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BAB PERTAMA
TAUHID THALAB (Permintaan) DAN QASHAD (Niat)
(TAUHID ULUHIYYAH)

Pengertian Tauhid Uluhiyyah:

Tauhid Uluhiyyah adalah mengesakan Allah semata dalam
beribadah, tidak ada sekutu bagi-Nya. |

Metode Al-Qur’an Dalam Berargumentasi Tentang Tauhid
Uluhiyyah

Argumentasi yang dipakai Al-Qur’an untuk menunjukkan
wajibnya mengesakan Allah dalam beribadah adalah dengan Tauhid
Rububiyyah dan Tauhid Asma’ wa Shifat; karena adanya korelasi antara
jenis-jenis tauhid tersebut, karena tidak ada Tuhan yang berhak untuk
disembah (diibadahi) kecuali apabila Dia merupakan pencipta, pemberi
rizki, memiliki dan berkuasa, mengatur semua urusan, maha hidup dan
terus menerus mengurus makhluk-Nya, maha mendengar, maha melihat,
maha mengetahui, maha bijaksana, maha kaya tidak butuh kepada selain-
Nya, maha suci dari segala kekurangan dan aib, semua makhluk
membutuhkan-Nya, melakukan segala sesuatu karena kehendak-Nya,
tidak ada yang bisa membatalkan hukum-Nya, tidak ada yang bisa
menolak taqdir-Nya, tidak ada penghuni langit dan bumi yang bisa
melemahkan-Nya, tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya di
langit maupun di bumi, tidak ada yang rahasia bagi-Nya, Dia mengetahui
dengan pasti segala sesuatu.

Ini merupakan sifat-sifat Allah 3 yang tidak layak diberikan
kecuali kepada-Nya, tidak ada yang bersekutu dengan-Nya dalam hal ini,
demikian juga tidak ada yang berhak untuk diibadahi (disembah) kecuali
Dia, ibadah tidak boleh dilakukan kepada selain-Nya, karena Dia
sendirilah yang menciptakan, memberi rizki, mengatur semua urusan,
menjadikan dan mengulangi penciptaan, tidak ada seorangpun yang
bersekutu dengan-Nya dalam perbuatan tersebut, maka wajib bagi kita
untuk mengesakan-Nya dalam beribadah, tidak melakukan (ibadah



tersebut) kepada selain-Nya, maka tidak ada seorangpun yang boleh
disembah bersama dengan-Nya.,

Dalil-dalil Yang Menunjukkan Wajibnya Tauhid Uluhiyyah

L.

Al-Qur’an berdalil dengan Tauhid Rububiyyah dan Tauhid 4sma’ wa
Shifat untuk menunjukkan Tauhid Uluhiyyah (Tauhid Ibadah),
diantaranya:

Firman Allah 7a’ala:
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“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa, Dialah yang
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap,
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menjadikan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untulomu;
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah,
padahal kamu mengetahui”. (QS. Al-Bagarah: 21-22).

Dan firman Allah Ta’ala:
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“Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang
mati dan mengeluarkan yang mati davi yang hidup dan siapakah
yang mengatur segala urusan?” Maka mereka akan menjawab:

"dilah". Maka katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-
Nya)?". Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang



sebenarnya; maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan
kesesatan. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dibelokkan dari
kebenaran)? . (QS. Yunus: 31-32).

Dan firman Allah Ta'ala:
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“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang

menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah”.
Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu
seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku,
apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?. Katakanlah:
"Cukuplah Allah bagiku". Kepada-Nya-lah bertawakkal orang-orang

yang berserah diri”. (QS. Az-Zumar: 38).

Dan masih banyak ayat-ayat lainnya di mana Al-Qur’an menjadikan
tauhid Rububiyyah sebagai dalil untuk tauhid Uluhiyyah (tauhid
Ibadah).

. Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk mengaplikasikan tauhid
Ibadah (penyembahan semata kepada Allah, tidak ada sekutu bagi-
Nya), dan meminta mereka untuk melakukannya, sebagai mana
firman Allah Ta’ala:
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya

dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang
tuamu”. (QS. An-Nisa: 36 ).

Dan firman Allah Ta ala: .
[V a1 € F 1580505 8520015 3



“Dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya . (5. Al-
‘Ankabut: 17).

Dan firman Allah Ta’ala:
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“Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang hwus
(QS. Yaasin: 61). Dan ayat-ayat lainnya.
Tauhid Rububiyyah mengharuskan adanya tauhid Ulihiyyeh: dan ini

merupakan cara Al-Qur'an dalam berargumentasi dengan

menggunakan premis (logika), jadi Al-Qur’an juga berdalil dengan
logika.

Orang-orang Musyrik dan Tauhid Uluhiyyah

1.

Orang-orang musyrik yang menyembah benda lain bersamaan dengan
penyembahan (ibadah) mereka kepada Allah tidak mengingkari
bahwa Allah harus disembah, tetapi mereka mengingkari monopoli
Allah dalam ibadah tersebut, mereka mengatakan kepada orang yang
mengajak mereka untuk mengucapkan Laa ilaaha illa Allah (Tidak
ada yang berhak disembah kecuali Allah)
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“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Saiu saja?

Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  hal yang sangat
mengherankan”. (QS. Shaad: 5).

Orang-orang musyrik melakukan kemusyrikan mereka tersebut di
waktu lapang, dan ketika mereka mengalami kesulitan maka mereka
mengikhlaskan ibadah mereka hanya kepada Allah, karena mereka
mengetahui bahwa tidak ada yang sanggup untuk menghilangkan
kesulitan yang mereka alami kecuali Allah saja, sementara
sesembahan mereka yang lainnya tidak bisa memberikan manfaat
untuk mengatasi masalah tersebut, dan mereka (sesembahan tersebut)
tidak bisa melakukan apapun, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
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“Maka apabila mereka naik kapal mereka berdoa kepada Allah
dengan memurnikan (mengikhlaskan) ketaatan kepada-Nya; maka
tatkala Allah menyelamathkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba

mereka (kembali) mempersekutukan (Allah)”. (QS. Al-*Ankabut: 65-
66 ).

Orang-orang musyrik penyembah berhala mengakui bahwa sembahan
mereka yang mereka sembah selain Allah merupakan makhluk juga,
yang tidak bisa memberi manfaat dan mudharat untuk dirinya dan
Jjuga para penyembahnya, tidak bisa menghidupkan, mematikan dan
membangkitkan, tidak mendengar, tidak melihat dan tidak bisa
membantu mereka sedikitpun, Mereka juga mengakui bahwa hanya
Allah sajalah yang bisa menciptakan, memberi rizki, memberi
mudharat dan manfaat, mengatur semua urusan. Mereka juga
mengetahui bahwa mereka dan sembahan mereka (selain Allah) tidak
memiliki kekuasan tersebut sedikitpun, maka Allah memaksa mereka
dengan pengakuan yang mereka buat tersebut (sebagaimana kalian
mengakui bahwa hanya Allah sajalah yang berhak untuk wrusan
Rububiyyah maka dengan demikian kalian juga harus mengakui
bahwa hanya Allah sajalah yang berhak untuk diibadahi/disembah ).

Hakekat Tauhid Uluhiyyah (Tauhid Ibadah)

1.

Tauhid merupakan hak Allah atas hamba-Nya, dengan cara mereka
menyembah hanya kepada-Nya dan tidak ada sekutu bagi-Nya.
Adapun hak para hamba (manusia) dari Allah adalah bahwasanya
Allah tidak akan menyiksa orang yang tidak mempersekutukan Allah,
sebagaimana sabda Nabi #% dalam hadits Mu’adz s:
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“Sesungguhnya hak Allah atas hamba-Nya adalah mereka menyembah-
Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun, dan hak
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hamba (manusia) dari Allah adalah Allah tidak akan menyiksa orang
yang tidak mempersekutukannya dengan sesuatupun”. (HR. Syaikhani/
Bukhari dan Muslim).

. Tauhid Ibadah merupakan (penyebab) Allah mengutus semua Rasul-
Nya, mereka semua menyeru kepada tauhid ini. Sebagaimana firman
Allah Ta’ala :
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Lye
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada

Tuhan (vang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian
akan Aku”. (QS. Al-Anbiya: 25 ).

Dan firman-Nya:
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Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut
itu". (QS. An-Nahl: 36 ).

\o

Dan setiap Nabi mengatakan kepada kaumnya:
Loa:oley1€ 2 aﬁdj r.ﬂuzuu,.u!)

“Sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya”.
(QS. Al-A’raf 59).

Dalam hadits Abu Hurairah <% (disebutkan):
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“Para Nabi tersebut bersaudara (saudara sebapak), ibu mereka
berlainan tetapi agama mereka satu”. (HR. Syaikhani).

. Tauhid Thadah merupakan (penyebab) Allah menurunkan kitab-kitab-
Nya, scbagaimana Allah berfirman:
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian
akan Aku”. (QS. Al-Anbiya: 25 ).

Diantara kitab-kitab yang diturunkan Allah adalah Taurat, Injil,
Zabur, Suhuf Nabi Ibrahim, Suhuf Nabi Musa dan Al-Qur’an.

. Tauhid Ibadah merupakan (penyebab) Allah memerintahkan Nabi

Muhammad # untuk berjuang (berjihad) melawan orang-orang yang
berpaling darinya, Sebagalmana Allah berﬁrman

Crdll u;g(:,g;‘;at,ug‘;,g_u Blas sutdr; 25K s J.JI 1%

[vr:aai]
“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-
orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat

mereka adalah neraka jahannam. Dan itu adalah tempat kembali
yang seburuk-buruknya”. (QS. At-Taubah: 73 ).

Dan firman Allah Ta'ala :
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“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada lagi fitnah dan
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah”. (QS. Al-
Bagarah: 193 ).

Dan sabda Rasulullah £ :
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“Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka
bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah, (dan sampai)
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Apabila mereka
melakukan hal tersebut maka darah dan harta mereka menjadi
ma’shum (tidak halal untuk diambil) kecuali dengan hak islam, dan
perhitungan mereka diserahkan kepada Allah”. (HR. Syaikhani dari
hadits Ibnu Umar 5 ).

. Tauhid Ibadah merupakan (penyebab) Allah memerintahkan umat

Nabi Muhammad #% untuk berjuang memerangi orang yang berpaling
darinya, sebagaimana Allah berfirman:
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“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya”. (QS. Al-Hajj: 78 ).

Dan firman Allah Ta’ala :
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“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orvang kafir yang
ada di sekitar kamu, dan hendaklah mereka menemui kekerasan
darimu”. (QS. At-Taubah: 123 ).

Dan firman Allah Ta’ala :
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“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?.

(vaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di
jalan Allah dengan harta dan jiwamu...”. (QS. Al-Shaaf: 10-11 ).



Keutamaan Tauhid

a. Orang yang merealisasikan tavhid ini dijamin masuk surga,
scbagaimana sabda Rasulullah %€ dalam hadits ‘Ubadah bin Al-
Shamit < :
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“Siapa yang mengatakan: aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang
berhak untuk disembah selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan
bahwasanya Muhammad adalah merupakan hamba dan Rasul-Nya,
dan bahwasanya Isa merupakan hamba Allah dan putra hamba-Nya
(Maryam), dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, dan
ruh dari-Nya, dan bahwasanya surga itu hak (benar) dan neraka itu
hak, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga dari salah
satu pintu yang diingininya dari pintu surga yang delapan...”. (HR.
Syaikhani)

b. Orang yang merealisasikan tauhid ini maka darah dan hartanya
menjadi haram (untuk diambil) kecuali dengan haknya, sebagaimana

sabda Rasulullah 3£ :
Cl Jo Bueoy 1255 00 535 B0 03 50 230 0 5585 1Y
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“Orang yang mengucapkan Laa Iaaha llaliah (tidak ada Tuhan
yang berhak untuk disembah selain Allah) dan dia mengingkari
sesembahan selain Allah maka harta dan darahnya menjadi haram
(untuk diambil), dan perhitungannya diserahkan kepada Allah”.
(HR. Muslim).

!
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Permasalahan:

Ancaman Masuk Neraka Bagi Pelaku Dosa Meskipun Dia
Bertauhid.

Hadits-hadits yang menyatakan bahwa orang-orang vyang
mengucapkan Laa Hlaaha IHiallah (tidak ada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah) maka dia akan masuk surga atau Allah akan
mengharamkan dia dari (bakaran api) neraka, maka sesungguhnya hadits-
hadits tersebut tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang berisi
ancaman (untuk masuk neraka), sebagaimana sabda Rasulullah #£ dalam
hadits Abdullah bin ‘Amru s :

-
¥ -
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“Siapa saja yang meminum khamar (minuman memabukkan) dan
dia kemudian mabuk, maka shalatnya tidak akan diterima selama
empat puluh hari, dan apabila dia meninggal maka dia akan
masuk ke dalam neraka...”. (HR. Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Cara menggabungkan antara hadits-hadits tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Sebagian ulama mengatakan: maksud dari hadits-hadits tentang
kesaksian Laa llaaha Hllallah (tidak ada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah) adalah bahwasanya ini merupakan penyebab
dan Mugtadhi (pengantar) untuk masuk ke dalam surga dan
(penyebab) keselamatan dari neraka, tetapi pengantar tersebut tidak
akan bisa berfungsi/melakukan tugasnya kecuali setelah terpenuhi
semua syarat dan terhapus semua penghalangnya, bisa jadi tidak ada
hasil yang didapatkan karena adanya satu syarat yang kurang atau
karena adanya penghalang. Ini merupakan pendapat Hasan dan
Wahab bin Mubabbih rahimahumallahu. ’

2. Maksud dari ungkapan “dia haram masuk neraka” adalah
bahwasanya dia tidak kekal di dalam neraka tersebut, hal itu akan
terjadi apabila Allah menginginkan untuk mengazabnya terlebih
dahulu kemudian mengeluarkannya dari neraka tersebut dan setelah
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itu Allah memasukkannya ke dalam surga, sebagaimana sabda
Rasulullah 4 dalam hadits (Qudsz) dari Anas £ yang berbunyi:
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“Demi kemuliaan-Ku, ketinggian-Ku, kebesaran-Ku dan keagungan-
Ku maka sesungguhnya Aku akan mengeluarkan orang-orang yang
mengucapkan Laa llaaha Hllallah (tidak ada Tuhan yang berhak
untuk disembah selain Allah) dari dalam neraka”. (HR. Syaikhani).
Saya katakan: yang demikian itu karena ahli tauhid (orang-orang
yang bertauhid) yang mendapat ancaman (masuk neraka) termasuk
orang-orang yang diingini oleh Allah untuk diazab (terlebih dahulu),
mereka tidak kekal di dalam neraka. Dan bisa jadi juga Allah

mengampuni mereka dan memasukkan orang-orang yang dimaafkan
tersebut ke dalam surga tanpa diazab.

3. Dia haram masuk neraka setelah mercka keluar darinya. Secara
umum; orang yang mengatakan Laa flaaha [llallah (merealisasikan
tauhidnya) maka dia seperti orang yang disebutkan oleh Rasulullah #
dalam hadits Abu Hurairah « :
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“Siapa saja yang mengatkan: Laa Iaaha Hlallah (tidak ada Tuhan
yang berhak untuk disembah selain Allah), maka ucapannya itu akan
bermanfaat/berguna baginya pada suatu hari nanti, meskipun dia
sudah menderita (disiksa) sebelumnya”. (HR. Al-Bazzar ~ Hadits
Shahih). Allahu A ’'lam.

Tauhid Uluhiyyah adalak Syahadah (Kesaksian) Bahwa Tiada
Tuhan Yang Berhak Disembah Selain Allah

¢ Al-Qur’an menyebutkan dakwah kepada tauhid/ pengesaan Allah &% .
Allah ta’ala berfirman tentang orang-orang musyrik:
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“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka

"Laa llaaha Illallah” (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan
Allah) mereka menyombonghan diri”.

Ini menunjukkan bahwa tauhid itu adalah kesaksian tiada Tuhan yang
berhak disembah selain Allah.

e Makna syahadah Laa llaaha Illallah adalah tidak ada Tuhan yang
berhak untuk disembah selain Allah.

o Dua rukun syakadah Laa llaaha Illallah:
1. An-Nafyu (Peniadaan/ Penolakan)
2. Al-ltsbaat (Penetapan)

An-Nafyu : Laa Hlaaha (tiada yang berhak disembah), yaitu dengan
menafikan (menolak) semua yang disembah selain Allah, tidak ada
yang berhak disembah selain-Nya. llallah (selain  Allah),
menetapkan ibadah hanya untuk Allah semata.

* Laa laaha lallah; huruf Laa merupakan : huruf Naafiyah Liljinsi
(menafikan semua jenis bentuk/benda yang ada setelahnya). Haaha:
merupakan  isim  Laa. Khabarnya disembunyikan, (kalau
dimunculkan/ ditaqdirkan) adalah bihaggin atau mustahagqun lil
ibadah.

Bukti bahwa khabarnya (kalau dimunculkan/ ditaqdirkan) adalah
bihaqqin atau mustahaqqun lil ibadah, firman Allah ta’ala:

[ b1 € b 453 5 G520 6 515 B 52 %0 5L Gy
“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya

Allah, Dialah (Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang
mereka seru selain dari Allah, itulah yang bathil”. (QS. Al-Haijj: 62)

Diantara Keutamaan Syahadah Laa Haaha Illalah.

l. Orang yang datang dengan syahadah (kesaksian ini pada hari
kiamat) akan masuk surga, meskipun dia melakukan beberapa dosa
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yang tidak mencabut dasar keimanannya. Walaupun dia diazab,
tetapi tempat kembalinya adalah surga, sebagaimana sabda

Rasuluilah # dalam hadits ‘Ubadah bin Al—Shami‘E:
(Lgidt.. D525 8581352 :;tg.quvii;g NN R RCRES

FP L ateei L L
s oethol gy (B, B 4 AE3T) s

“ Siapa saja yang bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya
Muhammad adalah merupakan hamba dan Rasul-Nya...” dan dalam
hadits tersebut disebutkan: “... Allah akan memasukkannya ke dalam
surga ...”. (HR. Syaikhani).

Orang yang mengucapkan Laa llaaha Illallah, maka (ucapannya itu)
akan berguna baginya suatu saat nanti, meskipun sebelumnya dia
sudah mengalami siksaan, berdasarkan sabda Rasulullah % dalam
hadits Abu Hurairah & :

0B,

s ehs, (t\.;?u&;ijismgﬁawuywmwl 4y 36 59

(@?uw)mﬂ'lggﬁ.g.z.!b

“Siapa saja yang mengatakan: Laa Ilacha Hlallah (tidak ada Tuhan

yang berhak untuk disembah selain Allah), maka ucapannya itu akan
bermanfaat/berguna baginya pada suatu hari nanti, meskipun dia
sudah menderita (disiksa) sebelumnya”. (HR. Al-Bazzar dan Al-
Baihaqi di kitab Syu’ab (Al Iman) — Hadits Shahih).

Kartu yang diberikan kepada hamba (manusia) di akhirat nanti dan
tertulis di dalamnya kesaksian Laa [laaha Illallaah, maka
timbangannya lebih berat dibandingkan catatan-catatan (perbuatan)
lainnya, sebagaimana sabda Rasulullah #2 di hadits Abdullah bin
‘Amru < :

4 ‘:/}" oo $Pa. g3 GE ),:E, . [P NS+ ,ﬂ,:f a.‘fi’ <t
J i3 }iu’sull@;gu@d SNV T gl g Bl 2 350)

¥ P A TR TP /a":/f"f°/u o
J6 210 G0 6 colontt o 15 Bl o381 2515 J 8 835 o
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“Maka dikeluarkanlah kartu yang tertulis di dalamnya Asyhadu An
Laa llaaha Tllallah Wa Anna Muhammadan Abduhu Wa Rasuuluhy
(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya). Dikatakan kepada orang tersebut: “bawalah timbanganmu”,
dia kemudian berkata: “wahai Tuhanku, apalah artinya kartu ini
dibandingkan dengan catatan-catatan (perbuatan) ini?”. Maka
(Allah) berfirman: “ Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi”.
Dia berkata: “maka catatan-catatan tersebut diletakkan di salah
satu sisi timbangan, dan kartu (syahadat) di sisi yang lain, catatan-
catatan tersebut melayang (terangkat) dan kartu (syahadat) menjadi
berat, tidak ada yang lebih berat dari nama Allah”, (HR. Tirmizi,
Ibnu Majah, Ahmad dan Hakim — Hadits Shahih).

Syahadat (kesaksian) ini menjadi penyebab untuk mendapatkan
keselamatan dari api neraka, sebagaimana sabda Rasulullah # dalam
hadits “Ubadah < :

el (5B 815 0 855 %0 5025122 B a1 )Y 5 23 2
“ Siapa saja yang bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah saja dan bahwasanya Muhammad adalah

merupakan Rasul Allah, maka Allah akan mengharamkannya masuk
ke neraka”. (HR. Muslim)

Orang yang mengucapkannya (Syahadah) | akan dikeluarkan dari
neraka, sebagaimana sabda Rasulullah 3&:
e\ il by 1 G o 3 565 40y )

%
- - -
- o ] b Aas b

YVI6 a0 512 A ER 6 A s oF 5 565 L)Y J6 5

-

A}

J6 35,01 He 1 4 4D

- - - -

ot B

.(3_,;;;_2._:&;,_\.4-!0.3113.1:&;, Jcmwg
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“(Akan) dikeluarkan dari api neraka orang yang mengucapkan Laa
Ilaaha Ilallah (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan
Allah) dan di dalam hatinya ada kebaikan meskipun seberat satu biji
sya'irah (gandum), akan dikeluarkan dari neraka orang yang
mengucapkan Laa IHaaha Illallah dan di dalam hatinya ada
kebaikan meskipun seberat Burrah (gandum lebih kecil dari
sya'irah), dan akan dikeluarkan dari neraka orang yang
mengucapkan Laa Ilaaha Illallah dan di dalam hatinya ada
kebaikan meskipun seberat zarrah (biji sawi).

Syahadat ini lebih berat timbangan dibandingkan tujuh langit dan
tujuh bumi kalau seandainya semua itu diletakkan di salah satu sisi
timbangan dan Laa Haaha IHallah di sisi yang lainnya, dan kalaulah
seandainya semua langit dan bumi itu membentuk lingkaran, maka
Laa llaaha Illallah akan memecahnya, sebagaimana disebutkan
dalam hadits Abdullah bin ‘Amru s :

2T e LY ete €5 ¢ o IR //ﬁ 36, 4 7%
S AL S S8 04ty BN L LB S 4l s o))
§ i Gep 313 SARE Al TN e I IR o
Y G Css aas J A LAY Eapds i 3 E5)

-~

- ~ o

A Y

(] - oo
-

!
ael oy, Gi S 0 2 ol Bagt s 28 20 G 815 050 A2

.

“Sesungguhnya Nabi Nuh ‘alaihissalam tatkala akan meninggal
berkata kepada anaknya: sungguh saya akan menyampaikan
kepadamu sebuah wasiat, saya perintahkan kamu untuk melakukan
dua hal dan saya larang kamu dari dua hal (juga); saya perintahkan
kamu untuk (memegang) Laa ilaaha illallah (tiada Tuhan yang
berhak disembah selain Allah). Sesungguhnya apabila tujuh langit
dan tujuh bumi diletakkan di satu sisi timbangan dan Laa ilaaha
illallah di sisi yang lain, maka Laa Hlaaha lllallah akan lebih berat,
dan kalaulah seandainya tujuh langit dan tujuh bumi membentuk
satu lingkaran yang tidak jelas (tidak bisa divkur besarnya), maka
Taa ilaaha illallah akan membelahnya”. (HR. Ahmad - Hadits
Shahih). '
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7. Pintu-pintu langit akan dibukakan bagi orang yang mengucapkan
syahadat tersebut schingga menembus sampai ke ‘arasy,
sebagaimana sabda Rasulullah #£ di hadits Abu Hurairah <%

] -4 =€ L H P 8 ) H T Yo, T4
Joad S iiadaZ Waydyi:dsu)

(o) e A ol € HEET CE2 G s 5ol
“Tidaklah seorang hamba (manusia) mengucapkan Laa ilaaha
Hllallah dengan ikhlas melainkan akan dibukakan baginya pintu-
pintu langit akan dibukakan baginya sehingga menembus sampai ke
‘arasy selama ovang tersebut menjauhi dosa-dosa besar”. (HR.
Tirmizi — Hadits Hasan).

8. Syahadat ini merupakan tingkatan tertinggi dari cabang-cabang
keimanan, sebagaimana sabda Rasulullah # dalam hadits Abu
Hurairah % :

- -

HAAPIREIRY

LY

,a: /"’.327;’?“:1 - ° °:f LA 5 -fu
el L35 & 2 i 51 G005 2 Sl
ool Colad e b 26005 5l 33 N1 ED U
“Keimanan itu lebih dari tujuh puluh atau lebih dari enam puluh
cabang. Cabang yang paling utama adalah perkataan Laa Haaha

Hlallah, dan yang terendah adalah membuang duri dari jalan. Malu
merupakan salah satu cabang dari keimanan”. (HR. Muslim).

Dalam redaksi lain disebutkan:

= ¢

V¥ 358 GR515 gt e SN BB WG 0 5 ka5 S Sl

- -~ - -

 (pemen) g Al ol g5 (i

“Keimanan tersebut (memiliki) lebih dari tujuh puluh pintu, yang
paling rendahnya adalah membuang duri dari jalan, dan yang
paling tingginya adalah ucapan Laa ilaaha lllallah”. (HR. Tirmizi —
Hadits Shahih).
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9.

10.

11.

Syahadat tersebut merupakan kalimat taqwa, berdasarkan hadits
Thufail bin Ubay bin Ka’ab dari bapaknya % dari Nabi # :

[

() o b, O] G Y J6 (30 B8 2530190

“dan (Allah) mewajibkan kepada mereka kalimat tagwa” beliau %
berkata: yaitu “Laa ilaaha illallah”. (HR. Tirmizi — Hadits Shahih).

Syahadat tersebut merupakan ucapan yang teguh, yang disebutkan
dalam firman Allah fa’ala:

Caya N1 35 S5 3 cutth g5 A e 22D

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat”.

Sebagaimana = juga disebutkan dalam hadis Al-Barra’ &
bahwasanya Rasulullah #2 bersabda:

PRI N o b UF \ P 4 P FL A T 4 ,"
35 A0 %0 Jp250052 3s an vy 4 1 3ed B g Jed ) )

ot (G713 G e 3 o g3 15 2l 1 22
“Seorang muslim apabila ditanya di dalam kubur maka dia akan
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasulullah, yang
demikian itu merupakan (realisasi dari firman Allah): “Allah
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat”. (HR.

Syaikhani)

Orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah wahdahu laa syarika
lah...dan seterusnya. (Tiada yang berhak disembah selain Allah,
dia yang maha esa tidak ada sekutu baginya...), maka dia akan
mendapatkan apa yang dijanjikan dalam hadits Abu Hurairah 4,

yaitu sabda Rasulullah 4% :

-
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“Siapa saja yang mengucapkan: “Tiada Tuhan vang berhak
disembah selain Allah, dia yang maha esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya, bagi-Nya lah segala kergjaan dan bagi-Nya juga segala puji,

Dia maha kuasa atas segala sesuatu”, (dia mengucapkannya)

seratus kali dalam sehari maka dia akan mendapatkan (ganjaran)
sebesar memerdekakan sepuluh orang budak, dituliskan baginya
seratus kebaikan, dan dihapuskan darinya seratus kesalahan, dia
akan mendapatkan penjagaan dari (gangguan) syetan pada hari
tersebut sampai dia memasuki waktu sove. Tidak ada orang yang
lebih utama (melakukan perbuatan) dibandingkan dengannya
kecuali orang yang melakukan hal tersebut lebih dari yang
dilakukannya”, (HR. Syaikhani).

Orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah maka dia akan
mendapatkan pahala sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu

Hurairah %, yaitu sabda Rasulullah 4 :

%ﬁﬁiiﬁjéﬁlﬁﬁéﬁ{iﬂiﬁjﬁl‘ﬂ QY o155 7i8 J6 Go)

oy ( Joelen] 45 p 6y o03f Jlp B 236 508 508 I8 o 335 s
. (c_.:-w:) ke U1

“Siapa saja yang mengucapkan: “Tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah, Dia Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya, bagi-Nya lah segala kerqjaan dan bagi-Nya juga segala puji,
Dia yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia maha kuasa atas
segala sesuatu” sebanyak sepuluh kali, maka dia akan
mendapatkan (pahala) seperti memerdekakan empat orang
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13.

manusia dari keturunan Nabi Ismail”. (HR. Tirmizi ~ Hadits
Shahih). '

Syahadat tersebut merupakan tanaman surga, sebagaimana sabda
Rasulullah 5 dalam had1ts Ibnu Mas’ud & :
uiﬁj;ﬁ-igr)uiwdhidfiwl:dwg-’ r...a l

55, 4

4195 & dadip g Gaigs 55 bes s A s ol i
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“Saya berjumpa dengan Ibrahim pada malam saya di Isra’kan, dia
berkata: wahai Muhammad, sampaikan salam saya kepada
ummatmu, dan beritahukan kepada mereka bahwa tanah di surga
itu sangat baik, airnya sangat tawar,dan (tanahnya) terhampar
luas, tanamannya adalah Subhanallah, Alhamdulillah, Laa Haaha
Hlallah dan Allahu Akbar”. (HR. Tirmizi — Hadits Hasan).

Syarat-syarat Laa llaaha lllallah.

1.

Syarat-syarat ini harus dipenuhi (dilakukan) oleh setiap hamba tanpa
boleh ada yang cacat sampai dia meninggal, apabila dia melakukan
semuanya dan kemudian dia meninggal, maka Laa Illaaha lllallah
tersebut akan bermanfaat (membatu) baginya.

Syarat-syarat tersebut tidak mesti harus dihafalkan, yang dlwajlbkan
adalah meyakini dan melakukannya.

Imu (mengetahui) makna yang dikamdungnya, secara Nafi
(meniadakan) dan Ifshat (menetapkan), dimana ilmu tersebut
menghilangkan kebodohan.

Maka seorang hamba harus mengetahui bahwasanya tidak ada
Tuhan yang berhak disembah selain Allah, sebagaimana firman Allah
ta’ala:

SESIWS I SN R HER

“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan,
tuhan) selain Allah“. (QS. Muhammad: 19)
Dan firman Allah :
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.. akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa’at ialah) orang
yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka mengetahui (nya)”.
(QS. Az-Zukhruf: 86).

i’

Dan Nabi $& bersabda dalam hadits Utsman «& 5
.(.Jw.n“(u-i‘_}»a.uww vmru”’ EAs 53D

“Siapa saja yang meninggal dan dia mengetahui bahwasanya tidak
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah maka dia akan masuk
ke dalam surga”. (HR. Muslim).

. Yakin yang menafikan (menghilangkan) keragu-raguan.

Orang yang mengucapkan (syahadat tersebut) harus yakin dengan
seyakin-yakinnya bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah
selain Allah, tidak ada keraguan dalam dirinya akan hal tersebut,
sebagaimana firman Allah ta’ala:

[ho: ol 1€aYL 16 57 p,ﬁ,.’ajjzum,,aiu,.uid,.ﬁn,nlé 13

“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,
kemudian mereka tidak ragu-ragu...”. (QS. Al-Hujurat: 15).

Apabila dia ragu maka dia termasuk orang munafik, dan kalimat Laa
ilaaha illallah tidak akan bermanfaat (berguna) bagi dirinya,
sebagaimana Allah fa’ala berfirman:

(:-g':': é[:-é-; u”}b t-o—db_)b f-’i! r_,JU susL: g_,..ojf N u.a..l.“ gJ.'.'a

‘-40
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Leo a0 54555

“Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-
orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati
mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam
keraguannya”. (QS. Taubah: 45).

Dan Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Abu Hurairah « :

221 -
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“Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah dan saya bersaksi bahwa saya adalah Rasulullah. Tidaklah
seorang hamba menemui Allah dengan kedua kesaksian ini tanpa ada
keraguan di dalamnya melainkan dia akan masuk ke dalam surga”.
(HR. Muslim).

. Ikhlas.

Yaitu dengan mengerjakan amalan dengan ikhlas karena Allah
semata, terlepas dari semua debu-debu kemusyrikan, sebagaimana
Allah fg’ala berfirman:

P fog,. 24 PR VRt BV S B, 3500 oF ﬁ:"‘ -
851 555 AN 1 A5 s 2,00 T Gual b 1520500 ) 1551 63 )

P2

Lo a1 iy 353

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus”.
(QS. Al-Bayyinah: 5).

Dan Rasulullah #2 bersabda dalam hadits Abu Hurairah «s:
(el 31 08 2o L2IE 00 NY ) Y 06 (5 astcall 53 220 AT AAD
. L_“gjl.h-..“ o|_5_)

“Orang yang paling bahagia mendapatkan syafa’atku di hari kiamat
adalah orang yang mengucapkan Laa llaaha Illallah dengan ikhlas
dari dalam hatinya atau divinya”. (HR. Bukhari).

4. Kejujuran yang menafikan (meniadakan) kebohongan.

Sebagaimana Allah berfirman:
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“Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman”, sedang mereka
tidak diuji lagi?. Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang jujur dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang
yang dusta”, (QS. Al-*Ankabut: 1-3).
Dan Allah berfirman:

D04 0 € Gl 551485 0 1801 A o )

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orvang-orang yang jujur/benar”. (QS. At-
Taubah: 119)

Dan Allah berfirman tentang orang-orang munafik yang mengatakan

Laa ilaaha illallah secara dusta:
sz 28, g . )
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A 5582 # Dgally 0B W5 2V 35 il LT J gt 55l G
PR IR 1

“ 3277 T 12 s T3 S . gf P ./‘t AT
ml‘:.aalyupfmjb L‘;’-ird.gj.v....ib‘prg.mm]'ﬁl Prut R POt
- + - % T 9’; P

) Dye= s a1 G 2801508 g 1 D LA5 L

“Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada
Allah dan hari kemudian (havi kiamat)," pada hal mereka itu
sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak
menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya
menipu dirinya sendiri, sedangkan mereka tidak sadar. Dalam hati
mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya; dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan karvena mereka berdusta”. (QS.
Al-Baqarah: 8-10).
Dan Allah juga berfirman:

. L. PR - R - - o > 2 . ./I, Loz
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:
"Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul
Allah™. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-
benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-
orang munafik itu benar-benar orang pendusta”. (QS. Al-
Munafuqun: 1).

Dan Rasululiah 4€ bersabda dalam hadits Mu’adz bin Jabal & :
st O :, L H 4

. 2. = °r 4 LE) g, 3 P ¢ s L%, LF oo o
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“Tidaklah seorangpun yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalal
Rasul Allah, (dia ucapkan) dengan jujur dari hatinya, melainkar
Allah akan mengharamkan (tubuhnya) dari  neraka”. (HR
Syaikhani).

. Menerima kandungan Laea ilaaha illalleh, yang menafikai

(meniadakan) penolakan. Menerimanya dengan hati, lidah da
juga anggota tubuh lainnya.

Allah sudah menceritakan kepada kita di dalam Al-Qur’ra
berita-berita tentang orang-orang yang beriman dengan Allah da
menerima Laa ilaaha illallah, dan Allah menyelamatkan mereka dar
siksaan. Dan orang-orang yang menolaknya, maka Allah membala
(menyiksa) mereka, sebagaimana Allah berfirman:

Gl s GREEG ol 1R 20 fga38 ) SLA3 QWS G GO 35
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“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu beberap
orang Rasul kepada kaumnya, mereka datang kepadanya denga
membawa keterangan-keterangan  (yang  cukup), lalu  Kan
melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. Da
Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman
(QS. Al-Ruum; 47).
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Dan Allah juga menceritakan tentang orang-orang yang sombong
(enggan) mengucapkan Laa ilaaha illallah, dan mereka itu berhak
untuk mendapatkan azab karena kesombongan mereka. Allah fa’ala
berfirman:

0¥ neista) € 5555 158 5 4535 1,40 Sl 55250
“(kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang
yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan
yang selalu mereka sembah,.... (QS. Ash-Shaaffat: 22), Dan ayat-
ayat selanjutnya sampai pada firman Allah fa’ala:
oy T SE . - ) L d/’ /oj’n': e 0 5%
L ET1 %8 O 5 Sl ) 9 Y ¢ 3 5156 1)
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“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka:
"Laa ilaaha illallah” (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan
Allah) mereka menyombongkan diri,  dan mereka berkata: "Apakah
kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang
penyair gila?" (QS. Ash-Shaaffat: 35-36).

Dan Nabi & bersabda dalam hadits Abu Musa Al-Asy’ari «
P PR 4 P LT - Pr N Yy e e T
HE8 LS5 Lol el el 123 ool (o3 Do 4 ) g0 B J15 0 )

-~ -
- AL A AR~ S

/’ o,,,:} ) 2\ 2B, At e a,,.{/’ “\:_“" 0
all) CSAT Soalaf g I8 580 oty MSUT Bl WY e 83 L
p

w

P s -
Vi w - /E":':e’ AU IR Bt F (0% . ":f "-" RS
D [oa 6] A Al s SOLG15 152555 158205 15 p20 Sl s i s

v ) - /':ff"‘.'. A e “", MLILNC 02 T wy- S
6.13.35.3&1@':.9\»Lm,mlagdwy‘}fndl.l»%éﬁ\';owa
° 2 ’..’:,’,' . a8 '; - 1 01,’10/)/” 5’,
St ols, Ca ST ot o34 s L005 BU, 3559 5 a5 (23

“Sesungguhnya perumpamaan apa (ajaran) yang diperintahkan oleh

Allah melalui diriku berupa petunjuk dan ilmu adalah bagaikan
hujan lebat yang jatuh di suatu tanah, diantara tanah tersebut ada

yang bersih dan (bisa) menerima air, maka dia menumbuhkan jerami
dan rerumputan yang banyak. Dan diantara tanah tersebut ada yang
cekung bisa menahan air, sehingga Allah memberikan manfaat
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kepada manusia dengannya, mereka bisa minum, member
orang/ternak minuman dan bercocok tanam. Dan diantara tana
tersebut dia hanya berupa hamparan luas yang tidak bisa menaha
air dan tidak bisa juga untuk menumbuhkan tanaman. Demikia;
itulah perumpamaan orang-orang yang mengerti dalam wrusa;
agama, dan dia bisa mengambil manfaat dari apa yang Alla
mengutus  aku  karenanya, maka dia mengetahui da
mengajarkannya. Dan juga perumpamaan orvang yang tidak acu,
dengan (ajaranku) dan tidak mau menerima petunjuk Allah yang di
mengutus aku dengannya”. (HR. Syaikhani).

. Tunduk terhadap (perintah) yang terkandung dalam Laa ilaah
illallah, yang menafikan timbulnya pembangkangan.
Sebagaimana Allah ta’'ala berfirman:

Lot o 81,4005 2555 ) 25
“Dan kembalilah kepada Tuhanmu, dan berserah divilah kepada
Nya”. (QS. Az-Zumar: 54).

Dan Allah fa’ala juga berfirman:
Dvv o € 50500 Seazan 8 5o 55T J) 423 0ed 43

“Dan siapa saja yang menyerahkan wajah (diri) nya kepada Allak
sedangkan dia adalah orang yang berbuat kebaikan, mak
sesungguhnya dia telah berpegang dengan buhul tali yang kokoh”
(QS. Lugman: 22).

Menyerahkan wajah (diri) berarti tunduk. Berbuat bail
maksudnya bertauhid. Adapun orang yang menyerahkan wajahny
kepada Allah tetapi dia tidak bertauhid, maka dia belum berpegany
kepada buhul tali yang kokoh, sebagaimana Allah berfirman:
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“Dan barang siapa yang kafir, maka kekafirannya itu janganiai
menyebabkan kamu bersedih. Hanya kepada Kami lah mereka akay
kembali, lalu Kami beritahukan kepada mereka apa yang telai
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala is
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hati. Kami membiarkan mereka bersenang-senang sebentar,
kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras”.
(QS. Lugman: 23-24).

Dan Rasulullah #£ bersabda:
DS G ol gy 1 JB (g ctor Ul ol 50 0556 o oS0l e ¥ )
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“Seseorang diantara kalian tidaklah dikatakan beriman sampai hawa
nafsunya mengikuti apa yang aku bawa”. Imam Nawawi
mengatakan: kami meriwayatkan hadits ini di Kitab A-Hujjah
dengan sanad yang shahih.

. Mencintai Laa ilaaha illallah, kandungannya, perintahnya dan
orang-orang yang mengerjakannya, serta membenci hal-hal yang
menggugurkannya.

Ini merupakan pengertian wala’ (loyal) kepada ahlinya (orang
melaksanakannya) dan bara’ah (berlepas diri) dari orang-orang yang
bukan ahlinya (tidak melaksanakannya). Sebagaimana Allah ta’ala
berﬁrman

Je 0 e ’ﬁuj r.(l_,;—b ‘.5;.1,1 (pdat ¥ 144 200 Gy
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“ Hai orang-orvang beriman, janganiah kamu jadikan bapa-bapa dan
saudara-saudaramu  menjadi  wali(mu), jika mereka lebih
mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu

yang menjadikan mereka wali, maka mereka itulah orang-orang yang
zhalim”. (QS. At-Taubah: 23).

Dan Allah juga berfirman:
Loy s 1€ 0 Gr.ﬁar&_’,;;;j

“Dan barang siapa diantara yang menjadikan mereka (Yahudi dan
Nasrani) sebagai pemimpin maka sesungguhnya dia termasuk
golongan mereka”. (QS. Al-Maidah: 51).
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Dan Rasulullah #& bersabda dalam hadits Abu Huralrah &%
O I
S
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“Tidaklah salah seorang diantara kalian beriman sampai dic

menjadikan aku lebih dicintainya dibandingkan orang tuanya
anaknya dan semua manusia”. (HR. Syaikhani).

Dan Allah berfirman terkait syarat mutaba’ah (mengikut) Rasul-Nyz

;w/u ,,.,.‘Ua
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“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutila}
aku, niscaya Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah.
"Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, makc
sesungguhnya Allah tldak menyukai orang-orang kafir". (QS. Al
Imran: 31-32). _

Pelajaran Yang Bisa Diambil Dari Syarat-Syarat Laa Hlaaha Illallah.

1. Syahadat Laa ilaaha illallah (tidak ada Tuhan yang berhak disembat
selain Allah) tidak sempurna kecuali dengan adanya syahada
Muhammad Rasulullah (Muhammad adalah Rasul Allah). Allat
Subhanahu Wata'ala berﬁrman

Jigly (Kougss (8805305 Kipys ¢
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“ Katakanlah: ‘"jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara,
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan,
perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan tempat tingga
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yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya
dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik”. (QS. At-Taubah:24).

. Wajib mencintai Allah dan Rasul-Nya (ini merupakan salah satu
syarat Laa ilaaha illallah), juga wajib mencintai orang-orang yang
beriman, dan membenci orang-orang kafir serta memusuhi mereka.
Allah berfirman:

Ive: ;L_JH(LH.»I“”G.ﬂl_,;lSJ;KHuI}

“Sesungguhnya orang-orang kafir adalah musuh yang nyata bagi
kamu”. (QS. An-Nisa: 101).

Permusuhan dengan orang kafir harus jelas dan nyata selama-
lamanya, kecuali apabila mereka sedang ditakuti (karena kekuatan
mereka_pent) maka permusuhan tersebut tidak diperlihatkan,

YA uwd1]{amw1 L,wl}

kecuali karena (siasat) membela diri dari sesuatu yang ditakuti dari
mereka. (QS. Ali Imran: 28).
Allah Subhanahu Wata'ala menceritakan tentang Nabi Ibrahim dan
para pengikutnya:
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“Ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami
berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan
kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu
beriman kepada Allah saja”. (QS. Al-Mumtahanah: 4),

. Wajib mengingkari semua yang disembah selain Allah. Nabi #£
bersabda dalam hadits Abu Malik Al-Asyja’l dari bapaknya 5 :
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“Siapa saja yang mengucapkan Laa ilaaha illaliah, dan mengingkari
semuaq yang disembah selain Allah maka harta dan darahnya menjadi
haram, dan perhitungannya diserahkan kepada Allah”. (HR.
Muslim).

. Kecintaan seorang hamba kepada Allah dan Rasul-Nya harus lebih

besar dibandingkan kecintaan kepada yang lain. Sebagaimana Allah
berfirman:

-

SATENEI L AT ST 4 LRI
“ Katakanlah: 'jika bapak-bapak, anak-anakmu ...”. (QS. At-

Taubah:24),

Bahkan (kecintaan tersebut) juga harus lebih besar dari pada

kecintaan kepada diri sendiri, sebagaimana sabda Nabi #£ di hadits
manisnya iman:

-

il oty (A5 G ) Est 255 00 5 &0 5

“kamu menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih kamu cintai daripada
selain keduanya™. (HR. Syaikhani).

Dan Nabi p‘% bersabda dalam hadits Abu Hurairah < :

a,,(&énwu;}mg;om he sl St g A s c8AsT e
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“Tidakiah (sempurna) iman salah seorang diantara kamu sehingga
dia menjadikan aku lebih dicintainya dibandingkan bapaknya,
anaknya dan juga manusia lainnya”. (HR. Syakhani).

-
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Scorang muslim harus mencintai (kebaikan) untuk saudaranya
sebagaimana dia mencintai (kebaikan tersebut) untuk dirinya sendiri.

Sebagaimana sabda Rasulullah # dalam hadits Anas s :
Sl ol (anll) CE uﬁ%‘i;:‘}w”'r?j”"" ey Y)
“Tidaklah (sempurna) iman salah seorang diantara kamu sehingga

dia mencintai (kebaikan) bagi saudaranya sebagaimana dia
mencintai (kebaikan tersebut) bagi dirinya sendiri”. (HR. Syaikhani)

Dakwah kepada Syahadat Laa Haaha Hlallah

Dakwah kepada agama Allah (Islam) adalah wajib, demikian juga
dengan dakwah kepada syahadat Laa ilaaha illallah (tauhid),
sebagaimana firman Allah ta’ala:

1 \-2:al_,wdT](EﬁL..{jiiJéf,\)élggﬁ("_ﬁ,:bﬁjj}

“Hendaklah ada diantara kalian sekelompok orang yang mengajak
kepada kebaikan...”. (QS. Ali Imran: 104).

Allah menceritakan tentang Rasul-Nya 4 :
EVA: o TR 5 055 i Jo B ) 231 Lt oik )
“Katakanlah inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku

menyeru (mengajak) kepada Allah berdasarkan bashirah (ilmu)...”
(QS. Yusuf: 108).

Nabi #& bersabda kepada Mu’adz « :
NGV 105k 3 ) a6 a5 s AT u glo )

¥,
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“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum davi ahli kitab,

Jika kamu telah mendatangi mereka maka serulah (ajaklah) mereka
untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Allah...”. (HR. Syaikhani).
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Beberapa Permasalahan Penting Terkait Penerapan (Realisasi) Laa
Haaha Hlallah

Orang yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah
selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah maka wajib baginya
untuk melakukan semua hak-hak (tuntutan) kesaksian tersebut berupa
pelaksanaan  ibadah  yang  difardhukan  (diwajibkan) dan
meninggalkan semua yang diharamkan Allah.

Siapa saja yang telah melakukan kedua kesaksian tersebut
(syahadatain) maka bukan berarti dia terbebas dari hukuman dunia
kalau dia hanya sekedar membuat kesaksian saja. Apabila dia
melakukan kedua kesaksian tersebut, tetapi dia tidak mau
membayarkan zakat misalnya, maka dia akan diperangi karena
pembayaran zakat tersebut merupakan salah satu hak (tuntutan)

kedua syahadat tadi, sebagalmana sabda Rasululiah %
’*“'w 51362 55 ) Y i sdeds 25 B o
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“Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Aflah
dean bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah, (dan sampai)
mereka mendirikan shalat dan membayarkan zakat”. (HR.
Syaikhani).

Abu Bakar 4 telah memerangi orang-orang yang tidak mau
membayar zakat, karena zakat merupakan hak harta. Perperangan
yang dilakukan oleh Abu Bakar «5 terhadap penentang zakat adalah

berdasarkan sabda Rasulullah ‘é%
a,,(«:ldﬁ > ’L@.E.-;u\.l r*‘ : Ls.sd.al,m.a:—;ﬂal,héﬁl.?)
Ol
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“Apabila mereka telah melakukan (apa yang kamu serukan) maka
darah dan harta mereka menjadi ma’shum (terpelihara) kecuali
dengan haknya, perhitungan mereka diserahkan kepada Allah”. (HR.
Syaikhani). -
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Hamba (manusia) yang merealisasikan kedua syahadat Laa ilaha
illallah wa anna Muhammadar Rasulullah (merealisasikan tauhid
sebagaimana diwajibkan) adalah orang yang melakukan semua yang
diwajibkan oleh Allah sesnai dengan kesanggupannya dan
meninggalkan semua yang dilarang / diharamkan oleh Allah. Nabi £
bersabda:

sfa% ~ o . 227 nz ﬂja‘ o B ReaT 8z ° W W
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“Apabila aku melarang kalian dari suatu (perbuatan) maka jauhilah,
dan apabila aku memerintahkan kalian (untuk melakukan) sesuatu
maka kerjakanlah sesuai dengan kesanggupan kalian”. (HR.
Bukhari).

Orang yang merealisasikan syshadat Laa ilaaha illallah (tauhid), dia
tidak meminta rugyah, tidak melakukan pengobatan dengan besi
panas dan fathayyur (merasa bernasib sial karena melihat atau
mendengar sesuatu), dan dia bertawakkal kepada Allah, maka dia
akan masuk ke dalam surga tanpa dihisab dan tanpa diazab (tidak

dihisab sama sekali), sebagaimana sabda Rasulullah #Z :
/}5;’,5 T - -194 - ST <.
Sl ol g, (OS5 o5 J25 YR Y Y3 Sulnks ¥ Q»U‘ p—h
“Mereka adalah orang-orang yang tidak bertathayyur, tidak

meminta dirugyah, tidak melakukan pengobatan dengan besi panas,
dan mereka bertawakkal kepada Tuhan mereka”. (HR. Syaikhani).

Orang yang merealisasikan syahadat Laa ilaaha illallah (tauhid),
tetapi dia tetap meminta untuk rugyah atau melakukan pengobatan
dengan besi panas, maka dia (juga) akan masuk surga, tetapi setelah
melalui hisab, berdasarkan pemahaman yang diambil dari hadits:

(Coad . 555555 Y5 ;,3;‘&.:&3)
“Mereka tidak meminta dirugyah, tidak melakukan pengobatan

2

dengan besi panas ...".
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b)

Pasal
WALA’ (LOYALITAS) DAN BARA4’ (BERLEPAS DIRI)

Apabila seorang hamba (manusia) telah merealisasikan syarat-syarat
Laa ilaaha illaliah, dan dia loyal (wala’) kepada Allah dan Rasul-
Nya maka dia akan lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya
dibandingkan yang lainnya, termasuk dirinya sendiri, dia mencintai
(kebaikan) untuk orang-orang mukmin sebagaimana dia
mencintainya untuk dirinya sendiri, dia betlepas diri (bara’) dari
kekafiran dan orang-orang kafir, dia akan memusuhi orang kafir
tersebut karena Allah dengan permusuhan yang nyata karena
kekafiran mereka, maka berarti (orang tersebut) merupakan seorang
mukmin yang sempurna imannya sesuai dengan yang diwajibkan
yaitu “mengerjakan apa saja yang diwajibkan dan meninggalkan apa
saja yang diharamkan™.

Apabila seorang hamba sudah melakukan keimanan yang diwajibkan,
kemudian dia menambahkannya dengan mengerjakan yang
disunnahkan (dianjurkan) dan meninggalkan yang dimakruhkan
(yang dibenci agama), maka (imannya) lebih sempurna dengan
adanya tambahan melakukan perbuatan yang disunnahkan. Allah
Subhanahu Wata'ala berfirman dalam hadits Qudsi:

l ’jzzdwdtjgugﬁgla&éﬁﬁg@;ﬁg&d doEus)

bl (QJJ—\..‘.A%-T L I

“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan
sebuah perbuatan yang lebih Aku cintai daripada dia melakukan apa
yang sudah Aku wajibkan kepadanya, hamba-Ku masih terus
melakukan pendekatan (taqarrub) kepada-Ku dengan amalan-
amalan sunnah (nawafil) sehingga Aku mencitainya...”. (HR.
Bukhari).

Apabila seorang manusia sudah melakukan dasar-dasar wala’ dan
bara’, tetapi dia mencinta Allah dan Rasul-Nya sebagaimana dia
mencintai dirinya dan tidak mencintai keduanya melebihi cintanya
kepada dirinya, atau dia mencintai Allah dan Rasul-Nya tetapi dia
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lebih mencintai dirinya dibandingkan mencintai Allah dan Rasul-
Nya, maka dia menjadi orang yang kurang keimanannya yang wajib,
maka dia itu berdosa dan menjadi fasik.

Apabila seorang hamba (manusia) melakukan dasar-dasar wala’ dan
bara’, tetapi dia membenci sesuatu dari (ajaran) agama Allah, maka
dia itu tidaklah dikatakan mukmin, karena dia membenci sesuatu dari
agama Allah, meskipun (yang dibenci tersebut) merupakan perkara-
perkara yang disunnahkan, maka dia akan menjadi murtad (keluar
dari agama Islam), sebagaimana firman Allah /a’ala:

IEE M]{rapih}umd,mﬁ; LuJJ::}

“Yang demikian itu adalah karena mereka membenci apa yang
diturunkan Allah (Al-Quran) lalu Allah menghapuskan (pahala-
pahala) amal-amal mereka”. (QS. Muhammad:; 9).

Apabila seorang hamba (manusia) sudah melakukan wala’ dan bara’,
dia mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi kecintaannya kepada
dirinya sendiri, tetapi dia tidak mencintai (kebaikan} bagi orang
mukmin sebagaimana dia mencintai (kebaikan tersebut) buat dirinya
sendiri, bahkan dia lebih mencintai untuk dirinya dibandingkan untuk
saudaranya yang mukmin, maka berarti keimanan yang wajibnya
masih kurang, dia berdosa dan menjadi fasiq.

Beberapa Bentuk Loyalitas (Wala’) Kepada Orang Beriman, dan
Peringatan Jangan Sampai Melakukan Perbuatan Yang
Melanggarnya.

1-

Sebagai seorang muslim, apabila anda tidak bisa melakukan syiar-
gyiar (ajaran) agama anda maka wajib bagi anda untuk menjauhi
(meninggailkan) negara-negara kafir dan berpindah (hijrah) ke

negara orang-orang Islam. Allah ta’ala berﬁrman
L) .a
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dala
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaik
bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kamu ini?". Merek
menjawab: " kami adalah orang-orang yang tertindas di nege
(Mekah)". Para malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu lua
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". Orang-orang ii
tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buri
tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki, wanii
dan anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tide
mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu, mudah-mudahan Allc
memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Malk
Pengampun”. (QS. An-Nisa: 97-99).

Anda wajib menolong sesama muslim dan membantu memenul
kebutuhan mereka dalam beragama, sebagaimana Allah berfirman:

& »’:‘; a’faff o}.pd ?: 7 cﬂ_ LR L4 = Y ,“::n e
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“Dan jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusc
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolonga
kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kam
dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan
QS. Al-Anfal: 72).

Anda wajib mencintai (kebaikan) bagi orang muslim sebagaimar
anda mencintainya untuk diri anda sendiri. Rasulullah $& bersabda:

. o 3 - i, ¢ L % 25
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“Tidaklah (sempurna) keimanan salah seorang diantara kalic
sehingga dia mencintai (kebaikan ) bagi saudaranya sebagaimar
dia mencitainya untuk dirinya sendiri”.-(HR. Syaikhani dari An¢
).

- 36 -



4-

Janganlah anda merendahkan saudara anda sesama muslim, jangan
menghinakannya dan jangan pula membiarkan (terjerumus ke dalam

kesesatan). Rasulullah $& bersabda:
L4 PR S P R '-‘3’ - o./ - a, z ,’
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“Seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim lainnya, maka
janganlah dia menzhaliminya, menghinakannya dan  juga
merendahkannya. Ketagwaan itu ada di sini dan beliau 3% menunjuk
ke dadanya sebanyak tiga kali. Seorang muslim sudah dianggap
melakukan kejahatan dengan merendahkan saudaranya yang
muslim. Darah, harta dan kehormatan seorang muslim itu haram
bagi muslim lainnya”. (HR. Muslim dari Abu Hurairah s ).

Janganlah anda membenci saudara anda yang muslim, jangan
melakukan jual beli di atas jual belinya, bersaudaralah dengannya

sebagaimana Rasulullah # bersabda:
s o B o "°j(:3;§3b;;m:@v’;nw*‘gfufgiwifﬁi;bi:,éi)
PR LI l $ 2.
'*&;J:’-JAQTJG"L“‘“‘JJ(U‘_”'Q‘N"’L}E‘y‘ﬁs‘e

“Janganlah kalian saling dengki (hasad)!, Janganlah kalian saling
menipu!, Janganlah kalian saling membenci!, Janganlah kalian
saling membelakangi!, Janganlah sebagian kalian menjual sesuatu
di atas penjualan sebagian yang lainl, jadilah kalian hamba-hamba
Allah yang bersaudara!. (HR. Muslim dari Abu Hurairah £ ).

Hargai (muliakanlah) saudara anda. Haram bagi anda mengolok-olok
dan menggunjingkan (mengghibah) mereka, sebagaimana firman
Allah ta’ala:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jjadi yang direndahlkan
itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi perempuan yang
direndahkan itu lebih baik dari mereka. Dan janganlah kamu
mencela divimu sendivi dan janganlah kalian saling memanggii
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilar
adalah (panggilan) yang buruk sesudah keimanan dan barangsiapa
yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim.
Hai orang-orang vang beriman, jauhilah kebanyakan berburuk
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari buruk sangka itu dosa.
Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlak
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu
vang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepadc
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Mahc
Penyayang. (QS. Al-Hujurat: 11-12).

Berikanlah nasehat kepada saudaramu yang muslim. Nabi #
bersabda dalam hadits Tamim Ad-Dari s :

oy C g 183 Grabe B 35895 0,2705 6505 4 96 (] i s,
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“Agama itu adalah nasehat, kami bertanya: (nasehat) untuk siapc
ya Rasulallah?. Beliau menjawab: (nasehat) untuk Allah, Kitab-Nya,
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Rasul-Nya, pemimpin orang-orang muslim dan juga rakyat muslim
(lainnya)”. (HR. Muslim).

Jarir 4 membai’at Nabi £ untuk:
Ot ol g, € r.l.:«.i j.,i.l C.:;:”_; §L§;H gE-_ilj E)L‘GM f‘jl )

“ mendirikan shalat, membayarkan zakat dan memberikan nasehat
kepada setiap muslim”. (HR. Syaikhani).

8- Pererat hubunganmu dengan saudaramu seiman. Rasulullah %
bersabda dalam hadits Abu Musa s :

AL L VIR IT. 2af s o
Lol oy, (LA AAN 45 oG a3 2Bl )

» .

“Seorang mukmin bagi mukmin lainnya bagaikan sebuah bangunan
yang saling mengokohkan satu sama lainnya”. (HR. Syaikhani)

9- Janganlah kamu mengkhitbah (melamar wanita) yang sedang dilamar
saudaramu sehingga dia mengizinkan atau (lamaran terscbut)

ditolak. Rasulullah #£ bersabda:
[ - A PR N - n’ P
o ol 55 (st 18 ClaZ N e 050 U6 (ol 025D
“Janganlah seorang muslim menawar (harga) di atas tawaran

saudaranya, dan jangan pula dia mengkhitbah (melamar wanita) di
atas lamaran saudaranya”. (HR. Muslim).

10- Bergaullah dengan sesama muslim, bersabarlah dari tindakan kasar
mereka. Rasulullah 3£ bersabda dalam hadits Ibnu Umar % :

. G G o N AP T ST S
L@y o il 5o Sl ki o2y G L o0 et

(c_.?v...a) Zrbual_gé.hﬂb.lﬁinb) (#IETL}E—%YE < u:-le

“Orang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar
dengan tindakan (kasar) mereka lebih baik daripada orang
mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar
dengan tindakan (kasar) mereka”. (HR. Ahmad, Tirmizi dan Tbnu
Majah — Hadits Shahih).
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Cegahlah dia dari (mengalami) kerugian dan jaga (bela) dia dari
belakang, sebagaimana sabda Rasulullah #£ dalam hadits Abu

Hurairah « :
32 . )"/a “

al})(ﬁlj}&d _,.4'-_5 4.1.9;954&’}11‘5:—‘ Jll_gu.njllolfu.a}l”

(o) 3985 gl

“Orang mukmin itu merupakan cermin bagi mukmin lainnya,
orang mukmin itu saudara bagi mukmin lainnya, dia mencegahnya
dari mengalami kerugian dan menjaganya dari belakang”. (HR.
Abu Daud -- Hadits Hasan).

Selalulah bersama saudaramu yang beriman, berbahagialah dengan
kebahagiaan mereka dan bersediblah dengan kesedihan mereka.

Rasulullah 4% bersabda dalam hadits Sahal bin Sa’ad @
rll..LSgL.NlL}.d u.a_,ll’U.L:.J-lu.nlellalwulﬁYi Jni u.&gﬂj”dl)

(u....;-) A ol ( uﬂb.” L_j’L}f i:j:-‘

“Sesungguhnya posisi (kedudukan) seorang mukmin di antara
orang-orang yang beriman adalah bagaikan posisi kepala di
fubuh, dia merasa sakit karena sakit orang-orang beriman
sebagaimana tubuh merasakan sakit yang ada di kepala”. (HR.
Ahmad — Hadits Hasan).

Hendaklah orang lain termasuk orang mukmin merasa aman

darimu terkait darah, harga dan jiwa mereka, Rasulullah #
bersabda dalam hadits Fudhalah bin Ubald

Gt 55 55 f‘-eib p-é—*"-":ﬁ ﬁ-*‘}:‘ Jz wu‘ AR :w“ )

(@M)b_—bwl a|_5_,(t.;J_9.i.:U|_§

“Orang mukmin adalah orang yang manusia merasa aman darinya
terkait harta dan jiwa mereka. Muhajiv (orang yang hijrah) adalah
orang yang meninggalkan (menjauhi) kesalahan dan dosa”. (HR.
Ibnu Majah — Hadits Shahih).
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Jadilah orang yang disenangi oleh orang mukmin lainnya dan
bermanfaat buat mereka. Rasulullah 3£ bersabda dalam hadits Sahal
bin Sa’ad &5 :
& -8 - s < e . 07 - RN .’:’ o#
arlolg, (LAEY3 LG o 25 V3 L 5 S0 1)
“Orang mukmin itu menyenangkan dan disenangi, tidak ada

kebaikan pada orang yang tidak menyenangkan dan tidak
disenangi”. (HR. Ahmad).

Dalam hadits Jabir & terdapat tambahan:

3.0%

(Eﬂmrmlsrnalj?})

“dan sebaik-baik manusia adalah orang yang bermanfaat bagi
manusia lainnya”.

Bantulah orang mukmin menghadapi orang-orang non mukmin.
Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Ali % :

& o - o . To P o8 ’.'ﬂza oo PR ",':f”" o4
ﬁ\elj)(r;‘”&n&jirj_gr;bblrg;s..}zwgéjbgb@&é}h)
(@M)L«,‘owl_’;_,la

“Darah sesama orang mukmin itu setara (satu level), orang yang
paling rendah diantara mereka bisa memberikan jaminan
keamanan, dan mereka saling membantu menghadapi selain
mereka (musuh). (HR. Abu Daud dan Nasai — Hadits Shahih).

Dan dalam hadits Abdullah bin ‘Amru 4 disebutkan:

T o0 P VR TP ’/o“! 43, ' p)/':,:,,, o,
B o 2305 pghpas RAE 331 tads (... o3l BIEE 5540040
(g el il 2510 g oy (gt 216

“Darah sesama orang muslim itu setara (satu level)...” dan di
dalam hadits tersebut ada lanjutannya: “orang yang
(kendaraannya) kuat membantu orang yang lemah, orang yang ikut
perang membantu orang yang duduk (tidak ikut perang)...” (HR.
Abu Daud dan Ibnu Majah - Hadits Hasan).
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Hendaklah orang muslim yang lain selamat dari lidah dan tanga
anda. Rasulullah £& bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru 2

- o’ ol O u’
.LngJ'b‘g_Jlob)(t.b-g.ké—'l...g.gj}iu..l&go}i.’l‘ll A o.a“:.l...l

“Orang muslim adalah manakala kaum muslimin selamat da
lidah dan tangannya... ”. (HR. Bukhari).

Jelaskanlah cacat (aib) yang ada di barang dagangan yang engka

jual kepada saudaramu yang muslim. Rasulullah 5 bersabda dalai
hadits ‘Uqbah b1n ‘Amir s

ant o, (BEEN] 238 43 65 8] 3 &urg.,;yvrw
(@M)é.\»ﬂbb—lﬁd

“Seorang muslim saudara bagi muslim lainnya, tidak halal ba
seorang muslim untuk menjual sebuah barang yang ada cacatny
kepada saudara muslim lainnya kecuali dengan menjelaskan cac
tersebut kepadanya”. (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmizi
Hadits Shahih). :

Janganlah kamu mengkhianati saudaramu yang muslim, janga

membohonginya dan jangan menghinakannya. Rasulullah
bersabda dalam hadits Abu Hurairah »&b

o olgy (Eoadd., 252 3 238 /’3';\1?“”‘”-”'1(“'“‘1‘

Q(@:-w
“Seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim lainnya, d

tidak boleh mengkhianatinya, membohonginya dan juga tide
boleh menghinakannya...”. (HR. Tirmizi — Hadits Shahih).

Janganlah kamu menzhalimi saudaramu, dan jangan pu
menyerahkannya (kepada musuh), bantulah saudaramu memenu!
kebutuhannya, hilangkanlah kesusahannya dan tutuplah a
(kekurangan)nya. Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Ibnu Um
&
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“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, Dia tidak
boleh menzhaliminva dan menyerahkannya kepada musuh. Dan
siapa yang berusaha memenuhi kebutuhan saudaranya maka Allah
akan memenuhi kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan
kesusahan seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan
darinya kesusahan pada hari kiamat. Barangsiapa menutupi aib
seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya pada hari
kiamat”. (HR. Syaikhani).

Migeo ik 3

21-

Janganlah kamu dengki (kasad) terhadap saudaramu, jangan kamu
curang (menipu} ketika bertransaksi (berjual beli) dengannya, dan
jangan pula kamu membuatnya marah. Rasulullah # bersabda
dalam hadits Abu Hurairah s :

sl (a5 3152563 5 B3 1,45 )

““Janganlah kalian saling dengki (hasad)!, Janganlah kalian
saling menipu!, Janganlah kalian saling membenci!, Janganlah
kalian saling membelakangi ...” (HR. Muslim).

Kunjungilah saudaramu sesama muslim, berkumpullah dengannya,
jadikanlah kecintaanmu kepadanya karena Allah, (sebagaimana)
disebutkan dalam hadits tentang tujuh orang yang akan mendapat
naungan dari Allah pada saat di mana tidak ada yang bisa
memberikan naungan kecuali naungan-Nya, diantara mereka
disebutkan:

.ou%.wobﬂmu,m,waz;;m § 62 (o H353)

“Dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya
berkumpul dan berpisah karena Allah”. (HR. Syaikhani). Dan

Rasulullah #E bersabda dalam hadits (Qudsi) Mu’adz «z :
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“Allah Subhanahu Wata'ala berfirman: kecintaan-Ku wajib Ku
berikan kepada orang-orang yang saling mencintai kavena Aku,
orang-orang yang berkumpul (duduk-duduk) karena-Ku, orang-
orang yang saling mengunjungi karena-Ku, dan orang-orang yang
saling berkorban karena-Ku". (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

Berikanlah hak-hak saudaramu sesama muslim, sebagaimana
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah 4, Rasulullah % bersabda:

PPN o °”1y‘f‘1 n:‘ﬁ‘.‘ - - ’/_‘,E a} - °’ ?‘,
g3 e 118 0 ) 06 %0 3,25 6 Sh 8 3 o bl 2 420 500
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“Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam. Rasulullah
ditanya, apa saja yang enam itu wahai Rasulullah?. Beliau
menjawab: apabila kamu bertemu dengannya maka ucapkanlah
salam, apabila dia mengundangmu maka datangilah, apabila dia
meminta nasehat kepadamu maka nasehatilah dia, apabila dia
bersin kemudian mengucapkan Alhamdulillah maka doakanlah dia,
apabila dia sakit maka kunjungilah dia, dan apabila dia meninggai
maka ikutilah jenazahnya”. (HR. Muslim).

Bantulah saudaramu dengan cara berdiri bersamanya sampai di
mendapatkan haknya dari orang yang menzhaliminya. Apabila diz
yang berbuat zhalim maka cegahlah dia dari kezhaliman tersebut

Rasulullah % bersabda dalam hadits Anas « :
e 5 ) 5l W 325 b J8s 06wl 3 i BT sE
-~ 4 P - - 4

’7"“7”& ° % 9 T B e ) AT Y & 5
(i};;sagwprmmﬁx,nk&dui}zﬁqsg';,Lsuu;,
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“Bantulah saudaramu, baik ketika dia melakukan kezhaliman atau
ketika dia dizhalimi. Seorang laki-laki bertanya: Ya Rasulallah,
saya (Disa) membantunya ketika dia dizhalimi, tapi bagaimana
cara membantunya kalau dia yang berbuat zhalim?. Nabi
bersabda: engkau cegah atau larang dia dari kezhaliman tersebut,
maka itu adalah (bentuk) pertolonganmu kepadanya”. (HR.
Bukhari).

Sayangilah anak kecil dan muliakan orang dewasa, sayangilah
sesama saudaramu yang beriman. Rasulullah #8 bersabda dalam
hadits ‘Ubadah bin Shamit 5 :

(o) 4T oy, (a5 BIR 55 355 Gt 25505 68 JE T 55 s 1)
“Tidak masuk golongan kami orang yang tidak memuliakan orang
dewasa, tidak menyayangi anak kecil dan tidak mengerti (tidak

mengetahui) hak-hak orang alim (ulama) kami. (HR. Ahmad —
Hadits Hasan).

Dan Rasulullah £ bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru % :

(e g s 2ol (6 o8 575 88 203 Gi 15350 24 G )
“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi
anak kecil dan tidak mengetahui kemuliaan orang dewasa”. (HR.
Ahmad dan Tirmizi — Hadits Shahih).

Mintakanlah ampunan bagi saudaramu yang beriman. Allah ta’ala
berfirman:

Ivaaee ] €t glly Sea s ST Janaudy )

- “Dan mintalah ampunan terhadap dosa-dosamu, dan juga

(mintalah ampunan) bagi orang-orang yang beriman laki-laki dan
perempuan”. (QS. Muhammad: 19).
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Peringatan Terhadap Bentuk-Bentuk Perilaku Loyalitas Kepada
Orang-Orang Kafir.

1-

Saudaraku yang muslim, Dberhati-hatilah dari  tasyabbuh
(mengikuti/menyerupai) orang-orang kafir dalam berpakaian dan
lainnya yang merupakan ciri khas, adat dan ibadah mereka.
Rasulullah £E bersabda:

leJﬁTa'l_gJ (E.&;g;r;%ﬁ:é)
“Siapa saja yang menyerupai suatu kaum maka dia termasuk kaum
tersebut”. (HR. Abu Daud).
Waspadalah dari tasyabbuh (menyerupai) mereka seperti mencukur
jenggot dan memanjangkan kumis, berbicara dengan bahasa
mereka tanpa ada keperluan.
Jangan berangkat (bepergian) ke negara-negara kafir kecuali karena
darurat, waspadalah (janganlah) menetap di negara kafir, pindahlah
dari negara tersebut kecuali jika engkau tidak sanggup untuk
melakukannya.
Janganlah sekali-kali kamu membantu orang kafir dan menolong
mereka melawan orang Islam.
Janganlah kamu memuji-muji dan menyanjung orang kafir, karena
membela dan takjub kepada mereka tanpa memperhatikan agidah
mereka yang bathil (salah) termasuk wala’ (loyalitas) yang
diharamkan.
Jangan memakai dan mencintai nama-nama mereka dan yang
sejenisnya.
Jangan memintakan ampun untuk orang kafir, dan jangan
mengasihi orang-orang kafir yang sudah meninggal.
Jangan ikut serta dalam perayaan hari raya mereka, (jangan)
menolong mereka untuk melaksanakan perayaan tersebut, (jangan)
mengucapkan selamat ataupun menghadirinya.
Haram hukumnya bagi seorang muslim menjadikan mereka sebagai
teman dekat, atau memberikan wewenang kekuasaan kepada
mereka (untuk mengatur) orang-orang Islam, (haram) meminta
tolong kepada mereka dalam perperangan kecuali dalam kondisi
darurat yang disertai adanya amanah-dari orang (kafir) yang
dimintai tolong tersebut.

- 46 -



—

10- Haram menggunakan penanggalan dengan tanggal mereka yang
mencerminkan tentang ibadah dan hari raya mereka seperti
penanggalan dengan masehi.

Hukum Safar (Bepergian) Ke Negara Kafir

» Kalau seandainya safar tersebut bertujuan untuk dakwah kepada
Allah, atau karena mencari ilmu yang dibutuhkan oleh orang Islam
dan (ilmu tersebut) tidak ada di Negara-negara Islam, maka safar
(perjalanan) yang dilakukannya tersebut adalah masyru’ (dianjurkan).

« Apabila safar (bepergian) tersebut untuk melakukan pengobatan yang
tidak ada ditemukan kecuali di Negara kafir atau semisalnya maka
safarnya tersebut hukumnya mubah (boleh).

o Adapun safar (bepergian) untuk rekreasi yang menyebabkan dia
melihat kemungkaran dan hal-hal yang diharamkan, dan dia tidak
bisa mengingkarinya, maka safarnya tersebut hukumnya haram.
Wallahu a’lam.

Hukum Tasyabbuh (Menyerupai) Orang-Orang Kafir
Adapun tasyabbuh dengan orang-orang kafir pada urusan yang
merupakan ciri khas mereka maka hukumnya adalah haram berdasarkan

sabda Rasulullah £ :

& o 80 - 57 PR
.(c;aw)éjléj;_|a'lj)(rgkg _}Gﬁrﬂwun)

“Siapa saja yang meniru (menyerupai) suatu kaum maka dia
termasuk kaum tersebut”, (HR. Abu Daud — Hadits Shahih).
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HIJRAH

Pengertian Hijrah:
Hijrah adalah berpindah dari negara-negara kafir ke negara-negara Islam.

Hukum Hijrah:

e Apabila seorang muslim tinggal di negara kafir dan dia tidak bisa
untuk menampilkan (melakukan) ajaran agamanya, maka wajib
baginya untuk hijrah ke negara-negara Islam apabila dia sanggup
untuk melakukannya, berdasarkan firman Allah ta’ala;

v o € G s 8 Bt 0 55 2551

“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu bisa untuk hijrah di
bumi tersebut?”. (QS. An-Nisa: 97).

Dan Rasulullah %% bersabda dalam hadits Jarir < :
T . - o . L34 L34 o . ] N . ry
#5364 325516 55 3 AT g el B et )
(@?v-»d) .3_5‘: _3.5 o'a‘g_) ( Lfé‘;l:

“Saya berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di antara orang-
orang musyrik. Mereka bertanya: Ya Rasulallah: kenapa (demikian)
7. Beliau menjawab: tidak boleh saling kelihatan api diantara
keduanya (rumah orang muslim dan Kkafir harus saling
berjauhan_penf). (HR. Abu Daud — Hadits Shahih).

e Apabila muslim tersebut tidak sanggup untuk hijrah ke negara Islam,
maka dia mendapat toleransi (dimaafkan) sampai dia mempunyai
kesanggupan untuk melakukannya, sebagaimana firman Allah ta’ala:

- . 7 - 3. 7 T - - - - -‘-r‘.’o" H
Gtz ¥ B B0t ¥ 05 B3 QTN G Gndndiili N )
Ao
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“ kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun
anak-anak yang tidak mempunyai daya upaya dan tidak mengetahui
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jalan  (untuk  hijrah), mudah-mudahan  Allah  memaafkan
(mengampuni) mereka...”. (QS. An-Nisa: 98-99).

Apabila muslim tersebut sanggup untuk menampilkan (melakukan)
ajaran agamanya di negara kafir, maka dia disunnahkan untuk
melakukan hijrah ke negara Islam kecuali apabila tinggalnya dia di
negara kafir tersebut untuk melakukan aktifitas yang disyari’atkan
seperti berdakwah kepada Allah dan sebagainya, maka dalam kondisi
seperti ini disyari’atkan baginya untuk tetap tinggal guna
menyebarkan agama Islam di negara tersebut. '
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BAB KE DUA
IBADAH
Pengertian Ibadah

Ibadah yang menjadi tujuan penciptaan makhluk adalah: suatu
nama yang mencakup semua aktivitas yang dicintai dan diridhai oleh
Allah berupa perkataan, perbuatan dan amalan zahir (yang terlihat) serta
amalan batin (tersembunyi).

Amalan zahir seperti mengucapkan dua kalimat syahadat,
mendirikan shalat, membayarkan zakat, berpuasa, haji, berjihad di jalan
Allah, memerintahkan yang ma’ruf, melarang kemungkaran, memuliakan
tamu dan tetangga, bersedekah, dan dakwah kepada Allah Subhanahu
Wata'ala.

Amalan batin seperti beriman dengan Allah, malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, para Rasul -Nya, hari akhir, qadar baik dan qadar buruk,
khasyyah dan khauf (takut) kepada Allah, mengharapkan (ridha) Nya,
mencintai karena Allah, membenci karena Allah dan sebagainya.

Pembagian Ibadah Berdasarkan Wajib dan Tidaknya

1. Ibadah Wajib: (melakukan perbuatan-perbuatan yang diwajibkan
oleh Allah dan meninggalkan yang diharamkan-Nya). Seorang laki-

laki datang menemui Nabi # dan berkata:

lJJ-I Eaisy Hlasy Eads ool S 6 & W dss 0

Ed

&Q%iiﬁjj@ /L;ZLJ;-SUCL.W,U; ’Eﬁggj)u-luu.a-b

afel sy (B2 G

“Wahai Rasulallah: Apakah kalau saya melaksanakan shalat-shalat
yang diwgjibkan, puasa Ramadhan, saya mengharamkan apa-apa
yang diharamkan Allah dan menghalalkan apa-apa yang dihalalkan
oleh Allah, saya tidak menambah (perbuatan) lebih davi itu, apakah
saya akan masuk surga?. Beliau menjawab: ya. Maka laki-laki itupun
mengatakan: demi Allah  saya tidak akan  melebihkan
(menambahnya)”. (HR. Ahmad).
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Ibadah-ibadah wajib inilah yang paling dicintai oleh Allah untuk
mendekatkan diri kepada-Nya, sebagaimana Allah berfirman dalam
hadits Qudsi:

6deln1,)(mwﬂlUJ1i?| pw‘_;.u.gl O GG)

“tidakiah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan
sebuah perbuatan lebih Aku cintai dari pada melakukan apa yang
sudah Aku wajibkan kepadanya”. (HR. Bukhari).

Ibadah-Ibadah Sunnah: (Nawgfil) yang dianjurkan untuk
dilakukan. Dengan ibadah ini maka keimanan akan semakin
bertambah (kesempurnaan yang dianjurkan), setiapkali hamba
(manusia) mendekatkan diri kepada Allah dengan nawaqfil (ibadah
sunnah) maka itu lebih dicintai oleh Allah, sebagaimana disebutkan
dalam hadits Qudsi:

sl ols € 4.;-1 e J4 ,,Ju ‘_;l L 5% sxid JI53)

“Hamba-Ku masih tetap melakukan pendekatan (tagarrub) kepada-
Ku dengan amalan-amalan sunnah (nawafil) sehingga Aku
mencitainya...”. (HR. Bukhari).

Pengertian Ubudiyah (Penyembahan) Kepada Allah

Kata-kata ‘abdun (hamba), kalan yang dimaksud adalah setiap yang
tunduk dan menghinakan diri (di hadapan Allah), maka itu berarti
mencakup semua makhluk, sebagalmana Allah ta’ala berﬂrman

Lav: .1 €108 ’°JJIU1Y upﬂuui_,w@ Jsm

“Tidak ada seorangpun di langzt dan di bumi, kecuali akan datang
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba”. (QS.
Maryam: 93).

Namun kalau yang dimaksud dengan ‘abdun (hamba) adalah ‘abid
(pelaku ibadah), maka artinya menjadi khusus untuk orang-orang
yang beriman saja, sebagaimana firman Allah ta’ala:

[0 2l }!\](3@5’ qe 30 L3 3&3}
o~ ¢ ST O
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“Sesungguhnya kamu tidak mempunyai kekuasaan atas hamba-
hamba-Ku”, (QS. Al-Israa: 65).

Poros Ibadah Yang Benar
» Poros (pilar-pilar) ibadah yang benar adalah : A-Hubb (Kecintaan),
Al-Khauf (Rasa Takut), Ar-Rajaa (Penuh harap)

¢ Ibadah tersebut merupakan puncak rasa cinta yang disertai
ketundukan diri (di hadapan Allah). Kesempurnaan cinta disertai
kesempurnaan ketundukan diri dj hadapan Allah Subhanahu
Wata'ala. Sebagaimana Allah ta’ala berfirman:
K3

[\‘io:sﬁl]{fuﬁiliﬂﬂffﬁ.ﬁ!j}

“Orang-orang yang beriman itu lebih besar cintanya kepada Allah”.
(QS. Al-Baqarah: 165).

Dan Allah berfirman tentang para Rasul dan para Nabi-Nya:
ot © 1,065 6655 5 66055 ozl § 5.8 1,36 1)

[9+::L3N1]

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan merekg adalah
orang-orang yang khusyu' kepada Kami”. (QS. Al-Anbiyaa: 90).

* Seorang hamba apabila beribadah kepada Allah dengan rasa cinta
saja (Mahabbah) tanpa ketundukan, tanpa rasa takut dan tanpa rasa
harap, maka dia akan terjerumus ke dalam kemaksiatan terhadap
Allah sementara dia tidak peduli (dengan kemaksiatan tersebut),
Klaim yang mengatakan bahwa beribadah kepada Allah cukup
dengan rasa cinta saja merupakan sebuah kebohongan, karena
hakekat cinta yang sesungguhnya adalah sikap seorang hamba untuk
menyesuaikan diri dengan (keinginan) Tuhannya, maka dia mencintaj
apa yang dicintai oleh Tuhannya dan membenci apa yang dibenci
oleh Tuhannya. .
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Beribadah kepada Allah dengan rajee (rasa harap) saja akan
menyeret hamba tersebut untuk berani melakukan kemaksiatan
terhadap Allah, dan dia akan merasa aman dari makar (azab) Allah.
Allah ta’ala berfirman:

a8t s 1€ 5 e 520 ) St 550 a6 )

“Tiada yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang yang
merugi”. (QS. Al-A’raf: 99).

Beribadah kepada Allah dengan khauf (rasa takut) saja akan
menyeret seorang hamba untuk berburuk sangka kepada Tuhannya,
berputus asa dari rahmat-Nya. Allah ta’ala berfirman:

[AV:mﬁ](éjﬁlﬁléﬁigﬂulcjj&auﬁﬁ )]

“Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah melainkan
orang-orang kafir”. (QS. Yusuf: 87).

Dan juga firman Allah fa’ala:
Lon: b1 69U} 5 355 e B 155 )

“Tidak ada orang yang berputus asa darvi rahmat Tuhannya kecuali
orang-orang yang sesat”. (QS. Al-Hijir: 56).

Jadi wajib bagi setiap hamba (manusia) untuk menyatukan antara
Mahabbah (cinta), Khauf (takut) dan Rajea (harapan) dalam
beribadah kepada Allah, sebagaimana Allah ta’a/a berfirman:

S L I }

[°V:s|ﬂ}1|](iﬂi’°:}yu_gw‘)¢ﬁ

“Dan mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut terhadap azab-
Nya”. (QS. Al-Israa: 57).

Hal-hal Yang Masuk Dalam Kategori Ibadah

1- Masuk dalam kategori ibadah adalah semua ketaatan.

e Ketaatan yang muncul (bersumber) dari lidah, seperti: zikir, tahlil,
tasbih, membaca Al-Qur’an, amar ma’ruf, nahi munkar dan
sebagainya.
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2-

o Ketaatan yang muncul (bersumber) dari anggota tubuh, seperti:
shalat, zakat, haji, puasa, jihad di jalan Allah dan sebagainya.

e Ketaatan yang muncul (bersumber) dari hati (amalan-amalan
hati), seperti: mencintai Allah dan Rasul-Nya, takut kepada allah,
bertawakkal kepada Allah, mengharapkan rahmat Allah dan
sebagainya.

Masuk dalam kagegori ibadah adalah adat (kebiasaan), apabila
diniatkan oleh hamba untuk menambah kekuatan dalam melakukan
ketaatan kepada Allah, seperti makan, minum, mencari rizki,
menikah dan sebagainya. Hendaklah seorang hamba berusaha untuk
menjadikan semua pekerjaannya sebagai ketaatan kepada Allah.
Allah berfirman kepada Rasul-Nya:

S GIE 5 b g5 (g5 K255 ko By 6

“Katakanlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku
hanyalah untuk Allah Tuhan alam semesta’.

Masuk dalam kategori ibadah adalah semangat (keinginan)
untuk melakukan kebaikan. Sebagaimana sabda Rasulullah 5 :

HRATAE 3 B PR ST P e gHIE IS TR
&iéiééiﬁféwwlwfbcééwwﬁé’ § s
PRI QORPR I P g SERAPE P FcgHET Aty o

“Siapa yang berkeinginan untuk melakukan sebuah kebazkan,
kemudian dia tidak sempat untuk melaksanakannya, maka Allah akan
mencatat disisi-Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna untuk
orang tersebut. Apabila dia berkeinginan untuk melakukan sebuah
kebaikan kemudian dia merealisasikannya, maka Allah mencatat
disi-Nya sepuluh sampai tujuh ratus kebaikan untuk orang tersebut,
bahkan (Allah) akan melipatgandakannya dengan jumlah yang
sangat banyak. Siapa saja yang berkeinginan untuk melakukan
sebuah kejahatan, kemudian dia tidak jadi melakukannya maka Allah
akan menuliskan disisi-Nya untuk orang tersebut sebuah kebaikan
yang sempurna...”. (HR. Syaikhani).
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Wahai Hamba Allah, Jadikanlah Semua Amalanmu Sebagai Ibadah:

1-

Wahai hamba Allah, hendaklah kamu waspada dengan semua tingkah
laku yang muncul dari dirimu, baik itu perkataan, perbuatan ataupun
keinginan, dengan cara menjadikan semua itu sebagai sebuah ibadah.
Letakkanlah selalu ayat berikut ini di depan matamu:

4 P @, PRl o Ry F000%
oyl oy B 8 5T ol 35 U5 (55 5235 B O )
ERVPRRIEINI R L GUWIRT J§;
“Katakanlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku
hanyalah untuk Allah Tuhan alam semesta, tiada sekutu bagi-Nya,
dan itulah yang diperintahkan kepadaku, dan aku adalah orang yang

pertama-tama menyerahkan diri (kepada-Nya)”. (QS. Al-An’am:
162-163).

Hendéklah kamu menjadi orang yang berniat baik, janganlah kamu
menjadi orang yang kebanyakan melakukan adat kebiasaan, arahkan

semua urusanmu kepada Allah dengan niat yang baik. Rasulullah &8
bersabda:
(sl ol 55 (il oL JeNigp

“Sesungguhnya setiap amalan itu bergantung pada niatnya...”. (HR.
Bukhari).

Bersungguh-sungguhlah untuk menyibukkan diri dengan ketaatan
dalam setiap waktu dan tempat. Jadikanlah lidahmu senantiasa
berzikir, hatimu senantiasa bersyukur, hartamu dimanfaatkan untuk
bersedekah dan (infak) di jalan kebaikan, jadikan pendengaran,
pandangan dan pemikiranmu pada hal-hal yang dicintai dan diridhai
Allah. Letakkanlah hadits Abu Dzar # di depan (matamu), yaitu
sabda Rasulullah 3 :
0 W - 03

& P "’f #5 - 7’ - °"i’ "’G - )e’ﬁ"‘ ﬂf
ﬂd,)(gma-ébu;ww@u;@@qml@uusp?w@)

(LJ.....;-)J.G'-TJ (__g..u_;.ilj .>_31.'>

“Bertagwalah kamu kepada Allah di manapun kamu berada, ikutilah
perbuatan jelek dengan melakukan kebaikan, niscaya dia (kebaikan)
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akan menghapusnya, pergaulilah ovang lain dengan akhlak yang
baik”. (HR. Abu Daud, Tirmizi dan Ahmad — Hadits Hasan).

Rukun Ibadah (Syarat-Syarat Sah Ibadah)
1. Syarat Pertama adalah Ikhlas

(Ikhlas) caranya adalah melakukan amalan untuk mengharapkan
wajah Allah dan hari akhirat, sebagaimana Allah berﬁrman

o

n‘.S)H_,ijjBMHMS&LZ;Cﬁ_JJ‘ Wﬂ“jfkj'ﬂbf]b;)
(32301 e SU53

“Mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan  (mengikhlaskan)  ketaatan  kepada-Nya  dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang
lurus ™.

Dan firman Allah fa’ala:

(b,s,:.;"’” ‘ ’um,uwyﬁgg;;uéggofyn;|Ju 3)

“Dan siapa yang menginginkan akhirat dan dia berusaha untuk
mendapatkannya serta dia itu seorang mukmin maka mereka itulah
orang-orang yang usahanya disyukuri”.

Dan Allah ta’ala berﬁrman

]
s B, 0 -

1 ﬁé—wwo”b'ﬂbj ‘_;fa‘dhdj-'cj-m" :?‘:Yo”'zjéé:"j)

(o535 5l 1681 &5 a3 560
“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling bertagwa dari neraka
itu, (yaitu orang) yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk
membersihkannya, dan tidak ada seorang manusiapun yang
memberikan nikmat kepadanya sehingga harus dibalasnya, tetapi
(dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan
Tuhannya yang Maha Tinggi, Dan kelak dia benar-benar akan
mendapatkan keridhaan (kepuasan)”.

-

Rasulullah #£ bersabda:
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“Sesungguhnya semua amalan itu tergantung pada niatnya, dan
sesungguhnya setiap orang itu akan mendapatkan sesuai dengan
yang diniatkannya...”. (HR. Syaikhani).

Dan sabda Rasulullah 3% :
s 2 O;/ od 45 < 0.0 - ol /o:"/ 8 - T o TE, W
r_L..anU_)(rﬂ@\géﬂél%ﬂjé‘ybé;ﬁ ;ﬁ::._'\)w!al)

. T
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“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk (tubuh) dan hartamu,
tetapi Dia melihat ke hati dan amalanmu”. (HR. Muslim dari Abu
Hurairah ).

Seorang hamba (manusia) hendaknya bersungguh-sungguh untuk
menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi ‘apa
yang dilarang-Nya. Hendaklah dia bersiap-siap menyongsong akhirat
dengan meminta tolong kepada Allah, meninggalkan rasa malas
untuk melakukan ketaatan kepada-Nya dengan melaksanakan apa
yang diwajibakn-Nya. Seorang hamba hendaknya berusaha maksimal
untuk memperbanyak melakukan ibadah sunnah (nawafil). Rasulullah

42 bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4 :
. e a 4 o7 s . . 4. ot a gb 3 r;/ afa =8 ot
G 08 o 55 I8 35 el a3 G 1 Jf <515 55 (51 G0
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“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah
dibandingkan orang mukmin yang lemah, pada (diri) keduanya
terdapat kebaikan. Berusahalah untuk melakukan perbuatan yang
bermanfaat bagimu, minta tolonglah pada Allah dan jangan merasa
lemah. Apabila kamu ditimpa suatu musibah maka janganlah kamu
mengatakan “kalaulah seandainya aku melakukan ini dan ini”, tetapi
katakanlah: inilah taqdir Allah, dan Dia melakukan apa yang Dia
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kehendaki. Karena kata-kata “kalaulah seandainya” itu membuka
pintu untuk perbuatan syetan”. (HR. Muslim)

Dalam hadits Qudsi disebutkan: ,
B F, vood e L }’f -
ey (gl Bl 25 o5 ) S5 o2 3 63)

“Hamba-Ku masih melakukan pendekatan (taqarrub) kepada-Ku
dengan  amalan-amalan  sunnah  (nawafil)  sehingga  Aku
mencitainya...”. (HR. Bukhari).

. Syarat Kedua yaitu Mutaba’ah (Mengikuti Ajaran) Rasulullah #&
Hendaklah seorang hamba melakukan amalan sesuai dengan
syari’at (ajaran)} agama Islam. Allah ta’ala ?erﬁrman:
N1 01 5230 6 Sy
“orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang Ummi”,
Dan Rasulullah $£ bersabda:

SR e g ottt oy, (35 58 L sI Uil 6 3 B35 )
“Siapa saja yang melakukan perbuatan yang baru dalam urusan
(agama) kami ini, dimana amalan tersebut bukan bersumber darinya
maka amalan tersebut tertolak”. (HR. Syaikhani dari Aisyah
radhiyallahu 'anha )

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan:

(3558 63 il Sz Jez )
“Siapa saja yang beramal dengan suatu amalan yang tidak ada
perintah dari kami maka dia (amalan itu) tertolak” .

Keadaan Amalan Yang Tidak Memenuhi Salah Satu Rukun
Tersebut

Kedua syarat tersebut di atas harus terpenuhi dalam ibadah (ikhlas

dan mutaba’ah). Oleh karena itu:
a- Apabila amalan seseorang dilakukannya karena ada dorongan

(keinginan) untuk mencapai (ridha) selain Allah dari asal
perbuatannya (dari awal) maka ita merupakan sebuah kemunafikan
(kafir besar), seperti orang yang melakukan shalat tetapi dia pada
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dasamya tidak menginginkan wagjah Allah dari shalat tersebut,
melainkan supaya dilihat oleh manusia saja, sebagaimana Allah
ta’ala berfirman tentang orang-orang munafik:

B Y 5585 N5 L BT7 UL 136 sl Ly f 4ol3 ul 3
[ VEY ! r-'l..u.....”]

“Dan apabila mereka berdiri untuk melaksanakan shalat maka
mereka berdiri dengan malas, mereka ingin berbuat riya terhadap

manusia, mereka tidak mengingat (zikir) Allah kecuali sangat
sedikit”. (QS. An-Nisa: 142).

Apabila seorang hamba melakukan ibadahnya dengan mengharapkan
wajah Allah, tetapi dalam pelaksanaannya dimasuki oleh unsur riya
dengan membagus-baguskan amalannya, seperii orang yang
melakukan shalat karena Allah, tetapi dia membagus-baguskan shalat
itu karena dia melihat ada orang lain yang memperhatikannya maka
ini termasuk syirik kecil. Rasulullah 3£ bersabda dalam hadits
Mahmud bin Labid s :

ww A P TE AN AR I PATREC
giljjs1r$puwu|6f1ai 3 5 rA‘_}’,,pmd,wéu_jJJ

(C,g.,a).u-nw(91,;E.iifoo;if‘_}-ibﬂéﬂiféﬂ'duﬁlyrﬁuaﬁ‘

“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan menimpa kalian adalah
syirik kecil. Mereka bertanya: Wahai Rasulallah, apakah syirik kecil
tersebut?. Beliau menjawab: Riyva. Allah Subhanahu Wata'ala akan
mengatakan kepada mereka pada hari kiamat tatkala manusia
diberikan ganjaran atas perbuatan mereka: “pergilah kalian
menemui orang-orang yang kalian melakukan perbuatan riya
(karena mereka) di dunia, lihatlah apakah kalian mendapatkan
balasan di sisi mereka?”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

- -
‘i e TE

Akan tetapi apabila riya tersebut menguasat sebagian besar
amalannya maka dia masuk kategori syirik besar.
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c- Apabila amalan seorang hamba dilakukan dengan ikhlas karena
Allah, tetapi tidak sesuai dengan sunnah Rasulullah # maka amalan
tersebut termasuk bid’ah (perbuatan baru dalam agama) dan akan
tertolak (tidak diterima) dari pelakunya, seperti bid’ah memperingati
hari kelahiran Nabi, menjaharkan (mengeraskan) ucapan niat untuk
melaksanakan shalat, dzikir jama’i (bersama-sama), membuat
bangunan di atas kuburan, bertawassul kepada Allah melalui orang
yang sudah mati dan masih banyak lagi.

Amalan Mubtadi’ (Pelaku Bid’ah)

Amalan pelaku bid’ah tertolak (kembali) kepadanya, dalam pengertian:

a. Amalan tersebut tidak diterima dari pelakunya.

b. Pelakunya berdosa karena melakukan kemaksiatan kepada Aliah
Subhanahu Wata'ala.
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Pasal
JENIS-JENIS IBADAH

1. Doa
Sebagaimana firman Allah fa’ala:

-
-

“1/’}’2",, Rl 2 o O:? o2 ° :o; ., 2 Ad,. Ta.
{ 5,508
“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku
perkenankan  bagimu.  Sesungguhnya orang-orang  yang

menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk neraka
Jaharmam dalam keadaan hina dina". (QS. Ghafir: 60).

Ayat ini menunjukkan bahwa doa merupakan ibadah. Siapa saja
yang memalingkan ibadah ini kepada selain Allah maka berarti dia telah
melakukan kemusyrikan terhadap Allah, dia telah murtad (keluar) dari
agamanya. Allah Subhanahu Wata'ala berfirman:

2 8 ra e i oS

Can 3y e Gl B85 el eV o8 5 235 )

“Katakanlah: "Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah,
sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita
dan tidak (pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita dan
(apakah) kita akan kembali ke belakang, sesudah Allah memberi
petunjuk kepada kita”. (QS. Al-An’am: 71).

Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Nu’man bin Basyir 2 :
(o) (SUy Ol ol Al oo ol s 0 of 5, (B30I 522001

“Doa ity adalah ibadah™. (HR. Tirmizi, Ibnu Majah, Ahmad, Thnu
Hibban, dan Hakim — Hadits Shahih).

Dan Nabi 4 bersabda dalam hadits Ibnu Abbas «:
(CRM)MTJL-SJJ_BJ'IDIJJ(%‘ (J‘L:Jl;éju igl)

“Apabila kamu meminta maka mintalah kepada Allah”. (HR. Tirmizi
dan Ahmad — Hadits Shahih).
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Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini
a- Wahai hamba Allah, arahkanlah doamu kepada Allah. Hendaklah

kamu bersunggung-sungguh (mengulang) dalam berdoa, meminta
ampunan dari Allah dan meminta apa saja yang kamu butuhkan.

Rasulullah # bersabda dalam hadits Abu Hurairah 5

- s - ® B, %ﬂtfai
-(@w)é#ﬂ'nb)(ﬁ;l;%giﬂdm}lw)

“Siapa yang tidak meminta kepada Allah maka Allah akan
memarahinya”. (HR. Tirmizi — Hadits Shahih).

Manfaatkan waktu-waktu dan tempat-tempat doa mustajab (diterima
oleh Allah), diantaranya:

* Di antara azan dan igamah, sebagaimana sabda Rasulullah #&

dalam hadits Anas < :
.(u.u.:»-) VSU-'. c‘_}) ( ;Gy‘ 3 f‘:é.” :fg ;)L;“Ev:a:; QLE:UI )

"Doa mustajab di antara nida’ (azan) dan igamah”. (HR.
Hakim- Hadits Hasan).

Dan Nabi # bersabda dalam hadits Anas 45 (juga):
(c:?r...o) L_;"L"'“'J‘J L_Q‘J""J".Jl.} J_g‘.‘\ "JT‘Q .L?'i o|_9_) (é-;lﬁ:ylj 0‘3%1 :);;i;; /’;-La-‘ij')

“Doa yang dilakukan di antara azan dan igamah tidak akan
ditolak”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmizi dan Nasai — Hadits
Shahih).

Diantara waktu-waktu mustagjab adalah satu waktu di hari Jum’at;
yaitu setelah waktu ‘ashar sampai terbenam matahari, waktunya
sebentar (sedikit) saja, atau waktu di antara imam naik ke atas
mimbar sampai selesainya shalat (Jum’at).

Diantara waktu mustajab adalah ketika sujud. Rasulullah &
bersabda:

02 PR ] £ oty ra 4 Forg T rd 5”
e ol (S0 SASELS T 028 B 001 4 150563 5 201 G5 )
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“Dan adapun ketika sujud, maka bersungguh-sungguhlah kalian
berdoa, maka besar kemungkinan doa kalian akan diterima”.
(HR. Muslim).

Diantara waktu mustajab adalah waktu di sepertiga malam
terakhir, sebagaimana Rasulullah # bersabda dalam hadis Abu
Hurairah « :

ng M. ’nzf , A% 1 af: ._’° ‘ﬁ ’j ’:g ~° - ’.f’
310%Ugﬁ&&mdﬁﬁ\”J:-U‘@@Lyﬂlngéﬂ‘d{g)
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“Allah turun ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir,
maka Dia berfirman: siapa saja yang berdoa kepadaku maka
akan Ku jawab (kabulkan) doanya, siapa saja yang meminta
kepada-Ku maka akan Aku berikan (permintaannya), kemudian
Allah  menghamparkan kedua tangan-Nya dan  berfirman:
“siapakah yang mau memberikan pinjaman kepada Dzat yang
tidak miskin dan tidak pula berlaku zhalim? ” (HR. Muslim).

Diantara tempat/waktu mustajab adalah ketika dalam perjalanan
(musafir), doa orang yang dizhalimi dan doa orang tua untuk
anaknya. Berdasarkan sabda Rasulullah #& dalam hadits Abu
Hurairah < :

Soorr A2 tATRA LGP s * 7
53233 igL:.ll 33633 r,U:ll a",é’;o.g.s.gdl.&\' SUlia Sl 5Ed )
-~

(W’) L_SJ.‘JUUDJ‘D yi OIJJ ( g-’ﬂj&-’q‘:’j‘

“Ada tiga doa yang mustajab, hal ini tidak ada keraguan
padanya, (yaitu) doa orang yang dizhalimi, doa musafir dan doa
orang tua atas anaknya”. (HR. Abu Daud dan Tirmizi — Hadits
Hasan).

Dalam lgfaz (redaksi) lainnya dari Ibnu Majah disebutkan:

2
]

o) (ol 3) i5H85835)
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“dan doa orang tua untuk anaknya”, (Hadits Hasan).

* Diantaranya juga doa orang yang berpuasa, sebagaimana sabda
Rasulullah #£ dalam hadits Anas 2

oi_,u(w)pg.‘ajubj(rswla,m):L@;a;sj(a,:mpbm&w)

(G’M)Eﬂﬁgi@i}w%ﬂlgjwl
“Ada tiga doa yang tidak ditolak” diantaranya beliau
menyebutkan: “doa orang yang berpuasa”. (HR. Dhiya’ — Hadits

Hasan, dan diriwayatkan juga oleh Al-Baihaqi di kitab Sy 'abul
Iman dari hadits Abu Hurairah — Hadits Shahih).

Berdoalah kepada Allah atas apa-apa yang sudah terjadi ataupun
belum terjadi, berdasarkan sabda Rasulullah 48 dalam hadits Ibnu
Umar 4 :

(mon) pSUb a5, (B0 300 oSS 3T G 5 357 G Zr ey
“Doa berguna untuk sesuatu yang sudah terjadi (menimpamu)
ataupun sesuatu yang belum terjadi, oleh karena itu berdoalah

kepada Allah wahai para hamba Allah”. (HR. Hakim —Hadits
Hasan).

Berdoalah kepada Allah dan kamu yakin akan dikabulkan,

(berdoalah) dengan sepenuh hatimu. Rasulullah £ bersabda dalam
hadits Abu Hurairah « :

Tk 1% o Pl e ’ﬁ.‘. ?: }Of../zo 1':» ,‘n{f:/;.‘. 2o
s}gb?bwpb:m‘)‘41.!1u‘lﬁlﬁljy@?%gﬁyﬁbwil‘,ﬁal)

(W)@J.Aﬂla'l_g‘) ( 24

“Berdoalah kalian kepada Allah dan kalian berada dalam kondisi
yakin akan dikabulkan (doa tersebut), ketahuilah bahwasanya Allah
tidak akan mengabulkan doa yang datang (timbul) dari hati yang
lalai lagi main-main”. (HR. Tirmizi — Hadits Hasan).

Perbaiki makan dan minumanmu, serta yang lainnya. Nabi #
menyebutkan:;
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“seorang laki-laki telah melakukan perjalanan jauh, rambutnya
kusut penuh debu, dia menengadahkan tangannya ke langit (dan
berdoa) wahai Tuhanku... wahai Tuhanku..., sementara makanannya
haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diberi gizi
dengan yang haram, maka bagaimana mungkin Allah  akan
mengabulkan do’nya itu? 7. (HR. Muslim).

Berdoalah kepada Allah ketika kamu ditimpa kesulitan dan lainnya
serta ketika meminta kebaikan, karena sesungguhnya Allah lah yang
bisa mengatasi semua itu, tidak ada yang bisa mengatasi selain Dia.

Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Abu Juriy & :

-
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“Saya adalah Rasul Allah, jika kamu ditimpa kesulitan kemudian
kamu berdoa kepada-Nya maka Dia akan menghilangkan kesulitan
tersebut dari dirimu, dan jika kamu ditimpa tahun penceklik
(kemarau) kemudian kamu berdoa kepada-Nya maka Dia akan
menumbuhkan tanaman untukmu, dan jika kamu berada ditenggah
padang pasir dan hewan tungganganmu tersesat, kemudian kamu
berdoa kepada-Nya maka Dia akan mengembalikan tungganganmu
itu kepadamu”. (HR. Abu Daud dan lainnya — Hadits Shahih).

Perbanyaklah membaca doa ini:

P A

GBronie Gy Eas s -wd,i.:.;wgti )

“Wahai Tuhan kami, berikanlah kebaikan kepada kami di dunia dan

akhirat, dan peliharalah kami dari azab neraka”, karena Nabi %%
banyak berdoa dengan doa tersebut.
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Angkatlah kedua tanganmu ketika berdoa. Rasulullah # bersabda
dalam hadits Salman radhzyallah ‘anhu :

ob)( blMMSjSu|u.b¢JlJ>JJICaJ al - “19;5;;-‘—"4”101)

'(G"“a)a?'u&"}@i”ﬂb’}bﬂi.}ki

“Sesungguhnya Allah itu Maha Pemalu lagi Maha Pemurah. Ketika
ada seseorang yang mengangkat tangan kepada-Nya (berdoa), maka
Dia malu membiarkan kedua tangan itu kembali dalam keadaan
kosong dan hampa (tidak dikabulkan)”. (HR. Ahmad, Abu Daud,
Tirmizi dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Mintakanlah ampunan dan rahmat dari Allah untuk bapak, ibu dan
saudara-saudaramu ketika mereka jauh darimu (tanpa mereka

ketahui). Rasulullah & bersabda dalam hadits Abu Darda s
‘..Lﬁauj(g}m‘_UjQulmJS}lh_LLUdbmaJlﬁbw’i B3 53)

“Siapa saja yang berdoa untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya,
maka malaikat yang diwakilkan kepadanya mengucapkan aamiin
(perkenankanlah ya Allah), dan bagimu juga seperti itu. (HR.
Muslim).

Berdoalah kepada Allah dengan meminta surga Firdaus yang
tertinggi. Rasulullah $% bersabda:

ST PPRTS PP QUINER I u;;s,dn,mwlpuég)

“Apabila kamu meminta kepada Allah maka wmintalah surga
Firdaus...”. (HR. Bukhari dari Abu Hurairah )

Berusahalah untuk selalu berdoa dengan doa-doa yang terdapat di
dalam Al-Qur’an dan hadits-hadits yang shahih dari Nabi #
diantaranya:

1- (Doa) yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas £ bahwasanya

Nabi # berdoa dalam shalatnya dan j juga ketika berangkat menuju
shalat:
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“Ya Allah, jadikanlah untukku di dalam hatiku ini cahava, di
lidahlu cahaya, di pendengaranku cahaya, di penglihatanku
cahaya, di atasku cahaya, di bawahku cahaya, di samping
kananku cahaya, di samping kiriku cahaya, di depanku cahaya, di
belakangku cahaya. Jadikanlah di dalam diriku cahaya,
besarkanlah cahaya untukky”, (HR. Syaikhani).

Sabda Rasulullah #& dalam hadits Abu Hurairah < :

PP ETI "‘,,f o1 0%, gza,a - R o 0% g 5%
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“Ya Allah, perbaikilah bagiku agamaku yang menjadi benteng
urusanky,  perbaikilah  duniaku  yang menjadi  tempat
kehidupanku, perbaikilah akhiratku yang menjadi tempat
kembaliku. Ya Allah, jadikanlah kehidupan ini sebagai (tempat)
untuk menambah segala kebaikan untukku, dan jadikanlah
kematian sebagai kebebasan bagiku dari segala kejahatan™. (HR.
Muslim).

Sabda Rasulullah #£ dalam hadits Abu Musa « :
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“Ya Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku, perbuatanku
yang berlebih-lebihan, dan juga (dosa-dosaku) yang Engkau
lebih mengetahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah
keseriusan dan senda gurauku, kesalahan dan kesengajaanku,
semua itu daviku. Ya Allah, ampunilah apa yang sudah aku
lakukan dan yang belum aku lakukan, apa yang saya
sembunyikan dan apa yang saya perlihatkan, dan segala sesuatu
yvang Engkau lebih mengetahuinya dibandingkan diriku.
Engkaulah yang mendahulukan (memberikan) dan mengakhirkan,
Enghau maha kuasa atas segala sesuatu). (HR. Syaikhani).

4- Zikir dan doa pagi dan sore hari yang di dalamnya terdapat
sayyidul istigfar (induk doa-doa).

5- Berlindung kepada Allah dengan hadits-hadits perlindungan yang
bersumber dari Nabi £,

Diantara Jenis-jenis Ibadah Adalah:
2. Taubat Kepada Allah.
Allah ta’ala berfirman:’
. 8

[v\:,,};n](a,;..,u‘.swuy;ut;:ia.ému 15552

“Dan taubatiah kamu sekalian kepada Allah hai orang-orang yang
beriman, mudah-mudahan kalian menjadi orang yang beruntung”.
(QS. An-Nuur: 31).

Rasulullah #E bersabda dalam hadits Anas &% :

E.oza 0 5 J;’

.(Gpu.a)QL?—CﬁIJL_;L.“JioIJJ(eJAUM p‘ddbw‘&‘;ayy l)

-

“Saya bertaubat kepada Allah ta’'ala dalam sehari sebanyak tujuh
puluh kali”. (HR. Nasai dan Ibnu Hibban — Hadits Shahih).

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini

e Wahai hamba Allah, taubatlah kepada Allah dari segala dosa. Taubat
dari segalah dosa tersebut adalah wajib, sebagaimana firman Allah
ta'ala;
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““Dan taubatlah kamu sekalian kepada Allah hai orang-orang yang
beriman, mudah-mudahan kalian menjadi orang yang beruntung”.
(QS. An-Nuur: 31).

Perbanyaklah taubat setiap hari, sebagaimana Rasulullah 22
beristigfar (minta ampun) dan taubat kepada Allah setiap hari lebih
dari tujuh puluh kali.

Dalam hadits (disebutkan) sabda Rasulullah #£:

O.at’g)l.&v__.ﬂolj)(nf&@é&;irylé/ﬂlujdjmlwﬁy J’l‘ i3

AN g‘}\

.ég\baﬁjhg‘ic_..‘n_.l:-

“Demi Allah, saya istigfar (minta ampun) dan bertaubat kepada
Allah dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali”. (HR. Bukhari dari
hadits Abu Hurairah ).

Wahai hamba Allah, perbanyaklah taubat di majlis (pertemuan).
Dalam hadits Ibnu Umar <, dia mengatakan:

;13132;3¢ﬁ|uJ s sl 3 % mdy)

u)/

351)

e e 15, (5 Bl b W A

“Kami menghitung (ucapan) Rasulullah 3 di majlis (pertemuan),
beliau mengucapkan Ya Allah ampunilah aku, terimalah taubatku,
sesungguhnya Engkau Maha Penerima Taubat, (beliau ucapkan)
seratus kali”. (HR. Tbnu Majah —Hadits Shahih).

Ketahuilah bahwasanya Allah gembira dengan taubat hamba-Nya,
sebagalmana disebutkan Rasulullzah § dalam hadits Anas «:

’bﬂ
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“Sesungguhnya Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya
dibandingkan (kegembiraan) salah seorang diantara kalian yang
apabila dia bangun (mendapati) di sampingnya untanya yang
tersesat di padang pasir yang tandus”. (HR. Syaikhani).

o (Ketahuilah) bahwasanya Allah akan mengganti kesalahan
(kejahatan) orang yang taubat dengan kebaikan, sebagaimana firman
Allah ta’ala:

- - - a o] M ”/ “ /‘:1
v o6, 1 &Y i LB &1 006 3,6 )

“maka Allah akan mengganti lkejahatan mereka dengan
kebaikan...”. (QS. Al-Furqaan: 70).

Penuhilah Syarat-Syarat Taubat

1- Menyesali perbuatan dosa. Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Ibnu
Mas’ud < :

.(c_&v—.ﬂ) sa-l.n L.J'-’"J J.G"T ob) (::JT;FJEJ] )

“Penyesalan adalah taubat”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah — Hadits
Shahih).

2- Segera meninggalkan (perbuatan) dosa tersebut.

3- Bertekad tidak akan kembali mengulangi dosa itu.

4- Mengembalikan (barang) kepada pemiliknya, atau meminta dia
supaya menghalalkan (merelakan)nya. Syarat ini terkait dengan hak-
hak sesama manusia.

Apabila anda sudah taubat maka dosa-dosa anda akan pergi
(dihapuskan), sebagaimana sabda Rasulullah #£ dalam hadits Abu Sa’id
i,

() S G Gl oy, (B3 3B 208 LS 2 Z30015)

“Orang yang bertaubat dari (perbuatan) dosa maka dia menjadi
seperti orang yang tidak punya dosa”. (HR. Thabrani di 4/-Kabiir -
Hadits Hasan).

-

Diantara Jenis Ibadah Adalah:
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3. Khasyyah (Takut Kepada Allah)
Sebagaimana firman Allah fa ala:

{\o':sﬁt]ﬁg}fb-l'(:.? ZZ6)
“Maka janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku”. (QS. Al-Baqarah: 150)
Dan juga firman Allah ta’ala:

S -/
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“Sesungguhnya orang-orang vang takut kepada Allah adalah orang-
orang yang berhati-hati”, (QS. Al-Mukminun: 57).

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini

¢ Wahai hamba Allah, takutlah kamu kepada Allah, sesungguhnya Dia
yang memerintahkanmu untuk melakukan hal tersebut, sebagaimana
firman Allah ta’ala:

.[\o-:s@\l(u" °136.$}:4)b}

“Maka janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutiah
kepada-Ku”. (QS. Al-Baqarah: 150).

¢ Wahai hamba Allah, hendaklah kamu sangat takut dari Allah, ketika
kamu semakin (sangat) takut kepada Allah maka Allah akan semakin
mencintaimu. Rasulullah #£ bersabda dalam hadits ‘Amru bin Abi
Salamah «&

-
X
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“Demi Allah, aku merupakan orvang yang paling bertagwa dan
paling takut kepada Allah diantara kalian”. (HR. Muslim).

¢ Wahai hamba Allah, kamu wajib takut kepada Allah ketika sendirian
maupun ketika ada orang lain, dan hendaklah kamu lebih
memperhatikan ketakutan kepada Allah ketika kamu sendirian,
karena orang yang demikianlah yang bisa mengambil manfaat dari
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peringatan, mengikuti peringatan tersebut dan juga mengikuti nasehat
(yang diberikan), sebagaimana firman Allah fa ‘ala:

D0 e B 500 25 5500 20 581
"Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-

orang yang (mau) mengikuti peringatan tersebut dan dia takut
kepada Allah dalam kesendiriannya”. (QS. Yaasin: 11).

Dan Allah berfirman tentang orang-orang yang takut kepada-Nya
ketika dalam kesendirian:
goE P
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-

“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhan mereka
(ketika) dalam kesendirian, maka bagi mereka itu ampunan dan
pahala yang besar”. (QS. Al-Mulk: 12).

Disyari’atkan bagimu wahai hamba Allah untuk meminta kepada-
Nya supaya diberi rasa takut (khasyyah) ketika berada dalam

kesendirian dan keramaian, sebagaimana sabda Rasulullah 3% :
. /ﬂ, ,”" e Tt . J%,s,
. (@Pﬁ@)rsu-'l_gg"ulbl‘j_)(ESW‘J#‘QW&L&]})

“Dan saya memohon kepada-Mu rasa takut (khasyyah) ketika
berada dalam kesendirian dan keramaian”. (HR. Nasai dan Hakim —
Hadits Shahih).

Wahai hamba Allah, hendaknya kamu takut terhadap hari kiamat
(dan kejadian-kejadian dahsyat yang akan terjadi pada saat itu),
caranya dengan menjauhi perbuatan yang diharamkan oleh Allah dan
melakukan perbuatan yang diwajibkan-Nya sampai engkau bertemu
dengan-Nya. Allah ta ala berfirman:

,‘9 = 8. T ,»”,/,z.a’G G, ‘5 = J‘zf
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“Hai manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu
hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong
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anaknya, seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya
sedikitpun”. (QS. Lugman: 33).

Disyari’atkan bagimu wahai hamba Allah untuk menangis karena
takut kepada Allah. Rasulullah ,1‘35 bersabda

4.01;:&::- )V.GMJSJJ(A.LE\”J.EY dbddl.«.vaulr.g.\b"a')
leol})(oﬁwwgu

“Tujuh orang yang akan mendapat naungan dari Allah pada saat di
mana tidak ada yang bisa memberikan naungan kecuali naungan-
Nya, diantara mereka disebutkan: “seorang laki-laki yang berzikir
kepada (mengingat) Allah maka kemudian air matanya mengalir”.
(HR. Syaikhani).

Dan Rasulullah ;ﬁé bersabda dalam hadits Abu Hurairah L@»
‘_;;LM.JU .\.ﬁ’"l} LS'-"“J‘J‘ olgy ( L.Lr‘ LGJ"‘ sz?r.vdd r:é;z}b-b‘g i J«MJJLG

()
“Tidak akan masuk ke dalam neraka seseorang yang menangis
karena takut kepada Allah azza wa jalla sehingga air susu kembali
ke payudara (kantongnya). Dan tidak akan berkumpul menjadi satu
debu di jalan Allah dengan asap api neraka di dalam lobang hidung
seorang (mujahid) selamanya”. (HR. Tirmizi, Ahmad dan Nasai —
Hadits Shahih).

Dan Rasulullah # bersabda dalam hadits Abu Umamah wé:
('-“)h-’.s‘*”‘wdt}“u“:h-’u-'f‘.wzﬁ&“-“‘&‘ i ’““ " U:.J)
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“Tidak ada yang lebih dicintai oleh Allah melebihi dua tetesan dan
dua bekas (jejak), (vaitu) tetesan air mata karena takut kepada Allah
dan tetesan darah yang ditumpahkan (untuk berjuang) di jalan Allah,
Adapun dua bekas (jejak) adalah jejak (berjuang) di jalan Allah dan
bekas (tanda) setelah melakukan salah satu faridah (kewajiban) yang
diwajibkan oleh Allah”. (HR. Tirmizi -Hadits Hasan).

* Wahai orang yang berilmu (‘al/im), hendaklah kamu mempelajari
dirimu ketika bertemu dengan ayat ini :

[va s b € 2 ose it L2251 )

“sesungguhnya hanya para ulama (orang berilmu)lah yang takut
kepada Allah”. (QS. Fathir: 28). Hendaknya setiap muslim
bersungguh-sungguh untuk menjadi orang yang berilmu (‘alim)
tentang agama Allah dan berkakhlak dengan rasa takut kepada-Nya.

Diantara Jenis Ibadah Adalah:
4. Tawakkal dan Percaya Kepada Allah.
Dan bahwasanya Allah lah yang mencukupi (kebutuhan) hamba-Nya,
sebagaimana firman Allah ta’ala:
25 e,

[vvosssti] € Sue 3a rf—’f ul HSB e5)

“Dan hanya kepada'Allah sajalah kamu havus bertawakkal, jika
kamu orang-orang yang beriman”. ( QS. Al-Maidah:33).

Dan Allah tq’ala berfirman kepada Rasul-Nya &% :
A TEd - ,Gﬁb - og/,:
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“Maka bertawakkallah kamu kepada Allah, sesungguhnya engkau
berada di atas kebenaran yang nyata”, (QS. An-Naml: 79)

Pelajaran Dari Ibadah Tawakkal
1. Wajib bagi seorang muslim untuk bertawakkal kepada Allah,
dengan menjadikan hatinya bertumpu kepada Allah dalam semua
urusannya, sebagaimana Allah ta’ala berfirman:

y o PRI -
Dve ik €5 250 S 526% 25

-74 .



“Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya setiap orang
mukmin itu bertawakkal”. ( QS. Al-Mujadilah: 10).

Dan firman Allah ta’ala:
[)Y :‘.._ﬁlﬁu{o,ls,.ll Js;,;lSlm Js3 )

“Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang yang
bertawakkal itu menyerahkan diri”. ( QS. Ibrahim: 12).

. Ketika anda menghadapi ancaman dari orang lain atau musuh,
maka disyari’atkan bagi anda untuk mengucapkan: Hasbunallahu
wa ni 'mal wakil (Cukuplah Allah saja sebagai Penolong kami dan
sesungguhnya Dia adalah sebaik-baik Pelindung). Ibnu Abbas
berkomentar tentang ayat:

% $ B, Li4"R o -
(s diesy
“Hasbunallahu wa ni’mal wakil (Cukuplah Allah menjadi

Penolong kami dan sesungguhnya Dia adalah sebaik-baik
Pelindung) dengan mengatakan:

- “ 'g-ogl Ts n
ul)u,muo.gg“ e RVIEARATI gk PR TP RS RV
(€ g3 s 4 %ljbjﬁ@éﬁlﬁ&.ﬁ}}éé‘lﬁ|ﬁ’e}i§u&@

A c g dlel g
“Ayat ini diucapkan oleh Nabi Ibrahim alaihissalam ketika
dilemparkan ke dalam api, dan diucapkan juga oleh Nabi
Muhammad % ketika orang-orang mengatakan kepada beliau:
sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kalian, maka takutlah kalian kepada mereka, maka
(perkataan tersebut) malah menambah keimanan mereka dan
mereka mengatakan: “cukuplah Allah menjadi Penolong Kami
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung”. (HR. Bukhari).

. Perlu anda ketahui bahwasanya burung juga bertawakkal kepada
Allah, demikian juga dengan hewan-hewan lainnya dalam
mencari rizki. Maka bertawakkallah kamu kepada Allah ketika

=75 -




mencari rizki dan urusan lainnya dengan tawakkal yang
sempurna. Rasulullah #& bersabda dalam hadits Umar s :

2

L % ,u‘ w8 o 9}114’ “?'/f ir 3, Te % ""/’i 9"? Lt

Wl 435 7l 353 & (5857 o5 55 i JB 585 (3 3

. (@w)é&bi&‘ijbhwbébﬂln‘j;(GLL.: é:gji”
“Kalaulah seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan
sebenar-benar tawakkal, maka pasti Allah akan memberikan
kalian rizki sebagaimana Dia memberikan rizki kepada burung
yang di waktu pagi berangkat dalam keadaan perut kosong dan
pulang di waktu sore dalam keadaan kenyang”. (HR. Tirmizi,
Tbnu Majah, Ahmad dan Hakim — Hadits Shahih).

. Hendaklah anda berusaha dengan melakukan penyebab (untuk
mendapatkan tujuan) disertai dengan bertawakkal kepada Allah,
dan kamu meyakini bahwa (apa yang kamu lakukan tersebut)
hanyalah penyebab, dan semuanya (hasilnya) berada di tangan
Allah, Dia lah menciptakan penyebab dan akibat (hasilnya).
Apapun yang (ditaqdirkan) menimpa anda tidak akan mungkin
meleset, dan apapun yang (ditaqdirkan) tidak menimpa anda,
maka pasti hal tersebut tidak akan menimpa anda, sebagaimana

sabda Rasulullah #£ :
sy (S 555 Bladt 5 (2 S50 gLt i HEVD
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“Ketahuilah bahwasanya apapun yang (ditagqdirkan) menimpa
kamu tidak akan mungkin  meleset, dan apapun yang
(ditagdirkan) tidak menimpa kamu, maka pasti hal tersebut tidak
akan menimpamu”. (HR. Thabrani di 4/-Kabiir dan Hakim -
Hadits Shahih).

. Hendaklah kamu bersungguh-sungguh untuk masuk ke dalam

golongan yang tujuh puluh ribu, sebagaimana sabda Rasulullah %

-
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“Akan masuk ke dalam surga tujuh puluh ribu orang dari umatku
tanpa melalui hisab (perhitungan). Mereka (sahabat) bertanya:
siapakah mereka iftu wahai Rasululallah?. Beliau menjawab:
mereka adalah orang-orang yang tidak meminta dirugyah, tidak
bertathayyur, tidak melakukan pengobatan dengan besi panas,
dan mereka bertawakkal kepada Tuhan mereka”. (HR.
Syaikhani).

. Apabila anda merasa di dalam diri terdapat (perasaan) thatayyur
(menggantungkan nasib pada selain Allah) maka hendaklah anda
bertawakkal kepada Allah, maka Allah akan menghilangkan
perasaan tersebut. Rasulullah #8 bersabda dalam hadits Tbnu
Mas’ud < :

o5 ( JS33 Zadd a0 5505 9] 6 43 il 5 gnn o) JUB (323 50

(c.:__,w)‘.sum_,»i,a;_-uw,é.‘wub;,uﬁi
“Thiyarah merupakan kemusyrikan”. Ibnu Mas’ud kemudian
mengatakan: “siapa diantara kita yang tidak (merasakan hal
tersebut?), tetapi Allah menghilangkannya dengan bertawakkal
(kepada-Nya)”. (HR. Ibnu Majah, Ahmad dan Hakim — Hadits
Shahih).

Diantara Jenis Ibadah Adalah:

3. Khusyu’, Tunduk dan Merendahkan Diri Kepada Allah Serta
Mengharapkan Pahala Yang Ada Di Sisi-Nya
Allah ta’ala berfirman tentang keluarga Nabi Zakariya:

L 1
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“Sesungguhnya mereka adalah ovang-orang yang selalu bersegera
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah
orang-orang yang khusyu' kepada Kami”. (QS. Al-Anbiya: 90).

Dan Allah ta’ala juga berfirman:

[Vedq: ptﬂw]{br;‘;.iif_,u,&ob:)\lajji,)

“Dan mereka menyungkur wajah sambil menangis dan mereka
bertambah khusyu'. (QS. Al-Isra’: 109).

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini:

1. Wahai hamba Allah, wajib bagimu untuk menundukkan hatimu
kepada Tuhanmu, merendahkan dirimu kepada-Nya karena
mengharapkan pahala yang ada di sisi-Nya dengan melakukan
ibadah hanya kepada-Nya saja, tidak ada sekutu bagi-Nya.

2. Kamu wajib menjauhi kesombongan. Rasulullah #£ bersabda
dalam hadits Abu Hurairah < (hadits qudsi):

“ st o L PV Y 4 {,’./’/ e P
cb_)(_gu‘é’fﬁ-u@1%13&9)13&&&5)1)1@'3&la_géh‘;’ﬂ‘)

(c;owc) Gorle ol 504l _,.JJ NPS|
“Kesombongan itu merupakan pakaian-Ku dan keagungan
merupakan selendang-Ku, siapa saja yang merebut salah satunya

dari-Ku maka Aku akan melemparkannya ke neraka”. (HR.
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah — Hadits Shahih),

3. Disyari’atkan bagimm wahai hamba Allah untuk menjadikan
(aktivitasmu) termasuk kebiasaanmu bertujuan untuk menambah
kekuatan dalam rangka menjalankan ketaatan kepada Allah,
seperti makan, minum, pakaian dan sebagainya, dengan
mengharapkan pahala dari Allah. Engkau menjadikan semua
gerakan hidupmu untuk Tuhanmu dengan niat yang baik dan

jujur, sebagaimana firman Allah ta‘ala kepada Rasul-Nya £ :

-
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“Katakanlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku
hanyalah untuk Allah Tuhan alam semesta, tiada sekutu bagi-
Nya, dan itulah yang diperintahkan kepadaku, dan aku adalah
orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada-Nya)”. (QS.
Al-An’am: 162-163).

. Disyari’atkan bagimu wahai hamba Allah untuk berdoa ketika

hendak tidur dengan doa yang diajarkan oleh Rasulullah %%, yaitu:
A gl ST B 35 4255 ) o Sl )
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“Ya Allah, aku serahkan jiwaku kepada-Mu, aku hadapkan
wajahku kepada-Mu, aku sandarkan punggunglu kepada-Mu,
aku serahkan urusanku kepada-Mu dengan penuh harap dan
cemas kepada-Mu, tidak ada tempat berlindung dan tempat
selamat dari Diri-Mu kecuali kepada-Mu, aku beriman dengan
kitab yang Engkau turunkan dan dengan Nabi yang Englkau
utus”, (HR. Syaikhani). '

. Perhatikanlah kekhusyu’an mu dalam shalat. Rasulullah £
bersabda kepada orang yang tidak membaguskan shalatnya:

” -] ,” LT 5{
O&:ﬂlob)(dﬁ_-&l...b;bwubéJlf)

“...kemudian ruku'lah kamu sampai kamu tenang dalam ruku’
tersebut...”. (HR. Syaikhani).

Khusyu’ tersebut termasuk khusyu’ hati dan anggota tubuh.
Disyari’atkan bagimu untuk melakukan shalat seperti shalat orang
yang akan meninggalkan dunia, sebagaimana sabda Rasulullah

&,
(C-?r-.o) -L*?'TJ axls -lal g, ( i}; 3 ) J-?‘; )

[
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“Shalatlah seperti shalat muwaddi’ (shalat orang yang akan
meninggal)”. (HR. Ibnu Majah dan Ahmad — Hadits Hasan).

6. Disyari’atkan bagimu ketika ruku’ dan sujud untuk membaca doa
yang dibaca oleh Rasulullah 4% :

PR °.4f ’-’/ P ur’/f’;f
rJ_.ﬁnb)(g:,as‘ggg.hﬁjfjé_{q;WdUc&)

“Telah tunduk kepada-Mu pendengaranku, pandanganku, otakku,
tulangku dan urat-uratku”. (HR. Muslim).

Hendaklah setiap muslim memperhatikan dirinya, apakah anggota
tubuhnya benar-benar sudah khusu’ dalam melaksanakan shalat?

Diantara Jenis Ibadah Adalah:
6. Tasbih, Tahmid, Tahlil dan Takbir.
Sebagaimana Allah fa’ala berfirman:

v e € JoV1 G5 21 25 )
“Bertasbihlah (sucikanlah) nama Tuhanmu yang Maha Tinggi:. (QS,
Al-A’Laa: 1)
Dan juga firman Allah ta’ala:

-]

[ s 2nak 1€ o 5N1 3 U3 IR 31
“Semua yang di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah”. (QS.
Al-Jumu’ah: 1}.
Dan firman Allah #a’ala :

[oa: ot 1€ ot Gl e Jo p3ka; @ dady )
“Katakanlah Athamdulillah (segala puji bagi Allah) dan keselamatan

bagi hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya”. (QS. An-Naml: 59).
Dan firman Allah ta’ala :

[\H:;\ﬂ}li:l{ﬁ.gm...lﬁjif:‘?‘j‘gjldili.iilﬁ_})
“Dan katakanlah Alhamdulillah yang tidak mempunyai anak... ”.

(QS. Al-Israa: 111).
Dan firman Allah ta’ala

-
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“Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain
Dia; (demikian juga) para malaikat dan orang-orang yang
berilmu...”. (QS. Ali Imran: 18).

Dan firman Allah ta’gla :

Dol 1558535 )

“Bertakbirlah (agungkaniah) Allah dengan seagung-agungnya”.
(QS. Al-Israa: 111).

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini

a-

Wahai muslim, beribadahlah kepada Allah dengan ke empat

kalimat ini, sebagaimana sabda Rasulullah #£ dalam hadits
Samurah < :

Y 580 a0 5 4 ) 4 Y5 6 dadis “1:,5;,,,@314»1&(-31’131:;.—:-?)

-
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“Kalimat yang paling dicintai Allah ada empat; Subhanallah,
Alhamdulillah, Laa ilacha illallah dan Allahu Akbar, tidak
masalah kamu memulainya dengan yang manapun”. (HR.
Mustim).

Dan Rasulullah %% bersabda dalam hadits Abu Dzar & :
wl&ip&.ill:.&-buplmidy_,bubmgglrﬁﬁl L:Sf,o-i‘ﬁ)

“Apakah kamu ingin aku beritahukan tentang ucapan yang
paling dicintai oleh Allah?. Saya berkata: Ya Rasulallah,
beritahukanlah kepadaku ucapan yang paling dicintai oleh Allah.
Beliau bersabda: Sesungguhnya ucapan yang paling dicintai oleh
Allah adalah Subhanallah wa bihamdihi”. (HR. Muslim).

Perbanyaklah mengucapkan dua kalimat yang disebutkan oleh
Rasulullah #& dalam hadits Abu Hurairah < berikut ini:
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“Ada dua kalimat yang sangat ringan diucapkan di lidah, sangat
berat timbangannya, sangat dicintai oleh Ar-Rahman, yaitu:
Subhaanallahi wabihamdihi dan Subhanallahi Al-‘Azhiimi”. (HR.

Bukhari).

Kalimat-kalimat tersebut merupakan tanaman surga, maka
perbanyaklah — wahai muslim — tanamanmu di surga. Rasulullah

4% bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud s :
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“Saya berjumpa dengan Ibrahim pada malam saya di Isra’kan,
dia berkata: wahai Muhammad, sampaikan salam saya kepada
ummatmu, dan beritahukan kepada mereka bahwa tanah di surga
itu sangat baik, airnya sangat tawar,dan (tanahnya) terhampar
luas, tanamannya adalah Subhanallah, Alhamdulillah, Laa
llaaha lllallah dan Allahy Akbar”. (HR. Tirmizi — Hadits Hasan)

Perbanyaklah mengucapkan Laa ilaaha illaliah, Rasulullah %
bersabda dalam hadits Abu Hurairah b :

"’:’.L 5’¢ « Fax ,’;3;_’:,,{,‘3 - e R o . ° o
GGa13 0 ) ) ¥ 38 (Ll £t § g2 2y 5165555 2k Bl
codn ot Colad! 5o TR 26005 5 Tl 53 (N Dy
“Keimanan itu lebih dari tujuh puluh atau lebih dari enam puluh
cabang. Cabang yang paling utama adalah perkataan Laa Ilaaha
lllallah, dan yang terendah adalah membuang duri dari jalan.

Malu merupakan salah satu cabang dari keimanan”. (HR.
Muslim).
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e- Katakanlah : “Laa ilaaha illallah wahdahu Laa syariikalahu,

lahul mulku walahul hamdu, wahuwa ‘ala kulli syai in qadiir”
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Dia yang
Mabha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua kerajaan, bagi-
Nya segala puji, Dia maha Kuasa atas segala sesuatu”,
(ucapkanlah kalimat tersebut) seratus kali atau Iebih dalam sehari.
Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Abu Hurairah «& :
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“Siapa saja yang mengucapkan: “Tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah, dia yang maha esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya, bagi-Nya lah semua kerajaan dan bagi-Nya juga segala
puji, Dia maha kuasa atas segala sesuatu”, (dia
mengucapkannya) seratus kali dalam sehari maka dia akan
mendapatkan (ganjaran) sebesar memerdekakan sepuluh orang
budak, dituliskan baginya seratus kebaikan, dan dihapuskan
darinya seratus kesalahan, dia akan wmendapathan penjagaan
dari (gangguan) syetan pada hari tersebut sampai dia memasuki
waktu sore. Tidak ada orang yang lebih utama (melakukan
perbuatan) dibandingkan dengannya kecuali orang yang
melakukan hal tersebut lebih dari yang dilakukannya”. (HR.
Syaikhani).

Atau ucapkanlah : “Laa ilacha illallah wahdahuy Laa
syariikalahu, lahul mulku walahul hamdu, wahuwa ‘ala kulli syai
in qadiir” (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah,
Dia yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua
kerajaan, bagi-Nya segala puji, Dia maha Kuasa atas segala
sesuatu”, (ucapkanlah kalimat tersebut) sebanyak sepuluh kali,
maka (pahalanya) sama dengan memerdekakan empat orang
budak, sebagaimana disebutkan dalam hadits:
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“Siapa saja yang mengucapkan: “Tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah, dia yang maha esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya, bagi-Nya lah semua kerajaan dan bagi-Nya juga segala
puji, Dia maha kuasa atas segala sesuatu”, (dia
mengucapkannya) sepuluh kali maka dia sama dengan orang
vang memerdekakan empat orang budak dari keturunan Nabi
Ismail”. (HR. Muslim).

Ucapkanlah: Subahanallahi wa bihamdihi (Mahasuci Allah dan
segala puji bagi-Nya) sebanyak seratus kali dalam sehari.

Rasulullah 3£ menyampalkan bahwa:

o .
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“Siapa saja yang mengucapkan Subahanallahi wa bihamdihi
(Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya) dalam sehari
sebanyak seratus kali maka akan dihapuskan kesalahan-
kesalahan (dosa)nya meskipun (dosa tersebut) sebanyak buih di
lqutan”. (HR. Syaikhani).

Tanamlah pohon korma untukmu di surga. Rasulullah #& dalam
hadits Jabir & .@

e N ol (E d HEKRAE W, 83503 r-"“'J‘ WAL J6 )

(peree)

“Siapa saja yang mencucapkan Subhanallahil ‘azhimi wa
bihamdihi (Mahasuci Allah Yang Maha Agung, Segala puji bagi-
Nya), maka akan ditanamkan untuknya pohon kurma di surga”.
(HR. Tirmizi — Hadits Shahih).
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Perbanyaklah mengucapkan Laa ilacha  illallah  dan
Alhamdulillah, karena Rasulullah $ bersabda dalam hadits Jabir

&
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“Sebaik-baik zikir adalah (ucapan) Laa ilaaha illallah, dan
sebaik-baik doa adalah Alhamdulillah”. (HR. Tirmizi dan Nasai
— Hadits Hasan).

Pujilah Allah (setelah) makan, minum, nikmat (yang diberikan-
Nya) dan dalam setiap kesempatan. Rasulullah 3£ bersabda dalam
hadits Anas & :

T ok o @l e 1Y B wdh B S WY
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“Sesungguhnya Allah pasti akan ridha kepada hamba-Nya yang
memakan makanan kemudian dia memuji Allah karena makanan
tersebut, atau dia meminum minuman, kemudian dia memuji
Allah karena minuman tersebut”. (HR. Muslim).

Dalam hadits Aisyah radhzyallahu 'anha (dlsebutkan)
u&@!w%&.@‘ﬂ“idbg}béb ‘Dl%ﬂ‘d}nﬂ)g )
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“Rasulullah % apabila melihat sesuatu yang disukainya maka dia
akan mengucapkan Alhamdulillah yang dengan nikmat-Nya
semua kebaikan menjadi sempurna, dan apabila melihat sesuatu
yang dibencinya maka beliau mengucapkan Alhamdulillah atas
segala keadaan”. (HR. Ibnu Majah — Hadits Shahih).
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Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah:

7. Membaca Al-Qur’an, Mentadaburi, Mempelajari, Mengajarkan
dan Mengamalkannya
Allah ta’ala berfirman:

[£0 1o el € Y1, DL r:!,ut.ﬁlwu..nf,tuy)

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu yaitu Al-Kitab (4l-
Qur’an), dan dirikanlah shalat...”. (QS. Al-‘ Ankabut: 45).

Dan Allah juga berfirman:
o 2 g 2 gd
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“Supaya mereka memperhatikan (mentadabburi) ayat-ayatnya dan
supaya orang-orang yang mempunyai fikiran mendapat pelajaran
(darinya)”. (QS. Shaad: 29).

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini
1. Wajib bagimu — wahai hamba Allah — untuk mempelajari Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah #£, karena ibadahmu tidak akan
sah kecuali dengan mempelajarinya seperti surat Al-Fatihah.
2. Disyari’atkan bagimu — wahai hamba Allah — untuk mempelajari

dan mengajarkan Al-Qur’an, sebagaimana sabda Rasulullah 3% :

ou,._.;Jnl,J(iz."l.’ajf,T}ﬁi‘;jﬁj,;‘;?j};)
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an
dan mengajarkannya”. (HR. Syaikhani).

(Caranya) dengan duduk di halagah Al-Qur’an, mengajarkannya,
mendorong orang untuk mengajarkannya, menyokong kegiatan
tersebut dengan harta dan waktumu sesuai dengan
kemampuanmu.

3. Wajib bagimu —wahai hamba Allah - untuk mengamalkan Al-

Qur’an, jangan kamu kasar terhadapnya (meninggalkannya), dan
janganlah kamu ghuluw (melampaui batas syariat dalam
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membaca dan memahaminya), sebagaimana sabda Rasulullah %
dalam hadits Abdurrahiman bin Syibl 4 :

2 21 4 :’ T 80, ‘!°: (P . Fe . -~ e'.‘.o ,:
a|JJ(g-:b;:_(-,j;\'ggﬂ‘,ﬁl:YJi;.pl,.n_ﬁ\!_ggﬁl_,.l.&:\",g!,d!l‘,éﬁl)

“Bacalah Al-Qur’an dan janganlah kamu ghuluw (melampau
batas dalam membacanya dan memahaminya), janganlan kamu
mengasari  (meninggalkan)nya,  janganlah  kamu  makan
dengannya, dan janganlah kamu meminta lebih (untuk urusan
dunia) dengan Al-Qur’an tersebut”. (HR. Ahmad - Hadits
Shahih).

Janganlah kamu membaca Al-Qur’an tersebut untuk
(mendapatkan) makan di Ma'fam (tempat kematian) dan yang
semisal dengannya. Boleh (hukumnya) mengambil upah dari
mengajarkan Al-Qur’an dan melakukan rugyah dengannya,

berdasarkan sabda Rasulullah #% :
o, (il s 132 &lle 33576 321 &)

“Sesungguhnya (pekerjaan) yang paling berhak untuk diambil
upahnya adalah (mengajarkan) kitab Allah (A1-Our’an). (HR.
Bukhari).

. Berobatlah kamu — wahai hamba Allah — dari segala macam
penyakit hati dan badan dengan Al-Qur’an. Rugyah (berobat
dengan ayat Al-Qur’an) yang paling bermanfaat adalah dengan
membaca Al-Fatihah, sebagaimana diceritakan dalam kisah orang
yang disengat ular. Pemberi kesembuhan (dari penyakit) hanyalah
Allah Subhanahu Wata'ala saja.

. Dalam membaca Al-Qur'an hendaklah kamu hanya

mengharapkan wajah Allah saja. Rasulullah 52 bersabda dalam
hadits Jabir s :

-87-




R AT TR R A L R
K8 s 55 o 4 153305 S AN 231D
- ’d;’ . 8 ’5 .
(W).L?‘T_gb_jbﬁin'l_,)(i;ﬂ.?tq Jij » ':

“Bacalah Al-Qur’an, carilah keridhaan Allah dengan bacaan
tersebut sebelum datang suatu kaum yang menegakkannya
(memperlakukannya) seperti melepaskan anak panah, mereka

tergesa-gesa  (mengharapkan  imbalan dunia) dan  tidak
mengharapkan pahala akhirat”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

-

 Hendaklah kamu meminta kepada Allah dengan Al-Qur’an
tersebut dan jangan meminta dengannya dari manusia. Rasulullah

42 bersabda dalam hadits ‘Jmran bin Hushain & :
. el s 0% aZ o PP TIPS TUNNE e
SO g 358 5 A O S Cpe 4y JUG5 856 4l 15055 St

(GM)MTHJJ (i.

“Bacalah Al-Qur’an dan mintalah kepada Allah tabarake
wata’ala dengan Al-Qur’an tersebut sebelum datang suatu kaun
yang meminta dari manusia dengan Al-Qur’an tersebut”. (HR
Ahmad — Hadits Shahih).

. Hendaklah kamu (memperbanyak) membaca Al-Qur’an, bacalal
surat Al-Bagarah dan Surat Ali Imran, sebagaimana sabd

Rasulullah # dalam hadits Abu Umamah 5 :
S A A Y Guad sl g Gl A GTAN 145

4
-~

- - -
1 # - td ke, af -~ 4 [-{- L. *° o <
28 o B 5 oG (T sl £ 5 ol i
o o ER-E

PRSI ¢ ,-:fo’/ pha /Dzﬂr 52"’-rr‘ a7 o @
5 BT B8 5 7EI 85 40 158 B Gl 5B OlrE Sl b 2 08,
o @ PR o » g raal
‘..L..ub)(i.lh:MLg.’;.g:.:..JY_g%}o-LgSj

“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya dia akan datang pac
hari kiamat memberikan syafa’at bagi pembacanya. Bacalc
Zahrawaian (yaitu) surat Al-Bagarah dan Ali Imran, karer
keduanya akan datang pada hari kiamat seperti dua (tumpukai
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awan atau dua benda, atau dua kelompok burung yang berbaris
(membentangkan sayap) yang akan membela pembacanya.
Bacalah surat Al-Bagarah, karena membacanya adalah berkah,
meninggalkannya merupakan kerugian (penyesalan) dan para
penyihir tidak sanggup (menghadapinya)”. (HR. Muslim).

. Wahai hamba Allah, haram bagimu menggunakan Al-Qur’an
untuk berdebat dalam kebathilan. Rasulullah #£ bersabda dalam
hadits Abu Hurairah 4 :

(qomee) oSy sgls oy, (53 520 éiiji)

“Aimira’ (berdebat untuk kebathilan) dengan Al-Qur'an
merupakan kekufuran”. (HR. Abu Daud dan Hakim -Hadits
Shahih).

Dan Rasulullah % bersabda dalam hadits Jundub <& :

ooy, (X8 152,58 2100 6 050 08 ol S 2 G G2 )
“Bacalah Al-Qur’an selama hati-hati kalian masih bersatu,
apabila kalian berselisih maka berdirilah darinya. (berpencarlah

sehingga kalian tidak lavut dalam perdebatannya”. (HR.
Syaikhani).

. Bersungguh-sungguhlah dalam membaca, memahami dan
mempelajari Al-Qur’an. Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Ibnu
‘Amru o
;;v,@.d301,31Ju‘_jo‘(,sm.gafzh_j;i,;i,e.:.‘_}s‘_w,m‘iﬁ)
Olpt ol (M3 S
“Bacalah (khatamkan) Al-Qur’an sekali dalam sebulan, atau
(sekali) dalam dua puluh hari, bacalah (khatamkan) Al-Qur’an
dalam sepuluh atau tujuh hari, dan jangan (lebih cepat) davi itu”.
(HR. Syaikhani).
Rasulullah #& juga bersabda:

DUt oy (el 3 4GRE 135 4 3 5 053)
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“Siapa yang diingini oleh Allah untuk mendapatkan kebaikan
maka Dia akan menjadikannya tafagquh (paham) dalam agama”™,
(HR. Syaikhani).

Hendaklah kamu bersungguh-sungguh untuk memahami tafsir
Al-Qur’an, meskipun kamu (hanya) mengambilnya dari tafsit
yang diringkaskan.

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah:
8. Arraja’ (Mengharapkan Perjumpaan Dengan Allah).
Sebagaimana Allah a’ala berfirman:

£ B °y ° Tt - PP P Lo i 0 e 0 L%
(ii:’-lnga%ﬂfﬁYJL{-ww&wnggu.j}ﬁolSw)
LYy reagsi]

“Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal shaleh dan janganlah ia

mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya”,
(QS. Al-Kahfi: 110).

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini
a- Wahai hamba Allah, berprasangka baiklah dengan Tuhanmu
sehingga kamu mendapatkan kebaikan. Janganlah kamu berburuk
sangka dengan Tuhanmu, Rasulullah # bersabda dalam hadits
Watsilah s :

1 §1..4¢ oot w0 oz il TiE
(be)b_,:ﬁjrsu-hb_)(Evuu%u.&;bc%‘é-’l—ﬂobxf‘”-ﬁﬂidh)

“Allah 35 berfirman: Aku sesuai dengan prasangka hamba
kepada-Ku, maka silakan saja hamba tersebut mau berprasangka
sesuai dengan keinginannya”. (HR. Hakim dan lainnya — Hadits
Shahih).

Dan Rasulullah 3£ juga bersabda dalam hadits Abu
Hurairah % :
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“Allah ta’ala berfirman: Aku sesuai prasangka hamba kepada-
Ku, apabila dia berprasangka baik maka baginya kebaikan, dan

apabila dia berprasangka jelek maka dia akan mendapatkan
kejelekan”. (HR. Ahmad— Hadits Shahih).

Cintailah perjumpaan dengan Allah sehingga Allah pun cinta
untuk berjumpa denganmu. Janganlah kamu benci untuk
berjumpa dengan Allah karena Allah akan benci juga untuk
berjumpa denganmu, sebagaimana sabda Rasulullah # dalam
hadits Abu Hurairah s :

- + - Ty e e e “y A ol b O AP 4
ooy (B EA 5 63 515008 Ea g e ST 4t J6)
ol

“Allah berfirman: apabila hamba mencintai perjumpaan dengan-
ku maka Aku pun akan mencintai perjumpaan dengannya,
apabila dia membenci perjumpaan dengan-Ku maka Aku pun
akan membenci perjumpaan dengarnnya”. (HR. Bukhari).

Apabila kamu mencintai perjumpaan dengan Allah maka
bertagarrublah (dekatkanlah dirimu) kepada Allah dengan
melakukan ketaatan, sehingga Allah akan dekat denganmu, (Dia)
akan memberikan faufig-Nya dan akan menolongmu untuk
mendapatkan kebaikan, sebagaimana disebutkan dalam hadits

Anas % dari Nabi # yang diriwayatkannya dari Tuhannya:

R ag”e

uujmlsl_,.su..eufml.:bLob;leu“"iJle.Cﬁl ':,.'&.Tbl)

ety (3358 240 s u 1.-.1, By
“Apabila seorang hamba mendekatkan diri kepada—Ku sejauh
satu jengkal maka Aku akan mendekat kepadanya satu hasta.
Apabila dia mendekatkan diri kepada-Ku satu hasta maka Aku
akan mendekat kepadanya satu depa (satu rentangan tangan).
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Jika dia mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku akan
mendatanginya dengan berlari”. (HR. Bukhari).

Berdoalah kepada Allah ketika menghadapi kesulitan dengan doa

yang disebutkan dalam hadits Abu Bakrah &%, Rasulullah #&
bersabda:
g - - o }5

ES U;a N 27 oY e 7 .° “w1s P “ut . G ,o’ f o
J ety e b o Y (S g2 ST RS gl oo g S 385 )

- [
-

. . 0 v ) .
(o.....:-):_jb_}.g'lc‘_;)(u‘.SIldjlYﬂs W

-3

“Doa-doa orang yang ditimpa kesusahan (adalah) Ya Allah, aku
mengharapkan rahmat-Mu, janganlah Engkau biarkan diriku ini
sekejap mata (tanpa vahmat-Muy). Perbaikilah seluruh urusanku,
tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau”. (HR. Abu
Daud — Hadits Hasan).

Hendaklah kamu takut dan mengharap kepada Allah. Rasa takut
akan menghindarkan dirimu dari perbuatan maksiat, sementara
rasa harap akan membawamu untuk melakukan ketaatan. Allah
ta’ala berfirman:
o i T B T e R o e 8o
Lovial 1 € 15535 58 &5 Sils 5 48 § E5 8855 43 555 )

“Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya,

sesungguhnya azab Tuhanmu adalah sesuatu yang harus
ditakuti”. (QS. Al-Israa: 57).

Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Abu Hurairah & :

B3 Gaeltsy Gtg e BB a5 B s sy B gl W i)
520 5 Shp ol J&, 5080 20 8805 55 8 s 3
° 9,2’0: 2, s ﬁ; o ERR-Y) o4 “o o7l L . gr°’°/
be GG I G 1 Lo o0 IR Gl £ 5 8 & S}

Sotsedahy; (B

“Sesungguhnya  Allah  menciptakan  rahmat pada  hari
penciptaannya sebanyak 100 rahmat. Dia menyimpan di sisi-Nya
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99 rahmat, dan melepaskan untuk seluruh makhluk-Nya satu
rahmat. Jika orang kafir mengetahui seluruh rahmat yang ada di
sisi Allah maka dia tidak akan berputus asa untuk (mendapatkan)
surga, dan jika orang mukmin mengetahui seluruh azab yang ada
di sisi Allah niscaya dia tidak akan merasa aman dari neraka”.
(HR. Bukhari).

f- Hendaklah kamu takut — wahai hamba Allah — dari bergantung
kepada rahmat Allah tanpa melakukan ketaatan kepada-Nya,
bahkan wajib bagimu untuk takut dari (perbuatan) dosa,
hendaknya kamu melakukan apa yang diwajibkan oleh Allah

kepadamu. Allah ta’ala berfirman:
K = o

e 1485 B2 44555 575N 332 985 e Jo a1 256 54 3T 3
4

“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? ”. (QS. Az-Zumar: 9).

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah:
9, Berlindung dan Menyerahkan Diri Kepada Allah.
Sebagaimana Allah berfirman:

[Yes :d|f31](ﬂr-§ée-iﬁgiﬁ‘;i§36‘é;9m' ufé[;;uéj}

“Dan jika syetan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada
Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS.
Al-A’raaf: 200).

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini:
*» Wahai hamba Allah, apabila kamu hendak membaca Al-Qur’an
maka berlindunglah kepada Allah dari syetan yang terkutuk,
sebagaimana Allah berfirman:
[C\A:‘_},J](‘..g-jjwlla;j.l!:,gli@i;zlé

o
z Aa oo
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o
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A
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“Apabila kamu membaca Al-Qur'an maka berlindunglah kepadg
Allah dari syetan yang terkutuk”. (QS. An-Nahl: 98).

Berlindunglah kepada Allah dari bisikan dan kehadiran syetan,
sebagaimana Allah ta’ala berfirman:

] ;#,off
o}:.njll]gu‘gf.aﬁJuJ;L:_,ﬁlj J.bu|uiﬂung_b:y|s_g_;g}d;)
[aAa-4qv:

“Dan katakanlah: Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari
bisikan-bisikan syetan, dan aku berlindung kepada-Mu wahai
Tuhanku dari kedatangan mereka kepadaku”. (QS. Al-Mukminun:
97-98).

Dan hendaklah kamu berlindung kepada-Nya ketika syetan datang
menggodamu sebagaimana Allah ta ’ala berﬁrman

“Dan jika syetan daz‘ang menggodamu, maka berlmdunglah kepada
Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS.
Al-A’raaf: 200).

Disyari’atkan juga bagimu wahai hamba Allah untuk berlindung
dengan membaca surat-surat 4/mu ‘awwidzaat yaitu surat Al-Tkhlas,
Al-Falaq dan An-Naas ketika pagi dan sore hari sebanyak tiga kali,
berdasarkan hadits Mu’adz bin Abdullah dari bapaknya

bahwasanya Rasulullah #£ berkata kepadanya:

il

K3 L a:?/ u/-ﬁr,/"’/:.‘a ey °:.° ’:’f;/}‘{f "f

G el Gnm (o G 35503 2 i 54 6 06 81 6 08 38

() o 5 Sl ol g5 <°s~ JS Wy
“Ucapkanlah !. Saya bertanya: apa yang harus saya ucapkan?.
Beliau bersabda: Ucapkaniah Qui huwallahu Ahad (surat Al-Ikhlas)
dan Mu'awwidzatain (surat Al-Falag dan An-Naas) ketika pagi dan
sore hari sebanyak tiga kali, (itu) akan mencukupi (menjagamu) dari
segala sesuatu”. (HR. Nasai dan Tirmizi -Hadits Hasan).
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Dalam hadits “Ugbah bin ‘Amir 4 bahwasanya Nabi #£ bersabda:
(c_-:-wv) ‘_;L.;J'I ol ( i;:l :,g.".:.'.ga ;;;5 )
“Tidak ada seorangpun yang berlindung (dari keburukan) seperti

orang yang berlindung dengannya (ketiga surat tersebut). (HR.
Nasai — Hadits Shahih).

o Berlindunglah kamu — wahai hamba Allah — dengan-Nya dari segala
fitnah. Rasulullah % bersabda dalam hadits Abu Sa’id « :

8 0 % ‘f P
e ol (ol o il 193 655)
“Berlindunglah dengan Allah dari segala fitnah”. (HR. Muslim).

» Berlindunglah kepada Allah — wahai hamba Allah — dari sulitnya
bencana, beratnya penderitaan, buruknya taqdir dan kegembiraan

musuh. Rasulullah #£ dalam hadits Abu Hurairah « :
- e » - . - e o 4; {ﬁ,«/
s IR B85 LA 025 SR 8355 S ads B Tt 1450)
Sl

“Berlindunglah kepada Allah dari sulitnya bencana, beratnya
penderitaan, buruknya tagdiv dan kegembiraan musuh”. (HR.
Bukhari).

* Berlindunglah kepada Allah dari tetangga yang jahat di tempat

tinggalmu, berdasarkan sabda Rasulullah # dalam hadits Abu
Hurairah «
A

kﬁuhb)(&sj%gedi SﬁL;rLﬂl g.:d;-r.li_,b-dawbb.:}:)
“Berlindunglah kepada Allah dari tetangga tetap yang jahat di

tempat kamu tinggal, karena tetangga yang tidak menetap akan
berpindah-pindah (dari kampungmu)”. (HR. Nasai — Hadits Shahih).
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Berlindunglah kepada Allah dari hari, malam dan waktu (jam), teman
yang jelek (jahat) serta tetangga yang jahat di tempat kamu tinggal,

berdasarkan sabda Rasulullah 32 dalam hadits “Ugbah bin ‘Amlr ok
G5 en st EG B5 eo S I 5a3 e ot B B 38T ) 22
- i
(Q.uo-)_,:.:ﬁ'n&jg'l_,_xhﬂol_;)(%5131!213‘3’5_9.3]2‘;:-&3‘3 cgj...Jh.__.::-L.o

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hari yang jelek, malam
yang jelek, waktu (jam) yang jelek, teman yang jelek (jahat) dan
tetangga yang jahat di tempat tinggal”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir —
Hadits Hasan).

Berlindunglah kepada Allah dari kemungkaran akhlak, perkerjaan,
nafsu dan dan penyaklt berdasarkan sabda Rasulullah #:“5;

s oy C3adts JENs oS iR b & 381 ) ﬁu; )

()
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemungkaran akhlaf,
perkerjaan, nafsu dan dan penyakit”. (Hadits Riwayat Tirmizi —
Hadits Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah # juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu
Hurairah s :

a
fﬂ ER

Eﬁjnggwwfjc«mu‘ﬂﬁbi&njc:zgg:ibw&ajﬁi

a,,-‘

1 &4

(G,W)A‘D.LAUJ'IJL';LWJUJ"‘J}J“}J(C:jjy‘fyjﬁ&ﬁdlﬁb ,“- 850, Yr_Lg

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hati yang tidak khusyu
doa yang tidak didengarkan, jiwa yang tidak pernah kenyang, ilmu
yang tidak bermanfaat dan hawa nafsu yang diperturutkan”. (HR.
Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-bal yang Rasulullah £ juga

berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abdullah
bin ‘Amru <%, Rasulullah # bersabda:
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari lilitan hutang, tekanan
(kejahatan) dan kegembiraan musuh”. (Hadits Nasai dan Hakim —
Hadits Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah # juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas «,

Rasulullah # bersabda:
antolyy (a3 o835 B3y 325 &N ruun:.x, i i)
(o)

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak
bermanfaat, amalan yang tidak diangkat (tidak diterima) dan doa
yang tidak didengarkan”. ((Hadits Riwayat Ahmad — Hadits Shahih).

-~
£l

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah # juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu

Hurairah <, Rasulullah #2 bersabda:
Ia3 S5 G 83 o B0 AT B3 B B8 e B3 2T ) 22
'L_SJL""“‘.-E'|°IJJ(C;’:‘“§'::§

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, azab neraka,
fitnah  kehidupan dan kematian dan dari fitnah dajjal”. (HR.
Bukhari).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah # juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Aisyah

radhiyallahu ‘anha, Rasulullah 48 bersabda:
sy (JSH 6 28 a5 e 6 22 5 S 8T 5230

>

-97.



“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan (kejelekan)
yang aku ketahui dan dari kejelekan yang tidak aku ketahui”. (HR.
Muslim).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah 4 juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Syakal «,
Rasulullah #& bersabda:

e:y;g,.,yga, ,,,:a, 4 - 0 ;;,/}
5 7 s e 7B B s 0 7B s s 2 e 381 ) 2000

(@M)é&‘_}&}bﬁ‘ﬂ‘j)(%;é;ﬁ&fj

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
pendengaranku,  kejahatan  penglihatanku,  kejahatan  lidahku,
kejahatan hatiku dan dari kejahatan sperma (air manijku”. (HR. Abu
Daud dan Hakim — Hadits Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah #£ juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Umar

s, Rasulullah #& bersabda :
£5 dals seisds g6 g5 S 55 (e B S8 ] D)

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kehilangan nikmat-Mu,
hilangnya kesehatan yang Engkau berikan, siksaan-Mu yang datang
mendadak dan juga dari semua kemarahan-Mu”. (HR. Muslim).
Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah #£ juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas «,
Rasulullah #2 bersabda :

o - a}’ a5 . TS PR r’.«;’a . 3 T o o
;,;.mng%uL’},::‘Juéﬁm,é,_uaugj;br&lwe@}l&,-;;g‘.m)
et oy, ( QS 58S

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kegelisahan, rasa sedih,
kelemahan, kemalasan, kikir (pelit), takit, dibebani hutang dan
dikuasai oleh manusia”. (HR. Syaikhani).
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Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah #% juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Aisyah

radhiyallahu ‘anha, Rasulullah # bersabda ;
P T aad °, 0 . ,"4 :2” ,p/ Py - 4 % @ 7
A iy A8 Gy o5y S o5 Jo& 5 B 380 Gy 240
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, tua renta,
(perbuatan) dosa, hutang, fitnah dan azab kubur, fitnah dan azab
neraka, fitnah kekayaan, dan aku berlindung kepada-Mu dari
kemiskinan dan fitnah dajjal”. (HR. Syaikhani).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah £ juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu

Hurairah W, Rasulullah # bersabda :
M(,M}T r”" an;mf.w.urw,fmw_m,éi‘jlgbl)

(c::m.o) axle L'J-?‘J L;L...‘JU 54ls yj

“Ya Aliah, aku berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekurangan,
kehinaan, dan aku berlindung kepada-Mu dari berbuat zhalim atau
dizhalimi”. (HR. Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah —Hadits Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah #£ juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas <%,
Rasulullah #% bersabda :

uf / "‘

- » 2 n" . . B a’u 5 B )
LW‘E ‘r;é."; ‘J‘."":”-; no.-l-l; r.J.:.SJb c_}a'u.ll Sy by i}’z‘ U‘ V'G‘L”)
cdy-«ﬂjb c,dﬁb c,u.\l o q., a‘,:j ;:(Jilj ‘53.\;313 GE_L:;J;‘; ‘M‘j
“’-"“L“’ ‘r‘-‘" Al e O 5805 s et GLEN; céﬁ‘ifﬂl.?

oo

Z ok T
- (geeo) (Sl (fLLu\'l 9,3»_9 Guﬂ‘j‘"_g nfl.l:l_—b
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan malas,
(sifat) pengecut dan kikir, tua renta dan (hati yang) kasar, kelalaian,
butuh pada orang lain dan kehinaan serta kemiskinan, dan aky,
berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekafiran, kafasikan,
perpecahan, (sifat) nifag (munafik) dan sum’ah (ingin kebaikannyc
didengar orang lain), riya, dan aku berlindung kepada-Mu dar,
ketulian, kebutaan, gila, penyakit kusta, supak (putih-putih di kulit,
dan penyakit-penyakit menakutkan lainnya”. (HR. Hakim -Hadit
Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah # jug:
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abt

Hurairah <%, Rasulullah % bersabda
< l;:u«wwqu,;” ’{LGG;L u.mba_,éi ’6.§.U|

(W)@uwudu\pﬁym”(lea.J

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan karena in

merupakan teman tidur yang jelek, dan aku berlindung kepada-M

dari perbuatan khianat karena itu merupakan sejelek-jeleknya tema
dekat”. (HR. Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah — Hadits Hasan).

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah 3£ jug
berlindung’ darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Al

Yusr i, Rasulullah ¥ bersabda
R - - - “ o ‘? 1
%;h.,uuh_m,;i,d.}lw,dw&, S b S 3,81 )

2 -
f

% 4 °IC.L|.= 31}.&&@.:3&,;?1-
(C':"M) E,':L.&.!lel_;_; (l:'-"'-f

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari (mati karena) jatul
tertimbun, tenggelam dan terbakar. Dan aku berlindung hepada-M
dari gangguan syetan ketika (menghadapi) kematian. Dan ak
berlindung kepada-Mu dari (kematian) di jalan-Mu dalam keadaa
melarikan diri. Aku berlindung kepada-Mu dari mati karena digig.
(ular}”. (HR. Nasai — Hadits Shahih).
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o Berlindunglah dengan keridhaan Allah dari hal-hal yang Rasulullah
# juga berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits
Aisyah radhzyallahu anha Rasulullah £ bersabda :
¥ & &, S0 g sd e G0GL; Skis b BLS i (’..g,'m)

2

(_L..o,u,,(_xwds"”*igqq;iszu@e;i

“Ya Allah, aku berlindung dengan kavidhaan-Mu dari kemurkaan-
Mu, dengan pemaafan-Mu dari siksaan-Mu. Aku berlindung dengan-
Mu dari diri-Mu. Aku tidak bisa menghitung pujian untuk-Mu,
Engkau sebagaiamana Engkau memuji  diri-Mu sendiri”. (HR.
Muslim).

 Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah 2 juga
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Umar

% Rasulullah 3£ bersabda:
Py a€ - . 2 sF e 1
(cow)do-bual)duhb)(w‘d&du‘ : ) ’idl‘i@‘lﬂ)

“Ya Allah, aku berlindung dengan keagungan~Mu supaya aku tidak
dihancurkan dari bawahku (mendapat musibah tanpa disangka-
sangka pent)”. (HR. Nasai — Hadits Shahih).

o Berlindunglah kepada Allah dari tempat yang sempit di akhirat,
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi £ :
(cm)du'lo‘j)(dﬁm‘ryrhl‘ww.:}::..ulf)
“Nabi % berlindung (kepada Allah) dari tempat yang sempit pada
hari kiamatr”. (HR. Nasai — Hadits Shahih).

o Berlindunglah kepada Allah dari umur yang jelek (tidak berkah) dan
fitnah (penyaklt) dada/hati, sebagaimana diriwayatkan dari Nabi #£ :

Ea

51,5215 0 052 s B 550150 slene 535 (R (e 3 3 U1 58)

-(@M)éhﬂ‘n‘})(g@iﬁiﬁ
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“Nabi % berlindung (kepada Allah) dari lima hal”. Diantaranya
beliau sebutkan: “dku berlindung kepada-Mu dari umur yang jelek
(tidak berkah) dan aku berlindung kepada-Mu dari Jitnah (penyakit)
hati”. (HR. Nasaj — Hadits Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dari sifat kikir. Dalam hadits
(disebutkan):

E

y ® ] X P -
(@w)@@lai};(éﬁ' °,.s_,.q%015)

“Rasulullah $ berlindung kepada Allah dari sifat kikir”, (HR. Nasai
— Hadits Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan sperma dan hatimu.
Dalam hadits Syakal disebutkan bahwa Nabj 42 bersabda kepadanya:

e s y’f 4 g"f o - ,’;/ .- 5/1 0 . 5" [] - ’? }"' af
db@ﬁ}ﬁﬁ:g@r:gﬁﬁfg}wﬁw%w‘dﬁ)
TR I PP

mod Ll (35 22lI5 Jac

“Katakanlah, aku berlindung kepada-Mu (Ya Allah) dari kejahatan
pendengaranku,  kejahatan penglihatanku,  kejahatan  lidahku,
kejahatan hati dan sperma (mani)ku. Sa’ad mengatakan bahwa yang
dimaksud dg sperma adalah air maninya”. (HR.Nasai- Hadits
Shahih).

Berlindunglah kepada Allah supaya dijauhkan umur yang hina
(pikun), sebagaimana disebutkan dalam hadits Sa’ad s bahwasanya
Nabi 4 ber’doa}1 dan mengucapkan: |

AN 832050 rady b € 922012 31 5,01 1 240

-~ rd

o T & . 2 ;,/E.‘?« o, . 3 P
c?:..aﬂ&;i.,a.mjjuhb)(ﬂlyl&w%éﬁl}bﬂl@“ﬂe:ﬁi}

prens)

“Ya Allah, Aku berlindung kepada-Miy dari sifat pelit (kikir)....” Dan
di dalam hadits itu disebutkan: “Dan aky bertindung kepada-Mu dari
(terjerumus ke dalam) usia yang hina (pikun). Aku berlindung
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kepada-Mu dari fitnah dunia. Aku berlindung kepada-Mu dari azab
kubur”. (HR. Nasai, dan sebagian lafaznya terdapat dalam kitab
shahih — Hadits Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dengan kalimat-kalimat-Nya yang
sempurna dari kejahatan makhluk. Diantara (doa) Nabi % adalah:

et (£ 125 2 uuumlul,&a,ﬁ)

“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
kejahatan makhluk”. (HR. Muslim).

Apabila anda masuk ke dalam masjid maka berdoalah sebagaimana
disebutkan dalam hadits Abdullah bin ‘Amru bin ‘Ash &
bahwasanya:

" /

&ﬁﬁlgmgﬁﬁlgbwmm 2136 Loy J55 15 56
3 o it B J6 G0 06 66 6 8 238 1T 06 o 31 iy

(c_or-oé) JJ'IbJ;_T 01_3_) ( f_;.::"

“Rasulullah & ketika masuk ke dalam masjid (maka) beliou
mengucapkan. Aku berlindung dengan Allah yang Maha Agung,
dengan wajah-Nya yang mulia dan dengan kekuasaan-Nya yang
azali dari syetan yang terkutuk. Dia (Uqbah perawi hadits) berkata:
Hanya itu saja? Dia (Abdullah bin ‘Amru) menjawab: Ya. Dia
(Ugbah} berkata: Apabila seseorang mengucapkan doa tersebut, maka
syetan akan berkata: orang tersebut terpelihara dari (gangguan)ku
hari ini. (HR. Abu Daud — Hadits Shahih).

Dan doa-doa lainnya yang terdapat dalam hadits shahih.

Lindungilah orang yang berlindung kepada Allah apabila dia berada

dalam kebenaran, sebagaimana sabda Rasulullah # dalam hadits
Umar &

(CM).)JL)JJH'IJJ(L..JJA-'I apbﬂbdu&j:gl&bﬂb:m‘ 01)

- 103 -




“Sigpa yang berlindung dengan (nama) Allah, maka lindungilah dia,

siapa yang meminta dengan (nama) Allah, maka berilah dia...”.

(HR. Abu Daud — Hadits Shahih).

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah:

10.

Istighatsah (Minta Tolong Ketika Situasi Sangat Gawat)
Kepada Allah Untuk Mendapatkan Kebaikan Atau Menolak
Kemudharatan.

Sebagaimana firman Allah ta'ala .

[a:JaW]
“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu,
laly  diperkenankan-Nya bagimu: Sesungguhnya Aku  akan

mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat
yang datang berturut-turut”. (QS. Al-Anfaal: 9).

Beberapa Pelajaran Dari Istighatsal

Apabila anda merasa gundah atau tekanan maka dianjurkan untuk
mengucapkan (doa) sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu
Mas ud « :

- 5 2%

sy, (Gl 855 8B G 5 G 6 b o o I3 15 05 B 4T

(o)

“Bahwasanya Rasulullah % apabila merasa gundah atau tertekan
maka beliau mengucapkan: Ya Hayyu Ya Qayyum, dengan rahmat-
Mu aku meminta tolong”. (HR. Hakim — Hadits Shahih).

Apabila anda meminta diturunkan hujan, maka dianjurkan untuk

berdoa sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas <& bahwa Nabi #
mengangkat kedua tangannya untuk meminta hujan, dar
mengucapkan:

R AT AL TR LT
our._..:.!lub)(higlrg.ml:igl f Caaf qglf,
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“Ya Allah, berilah kami hujan, Ya Allah, berilah kami hujan, Ya
Allah, berilah kami hujan”. (HR. Syaikhani).

o Apabila ada orang lain yang meminta tolong kepadamu, sementara
(perbuatan) yang diminta tersebut tidak bisa dilakukan kecuali oleh
Allah, maka katakanlah seperti yang terdapat dalam hadits:

-
8. 0T~ o 320, G

|l§&g%4ﬁ| J}ujwhiyyrwdmw_,lldaygiswUJ )
J ¢ e L

(o) 2SI G bl el 55 (bl awpbgamﬁﬂ 431) L4 G Bl
“Bahwasanya ada seorang munafik yang seving menyakiti orang-
orang mukmin, maka sebagian (sahabat) berkata: mari kita minta
tolong ke Rasulullah % dari (gangguan) orang munafik ini. Maka

Rasulullah % bersabda. tidak boleh beristighatsah (minta tolong)
dengan saya, istighatsah tersebut hanya (boleh dilakukan} kepada
Allah”. (HR. Thabrani di 4I-Kabiir — Hadits Hasan).

o Apabila (perbuatan) yang dimintai tolong tersebut bisa dilakukan
oleh manusia, maka ketika itu istighatsah (minta tolong) boleh
dilakukan. Allah fa 'ala berfirman:

b 3 .ﬁ “ - - & .5 ’t‘ '
[Vo: paadt 1€ 5335 o s JB e (pp o BGELE
“Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan

kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari kelompok
musuhnya”. (QS. Al-Qashash: 15).

e Wahai muslim, bantulah orang yang sangat membutubkan,
Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Abu Musa L&

I_,Jbo.x..’a,:’i:w"”a.u‘}z.-::db.u‘lubl_,lb .m‘,.u‘)sd;)
35106 5 pally s 5 28 6 Jeds 4 5F ping 138

g AR 57 TE NS0 0T TE . st fiE ok e
ab)(ﬁu\«éﬁﬁpjﬂﬂlyMJUM° 36 J6 syl 06 5
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“Setiap muslim berkewajiban untuk bersedekah. Mereka (sahaba;
bertanya: kalau dia tidak sanggup?. Beliau menjawab: (hendakial
dia membantu orang yang sangat membutuhkan, Mereka bertanyq
kalau dia tidak melakukan?. Beliau menjawab: hendaklah di
menyuruh (untuk melakukan) kabaikan atau yang ma'ruf. Dj
bertanya: Kalau dia tidak melakukan?. Beliau menjawab: hendakla,
dia menahan dirinya dari melakukan kejahatan, karena itu aka,
menjadi sedekah dari dirinya”. (HR. Syaikhani).

Dan dalam hadits Abu Dzar 4 Rasulullah £ bersabda:
oy um(w&i{éwwmb&wwﬁdwﬁy

- -

B (et ,‘4 % ora ,:u, . /-95 i ,""' LI
CZ dl._&ljg 5-&-}2 e el 9‘.4.@.1.“ Jl ELALD g.l.\.}.; e

Py
-~

(zoee) Ly anlal y (‘-f—a-"’l‘l---%zj

“Setiap jiwa berkewajiban untuk bersedekah buat dirinya sendir,
setiap matahari terbit (setiap hari)...” dan di dalam hadits it
discbutkan: “Engkau berusaha dengan sekuat kakimu menolong
orang yang sedang mengeluh minta tolong, dan dengan sekuai

tanganmu kamu menolong orang yang lemah...". (HR. Ahmad darn
Nasai — Hadits Shahih).

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah:
11. Mahabbah (Cinta)
Allah ta’ala berfirman:
[vvoms,al] € b €2 33

“Orang-orang yang beriman itu lebih besar cintanya
Allah”. (QS. Al-Bagarah: 165).

=

epada

Dan Allah berfirman:

s 203

[oi:;.ullI]{dﬁ'&-éi‘?)

“Allah mencintai mereka dan mereka mencintai Allah”. (QS. Al-
Maidah:54). .
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Dan Rasutullah #£ bersabda dalam hadits Anas < :
= o 5,: ’/L/},DE °:/"z - '] °¢?’:’
Wb b o) C2T 80,255 0 R0 ol 55 55 43 58 s 2

o

95;9

FE A sk ey YL

d‘:—v.:..ﬁ..l'l o|_9) (_)Ll:jl

3 O

“Ada tiga (hal) yang apabila terdapat pada diri seseorang maka
dia akan merasakan manisnya iman; dia menjadikan Allah dan
Rasul-Nya lebih dicintainya dibanding yang lainnya, dia mencintai
orang lain karena Allah, dan dia benci kembali kepada kekufuran
sebagaimana dia membenci kalau dia dilemparkan ke neraka’.
(HR. Syaikhani),

Jenis-Jenis Mahabbah (Cinta)

1-

Cinta Yang Merupakan Ibadah Kepada Allah

Yaitu cinta yang terpatri di dalam hati, disertai dengan merendahkan
diri, cemas dan mengharap kepada Allah. Cinta dalam pengertian ini
tidak dinamakan ibadah kecuali disertai dengan hal-hal tersebut.
Orang yang punya cinta sejati akan mentaati kekasihnya, berusaha
untuk mencari keridhaannya, menjauhi perbuatan yang dibencinya.
Oleh karena itu, seorang hamba Allah wajib untuk mengesakan
{(mentauhidkan) Allah dengan cinta ini, kalau dia mencintai yang lain
(menyekutukan Allah) maka dia masuk ke dalam syirik besar.

Mencintai Karena Allah

Ini merupakan salah satu bentuk ibadah, yang dilakukan dengan
mencintai apa-apa yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya. Ini
merupakan salah satu kewajiban seorang hamba, seperti mencintai
para Rasul, para Nabi, hamba-hamba Allah yang shaleh, mencintai
ibadah-ibadah seperti shalat, zakat dan semua yang dicintai oleh
Allah dan Rasul-Nya. Kecintaan ini mengikuti kecintaan kepada
Allah. Maka wajib bagi seorang hamba Allah untuk mencintai apa
yang dicintai oleh Allah dan membenci apa yang dibenci oleh Allah

dan Rasul-Nya #£.
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Mencintai Hal Lain Bersamaan Dengan Kecintaan Pada Allah,
seperti kecintaan orang-orang musyrik kepada sesembahan mereka,
kecintaan tersebut dibarengi dengan rasa harap dan cemas. Inilah
cita kesyirikan (syirik besar).

Cinta Berupa Kemaksiatan Kepada Allah, tetapi Tidak Sampai
Pada Kesyirikan, seperti orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya
(dia punya dasar kecintaan kepada Allah, Rasul dan agama-Nya),
tetapi dia juga mencintai beberapa kemaksiatan dan dosa serta
mencintai pelaku kemaksiatan, dia mencintai dirinya melebihi

kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya # tetapi dia tidak
mempersekutukan Allah dengan kemusyrikan besar. Orang ini
termasuk pelaku kemaksiatan kepada Allah, karena kecintaan yang
wajib kepada Allah dengan sempurna harus berupa kecintaan kepada

Allah dan Rasul-Nya sebagaimana sabda Rasulullah i
Sl oty (5 G o) E5T 8,255 a0 5 %0 5D

-

“Dia  menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya
dibandingkan yang lain”. (HR. Syaikhani).

Kecintaan Yang Manusiawi, seperti kecintaan kepada anak,
keluarga, orang tua, istri (yang tidak dibarengi dengan rasa harap,
takut ataupun kegelisahan di dalam hati). Cinta seperti ini boleh-boleh
saja. Apa bila pelakunya meniatkan (dengan cinta tersebut) untuk
membantu dia mencapai ketaatan kepada Allah maka (cintanya itu)
merupakan sebuah ibadah. Apabila cintanya tersebut menghalangi dia
dari ketaatan kepada Allah atau dia condong untuk melakukan
perbuatan yang diharamkan Allah maka dia menjadi pelaku maksiat
dan berdosa.

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Mahabbah

1- Wahai hamba Allah yang menyatakan bahwa dia juwjur dalam
mencintai Allah dan Rasul-Nya & hendaklah engkau
mendahulukan  ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya
dibandingkan ketaatan kepada yang lain. Hendaklah kamu
mengajari dirimu tentang ayat berikut ini:
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“Katakanlah: "jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara,
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya,
dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai
dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.
(Q8S. At-Taubah; 24).

Permasalahan Sangat Penting. Wahai hamba Allah, wajib
bagimu untuk mengajari dirimu sendiri untuk menerapkan

hadits ini, yaitu sabda Rasulullah £ :
Sy, () S GasY O 22 28051 02Y)

“Tidaklah (sempurna) iman salah seorang diantara kamu
sehingga dia mencintai  (kebaikan) bagi  saudaranya
sebagaimana dia mencintainya bagi dirinya sendiri”. (HR.
Syaikhani).

Apabila engkau mencintai kebaikan bagi saudaramu sesama
muslim sebagaimana kamu mencintainya untuk dirimu sendiri
maka itu merupakan kecintaan sempurna yang diwajibkan,
namun kalau engkau lebih mencintai kebaikan tersebut untuk
dirimu maka berarti imanmu berkurang dari yang diwajibkan,
jadi kamu berdosa.

Hendaklah kamu waspada jangan sampai kecintaanmu kepada
anak dan harta menyeretmu ke dalam kesyirikan kepada Allah

- 109 -



atau bermaksiat kepada-Nya, sebagaimana sudah terjadi bagi
sebagian anak cucu Adam :

e ol AT g 28 2 D s Lo WRET S )

“Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang
sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada
keduanya itu”. QS. Al-A’raaf: 190).

Janganlah engkau pelit dengan apa yang telah diwajibkan oleh
Allah kepadamu untuk anak-anakmu. Rasulullah #% bersabda
dalam hadits Abu Sa’id s :

Bp, P

(C?"")J*iﬁhbj(a};wj%;;ﬁyi)

“Anak itu merupakan (penyebab seseorang jadi) penakut dan
pelit (kikir) yang menyedihkan”. (HR. Abu Ya’la — Hadits
Shahih).

Berusahalah secara maksimal wahai hamba Allah untuk
menjadikan cintamu kepada saudaramu sesama muslim karena
Allah, bukan karena tujuan lain. Hendaklah pertemuan dan
perpisahanmu dengannya karena Allah. Siapa yang (bisa)
melakukannya maka dia akan termasuk ke dalam salah satu dari
tujuh golongan yang dinaungi oleh Allah pada hari kiamat,
dimana tidak ada naungan kecuali naungan-Nya. Rasulullah #&
bersabda:

A v - . % ‘@ ’,O,g. '}0%-:’-"’/
GZ 3353) tady okt (ALY 16V 535 all § 1 el 02
St o, ( £18 6785 s Gzl §
“Ada tujuh kelompok yang dinaungi oleh Allah pada hari di
mana tidak ada naungan kecuali naungan-Nya...” diantaranya
disebutkan: “dua orang laki-laki yang saling mencintai karena

Allah, mereka bertemu dan berpisah karena Allah”. (HR.
Syaikhani). .
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Hendaklah kamu menjadikan cintamu kepada Allah, Rasul-Nya
# dan orang-orang shaleh. Setiap kali (kamu melihat) seorang
manusia lebih taat kepada Allah, maka hendaklah kecintaanmu
kepadanya juga lebih besar dibandingkan kepada orang lain.
Cintailah orang-orang baik meskipun engkau tidak (bisa)
melakukan amalan mereka. Dalam hadits Anas « disebutkan:

3 s - o’ o ”‘a ., o £ 2 2 ﬁ.,‘ - //19 ’/:

Jang Y3 JaH e Jadlt Je B2 SE JE A J525 6 345 J6)
Dbseatdtol g, (& *“&;81}1‘;1;34;_.13&@2%1 S 525 3 ki,
“Seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah %% ada seorang

laki-laki mencintai laki-laki lain yang beramal baik, tetapi dia

sendiri tidak melakukannya. Maka Rasulullah % bersabda:
seseorang itu (akan dikumpulkan) bersama dengan orang yang
dicintainya”. (HR. Syaikhani).

Dalam hadits Abu Dzar « “, dia berkata

Luwur@“s&c.::l&.a:m L8952
(25 b2 35 S8 36 0,255 80 Lo iéﬁd‘w‘f"%i”iﬂﬁ
(@M) J_g‘:_,.gi o'a_}_)

“Wahai Rasulullah, ada seorang laki-laki mencintai suatu
kaum, tetapi dia tidak bisa melakukan amalan seperti amalan
mereka. Rasulullah bersabda: Engkau wahai Abu Dzar (akan
dikumpulkan) bersama dengan orang yang engkau cintai. Dia
(Abu Dzar) berkata: Sungguh saya mencintai Allah dan Rasul-
Nya. Rasul bersabda: Engkau akan bersama dengan orang
yang engkau cintai”. (HR. Abu Daud — Hadits Shahih).

Apabila engkau mencintai seseorang (karena Allah) maka
beritahulah dia bahwa engkau mencintainya (karena Allah).
Rasulullah %% bersabda dalam hadits Al-Migdam bin Ma’di
Yakrib 4 :

-111-



.b?'b L‘g.LGJUlJ b}lbﬁi n|JJ(,a.’f ‘ ::.:-r.:i:a‘.:-i J"'J'H L_.J'-‘ 13‘)

“Apabila seorang laki-laki mencintai saudaranya maka

hendaklah dia memberitahunya bahwa dia mencintainya”.
(HR. Abu Daud, Tirmizi dan Ahmad —Hadits Shahih).

Dan Rasulullah #£ bersabda dalam hadlts Abu Dzar 4 Lag
s ey, € m’*”’g’y’.’.u a.!,.od.uus I t.s.w Zsf )

(c_or-.o)
“dpabila seseorang mencintai temannya maka hendaklah dia
mendatangi temannya tersebut di rumahnya, kemudian

hendaklah dia memberitahunya bahwa dia mencintainya
karena Allah”. (HR. Ahmad —Hadits Shahih).

Apabila engkau mencitai Allah maka taatilah Dia. Setiap kali
kecintaan seorang hamba bertambah kepada Allah maka
kedekatannya juga semakin bertambah kepada Allah, sehingga
Allah mencintainya (dekatkanlah dirimu kepada Allah dengan

ibadah sunnah setelah vang wajib)., Rasulullah %8 bersabda
dalam hadits qudsi yang diriwayatkannya dari Tuhannya:

a;&dgj1;u3§jsiéﬁifg:§1iéi¢ s § ST G
; - .l {
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“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan
sebuah perbuatan lebih Aku cintai dari pada melakukan apa
yang sudah Aku wajibkan kepadanya, hamba-Ku masih juga
melakukan pendekatan (taqarrub) kepada-Ku dengan amalan-
amalan sunnah (nawafil) sehingga Aku mencitainya, apabila
Aku  sudah mencintainya maka Akulah yang menjadi
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pendengarannya ketika dia mendengar, penglihatannya ketika
dia melihat, tangannya ketika dia memukul dan kakinya yang
dipakai untuk berjalan. Dan apabila dia meminta kepada-Ku
maka akan Aku berikan, dan apabila dia berlindung denganku
maka akan Aku beri perlindungan”. (HR. Bukhari).

Ketahuilah wahai hamba Allah bahwasanya ketika engkau
mendekatkan diri kepada Allah dengan ibadah wajib yang
diiringi  dengan nawafil (ibadah sunnah) maka Allah akan
mencintaimu (perbanyaklah berfagarrub kepada Allah dengan
nawgfil). Sesungguhnya apabila Allah sudah mencintaimy
maka kamu sudah mendapatkan kebaikan yang sangat besar,
diantaranya sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu

Hurairah « bahwasanya Rasulullah ££ bersabda:
@ o L8 5B OB E 2% L 6 T2l E5T 6
S5 o 42 e B U G2 O Ju o (36 Tadr et E 3]

- -
2 - s
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“Apabila Allah sudah mencintai seorang hamba, maka Allah
memanggil malaikat Jibril (dengan mengatakan) sesungguhnya
Allah mencintai si fulan, maka cintailah dial. Maka Jibrilpun
mencintainya. Jibril kemudian menyeru penghuni langit:
sesungguhnya Allah mencintai si fulan, maka cintailah dial,

maka penghuni langitpun mencintainya, Kemudian dia (si fulan
tadi) akan diterima (dicintai) di bumi”. (HR. Syaikhani).

W
—_—

ex

)
el

Waspadalah kamu dari terjerumus ke dalam hal-hal yang
diharamkan oleh Allah berupa perbuatan-perbuatan yang
dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya sehingga jangan sampai
kamu dibenci oleh Allah. Ketahuilah, bahwa apabila seorang
hamba sudah dibenci oleh Allah maka dia akan seperti (orang)
yang disebutkan oleh Rasulullah £ dalam hadits Abu Hurairah
e«

o,
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“Apabila Allah sudah membenci seorang hamba, maka Dia
memanggil Jibril, sesungguhnya Aku membenci si filan. Maka
dia (Jibril) menyampaikannya kepada penghuni langit.
Kemudian orang tersebut akan mendapatkan kebencian dari
(penghuni) bumi”. (HR. Tirmizi —Hadits Shahih).

Hendaklah kecintaan dan loyalitasmu karena Allah,l
permusuhan dan kebencianmu karena Allah, karena yang
demikian itu merupakan tali keimanan yang paling kokoh,

scbagaimana sabda Rasulullah $£ dalam hadits Jbnu Abbas ‘-@5’ ;

)u,

T IR R P I T -3 e
2l el (3 Skt o 3 BN el 3 3VIGN ol 5 b
(W)J_ﬁn;gn,_wmol”(&%ﬁslé

“Tali keimanan yang paling kokoh adalah loyalitas karena
Allah, permusuhan karena Allah, cinta karena Allah dan benci
karena Allah ta’ala”. (HR. Thabrani di 4/-Kabiir — Hadits
Shahih).

Apabila kamu mencintai seseorang maka hendaklah cintamu
itu sepadan dengan ketaatannya kepada Allah, dan
kebencianmu kepadanya sepadan dengan kemaksiatan yang
dilakukannya kepada Allah, karena wala’ dan bara’ itu
bertingkat-tingkat. Kamu wajib berlepas diri (bara’) dari
perbuatan maksiat seseorang. Tatkala Khalid £ melakukan
kesalahan (maksiat) maka Rasulullah 5 bersabda:

2 .

6JW1oij(xugguw11,ﬁjl ;.,;m)

“Ya Allah aku berlepas diri kepadamu dari perbuatan
Khalid”. (HR. Bukhari).

Wahai hamba Allah, hendaklah kecintaan kepada Allah dalam
dirimu didahulukan dari apapun juga. Apabila engkau
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mencintai Allah maka Allah akan mencintaimu, bahkan
kadang kala Allah akan mengujimu dengan musibah karena

Dia mencintamu. Rasulullah 4& bersabda dalam hadits Anas &
(cm)wu‘_ﬂ..ijhlﬂ(rnmi ’“41!‘6_-5-1 b‘ )

“Apabila Allah mencintai suatu kaum maka Dia akan menguji
mereka”. (HR. Dhiya’ dan Baihaqi di Syu’ab ~Hadits Shahih).

Jika kamu diuji maka bersabarlah. Ketahuilah bahwa ujian
tersebut bisa jadi akan mengangkat derajatmu ataupun
kebaikan lainnya (yang akan kamu dapatkan).

Wahai hamba Allah, dahulukanlah kecintaan kepada Allah di
atas apapun. Janganlah keinginanmu kepada dunia mengurangi
kecintaanmu kepada Allah. Ketahuilah bahwasanya Allah
kadang-kadang menjagamu di dunia karena Dia mencintaimu.

Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Qatadah bin Nu’man Lw:

o o AP

ayy (2l ga Kl ¥ \.s.w Jla & Gl e e Esf i3
(C‘-"""a) ‘.Sl:L'l_g L_s.LaJUI
“dpabila Allah mencintai seseorang maka Dia menjaganya di

dunia sebagaimana seseorang diantara kamu menjaga lukanya
dari air”. (HR. Tirmizi dan Hakim —Hadits Shahih),

Orang yang mengklaim kecintaan kepada Allah (bahwasanya
dia mencintai Allah) maka dia harus mentaati-Nya dengan
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, dia harus

mengikuti Rasul-Nya # Ada svatu kaum yang mengatakan
bahwa mereka mencintai Allah, maka Allah menguji mereka,
Allah berfirman:

T .,’, 2 of B, A I L] 2
5ot 1 3 050405 (80 iy R A 56 % |¢,A;3¢1Ja}
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“Katakanlah (hai Muhammad): jika kalian mencintai Allah
maka ikutilah aku, pasti Allah akan mencintai dan
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mengampuni dosa-dosa kalian. Sesungguhnya Allah Mahq
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Ali Imran: 31).

Setiap kali seorang hamba meningkatkan kedekatan (tagarrub)
kepada Allah dengan ketaatan maka kecintaannya kepada
Allah juga akan semakin bertambah, (namun) kalau dia
terjatuh ke dalam kemaksiatan maka kecintaannya kepada
Allah akan berkurang kecuali dia bertaubat kepada Allah.

Orang yang mentadabburi (merenungkan) nama-nama dan
sifat-sifat Allah, dan diantara nama-nama Allah adalah; Al-
Jamiil (Maha Bagus), AI-Hamiid (Maha Terpuji). Asy-Syakuur
{Maha Bersyukur), Ar-Razzaaq (Maha Pemberi rizki), Al-
Mu’thi (Maha Pemberi), AI-Maani’ (Yang Maha Mencegah) ~
maka dia akan mencintai Allah tanpa ada cinta tandingan lagi,
kamu akan melihatnya total menghadap kepada Allah, total
menghentikan larangan Allah, maka camkanlah ifu. Semoga
Allah memberikan taufig-Nya.

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah:
12. Khauf (Takut) dan Wajal (Gemetar Karena Takut) dari-Nya.

Sebagaimana Allah ta 'ala berfirman:

o302, 0 j’;uﬁ’f

IWe:a|ﬁdT}€&3;¢}irﬁg19,bqumyé%>

“Janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutiah kepada-Ku
Jika kalian orang-orang yang beriman”. (QS. Ali Imran: 175).
Dan Allah juga berfirman:

M e P 03,:‘,’ f“z-ﬁd
[0t 1€ 85 L2 851516 655 53 )

“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka
berikan, dengan hati yang takut”. (QS. Al-Mukminun: 60}

Khauf (Takut) merupakan salah satu ibadah hati yang sangat agung
yang tidak pantas dilakukan kecuali kepada Allah fg’ala, seperti
raja’ (berharap), Mahabbah (Cinta) dan tawakkal kepada Allah.
Penyempurnaan ibadah-ibadah ini nierupakan penyempurnaan
terhadap tauhid yang wajib. Kekurangan (yang terjadi pada ibadah-
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ibadah tersebut) juga berarti kekurangan pada kesempuraan tavhid
yang wajib, kekurangan merupakan sebuah dosa.

Jenis-Jenis Khauf (Takut)
Khauf (takut) terbagi menjadi empat macam:

1-

2-

Takut dari Allah, ini merupakan ibadah wajib. Allah telah
melarang orang-orang beriman untuk takut kepada selain-Nya.
Allah berfirman:

[\VolOlﬁdT]{&&ﬂ?ﬁ?&lgﬁgj&iﬁﬁﬁ)

“Janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku
jika kalian orang-orang yang beriman”. (QS. Ali Imran: 175).

Takut tersembunyi (Takut seperti ini merupakan
kemusyrikan), seperti orang-orang yang takut dengan
kemudharatan yang bersumber dari para penghuni kuburan (orang
mati), atau takut akan musibah yang akan ditimbulkan oleh berhala.
Takut ini merupakan kemusyrikan yang menghilangkan dasar
tauhid.

Takut yang diharamkan, seperti orang yang takut kepada
sebagian makhluk sehingga menyebabkan dia meninggalkan
kewajiban yang diberikan oleh Allah, atau melakukan perbuatan
yang diharamkan oleh Allah tanpa ada paksaan. (Takut seperti ini
menurat  sebagian ulama merupakan kemusyrikan yang
menghilangkan kesempurnaan tauhid yang wajib). Dalam hadits

(disebutkan) bahwa Nabi # bersabda;
() e oy (Aol ) G5 5 5 oD e sy

“Janganlah haibah (wibawa) manusia menjadi penghalang bagi
seseorang untuk mengatakan kebenaran yang dia ketahui”. (HR.

Ibnu Majah —Hadits Shahih).

Takut Alami, hukumnya boleh-boleh saja, seperti takut kepada
binatang buas, musuh atau bencana banjir dan sebagainya. Allah
ta’ala berfirman tentang Nabi Musa alaihissalam,

, a1 € ¢ ot sl 2L 218 42 J6)
[YY: jawill] gjlnqglub-bhmmwwglg)db
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“Dia (Musa) berkata: wahai Tuhanku, saya sudah membunuh saty
orang dari golongan mereka, maka saya takut mereka akan
membunuh saya”. (QS. Al-Qashash : 33).

Dan juga firman Allah ta’ala:
[n:a,;ll](‘:iiiéﬁ{..%é ;

“Maka aku lari dari kalian ketika aku takut kepada kalian”. (QS.
Asy-Syu’ara: 21).

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Khauf (Takut)

1-

Syetan berusaha menakut-nakuti orang-orang mukmin yang
bertauhid melalui wali-wali (pendukung)nya supaya mereka
meninggalkan apa yang diwajibkan oleh Allah kepada mereka.
Oleh karena itu seorang mukmin tidak boleh takut kepada
pendukung-pendukung syetan (musuh-musuh Allah), tetapi
seorang mukmin itu hanya takut kepada Allah. Allah ta’ala
berfirman:

dl}{u*;yg
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“Itu adalah syetan yang menakut-nakuti pengikutnya, maka
Janganlah kalian takut kepada mereka, takutlah kepada-Ku jika
kalian orang-orang yang beriman”. (Ali-Imran: 175),

Wahai muslim, jika anda takut kepada Allah maka lakukanlah apa
yang diwajibkannya, tinggalkan apa yang dilarangnya, waspada
dan takutlah terhadap azabnya. Allah fa’'ale berfirman kepada
Rasul-Nya £ :

[o: ,,Jm(rh;r” ’I.prw,a.ou Zsl£] ’101,}

“Katakanlah (hai Muhammad) sesungguhnya aku takut akan
azab pada hari kiamat apabila aku berbuat maksiat kepada
Tuhanku”. (Qs. Az-Zumar: 15).

Bersegeralah wahai muslim untuk menempuh jalan-jalan yang
mengantarkan kamu kepada keselamatan dari azab Allah dan
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mengantarkan kamu ke surga. Rasulullah $E bersabda dalam
hadits Abu Hurairah % :

\
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“Siapa yang takut maka dia akan berjalan dengan cepat
(semangat), siapa yang berjalan dengan semangat maka dia akan
sampai ke rumah (tujuan). Ketahuilah bahwasanya dagangan
Allah itu mahal, ketahuilah bahwa dagangan Allah adalah
surga”. (HR. Tirmizi —Hadits Shahih).

Wahai muslim, larilah dari neraka, dan seriuslah melakukannya.
Pikirkan untuk menyelamatkan diri dan membebaskan lehermu.

Rasulullah # bersabda: ,
oty (gl 2 F RIS 405 208 W55 B B

“setiap manusia itu berangkat pagi-pagi menjual dirinya, maka
ada yang membebaskan dirinya (dari neraka) dan ada juga yang
menjerumuskannya”. (HR. Muslim).

Dan Rasulullah £ bersabda dalam hadits Abu Hurairah 5 :

(o) s oLy (D 6 bt Jha V3 2,08 26,80 oo CS1516)
“Tidaklah tidur orang yang lari dari neraka dan tidaklah tidur
orang yang mengharapkan surga”. (HR. Tirmizi — Hadits Hasan)

Fikirkanlah wahai muslim tentang kuburanmu dan bersiaplah
untuknya, Kkarena kuburan itu pemandangannya sangat
menakutkan. Tanamkan itu di fikiranmu.

sens £y % ”’J.g: L Y s & 8 e L) s oles 08

Pl
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“Utsman &% apabila beridiri di kuburan maka dia menangi
sehingga jenggotnya menjadi basah. Ditanyakan kepadanyaq
engkau tidak menangis ketika diceritakan kepadamu tentan,
surga dan neraka, tetapi kamu menangis melihat kuburar
Utsman menjawab: sesungguhya Rasulullah 3% bersabda:

“Sesungguhnya kuburan adalah persinggahan pertama day
(perjalanan) menuju akhrat, apabila dia (penghuninya) bis
selamat di kuburan tersebut maka urusan setelahnya menjaa
lebih ringan, tetapi apabila dia tidak selamat di kuburan terseby
maka urusan setelahwya akan semakin  sulit. Utsma
melanjutkan: Rasulullah # bersabda: saya tidak meliha
pemandangan yang lebih mengerikan dibandinglan denga
kuburan”. (HR. Tirmizi dan Tbnu Majah — Hadits Hasan).

Wahai muslim, takutlah dari azab Allah. Fikirkanlah hadits
berikut ini, yaitu sabda Rasulullah # dalam hadits Abu Dzar & :

- P 032 Fns poal adei e\ 15 022 %7 8708 L5 s o7y
d.sgMEfJ&bJIéW}MWW‘UQW}&U,
-
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"Demi Allah, kalaulah kalian mengetahui apa yang aku ketahu,
pasti kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis, {(pasti)
kalian tidak akan merasakan kenikmatan bersama wanita d
kasur, (pasti) kalian akan keluar dari rumah kalian menuju
padang pasir dengan merendahkan diri berdoa kepada Allah”.
HR. Tirmizi dan Ibnu Majah — Hadits Hasan).

Wahai muslim, jadilah kamu termasuk orang-orang yang
mengerjakan ketaatan dan mereka khawatir ketaatan mereka
tersebut tidak diterima oleh Allah, sebagaimana disebutkan dalam
hadits Aisyah radhiyallahu ‘anha, dia berkata:

-
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“Saya bertanya kepada Rasulullah % tentang ayat ini “Dan
orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan,
dengan hati yang takut”. Aisyah melanjutkan: apakah mereka itu
orang-orang yang meminum khamar dan mencuri?. Rasulullah
bersabda: bukan wahai putri Ash-Shiddiq, tetapi mereka adalah
orang-orang yang berpuasa, shalat dan bersedekah, dan mereka
takut apa yang mereka kerjakan tersebut tidak diterima, mereka
itulah orang-orang yang berlomba-lomba melakukan kebaikan” .
(HR. Tirmizi dan Ibnu Majah- Hadits Hasan).

Wahai muslim, sesungguhnya para malaikat takut kepada Allah
sebagaimana firman Allah ta ala;

[ VS TP }’0--"‘0 wa? o 188, 7 }”
[ov Z&J*J(wﬁjﬂbuywwp-geﬁyrwuy 3
“Mereka (malaikat) takut kepada Tuhan mereka yang ada di atas

mereka, dan mereka melakukan apa yang diperintahkan kepada
mereka”. (QS. An-Nahl: 50)

Maka hendaklah kamu juga takut kepada Allah, hendaklah rasa
takutmu itu menghalangimu dari kemaksiatan. Janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah (jadilah kamu sebagai orang yang

takut dan berharap), sebagaimana firman Allah ta’ala:
P L I )

Lovio 1€ 4158 5 AE S 585 5,255
“Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut dari siksa-Nya”.
(QS. Al-Israa: 57).

Apabila kamu membaca Al-Qur’an kemudian bertemu dengan
ayat khauf maka berlindunglah (kepada Allah), dan jika bertemu
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dengan ayat rahmat maka mintalah (kepada Allah), jika bertem
dengan ayat yang mensucikan Allah maka bertasbihlah, karen

Nabi # (melakukannya) sebagaimana dalam hadits Hudzaifah
dia berkata:

“Apabila (Rasulullah) melewati ayat khauf (ketika membac
Al-Qur’an) maka beliau berlindung (kepada Allah), da
apabila melewati ayat rahmat maka beliau memintanya, da

apabila melewati ayat yang mensucikan Allah maka belia
bertasbih”. (HR. Muslim).

Menangislah karena takut kepada Allah, bersungguh
sungguhlah dalam ketaatan kepada Allah. Perhatikanlah bahw
kamu tidak tahu apa yang akan terjadi dengan dirimu.
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Rasulullah #% ketika shalat terdengar isak tangis beliau seper.
air dalam tungku yang sedang mendidih”. (HR. Nasai, Ahmac
Hakim dan Ibnu Hibban — Hadits Shahih),

Dan Nabi #& bersabda dalam hadits Ummu ‘Al-‘Ala
radhiyallahu 'anha .

n} ’/ ,r‘. 45.5- 4 - :""/ D: ,5,‘. -~
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“Demi Allah saya tidak tahu — meskipun aku Rasulullah — ap

yang akan terjadi dengan diriku dan juga dengan diri kalian’
(HR. Bukhari).

Mintalah supaya kamu masuk ke dalam salah satu dari tuju
golongan yang mendapat lindungan dari Allah pada ha
kiamat dimana tidak ada yang bisa menaungi kecuali naungar

Nya, sebagaimana disebutkan oleh Rasulullah £, diantaranya:
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“Dan seorang laki-laki yang berzikir (mengingat) Allah dalam
kesendirian, kemudian air matanya mengalir”. (HR.
Syaikhani).

Bacalah surat Hud, Al-Wagi’ah, Al-Mursalat, An-Naba’ dan
At-Takwir. Berusahalah untuk menghayati isinya, sungguh
surat-surat tersebut sudah membuat Rasulullah 4% menjadi
beruban Abu Bakar ‘w berkata:

u;;"t;zgum;r“w‘,;ﬁ 25 06 .u.w|d 56D
(praomns) (SUHL 5 (sa ol 5, € ..L;js Sl 35

“Ya Rasulullah, anda sudah beruban? Beliqu mengatakan:
Surat Hud, Al-Waqi'ah, Al-Mursalat, An-Naba’ dan At-Takwir
telah membuat saya beruban”. (HR. Tirmizi dan Hakim —
Hadits Shahih).

Sesungguhnya seorang ahli ilmu dari kalangan orang yang
bertauhid dan lainnya yang imannya kokoh, merekalah yang
mengatakan kebenaran dan keadilan di depan penguasa yang
zhalim, mereka tidak takut terhadap penguasa tersebut, mereka
tidak takut kecuali kepada Allah. Rasulullah #E bersabda dalam
hadits Abu Sa’id s :

T PP PR A1
(c;ow:)da-ucghb_)(ﬁl-‘g- QMJ&?QJ&%‘\SQL@l -t )
“Seutama-utamanya jihad adalah menyampaikan keadilan di

hadapan penguasa yang zhalim”. (HR. Ibnu Majah — Hadits
Shahih),

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah
13.  Isti’anah (Meminta Tolong) Kepada Allah.

Isti’anah adalah meminta bantuan (pertolongan) dari Allah,
sebagaimana Allah berfirman:

[o &Ldi]{w_\bl’ (W] :“f]_)
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“Hanya Kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada

Engkaulah kami meminta tolong”. (QS. Al-Fatihah: 5).

Dan Allah berfirman tentang Nabi Ya’qub ‘alaikissalam:

p"f/ ’/’/’9’.‘;””"’7
VA iy 1€ 5 5adf G 2 306G 41 5 K%l )
“Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah

sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu
ceritakan”. (QS. Yusuf: 18).

Jenis-Jenis Isti’anah
Isti’anah terbagi menjadi dua bagian:

1.

Bagian pertama: (Isti’anah) yang merupakan ibadah kepada Allah,
tidak boleh dialihkan kepada selain-Nya, yaitu isti’anah (meminta
tolong) untuk urusan yang tidak sanggup dilakukan kecuali oleh
Allah saja.

Bagian Kedua: (Isti’anah) yang boleh dilakukan terhadap sesama
makhluk, yaitu (meminta tolong) untuk urusan yang bisa dilakukan
oleh selain Allah.

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Isti’anah

a- Hendaknya kamu meminta tolong kepada Allah, karena kalau

Allah tidak menolongmu maka tidak akan ada yang mudah
bagimu. Nabi #£ bersabda kepada Ibnu Abbas :

z, B g, T sy 7»5.'.4 €°:,°Z/7
MTJFSG-lJéLﬂIoUJ(&%WbM‘ ‘Dl} wldL\ﬁlb\:JL“ ‘.51)

-~ -

(e
“Apabila kamu meminta maka mintalah kepada Allah, dan

apabila kamu meminta tolong maka minta tolonglah kepada
Allah”. (HR. Tirmizi, Hakim dan Ahmad —Hadits Hasan).

Dan Nabi 4% bersabda dalam hadits Abu Hurairah s :
s ol gy (DL 5a2l3 SGE5 G J2 o )
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“Bersemangatiah untuk meraih apa yang bermanfaat bagimu dan
minta tolonglah kamu kepada Allah”. (HR. Muslim).

Disyariatkan bagimu wahai - hamba Allah - meminta tolong
kepada Allah untuk (bisa) berzikir, bersyukur dan melaksanakan
ibadah dengan baik (sebelum kamu mengucapkan salam dalam

shalatmu). Rasulullah #% bersabda kepada Mu’adz & :

-~ 2 - e - 9:’-’5}”,’ « U ome A -~ E-‘
BEE385 0 S gl B 2 g ievinzging )
(Gphp)&éui_gsjbﬁb_wieb) (éfLZSL;E ‘_')-:\;-3

“Aku berwasiat kepadamu wahai Mu’adz janganlah sekali-kali
kamu meninggalkan di akhir setiap shalatmu  untuk
mengucapkan: Ya Allah, bantulah aku untuk berzikiv, bersyukur
dan beribadah dengan baik kepada-Mu”. (HR. Ahmad, Abu
Daud dan Nasai — Hadits Shahih).

Janganlah kamu membantu seorangpun untuk melakukan
kezhaliman. Allah ta’ala berfirman:

RERTIUR SPRAA ‘.:}H Je1d563Y5)

“Dan janganlah kalian saling membantu dalam dosa dan
permusuhan”. (QS. Al-Maidah: 2).

Rasulullah # bersabda dalam hadits Ibnu Umar %
] %, - « Y0 °,_ .o £ PRI 0 .
e ol oy (8 5 i Rl § 5 s 6,08 T2 56T 50

“siapa yang membantu pertengkaran dengan kezhaliman, maka
dia akan senantiasa berada dalam kemurkaan Allah sampai dia
mencabutnya (berhenti)”. (HR. Ibnu Majah dan Hakim — Hadits
Shahih).

Wahai hamba Allah, bantulah saudaramu dalam (menyelesaikan)

urusannya, diantaranya membantunya naik ke atas kendaraannya.
Sebagaimana sabda Rasutullah # di hadits Abu Hurairah s :
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“Setiap persendian manusia itu diwgjibkan bersedekah....” Dan

dalam hadits tersebut disebutkan: “Kamu membantu seseorang

naik ke atas kendaraannya atau mengangkatkan barangnya ke
atas kendaraannya adalah sedekah...”. (HR. Syaikhani).

Disyari’atkan bagi setiap muslim untuk meminta tolong kepada
Allah dalam segala urusannya. Diantaranya adalah meminta
tolong kepada Allah untuk berjihad melawan orang kafir,

Rasulullah 38 bersabda dalam hadits Hudzaifah «% :
(o) 22Tty gt B0 2253 001 3
“Penuhilah janji kepada mereka dan kita meminta tolong kepada

Allah (untuk) menghadapi mereka”. (HR. Ahmad — Hadits
Shahih).

Ketahuilah bahwasanya apabila Allah membantu engkau untuk
melakukan ketaatan maka itu merupakan taufiq dari-Nya bagimu
(siapa yang melakukan ketaatan maka sungguh Allah telah
memberikan  taufiq kepadanya untuk beramal), maka
perbanyaklah memuji-Nya, bersyukur, tagarrub dan bertaubat
kepada-Nya, karena Allah lah yang memberikan taufig-Nya
(kepadamu) untuk bertaubat dan menerima taubat tersebut.

AETTA L QR TITHARA TS

“(Allah) Yang Maha Mengampuni dosa dan Penerima taubat”,
(QS. Ghafir: 3).

g- Minta tolonglah kepada Allah wahai hamba Allah dan

bersabarlah, shalatlah dengan meminta tolong kepada-Nya.
Sebagaimana Allah berfirman;

{ola; ol At

“Minta tolonglah dengan sabar dan shalat”.
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“Apabila (beliau) menghadapi suatu urusan maka beliau melakukarn
shalat”. (HR. Ahmad dan Abu Daud — Hadits Hasan).

h- Boleh meminta tolong dengan orang musyrik pada kondisi darurat

dan semisalnya, karena Nabi % meminta tolong kepada Ibnu
Uraigith sebagai penunjuk jalan yang pintar.

i- Membaca basmalah ketika hendak makan dan sebagainya

merupakan (salah satu) bentuk meminta tolong kepada Allah dan
memohon berkah dengan nama-Nya.

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah:
14.  Adz-Dzabhu (Penyembelihan Hewan)

Adz-Dzabhu (Penyembelihan): adalah menghilangkan nyawa
hewan dan mengalirkan darahnya.

Jenis-Jenis Penyembelihan:

I. Penyembelihan (hewan) sebagai sebuah tagarrub kepada Allah,
seperti: menyembelih hadyu (hewan qurban jamaah haji), qurban,
aqiqajh dan lainnya, sebagaimana Allah berfirman:

je"’ffﬁ” f’,_{’/eﬁ,.‘._’wz,°’/ ’,‘/ //f e:‘ﬂ
Sl MG A S 5V SR D5 b 65 Gy 205 ooy )

- ,“ j.’;g fg,
IV 1y ol T Gaaktdl I3 GT

“Katakanlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku
hanyalah untuk Allah Tuhan alam semesta, tiada sekuty bagi-Nya,
dan itulah yang diperintahkan kepadaku, dan aku adalah orang yang

pertama-tama menyerahkan divi (kepada-Nya)”, (QS. Al-An’am:
162-163)

Allah ta’ala juga berfirman:

ARERUL G4 g IS
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“Maka shalatlah kamu dan sembelihlah (hewan qurbanmu”. (Q8,
Al-Kautsar: 2)

. e g - ‘1. ’a:‘
A ol (BB g 2N (gl

Nabi % menyiapkan hadyunya sebanyak 100 (seratus) ekor unta”
(HR. Bukhar1).

Dan Nabi ££:
e ek eqoz apt Sy B4
0@‘=‘;;(¢;1¢¢TM%%A;W

“(Beliau) Berudhiyah (berqurban) dengan dua ekor kambing besai
gemuk dan bertanduk”. (HR. Syaikhani)

Nabi 4 bersabda dalam hadits Asma’ binti Yazid radhiyallahu 'anhc
anfolsy G 35,6 585 o EIKE 6L o3RI 32 35 i

“Agiqah merupakan sesuatu yang mesti dikerjakan. Untuk bayi lak
Jaki dua ekor kambing yang sama besar dan untuk bayi perempua
satu ekor kambing”. (HR. Ahmad).

Maka disyari’atkan bagi setiap muslim untuk melaku
penyembelihan tersebut, seperti hadyu, Udhiyah atau agigah unfi
mendekatkan diri kepada Allah. Ibadah ini (hadyu untuk orang yar
berhaji tamattu’ dan giran, Udhiyah, dan Agigah) tidak dilakuk:
kecuali dengan menyembelih hewan ternak (unta, sapi dan kambing
Siapa yang melakukan qurban ataupun agiqah bukan deng
binatang ternak maka berarti dia telah melakukan perbuatan bid”

dalam agama, menyalahi ajaran Rasulullah ik,

. Penyembelihan yang merupakan adat Kkebiasaan. Sepe

menyembelih hewan untuk menjamu tamu atau untuk dimak
sendiri. Namun demikian dalam pekerjaan tersebut masih terdaj
unsur  ibadah  yaitu harus menyebut nama Allah. Xal
penyembelihnya tidak menyebut nama Allah dengan sengaja, ma
hewan sembelihannya tersebut tidak-halal dimakan, berdasark
firman Allah ta’ala:
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“Dan janganlah kalian memakan (hewan) yang disembelih tidak
dengan menyebut nama Allah”. (QS. Al-An’am: 121).

3. Penyembelihan untuk selain Allah. Ini merupakan perbuatan syirik
kepada Allah (syirik besar), seperti penyembelihan untuk jin dan
kuburan. Demikian juga kalau tujuan dari penumpahan darah (hewan)
tersebut untuk mengagungkan seseorang dan lainnya. Rasulullah #
bersabda:

r.\..mao'lj_)(ﬂl_}ujcv; 41!‘:);-‘)

“Allah melaknat orang yang menyembelih (hewan) untuk selain
Allah”. (HR. Muslim).

Penyembelihan untuk selain Allah meliputi:

- Orang yang menyembelih untuk selain Allah meskipun dia
menyebut nama Allah (ketika menyembelihnya), seperti orang
yang menyembelih hewan untuk jin. Ini merupakan perbuatan
syirik besar dalam ibadah.

- Orang yang menyembelih dan menyebut nama selain Allah,
meskipun dia menginginkan wajah Allah (ikhlas), maka ini
merupakan bentuk kemusyrikan dalam Rububiyyah  (syirik
besar).

4. Penyembelihan bid’ah. Seperti penyembelihan untuk Allah dan
menyebut nama-Nya di kuburan dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah. Atau seperti orang yang menyembelih ayam dan itik
dengan tujuan untuk melakukan aqiqah atau ibadah qurban. Int
merupakan perbuatan bid’ah dalam agama, dan hukumnya adalah
haram (karena bid’ah itu haram).

Jenis-Jenis Penyembelihan Yang Tidak Dilarang.

Penyembelihan yang tidak dilarang terbagi menjadi dua bagian:

1. Penyembelihan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Seperti
hadyu, qurban dan aqigah. Ini wajib diniatkan sebagai upaya
mendekatkan diri kepada Allah, dan penyembelihnya wajib membaca
nama Allah ketika menyembelih (hewan). Allah berfirman:
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“Katakanlah: sesungguhnya shalat, sembelihan, hidup dan matiku
hanyalah untuk Allah Tuhan alam semesta”. (QS. Al-Ar’am: 162).
Penyembelihan biasa, seperti penyembelihan (hewan) untuk
dimakan. Penyembelihnya wajib menyebut nama Allah ketika
menyembelih, dan tidak wajib baginya untuk meniatkan sebagai
upaya pendekatan diri (taqarrub) kepada Allah, tetapi haram baginya
meniatkan tagarrub kepada selain Allah.

Beberapa Masalah Terkait Penyembelihan

Masalah Pertama: Kalau seseorang menyembelih hewan yang
dagingnya tidak halal di makan dalam rangka tagarrub dan
mengagungkan selain Allah maka perbuatannya tersebut merupakan
syirik besar (yang membuat dia keluar dari Islam).

Permasalahan Kedua, penyembelihan dilakukan untuk dan atas
nama Allah di tempat-tempat yang ada berhalanya, atau tempat-
tempat upacara hari raya jahiliyah, maka penyembelihan tersebut
merupakan perbuatan bid’ah yang diharamkan, karena itu janganlah
anda melakukannya, (dahulu) ada seorang laki-laki bernazar untuk
menyembelih unta di buwanah (tempat di dekat kota Yanbu’® —
Madinah_penf), dia mendatangi Nabi 3 dan berkata, saya bernazar
untuk menyembelih unta di buwanah. Maka Nabi bertanya
kepadanya
o s

Lot o651 e 255 G 5 Jm;&‘_,...lldl.agaljiwl HE50 )
o3 a1 3525 JE V1 J6 2astsl e e @3 58 Ja J6 Y 1 J6 S
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“Apakah di sana terdapat berhala dari berhala-berhala jahiliyah
yang disembah?. Mereka (sahabat) menjawab: tidak. Kemudian
Rasulullah  bertanya lagi: Apakah di sana dilakukan upacara
(perayaan) jahiliyah?. Mereka menjawab: tidak. Maka Rasulullah %
bersabda: penuhilah nazarmu”. (HR. AbuDaud — Hadits Shahih),
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Perbuatan bid’ah ini kembalinya kepada penyembelih, adapun
hewan sembelihannya halal dimakan.

Permasalahan ke tiga, wahai muslim, apabila anda lupa untuk
membaca basmalah ketika menyembelih, maka sembelihan itu tetap
halal, tidak haram, sebagaimana sabda Rasulullah # dalam hadits
Tsauban % : )

o) 250 G el (B 10 S0 183 S Ty g1 5 203

“Diangkatkan (dihapuskan) dari umatku kesalahan, kelupaan dan
perbuatan yang dia dipaksa untuk melakukannya”. (HR. Thabarani
di Al-Kabiir —Hadits Shahih).

Permasalahan ke empat, apabila anda menyembelih hewan untuk
dimakan atau untuk menjamu tamu maka disyari’atkan bagi anda
untuk meniatkan perbuatan tersebut untuk mendekatkan diri kepada
Allah dengan mengalirkan darahnya {menyembelihnya), sehingga
perbuatanmu itu menjadi ibadah yang berpahala karena niat anda.

Nabi % bersabda:
- B g IS4
ol (3 G g3 I8 1815 B0 JENIED

“Sesungguhmya semua amalan itu tergantung niatnya, dan bagi
seseorang itu apa yang diniatkannya”. (HR. Syaikhani). |

Permasalahan ke lima, wajib bagi anda untuk menyebut nama
Allah ketika menyembelih, dan disunnahkan untuk mengagungkan
Allah setelah membaca namanya dengan mengucapkan “Allahu
Akbar”. Dalam hadits Jabir bin Abdullah, dia berkata;

rd 5 o A ) =
o 7 0 o . feT ey B Lt v - . A% TP
f@@bw&dfms”wwtj@“w%gmea*ﬁ)
5’6 28T 0B Pt r“: & r"".‘. o Tia - - g.‘a 4 P 1
u.;.uTQ.g&,ag']lO.o.sju:.pImﬁlmljmlﬂdbgg.}ﬁ%wldﬁ)i@x
(c::-u.a).\_gbﬁijéloﬂ'lob)(

“Saya hadir bersama Nabi 3% melaksanakan shalat idul adha di
lapangan, setelah beliau selesai berkhutbah, beliau turun dari
mimbarnya, kemudian dibawakanlah untuk beliau satu ekor
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kambing, ~kemudian Rasulullah %  menyembelihnya dengan
tangannya sambil mengucapkan: Bismillah wallahu akbar (dengan
nama Allah, dan Allah Maha Besar), (qurban) ini dariku don Juga
dari umatku yang tidak (melaksanakan) qurban”. (HR. Tirmizi dan
Abu Daud — Hadits Shahih).

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Penyembelihan

1-

Wahai hamba Allah, seriuslah untuk berkurban jika anda
termasuk orang yang punya kelapangan rizki dan mampu untuk
berqurban. Berkurban yang lebih baik adalah dengan seekor
kambing yang sudah bertanduk. Rasulullah % bersabda dalam
hadits Abu Hurairah « :

% 5/,4:, ’7510’/1.’.;, s,
(o) (Sl el ol (OM2 S5 W B3 Bn 58 20)

“Siapa saja yang punya kelapangan rizki dan dia tidak
berqurban maka janganiah dia mendekati mushalla kami”. (HR.
Ibnu Majah dan Hakim- Hadits Shahih). :

10 » %ew Sor 5.0 R .of,g"',atlo:_u’ﬂ"’ ‘3? v
ﬂ?‘gcﬂx@s}wJezL:;H’@gPﬁ'gPJ*IM%%Jiw)
ol e Dol (legatag 18

(Dan Nabi) 48 berudhivah (berqurban) dengan dua ekor kambing
besar, gemuk dan bertanduk, beliau menyembelih keduanya
dengan tangan beliau, beliau menyebut nama Allah, bertakbir
dan meletakkan kaki beliau pada sisi leher kedua kambing
tersebut”. (HR. Syaikhani dari Anas ).

Jika kamu melaksanakan haji famattu’ atau giran, maka
menyembelih %adyu merupakan sebuah kewajiban, hendaklah
hadyu anda itu berupa unta, karena Nabi # menyembelih unta
sebagai hadyu nya” (HR. Muslim), dan boleh juga menyembelih
sapi atau kambing sebagai hadyu.

Jika anda dikarunia anak laki-laki, maka lakukanlah aqiqah

untuknya dengan dua ekor kambing, dan jika yang lahir adalah
perempuan maka agiqahkanlah dia dengan seekor kambing,
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Rasulullah # bersabda dalam hadits Ummu Kirz radhiyallahu
‘anha :

G g, U 85 E18E 6L o )2 )

“Untuk bayi laki-laki dua ekor kambing dan untuk bayi
perempuan satu ekor kambing”.

Dalam redaksi lain disebutkan:

.(c_-:ua).:‘g'lb_,._vieb_)( l: if l:,S.:I‘.S /Y)
“Tidak masalah bagi kalian apakah kambing-kambing tersebut
jantan ataupun betina”. (HR. Abu Daud ~Hadits Shahih).

Dalam hadits Samurah 5, Rasulullah 4 bersabda:

-]
2 8. B at. 27l PYPE PN

a;l;_,a_TaIJJ(debﬁjdw‘rywcxwarﬁ ")

“Setiap bayi tergadai dengan agiqahnya, disembelihkan
(kambing) untulnya pada hari ke tujuh, dan dicukur serta diberi
nama”. (HR. Abu Daud Hadits Shahih).

Wahai muslim, apabila anda bisa untuk mengirimkan hadyu
berupa hewan ternak ke tanah haram (Mekah) meskipun anda
berada di negeri anda sendiri maka itu merupakan sunnah. Dalam
hadits Aisyah radhiyallahu 'anha dlsebutkan bahwa:

IR PN ¢ o.l.l.a.o L.b""éiﬁi%ﬂ‘dy_;ul)
“Suatu saat Rasulullah mengirimkan hadyu berupa kambmg yang
berkalung”. (HR. Syaikhani).

Dan dari Aisyah radhiyallahu ‘anha :
» . .o
Obseatltol sy (Cgadt. o Lol Fpe o2 BB J 645 51D

“Bahwasanya Rasulullah %% mengirimkan hadyu tersebut dari
Madinah...”. (HR. Syaikhani).
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5- Wahai muslim, semua hadyu, wudhiyah dan agigah yan
disyari’atkan maka lakukanlah, janganlah kamu pelit terhadap di
sendiri, harapkanlah pahala dari Allah. Jadikanlah ayat ini d
depan matamu:

D o T SR 5 d g5 G 25 s & 6
“Katakanlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matik

hanyalah untuk Allah Tuhan alam semesta”. (QS. Al-An’am
162).

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah:
15. Nazar.

Sebagaimana Allah berfirman:
- a B e g F e, %G P
v ol 1€ InEta s 65 13 6 85 , 00 5 3 )

“Mereka menunaikan nazar, dan takut terhadap hari yang azabnyc
merata di mana-mana.”. (QS. Al-Insan: 7).

Allah memuji orang-orang yang menunaikan nazar mereka. Artiny:
menunaikan nazar merupakan pekerjaan yang dicintai oleh Allah
(Memenuhi) nazar itu disyari’atkan dan merupakan sebuah ibadah
Siapa saja yang menjadikan nazarnya untuk selain Allah maka di
telah melakukan syirik besar kepada Allah.

Jenis-Jenis Nazar
Nazar terbagi menjadi dua bagian:

1- Bagian pertama; nazar yang makruh pada awalnya (nazas
muthlaq), yaitu: ketika seorang hamba bernazar untuk melakukar
suatu ibadah kepada Allah, maka dia telah mewajibkan pekerjaarn
tersebut kepada dirinya tanpa ada imbalan yang diberikan olek
Allah atau ditetapkan untuknya, misalnya dia mengatakan: saye
bernazar kepada Allah untuk melakukan puasa satu hari, atau haji,
umrah atau sedekah dengan jumlah tertentu. Nazar seperti ini
wajib untuk ditunaikan (dilakukan). Sebagaimana sabda Nabi 4
dalam hadits Aisyah radhivallahu ‘anha -
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“Siapa yang bernazar akan mentaati Allah maka hendaklah dia
mentaati-Nya, dan siapa yang bernazar untuk berbuat maksiat
kepada Allah maka janganlah dia melakukannya”. (HR.
Bukhari).

Syarat-syarat wajib menunaikan nazar ini:
a- Nazar tersebut merupakan ketaatan kepada Allah.

Sebagaimana sabda Nabi £ :
Jl:r..l'lt:‘_}_)(g.d-l;-l mw‘C.hagl_)’a’)

“Siapa yang bernazar akan mentaati Allah maka hendaklah
dia mentaati-Nya...”. (HR. Bukhari).

b- Nazar tersebut mampu dilaksanakan, berdasarkan hadits
Uqbah bin ‘Amir aé'g

ggugmu;m R wofaijmlwdl"sz.:‘_;lwa-1 AT
L obtlloly, (28505 143 g JUE Eis

“Saudariku bernazar untuk berjalan ke baitullah, dia
meminta sava untuk bertanya kepada Nabi ¥ (tentang hal

itu), maka sayapun menanyakannya, Rasulullah % bersabda:
“hendaklah saudarimu itu berjalan dan kamu menaiki
kendaraan”. (HR. Syaikhani).

c- Nazar tersebut terkait dengan apa-apa yang dimilikinya.
Berdasarkan sabda Rasulullah 3% :

R NN N € R T l,.w,m aha 3,320 Y)

“Tidak boleh menunaikan (melaksanakan) nazar untuk
bermaksiat kepada Allah dan juga terhadap hal-hal yang
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tidak dimiliki oleh anak Adam (manusia)”. (HR. Abu Daud ~
Hadits Shahih).

2- Bagian ke dua; nazar yang sangat makruh sekali hukumnya,

lebih makruh dibandingkan yang pertama, yaitu nazar bersyarat
seseorang untuk taat kepada Allah, sebagai kompensasi karena
dia mendapatkan sesuatu atau Allah mentaqdirkan baginya
mendapatkan sesuatu, misalnya dia mengatakan: jika Allah
menyembuhkan (kerabatku) yang sakit maka aku bernazar kepada
Allah untuk berpuasa satu hari, atau dia mengatakan: saya
bernazar kepada Allah akan bersedekah sekian (rupiah) apabila
aku mendapatkan uang sekian (rupiah). Nazar seperti ini wajib
untuk ditunaikan apabila yang diinginkan tersebut tercapai. Ini
merupakan nazar yang sangat makruh sekali hukum awalnya,

oleh karena itu Nabi 48 melarangnya. Beliau bersabda:
ety (Yo e 1 25520 615 S GV A

“Nazar (seperti) itu tidak mendatangkan kebaikan,sesungguhnya
nazar tersebut hanyalah dikeluarkan dari orang yang bakhil”.
(HR. Muslim).

Ulama mengatakan: siapa yang menyangka bahwa dia tidak bisa
mendapatkan kebutuhannya kecuali dengan bernazar, maka
keyakinannya tersebut adalah haram (tidak boleh dilakukan),
karena berarti dia menyangka bahwasanya Allah tidak akan
memberi (sesuatu) kecuali ada balasannya, ini merupakan bentuk
berburuk sangka kepada Allah, berkeyakinan buruk kepada-Nya,
padahal Dialah yang memberikan karunia dan memberikan
nikmat kepada para hamba-Nya.

Beberapa Masalah Terkait Nazar.

Wahai hamba Allah, janganlah bernazar untuk selain Allah. Siapa
yang menjadikan nazarnya untuk selain Allah maka dia telah
‘melakukan kemusyrikan besar yang menafikan tauhid, seperti
bernazar untuk kuburan dan berhala, bahkan meskipun dia bernazar
untuk ka’bah, semua itu merupakan syirik besar. Janganlah ada orang
yang bernazar untuk (kuburan) Al-Badawi, Al-‘Idrus, Sayyidah
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Zainab, Husein dan lainnya, hendaklah (yang melakukannya)
bertaubat kepada Allah dari perbuatan tersebut.

Ketahuilah bahwasanya bernazar untuk (kuburan) Al-Badawai atau
lainnya tidak sah sama sekali, tidak boleh dilaksanakan (bahkan
haram melaksanakannya), tidak ada kaffarah (denda)nya, dan wajib
bagi orang yang bernazar tersebut untuk bertaubat kepada Allah dari
perbuatannya.

Ketahuilah wahai muslim bahwasanya orang yang bernazar untuk
melakukan kemaksiatan kepada Allah — seperti mengatakan: saya
bernazar kepada Allah untuk meminum khamar -, maka nazar
tersebut hukumnya adalah haram, tetapi :

a- Nazar tersebut terjadi, tapi haram untuk dilaksanakan, karena
tidak boleh bertagarrub kepada Allah dengan kemaksiatan.

b- Nazar tersebut (nazar maksiat kepada Allah) wajib diganti
dengan kaffarah (denda) sama dengan kaffarah sumpah,
berdasarkan sabda Rasulullah # dalam hadits Aisyah
radhiyallahu 'anha :

3 . szq’ ﬁf,q/a.-/ LI ./f{"
.(@M)L‘J;_.J‘L}Ai_gdj*]n'l_g_)(%DJW@J“}W%J&&)

“Tidak sah bernazar dengan kemaksiatan, kaffarahnya
adalah sama dengan kaffarah sumpah”. (HR. Ahmad dan
Ahlussunan — Hadits Shahih).
Apabila anda bernazar tanpa menyebutkan (apa nazamya), seperti
anda mengucapkan : saya bernazar kepada Allah, maka anda harus

membayarkan denda sumpah, berdasarkan sabda Rasulullah 4 dalam
hadits ‘Ugbah bin ‘Amir < :

Lty (sl 508 LT 85058)
“Denda nazar adalah sama dengan denda sumpah”. (HR. Muslim).
Siapa yang bernazar melakukan ketaatan kepada Allah sebelum Islam

kemudian dia masuk Islam maka dia wajib mengerjakan ketaatan
tersebut, karena Umar £ berkata:
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“Wahai Rasulullah, saya bernazar pada zaman Jahilivah unt
melakukan I'tikaf satu malam di mesjidil haram. Rasulull,
bersabda. tunaikanlah nazarmu itu”, (HR. Syaikhani).

Apabila anda bernazar (melakukan perbuatan) mubah, seperti ucape
anda: saya bernazar untuk memakai sorban atau (nazar) lainny,
maka disyari’atkan bagi anda untuk melakukannya, karena ac
riwayat (yang menyebutkan):

- -
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“Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah & da
bertanya: Ya Rasulullah, saya bernazar untuk memukul rebana

hadapanmu, maka Rasulullah $£ bersabda: penuhilah nazarmu’
(HR. Abu Daud dan Ahmad ~ Hadits Hasan).

Ketahuilah wahai hamba Allah bahwasanya perbuatan yang tida
boleh dinazarkan dan tidak boleh ditunaikan (dikerjakan) adala

seperti yang disebutkan oleh Rasulullah # dalam hadits ‘Imran bi
Hushain % :

(o) e s et ot BT 231 S0 s V3 0 i 3 555
“Tidak boleh menunaikan (melaksanakan) nazar untuk bermaksic

kepada Allah dan juga terhadap hal-hal yang tidak dimiliki oleh ana
Adam (manusia)”. (HR. Nasai dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Dan sabda Rasulullah #8 dalam hadits Abdullah bin ‘Amru s -

-
&
Sa - r.{

4 U s Al ~3Tate F1ye . 3’,ff T
_,..vTcUJ(t:-\-.[-L‘L'I...&I%Jﬁw‘%gvlJ&YJ%QYIJJJGUJYJ
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“Tidak boleh menunaikan nazar kecuali pada barang-barang yang
dimiliki, dan tidak boleh bernazar kecuali untuk mencari wajah
Allah”. (HR. Abu Daud dan Hakim — Hadits Hasan).

Rasulullah 4% juga bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru «:
ol oz 5 3 08 G5 £ 5 Bt ¥ e V550

(Cgr_-.o) ('S [ESPEPE
“Tidak boleh bernazar dan bersumpah untuk hal-hal yang tidak
dimiliki oleh anak Adam (manusia), berbuat maksiat kepada Allah
dan memutuskan silaturrahmi”. (HR. Abu Daud dan Hakim — Hadits
Shahih).

Ketahuilah wahai muslim bahwasanya bernazar melakukan
kemaksiatan merupakan (nazar) untuk syetan, sebagaimana sabda

Rasulullah # dalam hadits ‘Imran bin Hushain s :
Gk Le S G5 63 4d) &b SN il 2B 3,08 e S 1B pl505 S
- . ) -
- p.’;‘

(o) st ol 55, (Gl 52815 874885 48 5063 Y5 el SV 1 00

- -

“Nazar itu ada dua macam; nazar yang dilakukan untuk ketaatan
kepada Allah, maka nazar itu berarti untuk Allah dan wajib
dilaksanakan, dan nazar yang dilakukan untuk bermaksiat kepada
Allah, maka (nazar itu) untuk syetan, tidak boleh dilakukan dan wajib
untuk dibayarkan kaffarahnya sama dengan kaffarah sumpah”. (HR.
Nasai - Hadits Shahih).

Hadits-Hadits Yang Melarang Bernazar

Wahai muslim, tinggalkan nazar (jangan bernazar sama sekali),

karena berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini:

1. Karena Nabi 22 “melarang (kita) bernazar”. (HR. Syaikhani).

2. Karena nazar tidak bisa memajukan atau memundurkan sesuatu
(yang sudah ditaqdirkan).

3. Karena nazar tidak bisa menolak sesuatupun, berdasarkan sabda

Rasulullah $€ dalam hadits Ibnu Umar & :
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R P A 0., f, [T TP A Bra Tt ot
Oetllols; (il Ss 0 2200 1015002 Y5 62 pY 3]
“Nazar itu tidak bisa memajukan dan memundurkan seseuatup

nazar itu diambil dari orang yang bakhil”. (HR. Syaikhani),
Dan dalam hadits Ibnu Umar s bahwasanya :

- PR jt n:a,’?’:, Sf 4 . 4? )
aUJ(‘J'zéf-:-” wgéﬁdébgjﬁfwbiyzgdbjgﬂ‘uﬁggﬂiu

ol
"Nabi 3 melarang bernazar, beliay mengatakan bahwa ng;
tersebut tidak menolalk sesuatu, dan (nazar itw) diambil g,
orang yang bakhil”, (HR. Syaikhani).
4. Nazar tidak mendatangkan sesuatupun untuk anak Adam, tet
mengantarkannya kepada taqdir, sebagaimana sabda Rasulu]]
# bersabda dalam hadits Aby Hurairah «% ;

24 R P 3 “fs o - ’,’{ 6313’ . 1 e e u/ '
ﬂjuuuu‘gwldgjﬂlgr}\.faﬁgﬁ_,xQi:{lf‘é.f.ijxﬂr.ﬂ S gy

"a:o o7 - ¢ a’,a’,a’z 49y .oy e M )
owieu)<Jeoefabg5§o&éu95g3§sJe-4‘oeaw1’;cﬁu
“Nazar tidak menghantarkan analke 4dam kepada  sesuatu yay
tidak ditagdirkan baginya, tetapi dia membawa anak adam |
dalam tagdir yang sudah ditentulean untuknya, maka Allg
mengeluarkan nazar tersebut dari orang bakhil, dengannya Ally

memberinya sesuatu yang tidak diberikan kepadanya sebelu
itu”. (HR. Syaikhani).

Hukum Orang Yang Melakukan Ibadah Kepada Selain Allah,

Melakukan ibadah baik sedikit ataupun banyak ~ seperti doa
shalat, puasa, cinta, rgja’, khauf (takut), nazar dan sebagainya — kepad;
selain Allah merupakan syirik besar, dan (syirik) itu merupakan dos:
paling besar. Tatkala Tbnu Mas’ud < bertanya kepada Rasulullah 9

otctholy, (BB 3250554 Jod 8 64 e gasf i )
“Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?, beliqy bersabda:

engkau menjadikan tandingan bagi AHah, padahal Dia lah yang
telah menciptakanmu”. (HR. Syaikhani).
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Syirik merupakan dosa yang paling besar, sebagaimana sabda
Rasulullah # dalam hadits Anas «s :

5 ]

T of Sy fege ecyd £ 2a. %8 Bec @ s o0 g -0
JUB sl ol ds alIJ G5 it 5 b 155y sE 7s1)

2 T
.L-g_)'l.':\nc.]ln]j)(gj_}"s\bl.s.‘jj

“Dosa yang paling besar adalah berbuat syirik terhadap Allah,
membunuh orang, durhaka kepada kedua orang lua, ucapan atau
kesaksian palsu”. (HR. Bukhari).
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BAB KE TIGA
KEKUFURAN

* Kufur menurut bahasa berarti menutupi.

e Kufur menurut istilah adalah lawan keimanan. Kekufuran terseb
adalah tidak beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, pa
Rasul-Nya, hari akhir dan taqdir baik serta (taqdir) buruk. Dala
hadits Jibril ‘alaihissalam (disebutkan) bahwasanya Nabi £ bersab

— tatkala ditanya oleh Jibril ‘a/aihissalam tentang iman - :
8 o8 of

07 ~%% - :2’ L5 o8 - - L I P 4, . b
el RO LTS [ AU IPRC P X Er il TR B

-

FJ....» a'l_g) (C.‘..I_J.:Ll Bj"':

“Engkau beriman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, para Rasu
Nya, hari akhir serta tagdir baik dan buruk...”. (HR. Muslim).

Hadits ini menunjukkan bahwasanya lawan keimanan terseb
adalah kekufuran. Kekufuran bisa jadi dengan mengingkari ruku
iman yang enam atau salah satu darinya.

Jenis-Jenis Kekufuran
Kekufuran itu ada dua jenis:

Pertama: Kufur Besar Yang Mengeluarkan Pelakunya da
Agama,

Kekufuran ini ada beberapa macam, diantaranya:
1) Kufur Takdzib (mendus}akan). Dalilnya adalah firman Allah tq’ala:

&
Fpor '

el » oz ,?f o e Sy =0 = ’°:n,,‘
S o § ) 5?-‘:?11‘35-‘;&_—'45.9' LIS il d8 (st o6 (1T 245

[A 1o ST € 5 &
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yan;
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yany

hak tatkala yang hak itu datang kepadanya? Bukankah di dalan

neraka Jahannam tempat bagi orang-ovang yang kafir?. (QS. Al
‘Ankabut: 68). il
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2)

3)

3)

pp———

Kufur Keengganan dan Kesombongan meskipun dibarengi dengan
pembenaran. Diantaranya adalah kufurmya iblis, sebagaimana firman
Allah ta’ala:

[re ,ai] € 58805 A Geki) V1 1535008 *fgs"%i;g;ng’s;mﬁﬁim

“Dan ingatlah ketika Kami katakan kepada para malaikat,
bersujudiah kalian kepada Adam. Malka merekapun bersujud kecuali
iblis, dia enggan dan sombong (takabbur)”. (QS. Al-Bagarah: 34).

Kufur Syak (ragu), diantaranya adalah ragu tentang hari kiamat.
Dalilnya adalah firman Allah ta’ala:
Py 5L

F o wr. g 25E L. 2 v, s s0% 847 e e LT P
a;;uﬁuxamu,m.gug,u.gctamudumﬂ-;’éwwm&;,ﬁ

-]

Y B L ] . - #o0 P n{ﬁ/ E’g,’}g - .
50540 38 B0 1gbs W ) €S G125 535 G5 4 &35 095
o, ? of

[¥A-Yo cigsi € 1351 G5 8 20

“Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zhalim terhadap dirinya
sendiri: ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-
lamanya, dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan
jika sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan
mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun
itu...." sampai pada firman-Nya: “Tefapi aku (percaya bahwa):
Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan seorangpun

dengan Tuhanku"”. (QS. Al-Kabifi: 35-38).
Kufur I’radh (berpaling). Dalilnya adalah firman A;llah ta’ala:
0¥: U1 € § o o 150 2 19338 53 3

“Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan
kepada mereka”. (QS. Al-Ahqaaf: 3)

Kufur Nifaq (kemunafikan). Dalilnya adalah firman Allah ta’ala:
o828 G ed7e o %1 stz s E st 7t
I 0 i) € 5 peais ¥ ‘..é:r“u‘_g.ocmuj,as‘m;m AR\

“Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka
telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka
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6)

7)

8)

dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti”. (QS. Al-
Munafiqun: 3).

Kufur Istihza’ (Mengolok-olok). Dalilnya firman Allah fa’ala:

{ b g s 02

€ ikola) 6 3538 38 15650 Y o 5, 5iand (28 4,255 5415 i By
L0 4

Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya
kamu selalu berolok-olok?. Tidak usah kamu minta maaf, karena
kamu kafir sesudah beriman”. (QS. At-Taubah: 65-66).

Kufur Karena Berhukum Dengan Selain Hukum Allah,
memangkas syari’at secara keseluruhan dan membuangnya, melarang
manusia untuk memakai hukum syari’at tersebut serta menggantinya
dengan undang-undang konvesional. Dalilnya firman Allah ta’ala:

& -~ {" l f,af, o o - .
[ £ salt] €5 5230800 54 8 506 du S5 1;.,‘_’;4?105_,)
“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. (QS. Al-
Maidah: 44).

Kufur Karena Meninggalkan Shalat. Dalilnya sabda Rasulullah £
dalam hadits Buraidah « :

Al e s a0 o5, € 538 358 G5 5 145 LN (4505 5 o A
“Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, siapa saja

yang meninggalkannya maka dia telah kafir”. (HR. Ahmad, Tirmizi,
Nasai dan Hakim — Hadits Shahih).

Dan sabda Rasulullah £ dalam hadits Jabir .
1 ’a’ 4 8 - 2 - g Ly war
i_;..“u,(gwm,s;ﬁb;x;.umﬁ_,g};;@)

“(Batas) antara seorang laki-laki dengan kemusyrikan dan kekufuran
adalah meninggalkan shalat”. (HR. Muslim).
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9) Kufur memalingkan ibadah kepada selain Allah, seperti doa dan
ibadah lainnya. Allah ta 'ala berfirman:

24Xy S 2 e s xe I s ed Ny e L. 80, L
cl.a.:'!a;gv.L.que-le?gduuﬁYfl ém‘@ Sl

ARRAZRYTN K Rt

“Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain bersamaan (dengan
menyembah) Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang
itu, maka sesungguhnya perhitungannya di  sisi Tuhannya.
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung. (QS. Al-
Mukminuun: 117).

10) Kafir juhud (mengingkari) ajaran agama yang sudah diketahui
dengan pasti secara umum.

Permasalahan: Orang yang kafir dengan kekufuran besar terbagi

menjadi dua golongan:

I- Kafir asli; seperti kekafiran orang Yahudi, Nasrani dan orang-orang
musyrik. Mereka (harus) kita ajak untuk menyembah Allah saja.
Mereka diberi pilihan untuk masuk Islam atau membayar jizyah
(upeti) dalam kondisi lemah (kecil). Apabila mereka menolak, maka
kita harus memerangi mereka. -

2- Kafir karena murtad, yaitu orang yang kafir setelah dia masuk
Islam, maka dia diminta untuk bertaubat — yang menyuruhnya taubat
adalah pemimpin ‘atau wakilnya -, kalau dia taubat maka diterima
taubatnya, tetapi kalau tidak maka dia dibunuh.

Jenis Ke dua: Kufur Kecil Yang Tidak Mengelurkan Pelakunya
Dari Agama.

Ini adalah kufur amalan yang disebut sebagai kemaksiatan. Dalam
Al-Qur’an dan Sunnah keduanya disebut dengan kekufuran, tetapi tidak
sampai pada taraf kekufuran besar. Diantara bentuk kekufuran ini adalah:
1} Kufur nikmat, disebutkan dalam firman Allah ta’ala:

- - 28 . Py B ’e"'“’a Lo P e A e % .
&}&ﬁo&;ﬁwiﬁjl@bqﬁflﬂ:@%%l;;',4152.1})‘{:.«&1%;?‘9}
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2)

3)

4)

5)

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebug
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datar
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, lely,
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah”. (QS. An-Nah
112).

Memerangi orang-orang yang beriman, sebagaimana sabda Na
2

S “an 1A ? a, -

.ou?ﬁionjj(jﬁ?ﬂ@,g_,iarﬁ_ilép.:

“Mencaci seorang mulim merupakan kefasikan, dan memerangnin
merupakan kekufuran”. (HR. Syaikhani).

Mengklaim nasab (keturunan) yang tidak diketahui at;
mengingkari (nasab) walaupun dalam masalah kecil (remet

berdasarkan sabda Nabi % dalam hadits Abdullah bin ‘Amru s :
(o) Trlo ol ol (55 315 200 318 50 Y 326315 00

“Telah kufur seseorang yang mengklaim suatu nasab yang dia tid

mengetahuinya, atau mengingkarinya, meskipun itu (permasalaha

kecil. (HR. Tbnu Majah — Hadits Hasan).

Dalam riwayat Al-Bazzar dari hadits Abu Bakar «s, Nabi bersabda:

Eooie L7 e sl

W(dabpww‘j:?w%jﬂi

“Telah kufur dengan Allah (ovang) yang berlepas diri de
nasab(nya) meskipun rendah”. (Hadits Hasan).

Bersumpah dengan selain Allah dalam pengucapan, berdasark
sabda Rasulullah #&:
(s ) g ol (B30 51 28 B %, s

“Sigpa yang bersumpah dengan selain Allah maka dia telah ka
atau berbuat syirik”. (HR. Tirmizi —~ Hadits Shahih).

Mencela nasab dan meratapi mayat, sebagaimana sabda Rasulull
# dalam hadits Abu Hurairah s :
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“dda dua hal yang terdapal pada manusia yang menyebabkan
mereka kafir, (yaitu);, mencela nasab dan meratapi mayat”. (HR.
Muslim).

Perselisihan yang terjadi diantara sesama muslim yang menyebabkan

sebagian mereka membunuh sebagian yang lain. Rasulullah #
bersabda:

0 o qs i ton % . ;‘." 0. N7
.Dl:k_,:J'lal‘gJ(ﬂeUJMLﬂ‘JUSLS%‘;}'-JJY)
A - Al - -

“Janganlah kalian kembali kepada kekafiran setelahku, dimana
sebagian kalian membunuh sebagian yang lain”. (HR. Syaikhani).
Allah Subhanahu Wata'ala tetap menyebut dua kelompok yang
berperang (berbunuh-bunuhan) sebagai orang-orang yang beriman.
Allah ta’ala berfirman:

T ,51 Pt T, 9“, TS I
14 oot 1 (2012081 581 S 301 20 0BBIG 5

“Dan kalau ada dua golongan dari orang beriman berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya”. (QS. Al-Hujurat: 9).

Dan Allah (tetap) menjadikan mereka sebagai saudara seiman, Allah
berfirman:

-
[T PR

<% [l o &Y - ot ©
[V ol et 1 80580 55120088528 6 2Bl D
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu”.
(QS. Al-Hujurat: 10).
Tni menunjukkan bahwasanya kufisr yang disebutkan dalam hadits

tersebut adalah kufur kecil atau “kufur yang bukan kufur”. Wallahu

a’lam.

Perbedaan Antara Kufur Besar Dengan Kufur Kecil

1.

Kufur besar mengeluarkan pelakunya dari Islam, sementara kufur
kecil tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam.
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2. Kufur besar menghapuskan amalan kalau pelakunya mati dalap
kekufuran tersebut, sebagaimana Allah berfirman: ,
P ’,:d”/’ﬁf‘,.,”ﬂ e
[Yiv:e,an 149 € el el 3,6 58 245 L
“Lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-siq
amalannya”. (QS. Al-Baqarah: 217).

Sementara kufur kecil tidak menyia-nyiakan (menghancurkan) semua
amalan, tetapi pelakunya terancam mendapatkan siksaan.

3. Kufur besar menyebabkan pelakunya kekal di neraka, sebagaimana
firman Allah ta’ala:

4 1 ~ . - - o’ ﬁ/’z - .yt L4 ’.b “
€AVl @ uE = Dl o 15 53800 530 G o )
[Til.'loh._.ﬂ_;:-vl]

“Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan
bagi mereka itu neraka, mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya...”. (QS. Al-Ahzab: 64,65).

Adapun kufur kecil maka pelakunya jika masuk ke neraka tidak kekal
di dalaminya, dan bisa saja Allah mengampuninya sehingga dia tidak
masuk neraka.

4. Kufur besar menghalalkan darah dan harta pelakunya. Sebagaimana
sabda Nabi 3&: j

s a1 6

™

-
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“Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka
mengucapkan Laa ilaaha illallah (tiada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah). Apabila mereka telah mengucapkan Laa
ilaaha illallah maka darah dan harta mereka menjadi ma’shum
(tidak halal untuk diambil) kecuali dengan hagq...”. (HR. Syaikhani).
Sementara kufur kecil tidak menghalalkan darah dan harta
(pelakunya). -

Ap—
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-5, Kufur besar mengharuskan terjadinya permusuhan murni terhadap

pelakunya, maka orang mukmin akan memusuhinya dengan
permusuhan yang jelas lagi nyata, sebagaimana firman Allah ta ala:

-

2o Ito o (trw 5 Tehe i o e Saa. @ . Ao =39
st (555 G 1) o5 B33 il o5 G Bulid U5 (S HR G D
’oz?', L4 :ﬂ 4 ’,’./ut
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“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang
kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah
nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja”. (QS. Al-
Mumtahanah: 4).

Adapun kufur kecil, maka pelakunya tetap diperlakukan sesuai
dengan keimanan yang masih menempel di dadanya, dan dimusuhi
sesuai dengan kadar kemaksiatannya kepada Allah.

Wahai Hamba Allah:

1- Jauhilah kedua jenis kekufuran tersebut (besar dan kecil}, berjanjilah
pada diri sendiri (untuk menjauhinya) dalam perkataan, perbuatan
dan niatmu.

2- Berlindunglah kepada Allah dari kekufuran. Dalam hadits Anas &%
disebutkan sabda Rasulullah #£ -

A <0 3 a%, . i A T LA
QA e &y 35515) tady (gt JLS015 o B Sy 3421 ) Sl
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan sifat
malas ” , dalam lanjutan haditsnya disebutkan: “dan aku
berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekufuran dan lkefasikan”.
(HR. Hakim — Hadits Shahih).

3- Jagalah shalat anda, janganlah mencaci sesama mukmin. Pujilah
Allah atas segala nikmat-Nya, bersyukurlah atas nikmat tersebut,
jangalah mencela nasab dengan mengatakan : si anu itu tegangan
(arus) seratus sepuluh (bentuk pelecehan untuk orang-orang yang
dianggap punya nasab rendah). Jauhilah perbuatan meratapi mayat,

- 149 -



janganlah berlepas dirt dari nasab anda meskipun (nasab itu) lemat
janganlah berbangga dengan nenek moyang. Ketahuilah bahwasany
manusia itu sebagaimana disebutkan oleh Rasulullah $% dalam hadit
Hudzaifah « .

-
0t 7o
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“Kalian adalah keturunan Adam, Adam diciptakan dari tanal
Hendaklah suatu kaum tersebut berhenti dari membanggakan nene
moyang mereka atau mereka akan dijadikan Allah lebih hina da
belatung”. (HR. Al-Bazzar- Hadits Shahih).

Janganlah menjadi orang yang mengerjakan amal shaleh kemudia
dia menghancurkannya dengan kemusyrikan atau riya, maka di
menjadi seperti orang yang mengurai kembali jahitannya. Hendakla
kamu menjaga amalan-amalan anda dari kemusyrikan, riya, sum’a/
dan (menjaganya) dari memberikannya kepada orang lain pada ha
kiamat. Semoga Allah memberikan taufig-Nya.
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Pasal
PENYEBAB KEKUFURAN DAN KEMUSYRIKAN

Penyebab kekufuran, kemusyrikan kepada Allah dan kesesatan
sangat banyak, diantaranya:

1- Ghuluw (Melampaui batas atau berlebihan) terhadap orang-
orang shaleh.

Seperti yang terjadi pada kaum Nabi Nuh ‘alaihissalam
sebagaimana diceritakan oleh Ibnu Abbas % tentang Wadd, Suwa’,
Ya'uug, Yaguuts dan Nasr termasuk orang-orang shaleh; malaikat
dan para nabi. Allah Subkanahu Wata'ala berfirman:

2 G, 0%
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“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan malaikat
dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruhmu

berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Isiam?".
(QS. Ali Imran: 80).

Pengertian ghuluw terhadap orang-orang shaleh adalah melampau
batas-batas yang diperintahkan oleh Allah terkait hak-hak mereka
dengan melebih-lebihkannya.

o Perbuatan yang termasuk ghuluw terhadap orang-orang shaleh
adalah:

a- Memuji mereka secara berlebihan sehingga melampaui hak

mereka, mengangkat kedudukan mereka sampai pada derajat

ketuhanan, sebagaimana dikatakan oleh Al-Bushairy ketika

memuji Nabi 3£ di Al-Burdah:
- w 2 w w o,
3 gl o oo oy . LSy L By g o O
“Sesungguhnya diantara kedermawananmu adalah dunia dan
akhirat, dan diantara ilmumu adalah ilmu teritang lauhil mahfuzh

dan (vang dicatat oleh) pena (yang mencatat semua yang ada di
lauhil mahfuzh).
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Wahai Hamba Allah:

|

Janganlah kamu melampau batas dalam memuji Nabi #& |
Katakanlah: (beliau adalah) hamba Allah dan Rasul-Nyag,
Sesungguhnya beliau sudah melarang orang terlaly

memuyjinya. Beliau # bersabda dalam hadits Umar . -

=, 5. 2 ':f o :‘-’, 5{ ot o0 . -1 o ”E - L4 -
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“Janganlah kalian memujiku sebagaimana orang-orang
Nasrani memyji (‘Isa) putra Maryam, saya hanyalah seorang
hamba, maka katakanlah hamba Allah dan Rasul-Nya”. (HR.
Bukhari).

Janganlah kamu mengangkat Nabi 4% melebihi kedudukannya,
Sesunggunya beliau # sudah memberitahukan bahwa beliay
tidak suka diangkat (disanjung) melebihi kedudukan beliay
vang sudah ditetapkan oleh Allah. Beliau bersabda dalam
hadits Anas

Ty | 87,2 f; 2 ¢ PR 2r 8y Fe. B, 0. o Fged &
O goxt i o ool B dily alplls b A2 s C5 082 ()

. ’5,,-":.'. TeE 2
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“Saya adalah Muhammad bin Abdullah, seorang hamba
Allah dan Rasul-Nya. Demi Allah, saya tidak ingin kalian

mengangkat saya melebihi kedudukanku yang ditentukan oleh
Allah ta’ala”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

Janganlah syetan menjadikan kita berani untuk mengangkat

Nabi # di atas kedudukannya. Beliau % sudah melarang
mereka (para sahabat) untuk mengikuti kemauan syetan
dengan mengangkat beliau melebihi kedudukannya. Dalam
hadits Abdullah bin Asy-Syikhir «%, dia bersabda:

-
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“Aku pernah ikut bersama utusan bani ‘Amir menemui
Rasulullah 35 Kami berkata: engkau adalah Sayyid (tuan
atau penghulu} kami. Beliau berkata: As-Sayyid hakiki adalah
Allah ta’ala. Kami mengatakan: engkau adalah orang yang
paling utama diantara kami, paling besar pemberiannya dan
paling kuat (terhadap musuh). Maka beliau bersabda:
ucapkanlah perkataan kalian tersebut atau sebagiannya
(tanpa berlebihan), dan jangalah kalian diseret oleh syetan

(berbicara yang berlebihan)”. (HR. Ahmad dan Abu Daud —
Hadits Shahih).

b- Menjadikan kuburan mereka sebagai masjid, yaitu
menjadikan kuburan tersebut sebagai tempat beribadah.
Wahai hamba Allah:
I- Janganlah anda menjadikan kuburan sebagai mesjid !. Anda

akan masuk ke dalam laknat, karena Rasulullah £ melaknat
orang yang melakukan hal tersebut. Beliau bersabda dalam
hadits ‘Aisyah dan Ibnu Abbas wsma: -

%/’ - P ,fz - P ’?'.'E PTRPL-Fa S T ﬁ.L Seen
U 332 Jolis Ll 558 15021 o5lal e Jo W £3)
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“Laknat Allah kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani yang
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid, beliau
(Nabi) memperingatkan (para sahabat) terhadap perbuatan
orang-orang Yahudi dan Nasrani tersebut”. (HR. Syaikhani).

Ketahuilah bahwasanya Nabi #8 melarang (kita) menjadikan
kuburan sebagai mesjid. Beliau bersabda:
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“Ketahuilah, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai
mesjid, aku melarang kalian dari perbuatan tersebut”. (HR,
Muslim).

Membangun mesjid di atas kuburan mereka.

Wahai hamba Allah, janganlah membangun masjid di atas
kuburan sehingga menyebabkan anda menjadi makhluk yang
paling jelek di sisi Allah, berdasarkan apa yang disebutkan oleh
Ummu Salamah radhiyailahu 'anha kepada Rasulullah 42 tentang
gereja yang dilihatnya di negeri Habasyah (Etiophia) yang
dinamakan dengan gejera Maria. Maka Ummu Salamah
menceritakan gambar-gambar yang dilihatnya kepada Rasulullah,

Maka Rasulullah # bersabda:
ot o 8 12155 Ll NES T F AT r.g.a._.,u N i
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“Mereka itu, jika ada hamba atau orang shaleh yang meninggal,
maka mereka membangun masjid di atas kuburannya, kemudian
mereka membuat gambar-gambar orang shaleh tersebut di
dalamnya, mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah”.
(HR. Syaikhani).

Melakukan shalat mengarah ke kuburan mereka,
Nabi £ melarang perbuatan tersebut. Beliau bersabda:

sy (81,25, 0 0y L)

“Janganlah kalian shalat menghadap kuburan, dan janganlah
kalian duduk-duduk di atasnya”. (HR. Muslim).

Dan beliau 3§ bersabda dalam hadits Ibnu Umar s:
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“Jadikanlah (lakukanlah) sebagian shalat kalian di rumah,
janganlah kalian menjadikan rumah tersebut sebagai kuburan”.
(HR. Syaikhani).

e- Termasuk ghuluw terhadap orang-orang shaleh adalah:menembok
kuburan mereka, membangun kubah atau lainnya di atas kuburan
tersebut dan juga menulis di atasnya. Jauhilah perbuatan tersebut
wahai muslim!. Dalam hadits Jabir «, dia berkata:

-
5
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“Rasulullah #& melarang menembok kuburan, duduk-duduk dan
mendirikan bangungan di atasnya”. (HR. Muslim).

(94

(U

Dalam riwayat Imam Tirmizi disebutkan:

-
2 ,ﬁ/zob

sE. T “e °// cale - 28 af ,:o L -
503Gl 2006 \le LS 15 Sl savag OV 3B ol )

. c:’v-«"

“Rasulullah %2 melarang menembok kuburan, membuat tulisan
dan bangunan di atasnya serta menginjaknya”. (Hadits-Shahih)

f- Termasuk ghuluw adalah meninggikan kuburan mereka sehingga
kelihatan menonjol. Wahai hamba Allah, hendaklah anda:

I-

2-

Menghancurkan dan  meratakakan  kubah-kubah  yang

dibangun di atas kuburan, hendaklah anda meratakan kuburan

sehingga menjadi luas.

Wajib bagi anda untuk menghapus patung-patung dan

gambar-gambar.

Nabi # memerintahkan (kita) untuk meratakannya. Abu Al-

Hayyaj mengatakan: :
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“Ali bin Abi Thalib berkata kepadaku, apakah kamu mau aku

utus sebagaimana aku diutus oleh Rasulullah $£?, Janganlah
kamu membiarkan berhala (patung) kecuali kamu hancurkan,
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dan jangan kamu biarkan kuburan menonjol kecuali kamy
ratakan”. (HR. Muslim).

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah;:

Ghuluw (berlebihan) dalam urusan agama,

Ghuluw di sini bisa berbentuk kekafiran, sebagaimana ghuluwnya
orang Yahudi dan Nasarani. Allah berfirman:

[AVY:eledl] ‘i@e&',ﬁn‘i}

“Janganlah kalian ghuluw  (berlebihan) dalam (melaksanakan)
agama’”. (QS. An-Nisaa: 171)

Dan bisa juga berbentuk ghuluw dalam melakukan sebagian ibadah
yang merupakan kesesatan. Ibnu Abbas < berkata:

40 e o 5o - - e s, 3 <z
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"Pada pagi hari ‘Agabah, Rasulullah & berkata kepadaku ketika
beliau berada di atas kendaraan beliau: tolong ambilkan (batu-bat
kerikil) untukku. Maka aku mengambilkan untuk beliau beberapa
batu kerikil untuk melempar jumrah. Tatkala beliau meletaidan
kerikil tersebut di tangannya, beliau bersabda: (batu itu) seikuran
inl. Janganlah kalian ghulww (berlebihan) dalam urusan agama,
karena sesungguhnya ghuluw  dalam  wrusan agama telah
mencelakakan orang-orang sebelum kalian”. (HR. Nasai-Hadits
Shahih).

Rasulullah £2 telah melarang sikap ghulw dalam agama. Oleh
karena itu, wahai hamba Allah:

a- Janganlah ghuluw (berlebihan) dalam masalah agama. Ketahuilah
bahwasanya Allah melarang perbuatan ghuluw dalam agama.
Allah berfirman:
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“(Hai Ahli Kitab), janganiah kamu ghuluw (melampaui batas)
dalam agamamu sehingga melampaui kebenaran™, (QS. Al-
Maidah: 77).

Waspadalah terhadap perilaku ghu/uw dalam agama. Ketahuilah

bahwasanya Nabi # mewanti-wanti dari perbuatan ghuluw,
beliau bersabda:

(gme) Sellaly; (1 3 0013 03605)

“Janganiah kalian ghuluw dalam masalah agama”. (HR. Nasai —
Hadits Shahih).

Jangan sampai anda terjerumus ke dalam ghuluw sehingga
termasuk ke dalam barisan orang-orang yang yang keterlaluan
dalam beragama sehingga didoakan oleh Nabi # untuk mendapat

kehancuran. Beliau bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud «% :
. A

oden o5, (BB U & 20 8108
“Celakalah orang-orang yang berlebihan (dalam agama). Beliau
mengucapkannya tiga kali. (HR. Muslim).

Janganlah berlebihan dalam berbicara sehingga menyebabkan
Allah marah terhadap anda. Rasulullah # menceritakan
bahwasanya Allah marah terhadap orang-orang yang ghuluw
dalam berbicara, sebagaimana disebutkan dalam hadits Abdullah
bin ‘Amru £ :
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“Sesungguhnya Allah 3 membenci laki-laki yang (berbicara)
berlebih-lebihan yaitu orang yang mempermainkan lidahnya
(ketika  berbicara) seperti bagivah (sapi) wmempermainkan
lidahnya (ketika memakan rumput)”. (HR. Abu Daud — Hadits
Shahih).
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Dalam riwayat Tirmizi:

e G Ji18)

“sebagaimana sapi mempermainkan lidahnya”. (Hadits Shahih)

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:
Ghuluw terhadap bintang-bintang, planet, matahari dan bulan.

Ada manusia yang ghuluw terhadap benda-benda tersebut
sehingga menyembahnya. Allah berfirman:

BpA55 UG 8 Yy SIS o b pdsn; SEU Y 20,0008
Y elail

“Janganlah kalian sujud pada matahari dan bulan, sujudlah kepada
Allah yang telah menciptakannya jika kalian benar-benar hawnya
menyembah kepada-Nya”. (QS. Fusshilat: 37).

Diantara bentuk ghuluw terhadap benda-benda tersebut adalah
menyandarkan  (keyakinan) bahwa benda-benda itu  bisa
mempengaruhi alam semesta dan pergerakan makhluk (lainnya).

Diantara bentuk ghuluw lainnya adalah ghuluw terhadap sebagian
waktu seperti bulan Shafar dan Rajab, atau sebagian tempat seperti
gua Tsur dan gua Hira’, atau sebagian kejadian seperti ghu/uw dalam
maulid (hari lahir), atau sebagian hewan seperti sapi, atau jin dan
makhluk lainnya.

Wahai hamba Allah:
Ketahuilah bahwasanya matahari dan bulan adalah sebagaimana

yang disebutkan oleh Nabi # dalam hadits Ibnu Umar < :
A AT G BT 35 ot e 25T 3l 0 ¥ 5235 S o)
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“Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami gerhana

karena kematian seseorang, tetapi keduanya merupakan ayat-ayat
Allah, Allah menakut-nakuti hamba-Nya dengan keduanya. Apabila
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kalian melihatnya (gerhana) maka shalatlah dan berdoalah kepada
Allah sampai gerhananya selesai”. (HR. Syaikhani).

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:
.- Alkibr (Kesombongan) '
Allah ta’ala berfirman:

Dol 1€ 3 5 o 310 ie G )
“Adapun kamu ‘Ad, maka mereka telah sombong di bumi tanpa

(alasan yang ) benar”. (QS. Fusshilat: 15). :
Dan Allah berfirman kepada iblis:

[vo: 5o 1€ il 5 £ ST Eiiiel p

“Apakah kamu menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk
makhluk yang (lebih) tinggi?”. (QS. Shaad: 75).

Dan Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Abu Hurairah < : K
s oLy (e (SUH1 315 b o, € 20 T2 B0 70 3 it 5505

“Tetapi sombong adalah orang yang menolak kebenaran dan
melecehkan manusia”. (HR. Abu Daud dan Hakim — Hadits Shahih ,
dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Tonu Mas’ud &),

Wahai hamba Allah:
1- Tinggalkanlah kesombongan (jangalah anda menolak kebenaran).

" Rasulullah #E bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud s - i
g 4 - w et
en ol (el 22225 30 2 250y

“Kesombongan adalah menolak kebenaran dan melecehkan
manusia”. (HR. Muslim).

Maksud bathrul hag adalah menolaknya dan tidak mau
menetimanya. Melecehkan manusia maksudnya menganggap
hina dan merendahkan mereka.
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Ketahuilah bahwasanya jika anda sombong maka berarti anda
sudah meniru iblis dalam melakukan kemaksiatan kepada
Tuhannya. Tetapi kemaksiatan tersebut ada yang berupa
kekufuran seperti kufur besar dan ada juga yang berupa kefasikan
seperti zina.

Ketahuilah bahwasanya orang-orang yang sombong akan
dikumpulkan dalam kehinaan dan kerendahan seperti semut,

Rasulullah 4% bersabda dalam hadlts Abdullah bin ‘Amru £ :
B b Sl R JE 55 30 Jed saedh 33 5 232
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“Pada hari kiamat orang-orang yang sombong akan
dikumpulkan seperti semut kecil, dalam bentuk manusia,
kehinaan akan meliputi mereka davi berbagai sisi. Mereka akan
digiring menuju sebuah penjara di dalam Jahannam yang
namanya Bulas. Api neraka yang sangat panas akan membakar
mereka. Mereka akan diberi minum dengan nanah penduduk
neraka, vaitu thinatul khabal (lumpur kebinasaan).” (HR. Ahmad
dan Tirmizi —Hadits Hasan).

Berhati-hatilah dengan kesombongan karena ifu merupakan
pakaian Allah, dan Dia akan menyiksa orang yang merebut
pakaian tersebut dari-Nya. Dalam hadits Qudsi Rasulullah

bersabda dalam hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah «, Allah
ta’ala berfirman:

YL . I ENPEPP I St 4 IR S Py
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-(G)L@)D}bﬁi_g.l?i

“Kesombongan ity merupakan pakaian-Ku dan keagungan
merupakan selendang-Ku, siapa saja yang merebut salah satunya
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davi-Ku maka Aku akan melemparkannya ke neraka”. (HR.
Abhmad, Abu Daud dan Abu Daud — Hadits Shahih).

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:
Taqlid.

Sebagaimana Allah berfirman tentang orang-orang kafir:
a = - @ /{ .- S - @
[w:_;,}-;11{53123‘;.5,31‘_;;ulgg,:;d.euam.q.,ul}

“Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu
agama dan sesungguhnya kami mengikuti jejak-jejak mereka”. (QS.
Az-Zukhruf: 23).

Termasuk di dalamnya adalah orang yang memberi tauladan yang
jelek sehingga orang-orang yang datang setelahnya mengikutinya.
Dalam hadits (disebutkan):

d|ﬁ:).a§:l:'51¢‘_}a.ﬁu.3 SPCE R R S SIS NI IERED
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Barangsiapa yang memberi teladan (contoh) perbuatan yang baik, ia
akan mendapatkan pahala perbuatan tersebut serta pahala orang
yang mengikutinya (sampai hari Kiamat) tanpa mengurangi pahala
mereka sedikit pun. Barangsiapa yang memberikan contoh kejelekan,
maka ia akan mendapatkan dosa perbuatan tersebut serta dosa
orang-orang yang mengikutinya (sampai hari Kiamat) tanpa
mengurangi dosa mereka sedikit pun”. (HR. Muslim).

Wahai hamba Allah:

1- Janganlah anda bertaqlid kepada orang lain dalam beragama,
ambillah (ajaran) agamamu dari Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah #£.

2- Apabila anda tidak mengetahui suatu urusan maka hendaklah
bertanya kepada ulama. Allah berfirman:
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“Maka bertanyalah kepada Ahluzzikri (ulama) jika kalian tidak
mengetahui (permasalahannya)”. (QS. An-Nahl: 43).

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:

6- Kebodohan dan ilmu yang dilupakan.
Allah berfirman:

[V rbqu]{g‘,ng-r.m}’:STﬁ 3)
“Tetapi sebagian besar dari mereka tidak mengetahui”. (QS. Al-
An’am: 111).
Ibnu Mas’ud berkomentar tentang Wadd, Suwa’, Ya uug, Yaguuts
dan Nasr :

oo

°1JJ(UMruié::jﬂﬂgldlLbbld>) uj(;y;;pr tesf e

Gl

“Bahwasanya mereka ity adalah nama orang-orang shaleh”, dalam
lanjutan hadits ini disebutkan: “sehingga ketika orang-orang shaleh
tersebut meninggal dan ilmu dihapuskan (dilupakan) maka mereka
(orang shaleh tersebut)pun disembah”, (HR. Bukhari).

Rasulullah 2 bersabda dalam hadits Tbnu ‘Amru %

A 2% ,,M’- 35 5505 00 3 28 555 15 ‘.J.'.M ,.a...n.v{ a5 Y o)
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“Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu langsung dari hamba-
hamba-Nya, akan tetapi Allah cabut ilmu dengan diwafatkannya
Ulama, sehingga ketika tidak ada lagi seorang yang ‘alim, manusia
menjadikan orang-orang jahil sebagai pemimpin-pemimpin, mereka
ditanya, merekapun berfatwa tanpa ilmu, hingga mereka sesat dan
menyesatkan”. (HR. Syaikhani).
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Wahai hamba Allah:

1-

Pelajarilah apa yang diwajibkan oleh Allah kepada anda, sehingga

ibadah yang wajib kepada anda menjadi jelas. Rasulullah #&
bersabda:

(@M)Ml@%hb)(ryj:‘%&%éw';@)

“Menuntut ilmu itu fardhu (wqjib) atas setiap muslim”. (HR.
Baihagqi di 4sy-Syu‘ab — Hadits Shahih).

Disunnahkan bagi anda untuk bersungguh-sungguh dalam
menuntut ilmu agama sehingga anda menjadi seorang yang ‘alim,
Allah berfirman:

F R .,
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“Allah mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa dergjat”. (QS.
Al-Mujadilah: 11).

Dan Rasulullah #% bersabda dalam hadits Abu Darda’ « :
o g i L . # - . oo [ . L @ - - a
By £ 3k bs o b g 0 Glla e w3 Ll G b 2e 20
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“Barangsiapa menempuh satu jalan untuk mencari ilmu, maka
Allah akan memasukkannya ke salah satu jalan di antara jalan-
jalan surga, dan sesungguhnya malaikat  benar-benar
membentangkan sayap-sayapnya karena ridha terhadap penuntut
ilmu, dan sesungguhnya seorang alim benar-benar akan
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dimintakan ampun oleh makhiuk yang ada di langit dan di bumi,
bahkan ikan-ikan di dalam air. Dan sesungguhnya keutamaan
seorang ‘alim atas seorang ‘abid (ahli ibadah) adalah seperti
keutamaan bulan purnama atas seluruh bintang-bintang yang
ada. Dan sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi, dan
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar ataupun
dirham, ereka hanya wmewariskan ilmu . Barangsiapa
mengambilnya (ilmu), berarti dia telah mengambil bagian yang
banyak”.(HR. Ahlusssunan — Hadits Shahih).

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:

7- Bisikan dan hiasan syetan serta syubhat yang disebarkannya
kepada makhluk.
Allah tg'ala berfirman:

uwué‘_f °”1yls_9M| ’(i.imréh-oi a2 H’wu)

[YA

“Dan syaitan menjadikan mereka memandang baik perbuatan-
perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah),
sedangkan mereka sebelumnya adalah orang-orang berpandangan
tajam”. (QS. Al-*Ankabut: 38).

Dan Allah berfirman:

[eY: rwmiu;.z;:wsuuwww,

“Dan syaitanpun menghisasi (menjadikannya kelihatan baik) kepada
mereka apa vang selalu mereka kerjakan”. (QS. Al-An’am: 43)

Rasulullah % bersabda
:g;(cﬁ.x:l-l 0100 setn G5 a1 d ‘:éj;lut: lL....le)
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“Sesungeuhnya syetan mendatangi salah seorang diantara kalian
dan mengatakan: siapakah vang menciptakan langit?. Dia (laki-laki
yang didatanginya) menjawab: Allah....”. Kemudian dalam lanjutan
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hadits ini disebutkan; “dia (syetan berkata): siapakah yang

menciptakan Allah?. Apabila ada diantara kalian yang merasakan

hal itu maka hendaklah dia mengatakan: aku beriman dengan Allah

dan Rasul-Nya”. (HR. Thabrani di A/-Kabiir —Hadits Shahih).

Wahai hamba Allah:

1- Apabila syetan membisikkan (mengganggu) dalam urusan aqidah
maka katakanlah: aku beriman dengan Allah dan Rasul-Nya,

berdasarkan sabda Rasulullah £ -
.(Gm)..lﬁ‘-iol_g)(ﬂ-l}: ‘;ﬁbaﬁTL}&bdéerii;jbl)

“Apabila ada diantara kalian yang merasakan hal itu maka
hendaklah dia mengatakan: aku beriman dengan Allah dan
Rasul-Nya”. (HR. Ahmad —Hadits Shahih).

2- Apabila dibisiki syetan membisikkan kepada anda maka
janganlah larut di dalamnya, tetapi segeralah menyadarinya.
Dalam hadits disebutkan:

REVEN @)y
“Hendalklah dia berhenti (dari mengikuti bisikan tersebut)”. (HR.
Syaikhani).

3- Berlindunglah kepada Allah dari syetan ketika membaca Al-
Qur’an, berdasarkan firman Allah:

Lan: o] € i P ol 5 by 226 G530 S G5 )

“Apabila kamu membaca Al-Qur’an maka berlindunglah kepada
Allah dari syetan yang terkutuk”. (QS. An-Nahl: 98).

4- Janganlah mematuhi syetan untuk berbuat maksiat kepada Allah,
tetapi berbuat maksiatlah kepada syetan tersebut (jangan ikuti

perintahnya). Rasulullah $£ bersabda:
5-53‘..l~.vdwr>\m‘!l e A B3 gl AT py B Sl &)
b g B 0

- -
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“Sesungguhnya syetan menghadang manusia di setiap jalan
kebaikan. la menghadang manusia di jalan Islam,” Apakah kamy
mau masuk Islam dan meninggalkan agamamu, agama bapalmy
dan agama moyangmu ?" la tidak menuruti syetan dan masuk
Islam. Maka syetan menghadangnya di jalan hijrah," Kau mau
hijrah, meninggalkan tanah air dan langit yang menanungimu?,
dan (bukankah) perumpamaan orang yang hijrah itu seperti kuda
yang terikat?. la tidak menuruti syetan dan (tetap) berhijrah,
Maka syetan menghadangnya di jalan jihad, kenapa kamu mau
berjihad, jihad itu sangat berat untuk diri dan harta, kamu bisa
terbunuh dan istrimu diambil orang serta hartamu dibagi-bagi ?"

la tidak menururti syetan dan tetap berjihad, Rasulullah &
bersabda: Siapa saja melakukan hal, itu maka Allah pasti akan
memasukkannya ke surga. Dan siapa saja terbunuh maka Allah
pasti memasukkannya ke surga, dan apabila dia tenggelom
(karena jihad atau hijrah_pent) maka Allah pasti  akan
memasukkannya ke surga, dan apabila dia terlempar dari
kendaraannya (saat hijrah atau jihad) maka Allah pasti akan
memasukkannya ke surga”. (HR. Ahmad dan Nasai).

Apabila syetan memberikan was-was (bisikan) kepada anda maka
berlindunglah kepada Allah darinya, Ucapkanlah: bismillah, dan
Janganlah mengucapkan: celakalah syetan, Rasulullah 4& bersabda
dalam hadits Walid Abu Al-Mulaih < :
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“Janganlah kamu mengatakan : “celakalah syetan”, karena
sesungguhnya dia akan membesar sehingga sampai sebesar
rumah, kemudian dia (syetan) akan berkata: “dengan kekuatanku
aku akan mengalahkannya”™. Tetapi ucapkanlah: “bismillah”,
Kalau kamu mengatakannya maka syetan akan mengecil dan
mengecil sehingga seperti lalat”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan
Nasai — Hadits Shahih).

6- Ketahuilah bahwasanya syetan itu sebagaimana disebutkan oleh
Rasulullah # .
Oy (bl (57 QUL e (5, Sl 21 5D

P

“Sesungguhnya syetan itu menjalar di dalam diri manusia di
aliran darah”. (HR. Syaikhani).

Maka hendaklah anda waspada menghadapinya. Sebutlah nama
Allah sehingga syetan tidak mengambil makananmu, Apabila ada
makanan yang jatuh darimu maka bersihkanlah kotoran yang
menempel padanya kemudian makanlah, janganlah anda
meninggalkannya untuk syetan. Jika syetan mengganggu anda
ketika shalat, maka lakukanlah sujud sahwi (sujud karena lupa). :
Semoga Allah memberikan taufig-Nya. l

ntara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:

Pengaruh sesembahan - sesembahan yang menghiasai kekafiran
dan kesesatan kepada para penyembahnya,

Allah ta’ala berfirman:

12 o ° o ':’;i’ i of 1% < :J’ - > ET Ttiee.
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f
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“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin (berhala) mereka telaj
menjadikan rasa indah bagi kebanyakan orang-orang musyrik
membunuh anak-anak mereka, untuk membinasakan mereka day
untuk mengaburkan bagi mereka agama mercka...”. (QS. Al
An’am:137),

Wahai hamba AHah:

1-

Waspadalah terhadap orang-orang jahat itu, yang menghiasi
kemaksiatan, kekufuran dan dosa-dosa. Mereka itu banyak. Allah
berfirman:

RARRENRIEN) {&?!...}*ul Jt ?J,l@fgbjiﬂ d o T é._ﬁf,é_’,}

“Dan kalau kamu mentaati (mengikuti) sebagian besar orang

yang ada di bumi niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan
Allah...”. (QS. Al-An’am: 116).

Persenjatailah diri anda dengan ilmu agama, karena dengannyalah
seseorang bisa membedakan antara kebenaran dan kebathilan,
Allah berfirman:

R TN /ﬂffg ."“""’ ??,, 5 e
Celed €231 3 58 805 G ) Soal 0 Sl 851 2l 0525
“Dan orang-orang yang diberi ilmu ity melihat (memandang)

bahwa apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah
kebenaran...”. (QS. Saba’: 6).

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:
9- Hasad (Kedengkian).

Sebagaimana Allah berfirman:

Lot Ll 1 &Y. 4hd B it 2AGT G o 260 50022 51)

“Apakah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran
karunia yang diberikan Allah kepadanya...”. (QS. An-Nisa: 54).

Dan Allah berfirman;

(A4 55,a 01 € 415058 1_9;}3 U(:-g?—bf' d@)
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“Tatkala telah datang kepada mereka apa yang mereka ketahui,
maka merekapun kafir (mengingkari)nya”. (QS. Al-Bagarah: 89).

Wahai hamba Allah:
1- Janganlah anda hasad (dengki) terhadap saudara sesama muslim.

Rasululullah #& bersabda:
.(..L...a ﬁll_i) (QJJ—‘..‘Ji;é N’)
“Janganlah kalian saling mendengli...”. (HR. Muslim).

2- Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan hasad.

3-

\o
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“Katakaniah: aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai
subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita

tukang sihir yang menghembus (meniup) di buhul-buhul, dan dari
kejahatan pendengki apabila dia dengki”. (QS. Al-Falaq: 1-5).

Ketahuilah bahwasanya hasad (dengki) termasuk sifat iblis, sifat
orang-orang Yahudi dan yang semisal mereka, maka janganlah
menira mereka dalam akhlak yang jelek ini.

4- Jika anda melihat ada orang diberi karunia harta oleh Allah,

kemudian dia menginfakkannya dalam kebaikan, atau Allah
memberikan nikmat (menghafal) Al-Qur’an kepadanya, maka

berharaplah supaya anda bisa seperti dia (ghibthah). Rasulullah &
bersabda:

S 5 0 21 52508 0 02 5 580 ) e )
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“Tidak boleh hasad (dengki) kecualz dalam dua hal; orang yang
diberi (hafalan) Al-Qur'an oleh Allah  kemudian dia
melaksanakan (isinya) malam dan siang hari, dan orang yang
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diberi harta oleh Allah kemudian dia menginfakkannya malam
dan siang hari”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:

10-

Terpedaya dengan pekerjaan (amalan)nya dan bangga dengan
ilmunya.
Sebagaimana Allah ta 'ala berfirman:

- - af ’f [P * 8 AOT .
[Y£:000e JT1€ o1 58 G hgs 0 ATE5)
“Dan mereka terpedaya dalam (urusan) agama mereka dengan

apa yang mereka ada-adakan”. (QS. Ali Imran: 24)

Dan Allah berfirman:
- L) T e % . omeo 4
I 3180 85 4158 G 1 383 o L1 5 1R300 1,2 5)
“Mereka gembira dengan ilmu yang mereka miliki, dan merekq

dikepung oleh azab Allah yang pernah mereka olok-olokkan
(lecehkan)”. (QS. Ghafir: 83).

Wahai hamba AHah:

1-

Ketahuilah bahwasanya ilmu yang ada pada anda itu sangat
sedikit.

[hozel 310 € 38 ) Lo S o5l 63 )

“Dan kalian tidaklah diberi ilmu kecuali sedikit saja”. (QS. Al-
Israa: 85).

Hendaklah kegembiraan kamu itu karena ketaatan kepada Allah
fa’ala.

- o B ew . AT TINS5 e 42
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“Katakanlah; hendakiah mereka bergembira dengan keutamaan
dan rahmat (yang diberikan oleh) Allah, yang demikian itu lebih

baik bagi mercka dibandingkan apa yang mereka kumpulkan”.
(QS. Yunus: 58).
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3- Ketahuilah bahwasanya mengada-ada (berbohong) adalah
kesesatan yang sangat besar. Allah ta’ala berfirman:

L] ® ] - i, .F PR - P ] ooz P
(OB A8 Y 4 gl S35 51 68 b o o % 6T a5 )
LYy el
“Dan siapakah yang lebih aniaya (zhalim) daripada orang yang
membuat-buat  suatu  kedustaan  terhadap  Allah,  atau

mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang yang
aniaya itu tidak mendapat keberuntungan”. (QS. Al-An’am: 21).

tantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:
1- Tamak terhadap harta dan kedudukan (pangkat).

Sebagaimana Allah berfirman:
g, 6 ’:': ° PLE- '3",5" ’“/’f’ ’5:': LI ’/": 7%~
325 e Uil e o] (R TI 5a85 U Gl Ban13 201 00 5,50 T Y 5 3
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“Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia
menjadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah Kami buathan
bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah
loteng-loteng dari perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-
tangga (perak) yang mereka menaikinya”. (QS. Az-Zukhruf: 33).

Rasulullah #E bersabda dalam hadits Ka’ab bin Makik &
S5 JU J2 o1 o el A2l 28 YT gliss o )
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“Tidaklah dua ekor serigala lapar yang dilepaskan ke (kumpulan)
kambing lebih rusak (berbahaya) bagi kambing tersebut daripada
ketamakan (kerakusan) seseorang terhadap harta dan kedudulan
(karena itu lebih merusak) agamanya”. (HR. Ahmad dan Tirmizi —
Hadits Shahih).
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Wahai hamba Allah:
1- Waspadalah !. Janganlah harta dan kekayaan menyeret and:

kepada kezhaliman.
v gl €S20 5 Ak sy i se )

“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampay
batas, karena dia melihat dirinya serba cukup”. (QS. Al-‘Alag
6-7).

Ketahuilah bahwasanya harta itu adalah milik Allah, anda hany;
diberi wewenang untuk memanfaatkannya. Allah berfirman:

[w:u-_n](‘:?ﬁ‘é:uwulguoj(:.iy”i‘g}

“Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Alla)
yang diberikan kepadamu”. (QS. An-Nuur: 33).

Dan Allah berfirman:
[viab ] €AY a3 ualdies o Ks G5 )

“Dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telal
menjadikan kamu menguasainya...”. (QS. Al-Hadid: 7).

Harta yang ada pada anda itu merupakan amanah, mak:
hendaklah kamu menjadi orang yang bisa dipercaya dengar
menggunakannya di jalan yang diridhai Allah.

Waspadalah !. Janganiah kedudukan dan pangkat itu menjadikar
anda  sewenang-wenang, melakukan perbuatan haram
kemunkaran dan bid’ah, karena sesungguhnya kedudukan dar
kekuasaan itu pasti akan sirna. Ingatlah selalu ayat berikut ini:

[va-vac sl { gkl 2o Ay B i)

"Hartaku sekali-kali tidak bermanfaat untukku, telah hilang
kekuasaan dariku”. (QS. Al-Haaqqah: 28-29).
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Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:

12- Meragukan (kebenaran) hari akhir dan balasan (perbuatan) di
akhirat,
Sebagaimana Allah berfirman tentang orang-orang kafir;

v s {ugindy b e B ) Sy )

™y

“Kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan
kami sekali-kali tidak meyakini (hari kiamat)”. (QS. Al-Jatsiyah:
32)
Wahai hamba Allah:
1- Ketahuilah bahwasanya hari kiamat itu pasti akan terjadi. Allah
sudah memerintahkan Rasul-Nya untuk bersumpah terkait hari
tersebut. Allah berfirman:

/5.‘4 Te e a8 L - ?‘25:-3’ .’vfziaﬂ‘:’ 2. .08
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“Katakanlah: "Memang, demi T uhanku, kamu benar-benar
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa

yang telah kamu kerjakan”, Yang demikian itu adalah mudah
bagi Allah”. (QS. At-Taghabun: 7).

2- Bersiaplah untuk mengahadapi kiamat (kematian) anda dengan
semua amal shaleh, Rasuluilah £ bersabda:

- o @ ?5 e B i
ﬁ;d|¢ﬂb&¢‘éjubgbﬂ|nb_}(O}ll&?l-\”w‘gbﬁgbi‘.’fl)

(o) o
“Perbanyaklah mengingat  penghancur  kelezatan, yaity

kematian”. (HR. Tirmizi dan Nasai dari hadits Ibnu Umar « —
Hadits Shahih).

3- Apakah anda ingin melihat hari kiamat itu seolah-olah anda
menyaksikannya langsung?. Bacalah surat Asy-Syams, surat Al-
Infithaar dan surat Al-Insyigaag sebagaimana disebutkan oleh
Rasulullah #

'iantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:
- Takut (kehilangan) kerajaan dan Kemuliaan

-173 -




Theny

Sebagaimana terjadi pada Kaisar (Romawi) dimana dia pelit (takut
kehilangan) dengan kerajaannya dan memilih tetap berada dalam
kekafiran.

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:
14- Tidak mau memikirkan ayat-ayat Kauniah (alam sckitarnya)
dan Syar’iyah (Al-Qur’an).

Ini terjadi ketika seseorang hanya mengikuti apa yang didengar dan
dikatakan oleh para pembesar dan pemimpin, sehingga dia berjalan
dibelakang mereka tanpa mempedulikan (kondisi). Allah ta’als
berfirman:

“Maka dia (Fir'aun) memandang rendah kaumnya (dengan
perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya”. (QS. Az-Zukhruf
54).

Dan Allah berfirman:

Dy sl TelY €L 1,,‘.4;044114\:3}

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti (mereka) " (QS.
Al-Baqarah: 167).

Wahai hamba Allah:

1- Janganlah anda menjadi orang yang imma’ah (mengikuti saja
apa kata orang), berjalan dibelakang para pembesar dan
pemimpin tanpa berfikir dan (tanpa) kepedulian, sehinggs
orang-orang bodoh merendahkan anda, anda mentaati mereka
dalam berbuat maksiat kepada Allah, sebagaimana Fir’aun
memandang rendah kaumnya. Mereka itu seperti yang
disebutkan oleh Allah:

[of: uﬁjllim\:bﬁ‘yugl)

“Mereka itu sesungguhnya adalah kaum yang fasiq”. (QS. Az-
Zukhruf: 54).

-

-174 -




2-

Pikirkanlah ayat-ayat Allah yang kauniyah (makhluk Allah).
Diantaranya adalah memikirkan penciptaan langit dan bumi,
pergantian siang dan malam serta neraka. Allah berfirman:

Jd5Y o S5 JH SR L2515 Szl RS
. _ g
DY4 10t me T LN

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pertukaran

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal”. (QS. Ali Imran: 190).

Pikirkaniah tentang penciptaan diri anda dan juga semua
ciptaan Allah lainnya.

- - P AT R }” . e '9,5’,:
{3-,!&'---5’&;‘;{4151‘315'&_9&)&1.3@1_9@'QJJ&%‘J%HJ‘}
| LVAe: GteNI]

“Apakah mereka tidak memperhatikan kergjaan langit dan
bumi dan segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah...”. (QS.
Al-A’raf’ 185). :

Sehingga pemikiran itu menghasilkan keyakinan bahwasanya
Allah ftu Maha Agung dan Maha Kuasa, yang harus disembah
hanya Dia saja tidak ada yang lain, Dia lah yang wajib ditaati
bukan didurhakai, Dia lah yang wajib di syukuri bukan diinkari
(dikufuri).

Perhatikanlah ayat-ayat Allah yang syar’i (Al-Qur’an),
tadaburri (renungkan)lah ayat-ayatnya. Allah ta’ala berfirman:

o ) (P P
Cva: oo 1otV 531 %05 15543
“Supaya mereka mevenungkan ayat-ayatnya dan supaya
orang-orang yang berakal itu menjadi ingat”. (QS.Shaad: 29).

Dan termasuk tadabbur (merenungi)nya adalah apabila anda
membaca ayat tentang ‘asbik anda bertasbih (mensucikan
Allah), atau ayat istighfar maka anda meminta ampun, atau
ayat doa maka anda berdoa, atau ayat berisi cerita tentang
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orang-orang kafir yang sudah binasa maka anda mengambil
pelajaran darinya, dan seterusnya.

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah:

15- Karena takut dibunuh, disiksa dan mendapat kemudharatan.
Sehingga dia rela meninggalkan agamanya karena hal-hal tersebut,
atau dia meninggalkan sebagian agamanya, atau dia mengikuti
kesesatan dengan hati dan perbuatannya. Adapun kalau dia dipaksa
secara fisik sementara hatinya tidak kafir, maka dia termasuk orang
yang mendapat uzur, berdasarkan firman Allah fa’ala:

L] ] o s 3‘ N F1
[t ot € plafly palad D355 3T 53]
“Kecuali orang-orang yang dipaksa (melakukan kekufuran)

sementara hatinya tentram (tetap) dengan keimanan”. (QS. An-
Nahl: 106).

Wahai hamba Allah:
1- Apabila anda diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan,
kekufuran atau perbuatan bid’ah, maka janganlah anda

melaksanakan perintah tersebut. Rasulullah % bersabda:
Sltdiols, ( by b 3 G200 1))

“Ketaatan hanya berlaku untuk perbuatan yang ma’ruf (baik)”.
(HR. Syaikhani).

2- Apabila anda dipaksa untuk melakukan perbuatan kufur atau
kemaksiatan, maka hendaklah anda bersabar  dengan

mengharapkan pahala yang ada di sisi Allah, Nabi
menceritakan bahwasanya:
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“Diantara umat sebelum kalian ada seseorang yang digalikan
lubang untuknya, lalu ia dimasukkan ke dalamnya, diambillah
sebilah gergaji, dan kepalanya pun digergaji (dibelah) menjadi
dua bagian, namun hal ity tidak menyurutkannya dari
memegang agamanya kuat-kuat. Lalu dia disisir dengan sisir
besi pada bagian badannya sehingga tampaklah tulang atau
uratnya. Namun hal itu pun tidak membuatnya bergeser dari
agamanya”. (HR. Bukhari).

Apabila anda dipaksa untuk melakukan perbuatan kufur atau
kemaksiatan, maka kamu boleh saja mengucapkannya, tetapi
hatimu harus tetap mantap dengan keimanan. Allah berfirman:
4 @ 2. ai‘ R 4

[y gt D ol 5elad 20555 31 52Y) )
"Kecuali orang-orang yang dipaksa (melakukan kekufuran)
sementara hatinya tentram (letap) dengan keimanan”. (QS.
An-Nahl: 106).

Waspadalah kamu dari basa-basi ! yang menyebabkan kamu
berbicara dengan kekufuran, dosa atau kemaksiatan, atau kamu
melakukannya atau mengakuinya..

Wahai muslim, sesungguhnya anda sedang berada di zaman
kesabaran untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah, sabar
untuk  (menjauhi) kemaksiatan kepada-Nya, dan sabar
menghadapi taqdir yang menyedihkan dari-Nya (musibah),
karena sangat banyak rayuan yang dijumpai, bersabarlah dan
berpeganglah dengan agamamu. Rasulullah £ bersabda kepada
para sahabatnya dalam hadits Tbnu Mas’ud « :

.
cafed YET A T g W se% Lo 2ots) oo g dady e ©
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“Sesungguhnya dibelakang (sesudah) kalian adalah zaman
kesabaran, orang yang  berpegang  teguh  (dengan
agamanya)pada zaman itu maka dia akan mendapatkan pahala
lima puluh orang syahid. Umar berkata: Ya Rasulallah,
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Apakah (syahid) dari kami atau dari mereka?. Rasulullah
menjawab. (syahid) dari kalian”’. (HR. Thabrani di Al-Kabiir -
Hadits Shahih).
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BAB KE EMPAT
SYIRIK

Syirik besar adalah menjadikan tandingan (sekutu) bagi Allah dalam
Rububiyyah -Nya, Uluhiyyah-Nya atau nama-nama dan sifat-Nya.

Kebanyakan dan sebagian besar perbuatan syirik terjadi pada
Uluhiyyah (ibadah), dimana seseorang memalingkan salah satu
'badahnya kepada selain Allah, seperti doa, nazar, penyembehhan
raja’ (rasa harap), rasa takut, cinta, istighatsah dan jenis-jenis ibadah
Jainnya.

Syirik merupakan lawan dari tauhid,

Syirik merupakan kezhaliman yang besar, “kezhaliman yang paling
besar”. Abdullah bin Mas ud 4 berkata:

el g8 8 55 folly ey 1,200 5144 2l B ik 235 )
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“Ketika turun ayat ini : “Orang-orang yang beriman yang tidak
mencampurkan keimanan mereka dengan kezhaliman”, maka hal
tersebut dirasa berat oleh para sahabat Rasulullah %, dan mereka
mengatakan: siapakah diantara lkami yang tidak mencampurkan
keimanan mereka dengan kezhaliman?. Maka Rasulullah 4%
menjawab: bukan seperti (yang kalian kira) itu. Tidakkah engkau
membaca perkataan Lugman kepada anaknya: “sesungguhya

kesyirikan itu adalah kezhaliman yang sangat besar”. (HR.
Syaikhani).

\e
2

—

JENIS-JENIS SYIRIK
Syirik terbagi menjadi dua jenis:
Jenis pertama adalah: Syirik Besar.

Syirik besar adalah memalingkan salah satu ibadah kepada selain

Allah, seperti doa dan nazar, atau berkeyakinan bahwa ada sifat-sifat
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rubuhiyah pada selain Allah seperti (pemberi) rizki atau memberi
mudharat dan manfaat, atau mempermisatkan (menyamakan) makhluk
dengan Allah dan sebagainya. Ini merupakan syirik besar dan dosa yang
paling besar, berdasarkan hal-hal berikut:

a-

Ini merupakan pelecehan terhadap Allah dan merupakan sebuah aib
{(kejelekan). Maha Tinggi Allah dari yang demikian itu dengan
setinggi-tingginya.

Orang yang melakukan syirik besar terhadap Allah maka dia telah
keluar dari agama (Islam), dia telah meninggalkan agama Islam.

Rasulullah #£ bersabda:

@Edi,wumdywuwwl INRES '(..L.Md,qr;y‘ﬂ)
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“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada
Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanva aku
adalah Rasulullah kecuali dengan salah satu dari tiga (hal berikut),
perjaka yang berzina, jiwa dengan jiwa (qisas) dan orang yang
meninggalkan agamanya berpisah dari jama’ah”. (HR. Muslim).

Orang yang melakukan syirik besar maka darah dan hartanya menjadi
halal Bcrdasarkan firman Allah ta ‘ala:

~ o f
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“Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu
Jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan
intailah ditempat pengintaian”. (QS. At-Taubah: 5).

Dan sabda Rasulullah }i"
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“Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka
bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah, (dan sampai)
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Apabila mereka
melakukan hal tersebut maka darah dan harta mereka menjadi
ma’shum (tidak halal untuk diambil} kecuali dengan hak islam, dan
perhitungan mereka diserahkan kepada Allah”’. (HR. Syaikhani).

Syirik besar tidak akan diampuni oleh Allah apabila pelakunya
meninggal tanpa bertaubat. Berdasarkan firman Allah ta’ala:

rensin (oL B8 b 4 o BT SV By
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan Dia

mengampuni (dosa) yang selain itu bagi orang yang dikendaki-Nya”.
(QS. An-Nisa: 48).

Dan Rasulullah £ bersabda dalam hadits Ibnu Abbas & -
L4 ’,'f e T ,’.’: e féo"’ ,/0,--}0?-/’/”’//’5 g
A gl 83408 (B 855 55 Sl oS0 A8 G5 1 p QU35 A5 o))
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“Sesungguhnya Allah ta'ala telah berfirman: siapa saja yang
mengetahui bahwasanya Aku mampu untuk mengampuni dosa-dosa
maka Aku akan mengampuninya, dan Aku tidak peduli (dengan
dosanya) selama dia tidak menyelutukan-Ku dengan sesuatu apapun
Jjuga”. (HR. Hakim - Hadits Hasan).

Rasulullah %2 juga bersabda dalam hadits Aisyah raa’hzyallahu anha
wb_s,.::,;i,i)‘)ﬂ,mwum_s}uum véﬂmf.umu)

.(W)m};d,rs&ljmlob_,((ﬂ_.igb ‘f':‘;"i"

“Catatan (amalan) di sisi Allah ada tiga...”, dalam hadits itu
disebutkan: “ddapun catatan yang tidak diampuni oleh Allah adalah
menyekutukan Allah (syirik). Allah telah berfirman: Sesungguhnya
siapa yang berbuat syirik terhadap Allah maka Allah mengharamkan
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surga baginya”. (HR. Ahmad dan Hakim, hadits ini ada syahidnys
(penguatnya) — Hadits Hasan).

Allah mengharamkan surga bagi orang yang melakukan syirik besar,
dia akan kekal di neraka Jahannam, tidak bisa keluar dari neraka
tersebut apabila dia mati dalam kemusyrikan, berdasarkan firman
Allah ra’ala:

vrssati] € 3012503 & gle b g5 BG4 2 270

“Sesungguhnya, siapa saja yang mempersekutukan Allah (syirik)
maka sungguh Allah telah mengharamkan baginya surga dan tempat
kembalinya adalah neraka” (QS. Al-Maidah: 72).

Dan firman Allah:
[yiv: opl]()Ulwuo-Jl:;urnLa )

“Dan mereka tidak akan keluar dari neraka”. (QS. Al-Baqarah:
167).

Dan Rasulullah #& bersabda dalam hadits Jabir <
s, oy A M ’5; PR
ey, GO JE508 258 555 T (55 63 0 B 2 (0 30)
"Siapa saja yang menjumpai Allah tanpa mempersekutukannya
dengan sesuatu apapun juga maka dia akan masuk surga, dan siapa

saja yang menjumpai Allah dalam keadaan mempersekutukan-Nya
maka dia akan masuk neraka”. (HR. Muslim).

Syirik besar menghancurkan (menghapuskan) semua amalan orang
yang meninggal dalam kemusyrikan itu, sebagaimaa firman Allah
ta’ala:

« R LTI TP L L% on,
[ah sl € 5 5laks 518 G 1652 d 1§50 355)

“Kalau mereka melakukan kemusyrikan maka terhapuslah semua
amalan yang telah mereka kerjakan”. (QS. Al-An’am: 88).

Syirik merupakan dosa yang paling besar meskipun syiriknya kecil
ataupun besar. Tentu saja syirik besar lebih besar dosanya
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dibandingkan dengan syirik kecil dan yang lainnya. Rasulullah &
bersabda:

PR ,: 2 ".:b 2 L Py ’,:
Ol ol (gl 3N (5 428 5 by 34 28Y1 5K %81

“Dosa yang paling besar adalah mempersekutukan Allah (syirik),
den durhaka kepada kedua orang tua...”. (HR. Syaikhani).

Syirik besar dengan mengatakan bahwa Allah mempunyai anak
merupakan penghinaan terhadap Allah. Rasulullah % bersabda dalam
hadits Abu Hurairah s -
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“Allah berfirman: anak Adam (manusia) mendustakan-Ku dan tidak
pantas dia melakukan itu, dan dia mencela-Ku padahal tidak pantas
dia melakukannya. Adapun kebohongannya terhadap-Ku adalah
ucapannmya  yang  mengatakan:  Dia  (Allah)  tidak  akan
membangkitkanku sebagaimana aku diciptakan (diawal), dan
tidaklah  penciptaan awal lebih vingan bagi-Ku daripada
mengulanginya.  Adapun penghinaanya  terhadap-Ku  adalah
ucapannya yang mengatakan: Allah telah mengambil anak, Aku lah
yang Esa, tempat bergantung, Aku tidak melahirkan dan Aky Jjuga
tidak dilahirkan, dan tidak ada satupun yang setara dengan-Ku”,
(HR. Bukhari).
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Dan dalam hadits Tbnu Abbas s disebutkan:
e, (103 33 St T 2 315028 305 1 2338 o0 2225 )
“Adapun pencelaannya terhadap-Ku adalah perkataannya (yang

mengatakan) Aku mempunyai anak, Maha Suci Aku untuk mengambil
istri ataupun anak”. (HR. Bukhari).
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Orang musyrik yang melakukan syirik besar adalah najis, tidak ady
yang bisa mensucikan najis tersebut. Allah ta ‘ala berfirman:

- o 2o e R e Y I
(YA i ] €18 G gals TG Sl 253050 S35 563l dh)
“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka jangan sampa;

mereka mendekati mesjid Haram setelah tahun ini”. (QS. At-Taubah;
28). Najisnya adalah maknawi (abstrak).

Makhluk — baik manusia ataupun jin — tidak rela kalau budak dap
hamba sahaya yang dimilikinya ikut serta menjadi sekutu (memilikj)
rizki yang diberikan Allah kepadanya, sebagaimana firman Allah
ta’ala:
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“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri.
Apakah ada diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan
kananmu, sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami
berikan kepadamu; sehingga kamu sama dengan mereka dalam (hak
mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada mereka...”. (QS.
Ruum: 28).

Maka Allah 7a’ala tidak suka ada orang yang menjadi sekutu
bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya, dalam beribadah kepada-Nya, dalam
nama-nama dan sifat-sifat-Nya serta Rububiyyah (ketuhanan)-Nya.

Syirik besar merupakan dosa paling besar. Ibnu Mas’ud s berkata:
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“Saya bertanya kepada Rasulullah %% : dosa apakah yang paling
besar di sisi Allah?. Beliau menjawab: engakau menjadikan
tandingan bagi Allah padahal Dia telah menciptakanmu...”. (HR.
Muslim).

-
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vahai hamba Allah:

- Waspadalah terhadap syirik besar dan kecil !. Jangan sampai anda
terfjatuh ke dalam syirik besar !. Jauhilah syirik besar !
Menyingkirlah dari syirik besar !. Jadikanlah ayat berikut ini selalu
berada di depan matamu:

Craeelat] €l ol BY50 e,

“Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya
dengan apapun juga”. (QS. An-Nisa: 36).

- Ketahuilah bahwasanya orang yang melakukan syirik besar adalah
orang yang paling merugi (rugi di dunia dan akhirat), maka janganlah
kamu termasuk orang yang merugi dunia dan akhirat. Allah ta’ala
berfirman:

4 /”5 e ° B;/a A E ’/oog - o T a“
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“Katakanlah sesungguhnya ovang yang benar-benar merugi adalah
orang yang rugi divi dan keluarga mereka pada hari kiamat,

ketahuilah bahwasanya itu merupakan kerugian yang sangat nyata”.
(QS. Az-Zumar: 15).

Janganlah anda mengharamkan diri (untuk mendapatkan) surga, dan
menjerumuskannya ke neraka. Orang yang meninggal dalam syirik
besar tanpa bertaubat maka dia diharamkan masuk surga dan surga
diharamkan baginya, dia termasuk penduduk neraka Jahannam, dia
tidak hidup dan tidak mati di dalamnya. Allah berfirman:

1€ L2l e Sdtal 5 L 215l 2 o2 di %2 SB AL S 2 .22 ) |
sl (e oglia g Sl sl sley &l 4l vl 6 5 2= on 4l
Lvy sasll

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan Allah maka Allah
mengharamkan surga baginya, dan tempat kembalinya adalah
neraka, dan tidak ada penolong bagi orang-orang vang zhalim”.
(QS. Al-Maidah: 72).

Rasulullah 42 bersabda:
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“Adapun penduduk neraka yang mereka berhak menempatinya makg
mereka itu tidak bisa mati dan tidak hidup di dalamnya...”. (HR,
Muslim).

e Lol 6 Ja

Khawatirkan kemusrikan dari diri anda !. Oleh karena ity
perbanyaklah taubat, jauhilah syirik besar dan kecil. Ketahuilah
bahwasanya Nabi Ibrahim ‘al/aihissalam telah mengkhawatirkan
dirinya dari kemusyrikan, bagaimana dengan saya dan anda?.

Berdoalah kepada Allah supaya Dia menjauhkan antara anda dengan
kemusyrikan!. Nabi Ibrahim ‘alaihissalam berkata:

.[Vozﬁljl]QEﬁiiﬁf;g

“Dan jauhkanlah aku dan anak-anaklu dari menyembah berhaia”,
(QS. Ibrahim: 35).

-
F O ~r 0 0t .

k]
Ay

Berdoalah kepada Allah supaya Dia menjadikan anda, keluarga dan
keturunan anda termasuk orang-orang yang mendirikan shalat,
Sungguh Nabi Ibrahim ‘alaihissalam telah berdoa

S T, el e el . e, 2 L
[& :‘.._.Al)gl]qgLaiJ?E}_gL:.Ung:&g‘ggM|F.gj&Lq-|;‘U
"Ya Tuhanku, jadikanlah aku orang yang mendirikan shalat, juga

dari keturunankuy. Ya Tuhan kami, terimalah doaku”. (QS. Ibrahim:
40).

Jadilah anda penyeru (da’i) kepada Allah, kepada tauhid,
menyingkirkan kemusyrikan. Jelaskanlah bahaya-bahaya
mempersekutukan Allah (syirik). Semua itu merupakan dakwah para
Rasul ‘alaihimusslam.

Anda sudah mengetahui bahwasanya orang musyrik itu najis, maka

hendaklah anda menjadi orang yang suci, bukan termasuk orang
musyrik {(najis).
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s Kedua adalah: Syirik Kecil.
Syirik keeil tidak mengeluarkan pelakunya dari agama, tetapi dia
surangi tauhid yang wajib. Syirik kecil itu ada beberapa jenis:

ama: Riya.
Seperti orang yang membaguskan shalatnya karena ingin dipuji
orang yang melihatnya dan sebagainya. Dalam hadits (disebutkan)

<u‘.,>c_uwm},(J’),Jaswwuux;:‘;;’ad@&)!’ 1

“Seorang laki-laki shalat, dia membaguskan shalatnya karena dia
mengetahui bahwa ada laki-laki lain yang melihatnya”. (HR. Ibnu
Majah — Hadits Hasan).

Dan Rasulullah 2£ bersabda dalam hadits Mahmud bin Labid < :
ABPAR AN P CA AN R P ri,u""” D
‘_,.,.UI k}l i_,..b:.l (..:LL.pL» ‘JwL.“ L_gja- 1.>| L’J:Ji {’J" V'Ah Ul:-j,a Al d "”L,H

(ca?h.a)J.?“dJJ( s\r#i&ég%&i‘;#ﬁ@ﬂléajé‘ﬁ
“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan menimpa kalian
adalah syirik kecil. Mereka bertanya: Wahai Rasulallah, apakah
syirik kecil tersebut?. Beliau menjawab: Riya. Allah Subhanahu
Wata'ala akan mengatakan kepada mereka pada hari kiamat tatkala
manusia diberikan ganjaran atas perbuatan mereka: “pergilah
kalian menemui orang-orang yang kalian melakukan perbuatan riya
(karena mereka) di dunia, lihatlah apakah kalian mendapatkan
balasan di sisi mereka?”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

Dan Rasulullah #if bersabda dalam hadlst Syaddad bm Aus o ‘w ;
(u.w&-) ..b?'i ol;_gJ

“Siapa yang shalat karena riya maka dia telah berbuat syirik, siapa
yang puasa karena riva maka dia telah berbuat syirik, dan siapa
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vang bersedekah karena riya maka dia telah berbuat syirik™. (HR,
Ahmad — Hadits Hasan).

Macam-Macam Riya

Riya terbagi menjadi dua macam:
Pertama: orang yang memperlihatkan  keislaman  dan
menyembunyikan kekafiran kepada Allah. Ini merupakan kufur besar
yang menggugurkan dasar tauhid. Ini merupakan riya orang-orang
munafik. Allah fa’ala berfirman:

I .0 L. PEVR] " - PR . z . .}/ Lo
Oy ek a5 8,00 ) 2T 0 50 J 420 36 3638 0 5 R Bas 1)

g AE
1

Gless 18 G eta A B oo b8 il B2 gl 1,080 0 55680 Gy
(Y110 53010

“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkara:
"Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul
Allah". Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-
benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya
orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta, Mereka itu
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu  mereka
menghalangi (manusia) davi jalan Allah. Sesungguhnya amat

burukiah apa yang telah mereka kerjakan. (QS. Al-Munafiqun: 1-2).
Dan Allah berfirman:

Dvey lan] Y % 5,5 V3 St 505

“Dan mereka riya terhadap manusia, dan mereka tidak mengingat
Allah kecuali sedikit”. (QS. An-Nisa: 142).

Kedua: Pelakunya masih Islam, tetapi dia riya dan ingin amalan
atau ucapannya didengar (orang lain), maka ini merupakan syirik
kecil, menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib.

Wahai hamba Allah:
a- Ketahuilah bahwa apabila anda riya dalam melakukan shalatmu
maka berarti anda telah meremehkan (melecehkan)- Tuhan anda.

Rasulullah #E bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud <% :
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“Siapa saja yang membaguskan shalatya ketika dilihat orang lain
dan menjelekkannya ketika tidak ada orang, maka itu merupakan
pelecehan, dia telah melecehkan Tuhannya dengan shalat tersebut”,

(HR. Abu Ya’la dan Baihaqi. Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: Hadits
Hasan.)

- Allah akan memperlihatkan (aib) anda (di akhirat), berdasarkan
sabda Rasulullah # dalam hadits Jundub 4.

,/“ -

(éil;ﬂ!‘i}i«lsmiwc.abw.wﬂ‘d?bdﬁbw.wﬂ‘@wé@:ﬁ)
$o=dlol g

“Siapa yang sum’ah (ingin amalan didengar orang) maka Allah
akan memperdengarkan (aib)nya hari kiamat, dan siapa saya yang
riya (pamer) maka Allah akan memamerkan (aibjnya hari kiamat,
dan barang siapa yang mempersulit (orang lain) maka Allah akan
mempersulitnya pada hari kiamat”. (HR, Bukhari).

nis syirik kecil yang ke dua: Sum’ah (Ingin didengar orang lain).

Seperti orang yang berzikir kepada Allah karena ingin didengar
ang lain dan mereka memujinya. Rasulullah # bersabda dalam hadits
nu Abbas 4 .

s ol oyl (5715 (6815 135 i) 220 2210 03
“Siapa yang sum’ah (ingin amalan didengar orang) maka Allah
akan memperdengarkan (aib)nya hari kiamat, dan siapa saya yang
riva (pamer) maka Allah akan memamerkan (aib)nya hari kiamat”.
(HR. Muslim).

Hendaklah pelaku riya dan sum’ah dalam amalannya menyadari
hwa Allah akan memperdengarkan amalannya tersebut dan

enjadikannya kecil dan hina, sebagaimana sabda Rasulullah 4 dalam
dits Abdullah bin ‘Amru:
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“Siapa yang memperdengarkan (sum'ah) amalannya kepada
manusia maka Allah akan memperdengarkannya kepada pendengay

(amalan) makhluk-Nya, dan menjadikannya kecil serta hina”. (HR.
Ahmad — Hadits Shahih).

Termasuk perbuatan riya: semua amalan yang seharusnya untuk
mendekatkan diri kepada Allah, kemudian pelakunya menginginkan
pujian dan sanjungan manusia terhadap amalan tersebut.

Apabila perbuatan riya atau swm’ah masuk ke dalam sebuah
amalan maka amalan itu akan batal, sebagaimana firman Allah fa’ala:

eiu;n;;asn..u_sﬂy,uuwwmﬂ 58 S5
[V raesh]

“Siapa saja yang menginginkan perjumpaan dengan Tuhannya
maka hendaklah dia mengerjakan amal shaleh, dan janganlah dia
mempersekutukan Allah dalam amalannya dengan siapapun juga”,
{QS. Al-Kahfi: 110).
Dan Rasulullah £ bersabda dalam hadits Abu Hurairah «, Allah
berfiiman:

(3387 5 s as D05RE Job 11 8000 22 8 200 s o)
rJ-n.«ﬁB‘-’J

“Aku paling tidak membutuhkan kepada semua sekutu. Barangsiapa
beramal mempersekutukan-Ku dengan yang lain, maka Aku biarkan
dia bersama sekutunya”. (HR. Muslim).

Wahai hamba Allah:

1- Waspadalah dari sifat sum’ah dalam perkataan ataupun perbuatan!,
schingga Allah tidak memperdengarkan aib anda, tidak mengecilkan
dan menghinakan anda. Demi Allah, jika anda melakukan sum ’ah
kemudian Allah memperdengarkan (aib) anda, menghinakan dan
mengecilkan anda berarti anda berada di pinggir kehancuran.
Bertaqwalah kepada Allah!.
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Makhluk tidak bisa memberikan manfaat untuk anda kecuali sesuai
dengan apa yang sudah ditetapkan oleh Allah untuk anda , jadi untuk
apa anda memperdengarkan amalan dan ucapan yang kamu lakukan
untuk beribadah kepada Tuhan anda?. Ini merupakan sebuah tindakan
bodoh, maka bertaqwalah kepada Allah wahai orang yang berakal.

Ketahuilah bahwasanya Allah mendengar, melihat dan mengetahui
anda, tidak ada yang tersembunyi sedikitpun bagi Allah, maka
menghadaplah kepada-Nya bukan kepada makhluk. Kemashlahatan
agama, dunia dan akhirat anda adalah dalam ketaatan kepada
Tubanmu. Ingatlah selalu firman Allah:

[ve: i1 § Joal el il &) D
“Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”, (QS.

Al-Hajh: 75).
[vo:z] g S ke 1 3 B
“Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah:
15).
s 23 R e kg Tt ST0

[va: el { J}-LQJ‘L#UJQ?Y1£€BFJ@_}
“Dia (Allah) mengetahui tipuan mata dan apa yang tersembunyi di
dalam dada”. (QS. Ghaafir: 19).

[g:audi] € rf.?u&%i.’-.z,ﬁj}
“Dan Dia (Allah) bersama kamy dimanapun kamu berada”. (QS. Al-
Hadid: 4).

ool € 2 2de 0 5 )

“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS.
Lugman: 34).

Lo 1€ LREN 3Y5 Lo Nl G2ch e JZV Y )
“Sesungguhnya tidak ada yang tersembunyi sedikitpun bagi Allah di

bumi dan di langit”. (QS. Ali Imran: 5).
Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya.
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4- Berlindunglah kepada Allah dari sum 'ah dan riya. Dalam hadits Anas
%, dia berkata:

53 ,-::.JIQM.L:.,ET“ p gwa,:;m
cQLﬂ.«HJ ;dwlj QQMIJ cjﬂs.“‘g LJ.M.HJA;LD}GH) Mj (L_.‘.I-L;Jl

(C:yw) rSU-—l ol s,y (L 13 cé.;.i.:.]lj

“Rasulullah 5§ mengucapkan dalam doanya: Ya Allah, aku
berlindung kepada-Myu dari kelemahan dan kemalasan...”. Dan
dalam hadits itu disebutkan: “Dan aku berlindung kepada-Mu dari
kefakiran, kekufuran, kefasikan, perpecahan, kemunafikan, sum’ah,
dan ripa”. (HR. Hakim — Hadits Shahih).

Jenis syirik kecil yang ke tiga: Syirik Ucapan.

Diantaranya adalah: bersumpah dengan selain Allah (tanpa
meyakini dan mengagungkan mahluf -orang/benda yang dipakai untuk
bersumpah- sebagaimana dia mengagungkan Allah). Diantaranya juga

bersumpah dengan thalak (perceraian). Rasululiah #% bersabda dalam
hadits Ibnu Umar s :

(c&m)é&‘;ébﬂb&ln[})(_‘ lJl;ﬂSMﬁﬂ‘_}\.ﬂJ&_ﬂl;-o’)
“Siapa yang bersumpah dengan selain Allah maka dia telah kafir
atau musyrik”. (HR. Ahmad, Tirmizi dan Hakim - Hadits Shahih).

Termasuk juga diantara syirik kecil ini adalah ucapan : “terserah
Allah dan terserah anda”. Dalam hadits Ibnu Abbas ., dia berkata:

JE 1ELss dow1ﬁdm|ﬁ%dﬁ|JTj;/El>)
Gleywadu GYieok: Mdj)y»m";;u;; ggww

(W)@%buﬂ&bdjcdq-bcﬁlja,dig;\!u}q;)wu&@ﬂll).lenl_,‘,

“Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah %8 kemudian dia
mengucapkan beberapa kalimat, dan mengatakan: “terserah Allah

dan terserah anda”. Maka Rasulullah $ .berkata: “apakah kamu
menjadikanku bersama dengan Allah sederajat. (Dalam redaksi lain
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disebutkan) tandingan? ! Tidak (boleh), tetapi (ucapkaniah):
terserah kepada Allah. (HR. Ahmad, Baihaqi dan Bukhari di A/-
Adab Al-Mufrid, Tonu Majah, dan riwayat ini ada penguatnya dari
hadits Qatiilah — Hadits Shahih).
Termasuk juga diantara syirik kecil ini adalah bersumpah atas
nama amanah. Rasulullah % bersabda dalam hadits Buraidah s

(@w}b;laﬁiolJJ(@ﬂgéjuglf:i&y)

“Siapa saja yang bersumpah atas nama amanah maka dia bukan
termasuk golonganku™. (HR. Abu Daud -- Hadits Shahih).

Wahai hamba Allah:
1- Janganlah bersumpah dengan (atas nama) bapak, thaghut (sembahan

selain Allah), ibumu dan selain Allah 0’ala. Rasulullah #% bersabda
dalam hadits Abdurrahman bin Samurah < -
LT

R I N QU AN R AP

“Janganlah kalian bersumpah atas nama bapal-bapak kalian dan
Jjangan pula atas nama thaghut”. (HR. Nasai dan Ibnu Majah —
Hadits Shahih).

Dan beliau bersabda dalam hadits Abu Hurairal} %
B %2 T “S \J- o %% AT
Sl oo oy (it 8N Y3 SR80 5 L 1,5 Y )

(o)

“Janganlah kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian,
ibu-ibu kalian dan jangan pula dengan nama tandingan-tandingan
(Allah)...”. (HR. Abu Daud dan Nasai — Hadits Shahih).

2- Janganlah bersumpah kecuali dengan nama Allah. Rasulullah &
bersabda:

Ealed

sl (f&u;y} Z SN 58 19

pla

“Siapa saja yang bersumpah maka hendakilah dia bersumpah dengan
nama Allah”. (HR. Muslim).
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3- Janganlah bersumpah kecuali anda benar (jujur). Rasulullah e
bersabda;

-
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“Janganlah kalign bersumpah dengan nama Allah kecuali kalian ity
Jwur”. (HR. Abu Daud dan Nasai).

4- Janganlah mengatakan: terserah Allah dan terserah anda ", tetapi
katakanlah: “terserah Allah”

5- Janganlah bersumpah dengan thalak, karena itu termasuk sumpah
dengan selain Allah, itu merupakan kufur kecil atay sytrik kecil.

Jenis syirik kecil yang ke empat: Syirik yang muncul dari badan,

Seperti rugyah (jampi-jampi) yang diharamkan apabila pelakunya
berkeyakinan bahwasanya rugyah ity menjadi penyebab (kesembuhan).

Juga seperti tamimah (Jimat) apabila pelakunya berkeyakinan
tamimah tersebut sebagai penyebab (kesembuhan).

Juga tiwalah (pelet, sesuaty yang dikiaim bahwa dia bisa
menyebabkan wanita mencintaj suaminya atau sebaliknya, kemudian
pelakunya meyakini bahwa pelet tersebut menjadi penyebab (timbulnya
kasih sayang). Rasulullah %2 bersabda dalam hadits Ibnu Mas®ud

¥ O LI TP IEY
(c»:..,a)rsubb-lﬁdljbjbyb..l.?-TobJ(ﬂ}u}ﬁ@!_ﬂr—jl{.ﬂi_’@)l o;)
“Sesungguhnya rugyah (jampi-jampi), tamimah (imat) dan tiwalah

(pelet) merupakan (perbuatan) syirik”. (HR. Ahmad, Abu Daud,
Ibnu Majah dan Hakim — Hadits Shahih).

Segala sesuatu yang diyakini oleh Scseorang menjadi penyebab
(kesembuhan) padahal dia bukan penyebabnya maka itu merupakan
syirik kecil, adapun jika dia meyakininya memberi pengaruh langsung
(tanpa izin Allah terhadap kesembuhan) maka ity merupakan syirik
besar.
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Wahai hamba Allah:

1-

2-

Jauhilah rugyah syirik dan bid’ah, gunakanlah rugyah Syar'iyah yang

bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah 2 diantaranya
rugyah dengan Al-Fatihah.

Ketahuilah bahwasanya rugyah syar ivah hanyalah sebagai penyebab

saja, sementara yang menyembuhkan adalah Allah. Rasulullah &
bersabda;

L & - -1 - oy
LAl of 5, (g:.im...ﬁgu,;vgau.;vdml E3T)

“Engkaulah ( ya Allah) yang menyembuhkan, tidak lkesembyuhan
selain kesembuhan (dari) Mu. (HR. Syaikhani),
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Pasal
Bagaimana Proses Terjadinya Kemusyrikan
Pada Anak Adam (Manusia)?

Allah menciptakan makhluk hanya untuk beribadah kepada-Nya saja,
tidak ada sekutu bagi-Nya, sebaga1mana fmnan Allah ta’ala”

Q‘.\JJ‘UJ@JJ&W&J‘&%dJJ&JY‘JMY‘ &.‘J-‘g_;-ﬂl?-bﬂ_g}

oAl i é‘;&;ugj,m,sdb)gi:m L,y " L,,MJ,J

“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
(mentauhidkan) kepada-Ku. Aku tidak menginginkan rizki dari
mereka, dan Aku juga tidak mengehendaki mereka memberikan
makan kepada-Ku. Sesungguhnya Allah Dia lah Pemberi rizki Yang
mempunyai Kekuatan lagi Sangat kokoh”. (QS. Adz-Dzaariyat: 56-
58).

Allah menjadikan manusia punya fitrah (kecenderungan) untuk
beribadah hanya kepada-Nya saja tidak ada sekutu bagi-Nya,

sebagaimana sabda Rasulullah e -
o - gr— . P ¢ RN }o 2
ool (tadad 5 w7 o g 25 s el B8 4505 08)

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam), maka kedua
orang tuanyalah yang menjadikan mereka itu Yahudi, Nasrani dan
Majusi”. (HR. Bukhari).

Manusia itu pada awalnya berada dalam keislaman sebagaimana
diungkapkan oleh Ibnu Abbas % :

- 3 ’,,1 o T o T
(W)rsulall‘j‘) (Q:L‘u.a: _ﬂ&ﬁre&g}ﬁ:ﬂcyjrb‘uuuls)
“Antara Adam dan Nuh sepuluh abad, mereka semua berada dalam
syari’at kebenaran”. (HR. Hakim — Hadits Shahih).

Penyimpangan dari tauhid (beribadah kepada Allah saja, tidak ada
sekutu bagi-Nya) kepada kesyirikan pertama sekali terjadi pada kaum
Nuh. Nuh ‘alaihissalam merupakan Rasul pertama yang diutus
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spada  manusia setelah terjadi kemusyrikan pada mereka.
:bagaimana Allah berfirman:

Dol ot s G505 o B2 5T 8 I 5 Gy 3

- .

sesungguhnya  Kami  mewahyukan  kepadamu  (Muhammad)
bagaimana Kami mewahyukan kepada Nuh dan para nabi
telahnya”. (QS. An-Nisa: 163).

an Allah juga berfirman:
RAVEEIEL G P RS NPT HRA IS8

idalah manusia itu (pada awalnya) merupakan umat yang satu,
aka (kemudian) Allah mengutus para Nabi”. (QS. Al-Bagarah:
3).

sbagian besar umat manusia mengakui tauhid Rububiyyah
syirikan mereka terjadi pada tauhid Uluhiyyah (ibadah). Allah
‘ala berfirman:

[y i 108 22 1A V) (A BT LB s )
Jdan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,

elainkan  dalam  keadaan mempersekutukan Allah  (dengan
mbahan-sembahan lain)”. (QS.Yusuf: 106).

rang yang pertama sekali mengadakan persembahan berhala sa’ibaf
nta yang tidak boleh dinaiki, dibiarkan bebas), mengubah agama
mail, membawa berhala, mengadakan persembahan bahirah (unta
dah beranak lima kemudian dilobangi telinganya), dan Aamiy (unta
jantan yang sudah membuahi anak dari anaknya) adalah ‘Amru bin

thai Al-Khuza’i. Rasulullah £ bersabda dalam hadits Abu Hurairah

. e, 5% ... © v e d S8 g ’,’ 5 o s et aes B
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“Saya melihat ‘Amru bin ‘Amir bin Luhai Al-Khuza'i sedang menarik
ususnya di neraka, dia adalah orang pertama yang mengadakan
persembahan berupa saibah”. (HR. Syaikhani).

Dan Rasulullah #% bersabda dalam hadits Abu Hurairah s tentang
‘Amru bin Luhai:
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“Sesungguhnya dia adalah orang pertama yang merubah agama
Nabi Isma'il, orang pertama yang membawa berhala, dan
mengadakan persembahan kepadanya (berhala) berupa bahirah,
sa’ibah dan Hamiy”. (HR. Ahmad, dan terdapat di sirah Ibnu Hisyam
— Hadits Shahih).

Ibnu ‘Abbas 4 bercerita tentang Wadd, Suwa’, Yaghuuts, Ya ‘uuq dan
Nasr:
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“Ini merupakan nama-nama orang shaleh dari kaum Nabi Nuh,
tatkala mereka sudah meninggal, maka syetan membisikkan kepada
kaum mereka untuk membuatkan (patung) mereka di majlis tempat
mereka duduk-duduk, dan memberikan nama sesuai dengan nama-
nama mereka. Maka merekapun mengerjakan (bisikan tersebut).
(Awalnya) patung-patung tersebut tidak disembah hingga generasi
itu punah (meninggal) dan ilmu (agama) dihapuskan maka
merekapun disembah”. (HR. Syaikhani).

Ini menunjukkan bahwa penyebab kemusyrikan anak cucu Adam
(syirik besar) adalah karena ghuluw terhadap orang-orang shalch.
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Pelajaran yang bisa diambil adalah mewaspadai tindakan
memberikan tauladan yang buruk.
- Wahai hamba Allah, janganlah melakukan perbuatan  yang

diharamkan (memberikan tauladan yang jelek) yang akan diikuti oleh
orang lain, sebagaimana terjadi pada diri ‘Amru bin Luhai Al-
Khuza’i, yang mengubah agama Nabi Isma’il alaihissalam,
mengajarkan kemusyrikan terhadap Allah ta’ala.

Diantara tauladan yang buruk dan termasuk kemusyrikan adalah
membangun masjid di atas kuburan supaya manusia melakukan tawaf
di sana, berdoa kepada kuburan tersebut dan mengusap-ngusapnya.

Termasuk tauladan buruk adalah membuka siaran televisi yang
mengajak melakuan perbuatan sihir, kekufuran dan perbuatan hina.
Kemudian orang melihat siaran tersebut mengikutinya, maka anda
akan memikul dosa yang sangat besar. Allah fa’ala berfirman:

T sThe f N G went o €N ot % . Y 1% st . a
(555 156 & g P52 s et as YET; &l Hleads )
[V o eal]

“Dan sesungguhnya mereka akan memilkul beban (dosa) mereka, dan
beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka
sendiri, dan sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat

lentang apa yang selalu mereka ada-adakan”, (QS. Al-‘Ankabut:
13).

Rasulullah # bersabda dalam hadits Jarir s

=5 © L 4’/“,)211Jf D’/f e w8 ’ao 05/0,1
25 ek e e JeB A 5555 5 e 58 e 52 833)
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Barangsiapa yang memberikan contoh kejelekan, maka ia akan

mendapatkan dosa perbuatan tersebut serta dosa orang-orang yang

mengikutinya (sampai hari Kiamat) tanpa mengurangi dosa mereka
sedikit pun”. (HR. Muslim).

Contohkanlah tauladan yang baik —semoga Allah memberikan taufig

kepadamu- (sebarkan apa yang diajarkan oleh Islam berupa tauhid,
Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah $£).
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Diantara sunnah (tauladan) baik yang harus disebarkan adalay
melarang pembangunan masjid di atas kuburan, menghancurkap
masjid yang dibangun di atas kuburan, mengeluarkan (isi) kuburap
yang ditempatkan di mesjid, melarang bid’ah yang diharamkap
seperti bid’ah orang-orang sufi, melarang sihir dan perdukunan,
mencegah mereka dengan mengadili (perbuatan) mereka secarg
agama, menghancurkan kubah-kubah yang ada di kuburan, menutup
chanel-chanel televisi dan situs-situs internet yang mengajak kepada
perbuatan haram dan hina.

Segeralah mendirikan (melakukan) tauladan baik sehingga anda

mendapatkan pahala yang besar. Rasulullah # bersabda dalam hadits
Jarir % :

S A
FRAFEE 1 O

¢ o Bl e 8L ngra‘fﬁ 6‘//... a s WL,
‘_,.MQJ’__ 0‘3""\"""?'1(.}'9"“;)";"‘ L";’-“‘*‘biﬂ""*‘*}:‘(:y‘"‘yid&“oﬂ)

“Barangsiapa yang memberi teladan (contoh) perbuatan yang baik,
ia akan mendapatkan pahala perbuatan tersebut serta pahala orang
yang mengikutinya (sampai hari Kiamat) tanpa mengurangi pahala
mereka sedikit pun”. (HR. Muslim).

3- Rasulullah #£ menceritakan bahwa :
’°’°ﬁ,a,’q6;:’f—’ PP XL e o T oz H o3 0r 303
(JE 5 52 031 8Y b (e Jis I3V 3T 3 B2 56 Y s 55 )
oLl
“Tidaklah seorang jiwa dibunuh secara zhalim, kecuali anak Adam
yang pertama (Qabil) ikut menanggung darah (dosa)nya, karena ia
adalah orang yang pertama mencontohkan pembunuhan”. (HR.
Syaikhani).

Lantas bagaimana dengan orang vyang mencontohkan
kemusyrikan, bid’ah dan perbuatan-perbuatan haram lainnya. Maka

wasapadalah !, semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu.

Perbedaan antara Syirik Besar dengan Syirik Kecil.

1. Syirik besar mengeluarkan pelakunya dari agama Islam, karena syirik
ini menyalahi dasar tauhid. Syirik kecil tidak mengeluarkan
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pelakunya dari agama Islam, hanya saja kesempurnaan imannya yang
wajib berkurang, dan pelakunya berdosa.

Syirik besar menyebabkan pelakunya kekal di neraka apabila dia
meninggal dalam kemusyrikan itu tanpa bertaubat. Syirik kecil tidak
menyebabkan pelakunya kekal di neraka apabila dia memasukinya,
tetapi nanti dia akan keluar (dari neraka itu) dan masuk ke surga.

Syirik besar menghancurkan semua amalan apabila pelakunya mati
tanpa bertaubat. Syirik kecil (riya) hanya menghancurkan amalan
yang dimasukinya, bukan amalan yang lain,

Syirik besar menyebabkan darah dan harta pelakunya menjadi halal.

Syirik kecil tidak menyebabkan darah dan harta pelakunya menjadi
halal, tetapi darah dan harta tersebut tetap terjaga.
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Pengertian nifag keyakinan; yaitu memperlihatkan keislaman dy,
menyembunyikan kekufuran. Orang-orang munafik keluar dari Islay,
sebagaimana firman Allah ta’ala:

- z % 23 g
[TV:MJ:J\]{Q}@LGMHMLM‘)!)

“Sesungguhnya orang-orang munafik tersebut merupakan orang.
orang yang fasik”. (QS. At-Taubah: 67).

Fasik disini maksudnya adalah fasik besar (kafir besar).

Kata-kata riya sering digunakan dalam Al-Qur’an, dan maksudny
adalah kemunafikan yang merupakan kekufuran yang paling besa
sebagaimana Allah berfirman:

o5 N - ¢ <. “ g a’fo"’ - - P
gﬁj}fv—ﬁ”rﬁll-;.)bwb;o‘;g}i\'_ggau1sbér&iylku.uﬁwﬂb)
Lracean] €6 S2 6 58 500

“Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta merek
karena riya kepada manusia, dan orang-orang yang tidak berima
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yam
mengambil syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan itu adala
teman yang seburuk-buruknya”. (QS. An-Nisa: 38).

Dan firman Allah ta’ala:
SPARERENE SWERY I EP AR AP

“Mereka bermalksud riva (dengan shalat) di hadapan manusia. Do
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali”. (QS. Anr
Nisa: 142).

Dan firman Allah fa’ala:

&O‘%ﬂ%ﬁﬁ‘rﬁ‘ pr. bd.aj.ay_gu.»Uis'deLu F o’-.’\j )

r,md.q;y m!,t,i:supwd;d,,wylmtﬂt};lji:u” N5
[nz:sﬁ,)l]{f_,ggW

H.\..
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“Seperti orang yang mengfkahkan hartanya karena riva kepada
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada
tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu dia menjadi bersih
(tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir”. (QS. Al-Baqarah: 264)

mis-Jenis Kemunafikan
emunafikan itu ada dua jenis:
:nis Kemunafikan Yang Pertama Adalah Nifag I ’tiqadiy (Munafik
eyakinan),

Kemunafikan jenis ini merupakan kemunafikan besar, dimana
lakunya memperlihatkan keislaman dan menyembunyikan kekafiran.

ri-ciri dan sifat-sifat orang munafik keyakinan:
Mereka itu tidak termasuk orang beriman, mereka itu adalah “orang
kafir”, sebagaimana firman Allah ta’ala:
- a N o ol a8 L%y 5’59 -?_’,, CR

[A:E;&Jﬂ{&&g}ﬁgéh;ﬁ'ﬂrﬂ‘g;ﬂkbldﬂ . wulo.n’_g}
“Dan diantara manusia ada orang yang mengatakan kami beriman
dengan Allah dan hari akhir, mereka itu tidaklah termasuk orang
yang beriman”. (QS. Al-Bagarah: 8).

Mereka itu telah keluar dari Islam, sebagaimana firman Allah ta’ala:
| IRVELET LGPV TR ()

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang fasik”.
(QS. At-Taubah: 67).

Mereka keluar dari agama dan syari’at Allah.

Mereka itu berada di kerak neraka apabila meninggal tanpa bertaubat,
sebagaimana firman Allah ta’ala:

[\Eo:pul]ﬁJ@l&ﬁiﬁgjﬁéwdl 31}

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu berada di neraka paling
bawah (kerak neraka)”. (QS. An-Nisa: 145).
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Mereka itu menipu Allah dan orang-orang beriman, sebagaimana
firman Allah fa’ala:

- LT n’/’?f: g E L S .‘/‘,»"_; o 8 13
[‘\:aﬁ:l'u]éQJMUJ‘..Ml\'j_QyAéL»ﬂ_,;.dcﬁ.’ﬂ!_gmldygu_}

“Mercka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, (padahal)
mereka itu tidaklah menipu melainkan diri mereka sendiri, dan
mereka tidak menyadarinya”. (QS. Al-Bagarah: 9).

Di dalam hati mereka terdapat penyakit, sebagaimana firman Allah
ta'ala:
VR TRV R P N Y PR i PV *
o 156 g ol DH3e (5 B3 &t (R85 o3 1 )
[y s 2]
“Di dalam hati mereka itu ada penyakit, maka Allah menambahkan

penyakit mereka, dan bagi mereka itu azab yang sangat pedih
disebabkan mereka berdusta”. (QS. Al-Baqarah: 10).

Mereka itu berdusta ketika berbicara dengan orang-orang yang
beriman. Allah fa’a/a berfirman.

v, { 6535156 g ol 202 225)

“Dan bagi mereka itu azab yang sangat pedih karena mereka
berdusta”. (QS. Al-Baqarah: 10).
Dan Allah berfirman;

2.0

IR BT S AT P IRPL T SEPUS SN P P 1P AP A
Agedg 4 5D 5270 S g it bt J o 3 S A5 8§yl ek 13y )

- R _) v
[y o] 5 23680 Gl of
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:
"Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul
Allah”. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-
benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-
orang mungfik ity benar-benar orang pendusta”. (QS. Al
Munafiqun: 1).

Mereka memperolok-olok agama Allah dan orang-orang yang
beriman. Allah ta’ala berfirman:
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“Mereka berkata sesungguhnya kami bersama kalian, kami hanyalah
memperolok-olok (orang beriman)”. (QS. Al-Bagqarah: 10).

Dan Allah berfirman:

Cve: 30 € 3854505 138 4255wl Sl 6 3
“Katakanlah: apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya

kalian berolok-olok? ”. (QS. At-Taubah: 65).
Mereka itu telah kafir, sebagaimana Allah 7a ‘ala berfirman:

v 290 Rl g 3058 51,5085 Y

4

“Kalian tidak usah meminta maaqy, sungguh kalian telah kafir setelah
Jberiman”. (QS. At-Taubah: 66).

Rasuluilah $ bersabda dalam hadits Hudzaifah « . ,
.’q,’ PR P - P "/.,9,3.,/’ [ Lo e &t .
S B ) S VG {ED R B e ) A )
P T 5 005 7 8 L 1 Tl i

s ol (ay9iids by

“Diantara umatku ada dua belas orang munafik {mereka itu tidak
akan masuk surga} dan tidak akan dapat mencium harumnya
{sampai unta masuk ke lobang jarum}. Delapan orang diantara
mereka akan dihancurkan oleh “Dubailah” yaitu pijaran dari api

vang muncul dipundak mereka sehingga masuk menembus dada
mereka”, (HR. Muslim).

Pemimpin orang-orang munafik merupakan syetan bagi mereka,
sebagaimana Allah berfirman:

5 ) - - - °/ - "’ -
[\¢ :;Jjgs]{‘:’i’..zuguu‘:.;egt;.w‘n,ubw
“Dan apabila mereka berkumpul dengan syetan-syetan mereka,

mereka berkata: sesungguhnya kami bersama kalian ", (QS.Al-
Baqarah: 14).
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Diantara mereka ada orang yang sama sekali tidak mengenal agama

Allah. Rasulullah #%2 bersabda dalam hadits Aisyah radhivallahu
‘anha:

g w3

P A o1 ,ff‘?ns Tim Fe T~ F {e,,.,_’fé’_i,
o5, C OBl 5 125 B8 21 J6 B3 Gy 1s o6 o G365 B8 b 1)
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“Saya tidak mengira (tidak yakin) bahwa si filan dan si fulan
mengetahui agama kita walau sedifit”. Laits (perawi hadits) berkata:
“mereka adalah dua orang dari para munafik”. (HR. Bukhari).

Diantara sifat-sifat orang munafik adalah bahwasanya mereka itu
saudara orang-orang Yahudi dan Nasrani (dalam kekafiran). Mereka
itu sepakat dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani serta membantu
mereka untuk melawan orang-orang beriman, dan kadang-kadang
mereka membohongi orang-orang beriman, sebagaimana Allah

ta’'ala berfirman:
/

O;]uuﬁx ‘_}.Eﬁ ta 152 5,0 ) 55 1,36 2,00 41,,(11}
A3 P&,&J’ ‘,.J..’_,s 5 15 13 ‘.5\.3 C‘h‘ ' (;s;; fEgEx (“’o'f‘
[ e 2 €5 00 4

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang
berkata kepada saudara-saudara mereka vang kafir di antara ahli
kitab: "Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kamipun akan keluar
bersamamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada
siapapun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti
kami akan membantu kamu"”. Dan Allah menyaksikan bahwa
sesungguhnya mereka benar-benar pendusta”. (QS. Al-Hasyr: 11).

Diantara sifat orang munafik adalah mereka itu berlomba-lomba

untuk loyal dan mendekatkan diri kepada orang-orang kafir,
sebagaimana Allah berfirman:
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“Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam
hatinya (orang-orang munafik} bersegera mendekati mereka (Yahudi
dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan mendapat
bencana”. (QS. Al-Maidah: 52).

|4- Diantara sifat orang munafik adalah malas mendirikan shalat,
sebagaimana Allah berfirman:

OB V) 0 5,85 5 28 5015 Lt 1,26 sl 311526 G5
.[\fY r—L......Ju

“Dan apabila mereka berdiri untuk melaksanakan shalat maka
mereka berdivi dengan malas, mereka melakukannya karena riya
(ingin dilihat) oleh manusia, dan mereka itu tidak mengingar Allah
kecuali sedikit”. (QS. An-Nisa: 142).

5- Diantara sifat orang munafik adalah mereka ikut berperang bersama
kaum muslimin karena mencari mater; (harta), mereka tidak
menginginkan jihad di jalan Allah, dan mereka tidak akan ikut
berperang kalau tempatnya jauh, sebagaimana Allah berfirman:

o CRB 2l 827 305 B 2N 106 105 0 5 Lo 2 56 )
Ley

“Kalau yang kamu serukan kepada mereka it keuntungan yang
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa Jjauh, pastilah
mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa
oleh mereka”, (QS. At-Taubah: 42).

- Mereka akan meminta izin (mencari-cari alasan) untuk tidak ikut
berjihad melawan orang kafir, sebagaimana firman Allah ta’alg:

120 azee XN 02 % . 8 o4 e & B,
Ceo: € 42508 E26505 291 033 %0 3 A Y 2,0 dies 3
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“Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-
orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati
mereka ragu-ragu”. (QS. At-Taubah: 45). '

Diantara sifat-sifat mereka adalah mereka berusaha untuk memecah
belah dan menyebarkan fitnah (kekacauan) diantara orang-orang
beriman, sebagaimana firman Allah ¢z ala:

£ .MJH.Z’“’” »1}"’6&"&"}&1"5":1)“?‘&2‘??

doav i

“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka
akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk
mengadakan kekacauan di antara kamu”. (QS. At-Taubah: 47).

Diantara sifat-sifat mereka adalah memutarbalikkan fakta terhadap
orang-orang beriman dan membenci agama Allah, sebagaimana
firman Allah ta’ala:

45 1 53 53k Hias Jo 580 8005065 35 o B35 )
a4 54,8

“Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari-cari
kekacauan dan mereka memutarbalikkan fakta untuk (merusak)mu,
hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah) dan menanglah
agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya”. (QS. At-Taubah:
48).

Diantara sifat-sifat mereka adalah mereka tidak senang apabila orang
Islam mendapatkan kebaikan, gembira apabila orang Islam mendapat
musibah, dan mereka senantiasa mengintai kekalahan orang Islam,
sebagaimana firman Allah fa’ala:
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“Jika kamu mendapat  suaty kebaikan, mereka tidak senang
karenanya; dan jika kamy ditimpa oleh sesuaty bencana, merekq
berkata: “Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan
urusan kami (tidak pergi perang)” dan merekq berpaling dengan
rasa gembira”. (QS. At-Taubah: 50).

20- Diantara sifat-sifat mereka adalah bahwasanya Allah tidak akan
menerima sedekah mereka, infak yang mereka lakukan itu karena
terpaksa, sebagaimana Allah berfirman:

[orgﬂlﬁu-ﬁu,fri?(..{gr’@jﬁju;j&} 544 53
“Katakanlah:  "Nafkahlanlah hartamy, baik dengan  sukarelg
ataupun dengan terpaksa, namun nafkah ity sekali-kali tidak akan

diterima dari kamy. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang
Jasik”. (QS.At-Taubah: 53).

21- Diantara sifat-sifat mereka adalah bahwasanya mereka ity pengecut,
sebagaimana firman Allah 4 ‘ala:

LoV A G A A5 Tl o sftale s,z )

“Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atay gua-gua
atau  lobang-lobang (dalam  tanah) niscaya mereka pergi
kedalamnya dengan secepat-cepatnya”. (QS. At-Taubah: 57).

22- Diantara sifat-sifat mereka adalah bahwasanya mereka ity mencela
Nabi # dalam (mendistribusikan) sedekah sehingga Nabi may
memberikan kepada mereka, demikian juga mereka mencela orang
mukmin dan pemimpin yang shaleh yang mengelola sedekah ity,
sebagaimana Allah ta°gla berfirman:
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“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang
(distribusi) zakat, jika mereka diberi sebahagian dari padanya,
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian
dari padanya, dengan serta merta mereka menjadi marah”. (QS. At-
Taubah: 58).

Mereka melakukan sumpah palsu untuk mengambil hati orang-orang
beriman, sebagaimana firman Allah fa'ala:

‘o 44 0% - <6/’$$510 “ Ty e - e "f'g"/
ol 3201 (3 (B3 VM O 48 150 0 (68 13,55 050 5542 )
[471:4 0]
“Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada
mereka. Tetapi jika sekiranya kamu vridha kepada mereka,

sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orvang-orang yang fasik itu”.
(QS. At-Taubah: 96).

Diantara sifat-sifat mereka adalah sebagaimana yang disebutkan oleh
Allah ta’ala dalam ﬁrman -Nya:

u_,,-JJ u.a 6}.&33 JS.J.L: U_g,ab u.a:u: :J.n r.é:&.;; uLn:U.lJ Qj.ﬂ.su| )

Jav: 4..}..“](dwwirﬁwululﬁwawllr.;”’.bidwj

“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian mereka
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh
membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan
mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada
Allah, maka Allah pun melupakan mereka. Sesungguhnya orang-
orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik”. (QS. At-Taubah:
67).

Allah telah melaknat mereka, sebagaimana firman Allah te’ala:
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“Allah telah melaknat mereka”. (QS. At-Taubah: 68).

Diantara sifat-sifat mereka adalah mereka berjanji kepada Allah
tetapi tidak mau menepatinya, sebagaiman firman Allah ta 'ala:
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"Dan diantara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah:
"Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya
kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami
termasuk orang-orang yang saleh. Maka setelah Allah memberikan
kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan

karunia itu, dan berpaling, dan mereka membelakangi (berpaling
dari kebenaran). (QS. At-Taubah: 75-76).

Mereka mencela dan menghina orang-orang mukmin yang
bersedekah dengan sukarela, sebagaimana firman Allah 1a ‘ala:
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“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela orang-
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan
(mencela)  orang-orang  yang  tidak memperoleh  (untuk
disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang
munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan
mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih”. (QS. At-Taubah:
79).

Mereka benci berjihad dengan jiwa dan harta melawan orang kafir,
sebagaimana Allah berfirman:
2
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“Dan mereka membenci berjihad dengan harta dan jiwa mereka di
jatan Aflah”. (QS. At-Taubah: 81).

29- Tidak boleh menyalatkan mereka (ketika mati) dan tidak boleh
berdiri (mendoakan) di kuburan mereka, sebagaimana firman Allah
ta'ala:

Dae 1€ 8 Jo B Y51 S s 45t Lo JaiN5)

“Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (fenazah)
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri
(mendoakan) di kuburnya”. (QS. At-Taubah: 84).

30- Harta dan anak mereka tidak membuatmu terkagum-kagum,
sebagaimana firman Allah ta’ala:
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Lo A0 € B3 55 01331 UiV )
“Dan janganlah harta benda dan anak-onak mereka menarik
hatimu”. (QS. At-Taubah: 85).
31- Mereka itu adalah najis, sebagaimana firman Allah ta ala:

&
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“Sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat kembali mereka
adalah neraka Jaharnmam”. (QS. At-Taubah: 95).

32- Mereka merasa rugi apabila bersedekah, dan menunggu-nunggu
musibah menimpa orang Tslam, sebagaimana firman Allah ta’ala:

-
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“Dan diantara orang-orang arab badui ity ada orang yang
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah), sebagai
suatu kerugian, dan dia menanti-nanti marabahaya menimpamu,
merekalah yang akan ditimpa marabahaya”. (QS. At-Taubah: 98).
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Mereka berusaha untuk mencelakai orang-orang Islam, memecah
belah diantara mereka dan memerangi Allah dan Rasul-Nya,
sebagaimana firman Allah ta’ala:
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“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (bagi orang-
orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara
orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya”. (QS. At-Taubah: 107).

Al-Qur'an menambahkan kekafiran kepada mereka disamping
kekafiran yang sudah ada, mereka tidak bisa mengambil pelajaran
dan tidak mau taubat, sebagaimana firman Allah fa’ala:
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“Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyatkit,
maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka disamping
kekafirannya (vang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan
kafir. Dan apakah mereka (orang-orang munafik) tidak
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap
tahun?, dan mereka tidak (juga) bertaubat dan tidak (pula)
mengambil pelajaran”. (QS. At-Taubah: 125-126).

Diantara sifat-sifat mereka adalah seperti yang disebutkan dalam
surat Al-Munafiqun.

Disyari’atkan untuk berjihad melawan orang-orang munafik,
sebagaimana Allah ta’ala berfirman:

na’zt"f,z_,/‘,/‘_}“ L 48 ?}:,
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“Wahai Nabi, berjihadlah melawan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka”. (QS. At
Taubah: 73 dan At-Tahrim: 9).

Diantara contoh munafik keyakinan:

Mendustai (Tidak mengakui) Rasul &,

Mendustai sebagian (ajaran) yang dibawa oleh Rasul £,

Membenci Rasulullah $2 atau membenci ajarannya atau sebagian
ajarannya.

Senang dengan kemunduran agama Islam yang dibawa oleh Nabj 3
atau benci dengan kemenangan agama Islam (ajaran yang dibawa
oleh Rasulullah #£) dan sebagainya.

Jenis Kemunafikan Yang Ke Dua Adalah Nifaq ‘Amaliy (Munafik
Amalan).

Yaitu melakukan salah satu amalan orang-orang munafik dengan

disertai keimanan di dalam hati. Kemunafikan ini tidak mengeluarkan
pelakunya dari agama Islam, tetapi imannya yang wajib menjadi
berkurang. Rasulullah # bersabda dalam hadits Tbnu Umar 2s-
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“Ada empat sifat, apabila keempatnya terdapat pada divi seseorang
maka dia adalah seorang munafik tulen (murni), dan siapa saja yang
memiliki salah satunya maka dia berarti memiliki salah satu sifat
kemunafikan sampai dia meninggalkannya; apabila dipercaya dia
berkhianat, apabila berbicara dia berdusta, apabila berjanji dia
mangkir (tidak menepatinya) dan apabila bertengkar dia melewati
batas”. (HR. Syaikhani).
Dan Nabi 3£ bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru & :
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“Ada empat sifat, apabila keempatnya terdapat pada diri seseorang
maka dia adalah seorang munafik tulen (murni), dan siapa saja yang
memiliki salah satunya maka dia berarti memiliki salah satu sifat
kemunafikan sampai dia meninggalkannya; apabila berbicara dia
berdusta, apabila berjanji (kebaikan) dia menyalahinya, dan apabila
dia membuat perjanjian maka dia manghir, dan apabila bertengkar
dia curang”. (HR. Syaikhani).

Siapa saja yang terdapat pada dirinya sifat-sifat ini maka dia
merupakan munafik tulen, karena semua sifat-sifat jelek ini yang
merupakan sifat orang munafik terkumpul dalam dirinya.

Dan diantara sifat orang munafik yang merupakan munafik
amalan adalah malas melakukan shalat berjamaah di mesjid. Jadi,
hendaklah seorang muslim itu mewaspadai sifat-sifat tercela tersebut,
hendaklah mereka menjauhinya sehingga tidak terjerumus ke dalam
kemunafikan amalan (perbuatan).

Perbedaan antara Nifaq I'tiqadiy (Munafik Keyakinan) dengan Nifaq

Amaliy (Munafik Amalan/Perbuatan). ‘

a- Nifag I'tigadiy (Munafik keyakinan) mengeluarkan pelakunya dari
agama Islam, sementara nifag ‘amaliy (perbuatan) tidak
mengeluarkan pelakunya dari agama Islam.

b- Nifaq I'tiqadiy tidak terjadi pada seorang mukmin, sementara nifag
‘amaliy bisa saja dikerjakan oleh seorang mukmin.

» Syekh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: para ulama
berbeda pendapat tentang penerimaan taubat dari orang yang munafiq
secara keyakinan, karena hal tersebut tidak bisa diketahui, karena
mereka senantiasa memperlihatakan keimanan. Saya mengatakan:
vang lebih tepatnya adalah taubat mereka itu diterima secara

lahiriyah, berdasarkan sabda Rasulullah $&;
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“Sehingga saya menghukum untuknya sesuai dengan apa yang sayq
dengarkan...”. (HR. Syaikhani).

Wahai hamba Allah:
1- Sucikanlah hati anda !, sehingga hati anda itu menjadi berimap

kepada Allah dan Rasul-Nya, membenarkan apa yang terdapat dj
dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah &, Beliau bersabda:
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“Ketahuilah bahwasanya di dalam twbub itu ada segumpal darah,
apabila dia baik maka baiklah seluruh tubuh, dan apabila dia rusak
maka rusak  pulalah seluruh tubuh, ketahuilah bahwasanya dia
adalah hati”. (HR. Syaikhani).

Jujurlah dalam berkata, bertindak dan berbicara. Selalu berusaha

untuk jujur, menjauhi dusta. Rasulullah $ bersabda dalam hadits
Ibnu Mas’ud < :
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“Kalian harus jujur, karena kejujuran itu mengantarkan kepada
kebaikan, dan kebaikan itu mengantarkan kepada surga, dan
seseorang senantiasa jujur dan berusaha untuk jujur sehingga dia
ditulis di sisi Allah sebagai seorang shiddiq (jujur). Janganlah kalian
berdusta, karena dusta itu mengantarkan kepada perbuatan dosa,
dan dosa itu mengantarkan ke neraka. Seseorang yang berdusta dan
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berusaha untuk berdusta sehingga dia ditulis di sisi Allah sebagai
kadzzab (pendusta). (HR. Muslim).

Jadilah orang yang amanah dan jangan berkhianat !. Allah ta’alg
berfirman:

DA 05501 € 5205 000485 10N 02 ol B
“Dan (mereka adalah) orang-orang yang menjaga amanah dan
Janjinya”. (QS. Al-Mukminun: 8).

Berlindunglah kepada Allah dari perbuatan khianat. Rasulullah #&
bersabda:
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan karena dia
adalah sejelek-jelek teman tidur, dan alu berlindung kepada-Mu dari
perbuatan khianat, karena itu merupakan sejelek jelek (teman)
dekat”. (HR. Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Anda harus menepati janji dan ]angan menyalahinya. Allah ta’ala
berfirman:

[y:sast 1€ ol 550 3
“Tepatilah akad (janji) kalian”. (QS. Al-Maidah: 1).

Dan Rasulullah 4 bersabda dalam hadits Abu Sa’id s
e ol (BRG01 835 52 Ep 2130 8 1K)

“Untuk setiap orang yang melanggar janji akan ada bendera di
pantatnya pada hari kiamat”, (HR. Muslim).

Dan Rasulullah 2 bersabda dalam hadits Ibnu Umar &
ool (23 B 5 4505 S-aE ) 5 )
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“Untuk setiap orang yang melanggar janji ada bendera Yang
didirikan berdasarkan pelanggarannya itu pada hari kiamat”, (HR,
Bukhari),

Dan beliau #£ bersabda dalam hadits Abu Sa’id o
Fo 1wt 5705 . 2 \F. o es 2 S 8T8 i 0 ;
_):.31&glJJ&(ua.ﬁlJ:sLﬁy‘g.ﬂly.lﬁ)A@ﬁéjfyL:ﬁﬂ HE Ll s

pdee ol (3G

“Untuk setiap orang yang melanggar janji ada benderq pada hari
kiamat, yang diangkat sesuai dengan tingkatan pelanggarannyg,
Ketahuilah bahwasanya tidak ada pelanggaran janji yang lebip
besar (dosanya) dibandingkan pelanggaran janji Seorang pemimpin
terhadap rakyatnya”. (HR. Muslim).

Jangan curang kalau bersengketa, dan janganlah bersengketa kecuali

dalam kebenaran, jangan membantu kebathilan. Rasulullah 4
bersabda dalam hadits Ibny Umar <& ;
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“Siapa yang membantu sengketa dengan kezhaliman, maka dig akan
selalu berada dalam kemarahan Allah sampai dia mencabutnya”,
(HR. Ibnu Majah dan Hakim — Hadits Shahih).

Janganlah menyalahi janji, Jadilah orang yang senantiasa memenuhi
janji, karena dia berasal kata ‘ahdy (ikatan). Allah ta’ala berfirman:
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“Penuhilah  janji, karena Jjanji  tersebut  akan dipertanggung
Jawabkan”, (QS. Al-Isra: 34).

Berlindunglah kepada Allah dari kemunafikan. Dalam hadits Anas
disebutkan doa Rasulullah £ -
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan
kemalasan...”. Dalam hadits tersebut disebutkan: “Dan aku
berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekufuran, kefasikan,
perpecahan dan kemunafikan”. (HR. Hakim — Hadits Shahih).
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PENJELASAN BEBERAPA HAL
YANG SEBAGIANNYA MERUPAKAN KEMUSYRIKAN

Diantaranya:
1- Tamimah (Jimat)

» Hukum asal untuk jimat adalah haram (haram dikalungkan).

* Siapa yang mengalungkan jimat dari jahitan, dutar (lonceng d;
leher unta), hilag (gelang), atau mengalungkannya di anaknya,
hewan, kendaraan, rumah dan sebagainya, apabila di;
berkeyakinan bahwa benda tersebut bisa memberi manfaat dap
mudharat dengan sendirinya dan dia menyandarkan diri dap
percaya dengan benda tersebut maka dia telah melakukan syirik
besar. Dan apabila dia meyakini bahwa benda tersebut merupakan
penyebab saja, berarti dia telah melakukan syirik kecil. Maka
berdasarkan hal tersebut:

a- Siapa yang mengalungkan jahitan atau jimat lainnya sebagai
penangkal penyakit lemah (penyakit yang melemahkan
badan), maka sesungguhnya kemudharatan yang timbul akibat
perbuatannya tersebut berupa kemusyrikan lebih besar
dibandingkan manfaatnya kalau memang ada manfaatnya
(padahal tidak ada manfaatnya). Dan wajib menanggalkan
jahitan atau benda lainnya yang dikalungkan itu, meskipun dia
akan mati, karena itu merupakan kemenangannya selama-
selamanya. Karena dalam hadits ‘Imran bin Hushain &
(disebutkan) ,
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“Nabi 3% melihat di lengan seorang laki-laki ada gelang yang
dinampakkan kepadanya. Laki-laki tersebut berkata bahwa
gelangnya terbuat dari kuningan. Beliau bersabda: celakalah
kamu, apa ini?. Dia menjawab: obat penyakit lemah. Nabi
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bersabda: Benda ini tidak akan menambahkan kepadamu
selain kelemahan, buanglah benda itu, kalau seandainya
engkau meninggal dan benda itu masih bersamamu maka
kamu tidak akan menang (selamat) selamanya”. (HR. Ahmad
dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Demikian juga kalau seandainya dia mengalungkan tamimah
tersebut sebagai penangkal bala (musibah) sebelum terjadi,
atau mengusir bala setelah terjadi, maka sesungguhnya benda
tersebut tidak akan menambahkan kecuali kemudharatan
dengan melakukan kemusyrikan yang merupakan dosa paling
besar.

Siapa yang menggantungkan jimat, maka Nabi & telah berdoa
supaya Allah tidak menyampaikan maksudnya, tidak
membiarkan dia dalam kedamaian dan ketenangan,
scbagaimana disebutkan dalam hadits ‘Ugbah bin ‘Amir s,
Rasulullah #E bersabda: )

art oy, (8 dur 35 56 2235 U5 5 T 037 96 27 55 54

(o) (Sl e 5 Lo 55

“Barangsiapa yang menggantungkan tamimah, maka Allah
tidak akan memberinya kesempurnaan, barangsiapa yang
mengganiungkan wada’'ah, wmaka Allah tidak akan
memberinya ketenangan.” (HR. Ahmad dan Abu Ya’la,
disahihkan oleh Hakim - Hadits Shahih).

Siapa yang sudah mengalungkan famimah maka dia wajib

memotongnya, meskipun dikalungkan pada hewan, mobil dan
lainnya. Dalam hadits Abu Basyir Al-Anshari «% disebutkan:
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“Dia pernah bersama dengan Rasulullah & di beberapq
perjalanan beliau. Abdullah berkata : Aku kira orang-orang
saat itu sudah tertidur. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam lantas mengutus seseorang agar tidak membiarkan
kalung (dari tali busur) atau kalung pada leher untg
melainkan kalung itu dipotong”. (HR. Syaikhani).

Mengalungkan tamimah merupakan perbuatan syirik dengan

rincian sebagaimana telah disebutkan. Rasulullah £ bersabda
dalam hadits Ibnu Mas’ud « -
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“Sesungguhnya ruqyah, tamimah dan pelet merupakan
kesyirikan ™. (HR. Ahmad dan Abu Daud — Hadits Shahih).

Siapa yang mengalungkan tamimah atau yang lainnya maka
Allah akan menjadikannya bergantung (diserahkan) pada
benda tersebut. Orang yang diserahkan kepada selain Allah
maka dia akan celaka dan merugi. Rasulullah % bersabda
dalam hadits Abdullah bin ‘Akim s :
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Barangsiapa menggantungkan sesuatu barang (dengan
anggapan bahwa barang itu bermanfaat atau dapat
melindungi dirinya), niscaya Allah menjadikan dia selalu
bergantung kepada barang tersebut”. (HR. Tirmizi dan
Ahmad - Hadits Shahih). '

Siapa yang mengalungkan tamimah maka Rasulullah &
berlepas diri darinya, sebagaimana disebutkan dalam

sabdanya:
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“Wahai Ruwaifi’, semoga umurmu panjang sepeninggaliu,
Katakanlah pada oran -orang bahwa siapa saja yang
mengikat jenggotnya (dalam rangka sombong atau untuk
mempercantik diri seperti wanita, pent} atau memakai kalung
(imat) atau beristinja’ dengan kotoran hewan atau dengan
tulang, maka Muhammad —shallallahu ‘alaihi wa sallam-
benar-benar berlepas diri darinya. (HR. Abu Daud Ahmad
dan Nasai — Hadits Shahih).

Jenis-jenis tamimah (Jimat)
Tamimah terbagi menjadi dua bagian:

Pertama: jimat yang terbuat dari selain Al-Qur’an dan Sunnah, seperti
terbuat dari Jjampi-jampi, potongan kain, besi, tulang, hiasan baju, tali
busur dan lainnya maka ity merupakan syirik. Rasulullah £ bersabda:
k' L Gy F P
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“Sesungguhnya rugyah, tamimah dan pelet merupakan kesyirilan”.
(HR. Ahmad dan Abu Daud — Hadits Shahih).
Hukum ini disepakati oleh ahlul ilmi (ulama).

Kedua: jimat yang terbuat dari Al-Qur’an dan Sunah, seperti orang yang
menggantungkan mushaf di lehernya, atau menjadikan mushaf dj mobil
atau rumahnya untuk menolak ‘ain (penyakit karena hasad), atau
menggantungkan surat Al-Falaq atau ayat kursi di rumahnya untuk
menolak bala, atau menggantungkan kertas yang berisi doa-doa dj
dadanya, atau menggantung spanduk berisi doa dan dzikir-dzikir yang
diajarkan Nabi di rumahnya untuk menolak ‘win dan menolak bala,
Semua ini termasuk jimat-jimat yang ada dalil melarangnya, jadi jimat-
fimat tersebut dilarang. Rasulullah 2 bersabda:

' L e F [ P 1
(@M) J‘jb_,.:b.l.?ieb_) ( .’J}é ﬁ:,.'db P'EL::JIJ JJ'”‘J;)
“Sesungguhnya rugyah, tamimah dan pelet merupakan kesyirikan”’,
(HR. Ahmad dan Abu Daud — Hadits Shahih).
Hanya saja penggantungan jimat yang terbuat dari Al-Qur’an Al-
Larim tidak termasuk kemusyrikan, karena Al-Qur’an merupakan firman
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Allah, bukan makhluk, tetapi tetap masuk dalam larangan. Inilah
pendapat yang dipilih dari pendapat-pendapat para ulama.

Wahai hamba Allah:

1)

2)

3)

Wajib bagi anda untuk memutuskan jimat, “Jika ada yang melihat
orang lain memakai jimat maka wajib baginya untuk memotongnya
apabila dia tidak khawatir akan mudharat terhadap dirinya™.

Para pemimpin Islam harus mengirim petugas untuk memutuskan
jimat-jimat tersebut, menghancurkan kemusyrikan dan sarananya,
karena ini termasuk amar ma’ruf nahi munkar. Dalam hadits Abi
Basyir disebutkan bahwa:

)‘ﬁz A L s, 2a,
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“Dia pernah bersama dengan Rasulullah 3£ di beberapa perjalanan
beliau. Abdullah berkata : Aku kira orang-orang saat itu sudah
tertidur. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas mengutus
seseorang agar tidak membiarkan kalung (dari tali busur) atau
kalung pada leher unta melainkan dipotong”. (HR. Syaikhani).

Allah ta’ala berfirman:
4 :,//ﬁ L o =% .,2" . oo .’.‘J,¢ . g
1565 a3l 15815 850 15305 5w 1,261 Lo N1 oA CKa ) i )

20 s d
[ev: 1€ e 45 K 8
“(vaitu) orang-orang yang jika Kami kokohkan kedudukan mereka di
muka bumi niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang

mungkar, dan kepada Allah-lah kembali segala urusan”. (QS. Al-
Hajj: 41).

Wajib bagi anda untuk menjelaskan hukum jimat kepada manusia,

sebagaiman Nabi % menjelaskan bahwasanya jimat itu adalah syirik,
pemakainya tidak mendapatkan apapun kecuali kemudharatan, dan
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3)

6)

bahwasanya Nabi % berlepas diri dari pemakainya, dan bahwasanya
orang yang memakainya maka Allah akan menj adikannya bergantung
pada jimat tersebut dan dia termasuk orang yang merugi lagi celaka,
dan bahwasanya pemakaian jimat itu terlarang meskipun dengan Al-
Qur'an menurut pendapat yang benar dari para ulama, dan
bahwasanya jimat tersebut harus dipotong (diputuskan), dan siapa
yang meninggal ketika masih memakai jimat itu maka dia tidak
termasuk orang yang beruntung selamanya.

Waspadalah dari pemakaian jimat supaya anda tidak masuk ke dalam
orang yang didoa’akan oleh Nabi % :

T e

vl el (3 £3550) (D & )
(Allah tidak akan menyampaikan maksud/ keinginannya), (Allah
tidak akan memberikan ketenangan kepadanya). (HR. Ahmad),
Kira-kira bagaimana pendapatmu dengan orang yang didoakan oleh
Nabi % supaya tidak mendapatkan apa yang diinginkannya dan tidak
mendapatkan ketenangan dan ketentraman (dalam hidupnya)?.

Segeralah wahai hamba Allah untuk memotong (membuang) jimat
yang menempel pada diri anda sebelum meninggal, karena kalay
anda meninggal dan masih memakai jimat itu maka kamu tidak akan
mendapatkan kemenangan. Waspadalah akan hal ity 1.

Wahai ahlus hisbah (penegak amar ma’ruf dan nahi munkar)
berusahalah untuk mencari orang-orang yang memakai jimat, dan
segeralah potong (putuskan) jimat-jimat tersebut. Ini merupakan
salah satu kewajiban anda sebelum orang lain melakukannya.
Hendaknya anda wahai muslim membanty mereka, karena Allah
ta’ala berfirman:

Ly a1 € 380520 [6 105055 )

“Saling membantulah kalion dalam kebaikan dan ketagwaan”. (QS.
Al-Maidah: 2).
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7) Setiap muslim harus berjuang untuk menolak kemusyrikan dan
sarananya sesuai dengan kesanggupannya. Oleh karena itu — wahaj
orang-orang yang duduk-duduk di pinggir jalan -, carilah para
pemakai jimat tersebut di mobil-mobil mercka dan potonglah,
Demikian juga setiap muslim yang mampu untuk memotong jimat
tersebut maka dia harus memotongnya untuk mengharapkan pahala
dari Allah dan sebagai nasehat bagi umat Islam.

Yang termasuk perbuatan syirik lainnya adalah:
2- Jampi-jampi dengan sihir, memakai ucapan syetan dan lainnya,
* Syckh Islam Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah dalam

kitab tauhid mengatakan: Rugyah disebut juga jampi-jampi,
namun (rugyah tersebur) dikhususkan oleh dalil untuk jampi-
jampi yang tidak ada syiriknya. Rasulullah £ memberikan
rukhsah (pengecualian) untuk rugyah tersebut guna mengatasi
ain (penyakit karena hasad) dan jumah (penyakit karena
sengatan hewan beracun).

Jenis-jenis Rugyah
Rugyah terbagi menjadi dua jenis:

Jenis Pertama: rugyah yang tidak terdapat syirik di dalamnya, maka
hukumnya boleh. Dalam hadits ‘Auf bin Malik %, dia berkata:

s - G

&%Gj&olﬁ}lj@i@iédﬁ;{fiﬂj}ijL;Lﬁ.%ig:.,l.gbi.-!é&é;u)
s Lokl YL 23 pEaT
s ol (3548 (TG 520 LU

“Dahulu waktu zaman jahiliyah kami merugyah. Kami bertanya

kepada Rasulullah #: Ya Rasulullah, bagaimana pendapat anda
tentang itu?. Beliau menjawab.: perlihatkan kepadaku rugyah kalian
itu. Tidak masalah (boleh) rugyah yang tidak ada syirik di
dalamnya”. (HR. Muslim).
Jadi hukum asal untuk ruqyah adalah boleh selama tidak ada
kemusyrikan di dalamnya.

Rasulullah 5 memberikan rukhsah untuk ruqyah yang seperti itu,
sebagaimana disebutkan dalam hadits:
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“Rasulullah $& memberikan rukhsah untuk rugyah guna mengobati
‘ain, humah dan namlah”. (HR. Muslim dari Anas ).

‘ain. adalah penyakit yang disebabkan oleh pandangan mata
seseorang kepada orang lain,

Humah adalah sengatan binatang berbisa seperti kalajengking.
Namlah adalah luka yang keluar dari samping badan, sebagaimana
dikatakan oleh Abu Al Barakat Ibnu Taimiyah.

ahai hamba Allah:
Dianjurkan bagimu - wahai muslim — jika kamu mengerti untuk
mengajarkan ruqyah kepada orang lain. Laki-laki mengajarkan laki-
laki lainnya dan mahramnya, wanita mengajarkan mahramnya dan

wanita lainnya. Dalam hadits Asy-Syifa binti Abdullah radhiyallahu
‘anha, dia berkata:

e

“r 3 ﬁ,: .- %/ ’f,f R .’f “.‘, s T ’:’/
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“Rasulullah $& mendatangiku ketika aku berada bersama Hafshah.
Beliau berkata kepadaku: apakah kamu mau mengaqjarkannya ruqgyah

namlah sebagaimana kamu mengajarinya menulis?”. (HR. Ahmad
dan Abu Daud — Hadits Shahih).

Disunnahkan — sunnah muakkadah - bagimu wahai muslim,
memberikan manfaat kepada (membantu) saudaramu sesama muslim
(diantaranya meruqyah dia) jika kamu sanggup melakukannya.
Karena Nabi # tatkala dikatakan kepada beliau;

51;&;'&@1535@%2;5;5&‘;31m;;jngza;:;éﬁ;:mjﬁstn

-
Sy w & a0
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“Wahai Rasulullah, engkau melarang rugyah, dan saya bisa
merugyah penyakit akibat sengatan kalajengking. Maka beliau
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bersabda: siapa saja diantara kalian yang bisa membanty
saudaranya maka hendaklah dia melakukannya”. (HR. Muslim -
dari hadits Jabir «).

Ketahuilah wahai muslim bahwasanya ruqyah itu berlaku untuk
semua penyakit. Dalam hadits Aisyah radhiyallahu ‘anha disebutkan:

ER-N

v <0 L ’.nzfza_, ® . ,° }{’7’ 54 ?’
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“Bahwasanya Nabi $ membacakan untuk orang yang sakit; Dengan
nama Allah, tanah bumi kami, air liur sebagian kami, disembuhkan
saudara kami yang sakit dengan izin Tuhan kami”, (HR. Syaikhani).

Wahai muslim, sesungguhnya ruqyah itu sangat bermanfaat —dengan
izin Allah- untuk penyakit ‘ein dan humah, berdasarkan sabda

Rasulullah # dalam hadits Buraidah -
(@?w)drh-«-a-'—"o-z0'_;«";’;"-’_9‘{_7—3“".3»5-':"“;;-:‘°1JJ(éﬁsiiiéﬁyl@)\l)

“Tidak ada rugyah kecuali dari ‘ain dan humah”. (HR. Tbnu Majah,
dan diriwayatkan oleh Abu Daud dari ‘Imran bin Hushain — Hadits
Shahih).

Disunnahkan bagimu wahai hamba Allah untuk minta ruqyah bagi
orang yang sakit. Dalam hadits Ummu Salamah radhivallahu ‘anha
disebutkan:
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“Bahwasanya Rasulullah #& melihat di rumahnya seorang anak
perempuan, di wajahnya ada saf'ah (noda hitam), maka beliau
bersabda: rugyahlah dia, karena dia kena pandangan (‘ain). (HR.
Syaikhani).
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Syarat-syarat bolehnya ruqyah
Ruqyah boleh dilakukan dengan syarat:

Pertama: ruqyah tersebut berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah, atau dari
doa-doa yang syar’i.

Ke dua: harus diyakini bahwasanya rugyah tersebut hanyalah salah satu
penyebab (kesembuhan), dia tidak akan berguna kecuali dengan
izin Allah, dan tidak boleh diyakini bahwasanya ruqyah tersebut
bisa memberi manfaat dengan sendirinya.

Ke tiga: ruqyah tersebut harus memakai ucapan yang bisa dipahami,
walau memakai bahasa apapun.

Macam-macam ruqyzah syar’iyah
Ruqyah syar’iyah ada tiga macam:

Pertama: Ruqyah dengan Al-Qur’an.

Al-Qur’an semuanya boleh dipakai untuk ruqyah, karena dia
merupakan firman Allah ¢a’ala. Ruqyah yang paling bermanfaat dengan
Al-Qur’an — dengan izin Allah — adalah ruqyah dengan Ummul Qur’an,
berdasarkan hadits Abu Sa’id Al-Khudri s :

R s A P EP N YV I T T
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“Sekelompok sahabat Nabi & melintasi salah satu kampung orang
Arab. Penduduk kampung tersebut tidak menjamu mereka. Ketika
itu, kepala kampung disengat kalajenghing. Mereka lalu bertanya
kepada para sahabat: Apakah kalian mempunyai obat, atau adakah
yang dapat me-tuqyah (menjampi)?’ Para sahabat menjawab:
Kalian tidak menjamu kami; kami tidak mau mengobati kecuali
kalian memberi imbalan kepada kami. Kemudian para penduduk
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berjanji akan memberikan sejumlah ekor kambing. Seorang sahabay
membacakan surat al-Fatihah dan mengumpulkan ludah, lalu ludap,
itu ia semprotkan kepada kepala kampung tersebut; ia pun sembuh,
Mereka kemudian menyerahkan kambing. Para sahabat berkatq,
Kita tidak boleh mengambil kambing ini sampai kita bertanyq

kepada Nabi 35. Selanjutnya mereka bertanya kepada beliau. Beliay
tertawa dan bersabda, Bagaimana kalian bisa tahu bahwa surat A)-
Fatihah adalah rugyah!. Ambillah kambing tersebut dan berilah
saya sebahagiannya”. (HR. Syaikhani).
Dan diantara rugyah yang sangat bermanfaat adalah ruqyah
dengan memakai A/-Mu’awwidzaat (Surat Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An-
Naas). Dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha disebutkan:

”/‘ . <. -ﬁ .,’ . Pl ’/ }‘g,’ - = @ aF
Oty (ol 3ally 03 GG ol Lo\ 0l [ E35 58 %00 5

“Bahwasanya Nabi % meniupkan (ludah} kepada badannya sendiri
ketika sakit yang menyebabkan beliay meninggal dengan membaca
Al-Mu’awwidzaat”, (HR. Syaikhani).

* Disyari’atkan (disunnahkan) bagimu wahai muslim untuk mengobati
keluargamu yang sakit dengan membacakan A/-My ‘awwidzaat,
Karena Rasulullah #& sebagaimana discbutkan oleh Aisyah
radhivallahu ‘anha :

2wt To “%r af s VY E - < g, -
ooy (B3Rl 18 EE AT 20 25 2 25 8%0 3,25 56)
“Kalau ada keluarga Rasulullah % yang sakit maka beliau
mengobatinya dengan Al-Mu’awwidzaat”. (HR. Muslim).

¢ Disunnahkan bagimu wahai muslim untuk berlindung kepada Allah
dengan membaca 4/-Mu ‘awwidzatain (Surat Al-Falag dan An-Naas)
dan meninggalkan yang lainnya. Ini untuk dirimu, karena Rasulullah

#£ sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Sa’id s -
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“Rasulullah & berlindung dari jin dan ‘ain (pandangan) manusia
hingga turun surat Al-Mu’awwidzatain. Tatkala surat tersebut turun,
maka beliau membacanya dan meninggalkan yang lainnya”. (HR.
Tirmizi, Nasai dan Ibnu Majah —Hadits Shahih).

Ke dua: Ruqyah dengan Sunnah Shahihah dari Nabi $.
¢ Diantaranya adalah bahwasanya Rasulullah meruqyah ‘Amir bin
Rubai’ah & ketika dia ditimpa ‘ain oleh Sahl bin Hanif .,
disebutkan dalam hadits:
(gt G035 W3 355 55 4 Cadl 2400 36 o 351 £ 280

-
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“Maka Rasulullah memukul dadanya (Rubai’ah) dengan tangan
beliau kemudian berdoa: Ya Allah, jauhkanlah dirinya dari
kepanasannya, kedinginannya dan keletihannya...”. (HR. Ahmad dan
Hakim - Hadits Hasan).

» Diantaranya adalah hadits Aisyah radhiyallahu ‘anha:
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"Bahwasanya Nabi % melindungi keluarganya dengan mengelus
(mereka) pakai tangan kanan beliau dan membacakan doa: “Ya
Allah Tuhan manusia, hilangkanlah penyakit ini, sembuhkanlah!
Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali
kesembuhan yang Engkau kehendaki, yaitu kesembuhan yang tidak
meninggalkan penyakit”. (HR. Syaikhani).

+ Diantaranya juga adalah hadits Aisyah radhiyallahu ‘anha,
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“Bahwasanya Rasulullah % apabila merugyah beliau mengucapkan:
Wahai Tuhan, hapuskaniah penyakit ini, ditangan-Mu ok
kesembuhan, tidak ada yang bisa menyembuhkan kecuali Engkau”.
(HR. Syaikhani).

Diantaranya juga adalah hadits Aisyah ma’hiyaﬂahu ‘anha.
ol (G:ngkﬁi@deM%jLajZ}miwumﬂﬂdjm,_)lS)

Sl

“Bahwasanya Nabi 3% membacakan untuk orang yang sakit; Dengan
nama Allah, tanah bumi kami, air liur sebagian kami, disembuhkan
saudara kami yang sakit dengan izin Tuhan kami”, (HR. Syaikhani).

Diantaranya juga adalah apa yang disebutkan dalam hadits Abuy
Sa’id:
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“Bahwasanya Jibril datang kepada Nabi %5 dan berkata: Wahai
Mithammad, apakah kamu merasakan sakit?. Beliau menjawab:
betul. Maka Jibril membacakan: Dengan menyebut nama Allah aku
merugyahmy, dari segala sesuatu yang mengganggumu, dari
kejahatan setiap jiwa atau mata dengki, Allah semata yang Maha
menyembuhkanmu, dengan menyebut nama Allah aku merugyahmu”.
(HR. Muslim).

Diantaranya juga adalah apa yang terdapat dalam hadits Anas ketika
dia berkata kepada Tsabit «sma:
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“Apakah kamu mau aku rugyah dengan rugyah Rasulullah $8?. Anas
menjawab: tentu mau. Lalu dia (Tsabit) berdoa: “Ya Allah Tuhan
manusia, yang menghilangkan penyakit, sembuhkaniah (dia)!
Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada yang mampu
menyembuhlkan kecuali engkau, yaitu kesembuhan yang tidak
meninggalkan penyakit”. (HR. Bukhari).

Diantaranya adalah apa yang terdapat dalam hadits Utsman bin Abi
Al-*Ash, dia berkata:
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“Rasulullah % datang kepadaku ketika aku sedang menderita sakit
yang hampir mencelakaiku. Rasulullah & bersabda: usaplah dengan
tangan kananmu sebanyak tujuh kali, dan wucapkanlah: “Aku
berlindung dengan kenniliaan Allah, kekuatan dan kekuasaan-Nya
dari kejahatan (penyakit) yang aku dapati”. Akupun melakukannya,
maka Allah menghilangkan penyakit yang aku derita...”. (HR.
Tirmizi — Hadits Shahih).

Dalam lafaz (redaksi) lain:
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“Letakkanlah tanganmu ditempat sakitmu itu dan ucapkanlah
Bismillah tiga kali, dan ucapkanlah sebanyak tujuh kali: “Aku
berlindung dengan Allah dan kekuatan-Nya dari penyakit yang aku
derita dan aku khawatirkan”. (HR. Muslim).

Dalam riwayat Hakim (disebutkan):
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“Letakkanlah tangan kananmu di tempat sakit yang kamu deritq
usaplah sebanyak tujuh kali, dan ucapkanlah setiap kamy
mengusapnya:  “Aku  berlindung dengan kemuliaan Allah dan
kekuatan-Nya dari penyakit yang aku dapati”, dalam setiap kali
usapan. (Hadits Shahih).

Wahai hamba Allah:
* Disunnahkan bagimu untuk melindungi anak-anakmu (dengan doa),
sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas u.od
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“Nabi %% melindungi Hasan dan Husein (dengan doa). Beliau
mengucapkan:  “Aku  berlindung dengan kalimat Allah  yang
sempurna dari setiap tipu daya setan dan dari binatang yang berbisa,
dan dari setiap mata yang jahat”. Bapak kita Nabi Ibrahim
melindungi Ismail dan Ishag dengan kalimat tersebut. Atau beliau
mengatakan: Ismail dan Ya'qub”. (HR. Ibnu Majah — Hadits Shahih,
asalnya ada di Bukhari .

t\

G‘\

e Disunnahkan bagimu wahai muslim apabila kamu bermaksud
melindungi keluargamu (dengan doa) hendaklah kamu mengusapnya

dengan tangan kananmu sesuai dengan sunnah Rasulullah #£ dan
kamu mengucapkan (doa) sebagaimana diucapkan oleh Nabi #&
yaitu:
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“Ya Allah Tuhan manusia, hilangkanlah penyakit ini, sembuhlkaniah
(dia)! Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada kesembuhan
kecuali kesembuhan yang Engkau kehendalki, yaitu kesembuhan yang
tidak meninggalkan penyakit”, (HR. Syaikhani).

Disunnahkan bagimu apabila mengunjungi orang sakit untuk
mengucapkan doa seperti yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas « -

"’ -
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“Tidak ada seorang muslim yang mengunjungi orang sakit yang
belum datang ajalnya, kemudian dia mengucapkan sebanyak tujuh
kali (doa berikut): “Saya memohon kepada Allah yang Maha Agung,
Tuhan pemilik ‘Arasy yang Agung, supaya Dia menyembuhkanmu”,
melainkan orang tersebut akan disembuhkan”. (HR. Tirmizi — Hadits
Shahih).

Disunnahkan bagimu ketika takut untuk mengucapkan (doa) yang
terdapat dalam hadits ‘Amru bin Syu’aib dari bapaknya dari

kakeknya <% bahwasanya Rasulullah 4£ :

Do sate 755 420 (s B0 K S8 i o381 1 2t 56)
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“(Beliau) mengajarkan kami beberapa kalimat ketika takut (yaitu):

Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari

kemarahan-Nya, dari kejahatan hamba-Nya, dari bisikan dan

kehadiran syetan”. (HR. Abu Daud — Hadits Hasan).

nnah-sunnah ruqyah:
Meniup ketika meruqyah, berdasarkan hadits Salamah bin Akwa’
ketika dia menderita sakit di betisnya, dia berkata:

AR A TR O I N T LN 7
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“Maka saya mendatangi Nabi #&, beliau meniup di betisku sebanyak
tiga kali. Setelah itu saya tidak mengeluhkan sakit lagi sampai saat
ini”. (HR. Bukhari).

Dan dari Aisyah radhiyallahu 'anha bahwasanya Nabi 3 :
23 o ¥ B L
(o) Torle o olyy (E3 M § 08 OE)

“(Beliau) meniup untuk merugyah”. (HR. Tbnu Majah — Hadits
Shahih).

Mengumpulkan air ludah, kemudian memnghembuskannya
(menyemprotkannya). Dalam hadits Abu Sa’id s :

7 -3 "a” w7 X '5{0 5{ f/f-/ T -7
Dt el (T 15 815 w625 o131 2L 1528 Jasd)
“Dia (sahabat) membacakan surat Ummul Qur’an (Al-Fatihah) dan

mengumpulkan ludah, lalu ludah itu ia semprotkan kepada kepala
kampung tersebut; ia pun sembuh”. (HR. Bukhari).

Usap (tempat yang sakit) dengan tangan kananmu. Karena Rasulullah
2
- o 8% ok ostg.se s
Dl ol (gadh . SR 0 o0l AT 2205550 §5)
“Beliau melindungi sebagian keluarga beliau (dengan doa), beliau
mengusap dengan tangan kanannya...”. (HR. Syaikhani).

Ulangi mengusap tersebut sebanyak tujuh kali ketika merugyah, dan
ucapkanlah:

-

E I w” e /92,5_-‘ N -f 4
(@:aé)rsg-la'uJ(J.?;‘u;.;w}b.u_gﬂig}}éé ’1)

“Aku berlindung dengan kemuliaan Allah dan kekuatan-Nya dari
kejahatan (penyakit) yang aku derita”. (HR. Hakim — Hadits Shahih).

Taruhlah sebagian dari air ludah itu di tangan, kemudian tempelkan
ke tanah, setelah itu usaplah bagian yang sakit (dengan jari tersebut),

dan ucapkanlah doa seperti yang diucapkan oleh Rasulullah £ -
-y, H L - ~ e ’,91-: - .nzizo_
UM]aUJ(h{)QDE@M%%ﬁWJ‘Q;)
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“Tanah bumi kami, air liur sebagian kami, disembuhkan saudara
kami yang sakit dengan izin Tuhan kami”. (HR. Syaikhani).

Apabila anda sanggup untuk mengulangi meruqyah dengan Al-
Fatihah atau lainnya selama tiga hari pagi dan petang maka itu lebih
bagus. Dalam hadits Kharijah bin Al-Shalt dari pamannya, tatkala dia
membacakan (ruqyah) kepada orang idiot, dia mengatakan:

Jml" ”gﬁigi;;wuga,»rumwuwx;um Zis5)

(C.M)JJ'I.\_’J nb_)(k_u..\:l-‘ u}ﬁbdbduﬁwh};b‘#@;

“Saya membacakan surat Al-Fatihah selama tiga hari pagi dan
petang, setiap saya menyelesaikan membacanya sayva kumpulkan air
liur saya, kemudian saya hembuskan (kepadanya). (Kelihatan dia)
seperti baru terlepas dari ikatan. Kemudian mereka memberikan
upah kepadaku...” (HR. Abu Daud ~ Hadits Shahih).

Gabungkan kedua telapak tanganmu, kemudian tiup dan bacakan
pada keduanya : Surat Al-Ikhias, Surat Al-Falaq dan Surat An-Naas,
setelah itu usaplah (badanmu) dengan keduanya, karena Rasulullah

/
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“Apabila berangkat ke tempat tidur beliau setiap malam maka beliau
menggabungkan kedua telapak tangannya, kemudian beliau meniup
dan membacakan : Qul Huwallahu Ahad, Qul A’udzu Birabbi Al-
Falg, dan Qul A’udzu Birabbi An-Naas, kemudian beliau mengusap
dengan kedua telapak tangan itu bagian tubuh beliau yang bisa
dijangkaunya, beliau memulainya dari kepala dan wajah serta tubuh
bagian depan. Beliau melakukan itu tiga kali”. (HR. Syaikhani).

Apabila ruqyah dilakukan terhadap orang yang mendapat gangguan
syetan, dan engkau bisa mengetahuinya kalau jin itu berbicara
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memakai lidah orang yang sakit, maka hendaklah kamu memukul
dada orang yang sakit tersebut dengan tanganmu dan memerintahkan
syetan untuk keluar dari tubuhnya, sebagaimana Rasulullah &
melakukannya. Utsman bin Abi Al-‘Ash berkata kepada Rasulullah

%
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£o BB 83 il 36 J6 Lol 30 5 ks dted 4 jo58)
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() ol ool (gl 52 EonlE S JmiE
“Saya mendapat gangguan dalam shalat saya sehingga saya tidak
menyadari shalat apa yang saya lakukan. Beliau berkata: itu
merupakan (gangguan) syetan, mendekatlah !. Sayapun mendekat
dan duduk bersimpuh di depan beliau. Dia (Utsman) berkata: maka
beliau (Rasulullah) memukul dadaku dengan tangannya, dan
meniupkan (ludah) di muluthu dan berkata: keluarliah wahai musuh
Allah !. Beliau melakukan itu tiga kali...”. (HR. Ibnu Majah — Hadits
Shahih).

Disunnahkan juga bagimu untuk berlindung kepada Allah sebelum
terjadinya bala (penyakit). Diantaranya dengan membaca ketika sore
hari doa yang terdapat dalam hadits Abu Hurairah %, yaitu sabda
Rasulullah #&:

Pt <0Z 1 25 0w B e AT E 2T LB TNE e fiE o
] 315G 73 Ge ORI g 3 B 5 S ol B B 10
“ Py

(e} oS gl Al ol (AN CMG #*

“Siapa yang mengucapkan (doa) di waktu sore hari sebanyak tiga
kali (yaitu): “aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari kejahatan makhluknya™, maka dia tidak akan terkena
Humah pada malam itu”. (HR. Tirmizi dan Hakim — Hadits Shahih).

Dalam hadits Utsman %, Rasulullah 2 bersabda:
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“Siapa yang mengucapkan: “Dengan nama Allah yang (dengan
nama-Nya itu) tidak ada tidak akan berbahaya sesuatu yang ada di
bumi maupun yang ada di langit, dan Dia Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui”, (dia mengucapkannya) sebanyak tiga kali, maka
dia tidak akan ditimpa (musibah) secara mendadak sampai subuh
hari. Dan siapa yang mengucapkannya di pagi hari sebanyak tiga
kali maka dia tidak akan ditimpa musibah secara mendadak sampai
sore hari”. (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban — Hadits Shahih).

Ke tiga (dari Ruqyah Syar’iyah): Ruqyah dengan doa-doa lainnya,
Seperti berdoa dengan mengucapkan: Ya Allah sembuhkanlah

aku dari penyakit ini dan doa-doa umum lainnya, ataupun doa khusus

ketika mendapat bala ataupun penyakit, karena Allah fa’ala berfirman:

[ sl €80 Lo 5,88 2885 065
“Dan Tuhanmu berfirman: berdoalah kepada-Ku pasti akan aku
kabulkan untukmu”. (QS. Al-Ghafir: 60).

Mengambil Upah Dari Meruqyah.

Boleh mengambil upah sebagai kompensasi dari meruqyah,
»erdasarkans sabda Rasulullah #2 kepada para sahabat yang mengambil
1pah atas ruqyah yang mereka lakukan:
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“Sesungguhnya urusan yang paling berhak kalian ambil upahnya
adalah kitab Allah (A1-Qur’an) ”. (HR. Bukhari).

lenis Ruqyah yang Ke dua adalah Rugyah dengan selain Al-Qur’an
lan Sunnah serta doa-doa yang disyari’atkan.

Rugyah tersebut dilakukan dengan memakai nama-nama syetan,
nenggunakan lafaz-lafaz yang tidak bisa dipahami, atau memohon
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kepada selain Allah. Ruqyah yang diharamkan dan merupakap
kemusyrikan inilah yang dimaksud dalam sabda Rasulullah £ .

1 1 1905:11; r/‘,f' - :‘5 £
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“Sesungguhnya ruqyah, jimat dan pelet merupakan perbuatan
syirik”. (HR. Ahmad dan Abu Daud — Hadits Shahih).

Pasal :
Hal-Hal Yang Dirngyah Adalah:

‘AIN

‘Ain adalah penyakit yang disebabkan oleh pandangan mata
seseorang terhadap orang lain.
Haram hukumnya bagi seorang muslim untuk dengki kepada

saudaranya yang muslim. Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Anas
n';%é .
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“Janganlah kalian saling membenci!, Jangan saling dengki (hasad)!,
Janganlah kalian saling membelakangi!, jadilah kalian hamba-
hamba Allah yang bersaudaral. Dan tidak boleh bagi seorang
muslim untuk menjauhi saudaranya yang muslim lebih dari tiga
hari”. (HR. Syaikhani).

Apabila kamu melihat sesuatu yang mengagumkan, baik manusia,
harta ataupun lainnya maka disunnahkan bagimu untuk mendoakan
keberkahannya. Adapun jika kamu mengetahui bahwa pandanganmu
bisa menyebabkan ‘gin, maka wajib bagimu untuk mendoakan

keberkahannya. Rasulullah # bersabda dalam hadits Sahl bin Hanif
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“Atas dasar apa seseorang membunuh saudaranya?, Alangkah
baiknya jika kamu melihat sesuaty yang mengagumkan engkau
mendoakan keberkahannya...”. (HR. Ahmad dan Ibmu Majah ~
Hadits Shahih).

Dalam lafaz Tbnu Majah (disebutkan):

= 4 e 7 P8 .. [ - £ <% 4 I PR
(Esﬂbﬁé*:bi%usbﬁ?d ’:\:—T‘_gl I :'Trgiﬁ ﬁr)\.ﬁ)

(o)
“Atas dasar apa seseorang membunuh  saudaranya?. Apabila
seseorang diantara kalian melihat sesuatu yang mengagumkan dari

saudaranya maka hendaklah dia mendoakan keberkahan untuknya”,
(Hadits Shahih).

Dalam lafaz Ahmad (disebutkan):

b e = o s - o e - P
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“Atas dasar apa seseorang membunuh  saudaranya?, Apabila
seseorang diantara kalian melihat sesuaty yang mengagumkan dari
saudaranya atau dirinpa  atau hartanya maka hendaklah dig
mendoakan keberkahannya, karena sesungguhnya (penyakit) ‘ain itu

adalah hak (benar adanya)”. (Hadits ini dirtwayatkan juga oleh
Hakim)

Ketahuilah bahwasanya (penyakit) ‘ain itu adalah benar adanya.
Apabila seseorang mengetahui bahwa dirinya memiliki (pandangan
yang menyebabkan) ‘ain, dan dia melakukannya kepada orang lain
dengan sengaja sehingga dia meninggal maka berdosa dan telah

membunuhnya dengan sengaja. Rasulullah 2 bersabda:
R
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“Atas dasar apa seseorang membunuh saudaranya?”. (HR. Ahmad
dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Rasulullah 2 bersabda dalam hadits Thnu Abbas <.
,UJ(]}L,.;ur.L.anwJu’—“ wu;:u;éu #5355 B&n

e

“'Ain ity hak (benar), kalau ada sesuatu yang (bisa) mendahului
taqdir maka ‘ain akan mendahuluinya. Apabila kalian disuruh mandi
(untuk mengobati ‘ain) maka hendaklah kalian mandi”. (HR,
Muslim).

t

Siapa yang sengaja membunuh saudaranya dengan ‘air maka dia
wajib untuk diqisas dengan ‘ain yang serupa dengan (perbuatannya),
berdasarkan firman Allah 7a’ala:

€ 058 52 U Jhoy | 33 2508 545)

“Dan apabila kamu memberikan balasan maka balaslah dengan
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu”.

Qishas ini berlaku untuk jiwa, anggota tubuh dan juga luka.

‘Ain tersebut dihadiri oleh syetan dan kedengkian manusia,
berdasarkan sabda Rasulullah 32 dalam hadits Abu Hurairah = :

£
,//} o W

th.wwu)g;:gwumn,,(f;lu.ﬂ.xma-_,dwlL»J..a; A
C-_:ual'u

““Ain itu hak (benar) dan dihadiri oleh syetan dan kedengkian
manusia”. (HR. Ahmad. Haitsami mengatakan bahwa perawi Ahmad
ini merupakan perawi shahih).

Semua yang terjadi di dunia ini yang disebabkan oleh ‘ain dan

lainnya hanya bisa terjadi dengan taqdir AIlah ta'ala. Rasulullah i
bersabda:

-242 -



£ e 4 °’“z,”r t’;ﬁzn’ﬂz
230 sl ol ( el 55571 SGLGT 8 & 21313)

“Ketahuilah bahwasanya apapun yang menimpamu tidak mungkin
meleset”. (HR. Abu Daud).

‘Ain tidak bisa mendahului taqdir, Rasulullah £ bersabda:

s ol (GBI ST 5030 BB 25 56 505)

“Kalaulah ada sesuatu yang (bisa) mendahului taqdir maka ‘ain
pasti akan mendahuluinya”. (HR. Muslim).

Mengobati Orang Yang Terkena ‘Ain
a- Obatilah ‘ain tersebut dengan ruqyah, berdasarkan sabda

Rasulullah & -

et of e 2 ﬁ:,: T
Sletlholy, (3 31 38 L V133 Y)

“Tidak ada rugyah melainkan karena ‘ain dan humah”. (HR.
Bukhari).

Diantara ruqyah tersebut adalah seperti yang dilakukan oleh Nabi
%8 kepada ‘Amir bin Rubai’ah:

artols; (\Go3s 3355 GBS £2 Ll ;,g‘.m Jé ¢

“Beliau (Nabi) memukul dada Rubai’'ah dengan tangan beliau,
kemudian mengucapkan: Ya Allah, hilangkanlah  darinya
panasnya, dinginnya dan kelelahannya”. (HR. Ahmad — Hadits
Shahih).

b- Atau obati ‘ain dengan meminta air mandi orang yang

menyebabkan ‘ain tersebut. Rasulullah £ bersabda kepada ‘Amir
bin Rubai’ah ketika dia menyebabkan Sahl terkena ‘ain:
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“Mandilah untuk dia, maka dia (‘Amir) membasuh wajahnya,
kedua tangannya, kedua sikunya, kedua lututnya, pinggir-pinggir
(ujung) kedua kakinya, bagian di dalam sarungnya ke dalam
wadah air. Kemudian air tersebut dituangkan ke Sahl oleh
seorang laki-laki di kepalanya, punggungnya dari belakang, dan
dia  membalikkan wadah air tersebut di  belakangnya,
Demikianlah dia (‘Amir) melakukannya. Maka Sahl pun menemui
orang lain dalam kondisi tidak sakit lagi”. (HR. Ahmad — Hadits
Shahih).

c- Atau obafi ‘ain dengan obat-obatan, seperti suntikan atau
meminum obat-obatan yang diberikan oleh dokter di rumah sakit,

Wahai muslim:

Ketahuilah bahwasanya ruqyah syar’iyah itu hanyalah sebagai

penyebab (kesembuhan) saja, sementara yang menyembuhkan adalah

Allah 3. Allah berfirman melalui lisan Nabi Ibrahim ‘alaikissalam:
[Ae sl 1€ rad 585 C05 5515 )

“Dan apabila aku sakit maka Dia lah yang menyembuhkanku”. (QS.
Asy-Syu’ara: 80).

Apabila kamu (pelaku ‘ain) diminta untuk mandi, maka kamu wajib
mandi, haram hukumnya kalau kamu menolak, berdasarkan sabda

Rasulullah %& -

(@w)&iol_g_;(ﬁ&iél)
“Mandilah untuk dia”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).
Dan mandi tersebut dilakukan sesuai dengan cara yang disebutkan
dalam hadits Sahl 4 ketika dia kena ‘ain oleh ‘Amir bin Rubai’ah .
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Apabila orang yang menyebabkan ‘ain tersebut diketahui, maka dia
diperintahkan untuk mandi untuk mengobati korbannya. Apabila dia
tidak diketahui maka hendaknya orang yang kena ‘ain tersebut
dirugyah. Dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata:

dw'lnb)(M‘uﬂ‘j":ujei_}ﬂi‘;gﬂ‘d}w) /}ﬁ)
“Rasulullah % memerintahkanku atau beliau memerintahkan (orang
lain) supaya dirugyah karena kena ‘ain”. (HR. Syaikhani).

Dan orang yang terkena ‘ain hendaknya juga minta diruqyah
meskipun orang yang menyebabkan ‘ain tersebut diketahui. Namun
yang lebih utama adalah orang yang menyebabkan ‘ain tersebut
mandi untuk orang yang kena, berdasarkan sabda Rasulullah %5

(G:hp).lfia]_g_)(ﬂja’:lé‘)
“Mandilah untuk dia”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

Seseorang boleh meruqyah hewan, rumah, mobil dan barang lainnya,
karena ‘ain bisa menimpa semua itu. Rasulullah # bersabda:

we b o¥
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“Tidak ada rugyah kecuali karena ‘ain dan humah”. (HR.
Syaikhani).
Hadits ini berlaku umum untuk penyakit apa saja.

Yang termasuk perbuatan syirik lainnya adalah:
3- Mengambil Berkah Dari Pohon, Batu Dan Sebagainya.

Keberkahan hanya dari Allah fg’alg. Dia lah yang memberikan
keberkahan dan menjadikan sesuatu itu punya berkah. Allah ta’ala
berfirman:

[*7: f,ﬂ]{g..su;:‘itsjcz_ﬁ;.t.g}
“Dan Dia (Allah) menjadikanku berkah di manapun aku berada”.
(QS. Maryam : 31).

Allah jugalah menjadikan keberkahan pada orang (benda) yang
dikehendaki-Nya, sebagaimana Allah berfirman:
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“Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang

telah Kami berkahi di dalamnya untuk alam semesta”. (QS. Al
Anbiya: 71).

Dan Allah memberikan berkah kepada orang yang dikehendaki-Nya,
scbagaimana firman Allah ta’ala:

o ot 14 Sy (25 <16 G565)

“Dan Kami limpahkan keberkahan kepadanya dan juga kepada
Ishaq”. (QS. Ash-Shaffaat: 113).

Hanya Allah sendirilah yang bisa memberikan berkah. Makhluk tidak
boleh mengatakan: “saya memberikan berkah kepada sesuatu”. Atay
(tidak boleh) dikatakan kepada makhluk itu: “Berkahilah kami” atau
“jadikanlah untuk kami keberkahan”.

Diantara sifat Allah ta’ala adalah Maha Berkah, sebagaimana Allah
ta’ala berfinman:
[y 1€ Ao o0 555)

“Maha berkah Allah yang di tangan-Nya semua kerajaan”. (QS. Al-
Mulk: 1).

[y o6, § l%yﬁftﬁ1é;ué<§jl 455

“Maha berkah Allah yang telah menjadikan gugusan bintang di
langit”. (QS. Al-Furgan: 61).

D106, o 2 56530 55 o0 3568)
“Maha berkah Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (AI-Qur’an)
kepada hamba-Nya". (QS. Al-Furgan: 1).

Dan diantara sifat nama Allah adalah bahwasanya nama itu penuh
berkah, sebagaimana firman Allah ta’ala:

-
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»

“Maha berkah nama Tuhanmu, yang punya Kebesaran dan
Karunia”, (QS. Ar-Rahman: 78).

- 246 -




Jenis-jenis keberkahan yang dijadikan Allah:
Keberkahan yang dijadikan Allah pada sesuatu (benda) terbagi
menjadi dua jenis:

Jenis pertama: Keberkahan Zat. “Allah menjadikan keberkahan
tersebut pada zat (benda).

Keberkahan ini terdapat pada tubuh para Nabi dan Rasul
‘alaihimussalam. Jadi boleh bagi siapa saja diantara umatnya yang ingin
mendaptkan berkah dari mereka, baik dengan mengusap tubuh, keringat
ataupun rambut mereka, karena Allah telah menjadikan tubuh mercka
penuh berkah. Siapa saja yang mengambil berkah dari mereka maka
keberkahan tersebut akan sampai kepadanya. Nabi Muhammad % punya
tubuh yang penuh berkah, dan para sahabat <4 mengambil berkah dari
rambut beliau. Dalam hadits Anas <%, dia berkata: .

W ’ PR A 1 "'.‘a 2 - P 1
fid;.: N ady G50 slss ik 'fuﬂ,&l%‘%widﬁJ@Ju)

Gl of 20ias s S G o) Sl G50 20 ok Zs LaN i of
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/

(633 S8 & s 1 28 d,m.pyu 1) 018 5[ty (o U G handl S
GolsHely,

“Tatkala Rasulullah % sudah selesai melempar jumrah dan
menyembelih kurban, beliau bercukur. Beliau menyerahkan kepala
bagian kanan kepada tukang cukur (untuk dicukur), maka tukang
cukur itupun mencukurnya, kemudian beliau memanggil Abu
Thalhah Al-Anshary dan beliau memberikan (rambut) kepadanya.
Kemudian beliau menyerahkan kepala bagian kiri kepada tukang
cukur dan berkata: cukurlah. Maka diapun mencukurnya. Kemudian
beliau memberikannya kepada Abu Thalhah. Kemudian beliau
bersabda: bagikaniah kepada manusia.”’ (HR. Muslim).

’/’/’,’2., < 56:"'./’1
ool sy (55003 1B & S0 1 35 "I LS5 5D

Dan “Rasulullah % jika berwudhu’ maka, mereka (para sahabat
berebut) mati-matian untuk mengambil air bekas wudhu’ tersebut”.
(HR. Bukhari).
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Sy

Keberkahan zat ini khusus untuk para Nabi dan Ragy]

‘alaihimussalam saja.

Jenis Kedua: Keberkahan Maknawi (Abstrak), diantaranya:

a-

Keberkahan seorang muslim. Setiap muslim itu punya berkah, vaity
keberkahan Islam dan ketaqwaan yang ada pada dirinya serts

keberkahan mengikuti Rasulullah. Rasulullah % bersabda:
y - an o - . = o z
gjw\olJJ(r:l:JIES;c\S%ﬁuiqpéﬂwgl)

“Sesungguhan ada diantara pohon yang punya keberkahan sepert;
keberkahan seorang muslim”. (HR. Bukhari).

Keberkahah tersebut merupakan keberkahan amalan. Setiap kali
seorang muslim semakin kokoh berpegang dan mengikuti Rasulullah
% maka dia akan semakin berkah. Mengambil berkah dari orang
yang punya ilmu dan ketagwaan adalah dengan mengambi]
(mempelajari) ilmu mereka, menauladani mereka dalam ketaqwaan
dan amal shaleh. Tidak boleh mengusap-usap mereka dan mengambil
air ludah mereka untuk diambil berkahnya, karena para sahabat yang
mulia «sm tidak melakukan perbuatan tersebut dengan orang terbaik
dari umat ini setelah Nabi mereka yaitu Abu Bakar Shiddiq, Umar,
Utsman dan Ali «em.

Diantara keberkahan jenis ini adalah keberkahan pada sebagian
tempat, seperti Baitullah Al Haram (Mesjid Haram), disekitar mesjid
Agsa:

[Viel oyl € 355 E’S;l;L_S;JI 3

"yang Kami berkahi disekitarnya” (QS. Al-Isra: 1).

Tempat-tempat ini punya berkah karena banyak kebaikan di
dalamnya bagi orang vyang ingin untuk melakukan ibadah dan
ketaatan di sana. Demikian Juga dengan hajar aswad bagi orang yang
menyentuh dan menciumnya sebagai bentuk ketaatan kepada Allah,
maka dia mendapat berkah mengikuti Rasulullah 32 Umar < berkata
tatkala mencium hajar aswad: -
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“Sesungguhnya aku mengetahui bahwa kamu hanyalah sebuah batu,
tidak bisa memberi mudharat ataupun manfaat, kalaulah bukan
karena aku melihat Rasulullah 88 menciummu maka aku tidak akan
menciummu”. (HR. Syaikhani).

Diantara keberkahan jenis ini adalah keberkahan yang ada pada
sebagian waktu, seperti Ramadhan, sepuluh hari (pertama) bulan !
Dzulhijjah. Di waktu-waktu tersebut ada keberkahan dalam arti siapa |
yang melakukan ketaatan kepada Allah dan bersungguh-sungguh }
melakukannya pada waktu tersebut maka dia akan mendapatkan :
pahala yang besar, yang tidak bisa didapatkan pada waktu-waktu

yang lain.

. Diantara keberkahan jenis ini adalah keberkahan pada sebagian
pohon, seperti pohon korma. Rasululiah # bersabda:

n,n’//)’”f’ fﬁ @ &
@lenlj)(r}—uﬁsj_\sdfufuﬂ|dgué)

“Sesungguhnya ada diantara pohon yang punya keberkahan seperti
keberkahan seorang musiim”. (HR. Bukhari).

Keberkahannya adalah karena banyaknya manfaat yang bisa diambil
oleh manusia, seperti buahnya, pelepahnya, daunnya dan lainnya.

facam-macam Tabarruk (Mengambil berkah)

. Tabarruk dengan nama Allah fa’ala, meminta tolong kepada-Nya
dengan menyebut nama-Nya. Inilah yang disyari’atkan, yaitu
membaca “Bismillah” untuk melakukan pekerjaan yang disyari’atkan
membacanya.

. Tabarruk dengan rambut Nabi # dan air wudhu’nya. Ini boleh
dilakukan. Kalau ada orang yang mengambil berkah dengan salah

satu rambut Nabi 4£ setelah beliau meninggal maka itu tidak masalah,

- 249 -



3. Tabarruk dengan pohon, batu, kuburan, dinding, gua-gua seperti gua
Tsur dan gua Hira’, sumber mata air dan lain sebagainya, yang diikutj
dengan keyakman bahwa siapa yang mengusapnya, mengambi]
tanahnya atau berdiam diri di sana maka dia akan mendapatkap
syafaatnya di sisi Allah atau bisa memberikan kebaikan yang banyak
kepadanya, memberikan manfaat dengan sendirinya dan menolak
mudharat, maka semua ini merupakan perbuatan syirik besar yang
mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. Dalam hadits Abu Wagid
Al La1t51 dia berkata:

ﬁw);ﬁmgbbéﬁgwdl%midﬁjgb'
E-Z’JJ Lruabrs C e G
56 J;;ulmd :ug)AﬂJb
7 g 236 L—t-}ig d.un;“;.u j,:..Juq:ufswl #@;‘ww
<‘..§uuts 2 n 205 ”L@; ';..m dua(mra,hswugp;n)
(o) o Lol s 8313 Gtk y s 15 ol

“Kami pergi bersama Rasulullah $& menuju Hunain. Ketika itu kami
baru meninggalkan kekufiran. Orang-orang musyrik mempunyai
Sidrah  (sejenis pohon), mereka bertapa di dekatnya dan
menggantungkan senjata-senjata mereka pada pohon itu. Pohon itu
disebut Dzaatu Anwath. Maka kami melewati sebuah pohon sidrah.
Kami pun berkata, 'Ya Rasulullah, buatkan untuk kami Dzaatu
Anwath seperti yang mereka miliki’, Maka Rasulullah shollallahu
‘alaihi wasallam bersabda: Allahu Akbar, sesungguhmya itu adalah
Jalan-jalan (orang-orang sebelum kalian). Kalian telah mengatakan -
demi (Allah) yang jiwaku berada di tangan-Nya - sebagaimana
ucapan Bani Israil kepada Musa: ‘jadikanlah untuk kami tuhan-
tuhan sebagaimana mereka mempunyai tuhan-tuhan. la (Musa)
berkata : sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang belum
tahu)”. Sungguh, kalian pasti akan mengikuti jejak-jejak orang-
orang yang sebelum kalian”. (HR. Ahmad, Tirmizi dan Thabrani di
Al-Kabiir, lafaz ini adalah lafaz Thabrani — Hadits Shahih).

/

G d
,"’:
yi
‘s-m-ﬂ.!

- 250 -




. Mengambil berkah dari pohon, batu, kuburan dan lain sebagainya
dengan keyakinan bahwa benda-benda tersebut merupakan
penyebab untuk mendapatkan keberkahan, dan bukan dengan
keyakinan bahwa benda tersebut bisa mendekatkan diri pelakunya
kepada Allah, atau bisa memberikan manfaat dan mudhara tanpa
seizin Allah, maka perbuatan inj merupakan syirik kecil,

Tabarruk dalam arti mengucapkan: “(ini) berkah si fulan”, karena ada
manfaat darinya berupa ilmu, pengajaran, dakwah kepada Allah, dan
hal-hal lain yang karena sebab dia muncul kebaikan dan sedekah
yang diberikannya kepada orang-orang fakir, miskin, orang-orang
yang membutuhkan dan anak-anak yatim, maka ini hukumnya boleh.
Sebagaimana dikatakan oleh Usaid bin Al-Khudhair:

°,, :’ ,,’ S ;:’ -
Lﬂ;_;u;ﬁob)()s{gljlgrg-:s)ggjh@b)

“Ini bukanlah keberkahan pertama dari kalian wahai keluarga Abu
Bakar”. (HR. Bukhari).

rbuatan yang dianjurkan untuk dilakukan oleh seorang muslim
tuk mendapatkan keberkahan.

Wahai hamba Allah. Kalau kamu tinggal di tanah yang penuh berkah,
atau “ kamu bepergian ke tanah tersebut, maka manfaatkanlah
waktumu untuk melakukan ketaatan, karena kebaikan di sana akan
dilipat gandakan, diantaranya: ‘

a- Apabila anda tinggal di Mekah atau bepergian ke sana “di tanah
haram Mekah”, maka dianjurkan bagimu untuk memperbanyak
ketaatan, seperti melakukan ibadah haji, umrah dan ibadah-ibadah
sunnah seperti shalat, puasa dan sebagainya. Rasulullah 2
bersabda dalam hadits Jabir <. '

® - . . .°’..’ L] }’g: ,’ a’ "2’#4
O{‘JJ}‘DIJJ(:l”QEMEﬂJ‘iﬂSLS&M1rl}l:\’.bvalldow_’)

@:-w) ixle
“Satu shalat di mesjid Haram lebih baik dari seratus ribu shalat
di mesjid lainnya”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah — Hadits
Shahih).
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Dan yang dimaksud dengan masjid Haram berdasarkan pendapat
yang dipilih (ulama) adalah seluruh tanah haram.

Stapa yang tinggal di Medinah atau bepergian ke sana, maks
disyari’atkan baginya untuk memperbanyak ketaatan dan ibadah
sunnah seperti shalat di masjid Nabi £ Beliau 3£ bersabda dalam
hadits Abu Hurairah « :

oy CRIH BB ] 85 i L AT 50 131108 s 3 B0
O]l

“Satu shalat di mesjidku ini lebih baik davipada seribu shalat dj

masjid lainnya selain mesjid Haram"”. (HR. Syaikhani).

Apabila kamu mendapati bulan-bulan mulia seperti Ramadhan

dan sepuluh (hari Dzulhijjah), maka pergunakanlah waktu ity

untuk melakukan ketaatan supaya kebaikanmu dilipatgandakan,
Rasulullah £ bersabda:

e °.9 % s ¥y o % .t g » “ }’,c £
1 300 N1 ok (s W ) 5T B L Jasi U
oz . ’,n -, gli 2 T . - :,ﬁ. -
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PR o 9. L

(o) enbs ol Colghs M5 Gpo a1 0l 5 annlly 255 25
“Tidaklah ada hari dimana amal sholeh yang dilakukan padanya
lebih Allah cintai dari hari-hari yang sepuluh ini (sepuluh
pertama bulan Dzul Hijjah), para sahabat bertanya: Wahai
Rasulullah, walaupun dibandingkan dengan jihad di jalan Allah?
Rasulullah % menjawab: Walaupun dengan jihad di jalan Allah
kecuali seorang keluar berjihad dengan jiwa dan hartanya

kemudian dia tidak kembali lagi dengan sesuatuy pun”. (HR.
Tirmizi dan lainnya — Hadits Shahih).

Wahai muslim, manfaatkanlah waktu jjabah (waktu doa
dikabulkan) pada hari Jum’at, yaitu ketika imam naik mimbar
atau setelah ‘ashar. Waktu itu sangat singkat, hendaklah kamu
memperbanyak doa pada waktu tersebut. Manfaatkan juga waktu
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sepertiga malam terakhir, karena sesungguhnya Allah turun (ke
langit dunia) pada waktu itu dan berfirman:

[

BB R b BB Ll o b Ja B e G )

s ol ( é..a.” Jm.,
“Adakah yang meminta sehingga diberikan (permintaannya)?.
Adakah yang berdoa sehingga doanya dikabulkan?. Adakah vang
meminta ampun sehingga dia diberi ampunan, sampai terbit fajar
pagi”. (HR. Muslim).

e- Wajib bagimu wahai muslim untuk berhenti dari melakukan dosa
di setiap waktu dan tempat. Hendaklah kamu waspada terjerumus
melakukan dosa di waktu-waktu dan tempat-tempat penuh
berkah, karena dosanya juga besar, seperti di mesjid Haram,
mesjid Nabawi, bulan Ramadhan, sepuluh hari (bulan Dzulhijjah)
dan waktu serta tempat utama lainnya.

Disyari’atkan bagimu wahai muslim untuk menyebut nama Allah,
mengambil berkah dengan nama-Nya, meminta tolong dengan-Nya
dalam setiap urusan yang dianjurkan untuk membaca nama-Nya, baik
ketika wajib membacanya ataupun sunnah. Diantaranya adalah
membaca basmalah ketika akan makan. Rasulullah # bersabda
kepada Umar bin Abi Salamah s : ‘

Oty (S G 83 By 550 L2 0 )

gyl
-

“Wahai ghulam (anak), bacalah nama Allah, makaniah dengan
tangan kananmu dan makanlah apa yang dekat denganmu”, (HR.
Syaikhani).

Disyari’atkan (disunnahkan)bagimu wahai muslim untuk meminta

berkah yang sudah ditunjukkan oleh Nabi 4%, diantaranya:

a- Mengambil (mencari) harta dengan hak (cara yang benar),
gana’ah dengan pemberian Allah dan mengerjakan hak-hak
Allah, sehingga Allah memberikan keberkahan pada harta
tersebut. Rasulullah # bersabda dalam hadits Hakim bin Hizam
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“Sesungguhnya harta ity begitu hijau lagi manis. Makg
barangsiapa yang mengambilnya dengan kesederhanaan jiwa,
niscaya akan diberkahi. Dan barangsiapa mengambilnya dengan
kehendak nafsu, niscaya tidak diberkahi; layaknya orang yang
makan, namun tidak pernah merasa kenyang, dan tangan di atas
lebih baik dari tangan di bawah”. (HR. Syaikhani).

Wahai muslim, hendaklah kamu dan orang-orang yang ada
bersamamu seperti keluargamu dan lainnya makan secara

bersama-sama. Rasulullah & bersabda dalam hadits Umar & -
4 g WSS T At Te e o 4
() Brlo ol (BN 23 B0 G061 358 Y5 Gk 1,8
“Makanlah kalian secara bersama-sama, janganlah terpisah-

pisah, karena sesungguhnya keberkahan itu bersama dengan
Jjama’ah”. (HR. Ibnu Majah -- Hadits Hasan).

Jika kamu makan di piring besar, (mulailah) makan dari
pinggirnya, jangan dari tengahnya. Rasulullah #& bersabda dalam
hadits Tonu Abbas «£s .

Bse.
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“Makanlah kalian di piring (mulai) dari pinggirnya, jangan
(mulai) makan dari tengahnya, karena keberkahan turun di
tengahnya”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

Dan beliau #£ bersabda dalam hadits Abdullah bin Bisr = :
ﬂ-a - R P PP 4
(c::g..p)as-uu.:})}b}jal})(%ﬂ;gL?'jJe‘}ébjL@J‘Fw‘ﬁ)
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“Makanlah gy pinggirnya, tinggalkan (akhirkan)
puncaknya/tengahnya (niscaya) akan diberieahi (makanan ity)”,
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Disunnahkan bagimu meminum air zamzam. Rasulullah £
bersabda dalam hadits Abu Dzar & »
2 - o ? -7 . P - ;g .o
(@M)lelalﬂ(rﬁ.ﬁéu@;ﬁb?ugﬁé,u &)

“Sesungguhnya qir zamzam itu diberkahi, makanan Yang dapat
dimakan dan obat untuk penyakir”. (HR. Al-Bazzar — Hadits
Shahih).

Disunnahkan untuk  menakar makanan, berdasarkaﬁ sabda
Rasulullah & dalam hadits Al-Migdam bin Ma’di Yakrib s

L_g@lol_g_;(ﬁ%i‘j@ﬁi;afbl‘;;)

“Takarlah makanan kalian niscayaq makanan ity akan diberkahi
untuk kalian”, (HR, Bukhari),

Disunnahkan bagimu wahai muslim untuk berdoa meminta

. keberkahan apabila kamu melihat sesyaty yang menyenangkan

dari saudaramu, dirimuy dan hartamu, sebagaimana sabda
Rasulullah 4 .
von® 579‘,’}0:;} o8, .8 e 87 o o% E e I - £z
M'Obﬂwwbﬁéboﬁa'woﬁﬂﬁa—'mébl l5 150)
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“Apabila salah seorang diantara kalian melihay sesuatu yang
menyenangkan dari saudaranya, dirinya atay hartanya makg
hendaklah dig memohon keberkahan, karena ‘ain ity benar
adanya”. (HR. Ahmad dari hadits Sahl bin Hanif — Hadits
Hasan),

Jika kamu hendak melakukan suaty pekerjaan maka pilihiah

waktu pagi, karena waktu ity diberkahi, berdasarkan sabda
Rasulullah # dalam hadits Shakhar Al-Ghamidi .-
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“Ya Allah, berkahilah untuk umatku waktu pagi hari mereka”,
(HR. Ahmad dan Ahlussunan —Hadits Shahih).

Disunnahkan bagimu untuk berdoa kepada Allah supaya Dia
memberkahi rizkimu. Rasulullah #E bersabda dalam hadits Aby
Hurairah .

(o) e el (355 3 L 4,65 58 dd 55 wg;@én )
“Ya Allah, ampunilah dosaku, luaskan rumahku dan berkahilah
rizkiku 7. (HR. Tirmizi ~Hadits Hasan).

Jika kamu melihat buah yang pertama dipetik, maka berdoalah
kepada Allah sebagaimana terdapat dalam hadits Abu Hurairah

e rd
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“Bahwasanyva Rasulullah #E diberikan buah yang pertama
dipetik, maka beliau bersabda: Ya Allah, berkahilah bagi kami
kota kami, buah-buahan kami dan takaran kami...”. (HR.
Muslim).

Jika kamu memakan makanan dan meminum susu maka
berdoalah sebagaimana doa Rasulullah dalam hadits Ibnu Abbas

s bahwasanya Nabi & bersabda
oGS SR L ;\;wuu (..@J,u‘}m L.;wmtiz;.bi 2)
S fsygred ud%«uwmwswagsgwﬂgwﬁ;uuﬁ
(W)L;J,,ﬁaonﬂ(&:bij:}q}ht;r@!
“Siapa yang diberi makanan oleh Allah maka hendakiah dia

mengucapkan: Ya Allah, berkahilah bagi kami dalam makanan
ini, dan berilah kami makanan yang lebih baik darinya. Dan
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siapa saja yang diberi minuman susu oleh Allah,maka hendaklah
dia mengucapkan: Ya Allah, berkahilah bagi kami susu ini dan
tambahkanlah untuk kami (susu ini). Dan Rasulullah &
bersabda: Tidak ada makan dan minuman yang lebih
mengenyangkan selain susu”. (HR. Tirmizi — Hadits Shahih).

Disunnahkan untuk memuji Allah dengan pujian yang banyak dan
penuh berkah apabila kamu sudah mengangkat hidanganmu
(selesai makan). Dalam hadits Abu Umamah « disebutkan:

(5 58 43 650 0 158 b A J6 S5 58 66 4 L0 5D

oy, (B35 68 J380N5 45345
“Bahwasanya Nabi 3 jika sudah diangkat hidangannya maka
beliau mengucapkan: Segala puji bagi Allah dengan pujian yang
banyak, suci (ikhlas) lagi penuh berkah di dalamnya, (kami)
bukanlah orang yang bisa memberi kecukupan dan bukan pula
(orang) meninggalkan-Nya dan juga (orang) tidak merasa
terlepas (dari pertolongan-Nya), wahai Tuhan kami”. (HR.
Bukhari).

Hendaklah kamu membaca surat Al-Bagarah. Rasulullah &
bersabda dalam hadits Abu Umamah & :

}”/ -~ cosafeP oo rn o’rf’,/ - T f‘,,_zﬂ e ,:
al‘,_;(s.l.hcﬂL@L&inﬁalgfjjdsﬁhbibpg,a...”o)_,jb'c‘-)bl)

“Bacalah surat Al-Bagarah, karena membacanya merupakan
keberkahan, dan meninggalkannya merupakan kerugian, dan
tukang sihir tidak bisa (mengganggunya”. (HR. Muslim).

Wahai muslim, jagalah Al-Qur'an yang penuh berkah ini,
sebagaimana firman Allah ta’ala:
E R

[voo: b€ 8562 56551 s 1385

“Ini adalah Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan, Dia penuh
keberkahan”. (QS. Al-An’am: 155).
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Jagalah Al-Qur’an tersebut dengan membacanya, beribadahlah
kepada Allah dengannya, pahami, pelajarailah dan amalkanlah
Al-Qur’an itu. Siapa yang mengamalkan Al-Qur’an maka dia
mendapatkan hidayah dengan izin Allah.

[q:glﬂym]{g@ii‘}gﬁ@%j}ﬁliﬁ,!)
“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk ke jalan
yang lebih lurus”. (QS. Al-Isra’: 9).

Berpegang teguhlah dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
sampai engkau berjumpa dengan Allah.

Wahai muslim, berusahalah untuk menjadi berkah di manapun
kamu berada. Perbanyaklah zikir, tasbih, tahlil, takbir dan tahmid,
Jadilah orang yang memerintahkan perbuatan baik, melarang
kemungkaran, memperbanyak ketaatan, berdakwah di majlis-
majlis, mesjid-mesjid, jalanan dan di rumah, bersama teman dan

juga ditempat kerja. Rasulullah #2 bersabda:
.08 PG, g
(epeem) csn Mol 55 ( 235 (Z5 00 531D

“Bertagwalah kamu kepada Allah di manapun kamu berada”.
(HR. Tirmizi — Hadits Hasan).

Berdoalah kepada Allah supaya Dia menjadikan kamu, anak-
anakmu, keluarga dan keturuanmu penuh berkah, dan supaya Dia
menjagamu. Allah berfirman:

[t :J;La]@’ﬁ;.-;mgﬁm;if; AHE
“Dan Tuharinu berfirman: Berdoalah kalian kepada-Ku niscaya
aku akan menjawab (mengabulkan)nya untuk kalian”. (QS. Al-
Ghafir: 60).

Disunnahkan bagimu wahai muslim untuk mendoakan orang vang
menikah supaya mendapatkan keberkahan, karena Rasulullah % -
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“Jika beliau mendoakan orang yang menikah beliau mengatakan:
Semoga Allah memberkahi untukmu dan memberkahi atasmu
serta mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan”. (HR.
Ahmad dan Ahlussunan dari hadits Abu Hurairah).

barruk yang tidak disyari’atkan (dilarang)

Tabarruk (mengambil berkah) dari pepohonan, batu-batuan dan
buran — apabila masuk kategori syirik besar — maka perbuatan tersebut
nafikan (meniadakan) dasar tauhid. Siapa ayng melakukannya maka
-telah keluar dari agama Islam,

Apabila tabarruk dengan pepohonan dan lainnya masuk kategori
rik kecil maka itu tidak dianggap kemurtadan, tetapi perbuatan itu
ngurangi kesempumaan tauhid, orang yang melakukannya berdosa
1 perbuatannya termasuk dosa besar.

1hai hamba Allah:

Jika anda termasuk orang yang mencari keberkahan di kuburan A/-
Badawi atau lainnya, maka hendaklah kamu tinggalkan segera
perbuatan tersebut. Bertaubatlah kepada Allah dari perbuatan itu
“tabarruk kesyirikan”,

Janganlah kamu termasuk orang yang senantiasa mendatangi
(tinggal) di gua Tsur, gua Hira dan tempat lainnya yang tidak
disyari’atkan untuk mendatanginya. Siapa yang mendatanginya untuk
beribadah dengan keyakinan bahwasanya ibadah disana punya
keutamaan dan magbul, dan dia tidak meyakini bahwa tempat-tempat
tersebut bisa memberikan manfaat atau muodharat, dan tidak
menjadikannya sebagai perantara dan penyebab, maka perbuatannya
tersebut merupakan perbuatan bid’ah yang diharamkan. Hendaklah
pelakunya scgera bertaubat kepada Allah dari perbuatan bid’ah yang
diharamkan itu, yang merupakan penyebab untuk sampai kepada

perbuatan menyekutukan Allah (syirik). Rasulullah $% bersabda:

-

s, (55 55 6 £ 155 35 1)
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“Siapa yang melakukan amalan yang tidak ada (dasarnya dari)
perintah kami maka amalan itu ditolak”. (HR. Syaikhani).
Ingatkanlah orang yang mendatangi (bertapa) tempat-tempat tersebut
(gua Tsur, gua Hira dan tempat lainnya yang tidak disyari’atkan
untuk didatangi), yang (datang) dengan keyakinan bahwa tempat-
tempat itu bisa menjadi perantara dengan memberikan syafa’at
baginya di sisi Allah, karena itu merupakan syirik besar. Dan siapa
yang berkeyakinan bahwa tempat-tempat tersebut hanya sebagai
penyebab saja, maka itu merupakan syirik kecil yang wajib bertaubat
darinya.

Pihak yang berwenang dan petugas amar ma’ruf nahi munkar harus
melarang bentuk-bentuk kemusyrikan kepada Allah, perbuatan bid’ah
dan kemaksiatan. Dia tidak boleh membiarkannya dan dia juga wajib
dengan tegas mengingkari sesuai dengan kemampuannya terhadap
orang yang mengerjakan, mengucapkan kekufuran dan melakukan
kemaksiatan, berdasarkan firman Allah ta’ala:

Ly st 1€ o585 50 18 155655
“Dan saling menolonglah kalian di atas kebaikan dan tagwa”. (QS.

Al-Maidah: 2).
Dan firman Allah ta’ala:

[y o 18 adiat w1 256 )
“Maka bertagwalah kalian kepada Allah sesuai dengan kemampuan

kalian”. (QS. At-Taghabun: 16).
Rasutullah % bersabda:

e o (RSN G 0 156 2L 1354055
“Dan apabila aku memerintahkan kalian dengan suatu wrusan maka
kerjakanlah sesuai dengan kesanggupan kalian”. (HR. Muslim).

Bahkan setiap muslim berkewajiban untuk menolak kemungkaran
yang berbentuk kekufuran, bid’ah ataupun kemaksiatan.

Diantara perbuatan kufur yang sangat besar pada zaman sekarang
adalah melakukan thawaf di kuburan — untuk penghuninya-, bernazar,
berdoa kepada penghuninya, i tikaf di sana (untuk penguhuninya) dan

- 260 -




perbuatan lainnya yang merupakan bentuk-bentuk perbuatan syirik
dan bid’ah. Rasulullah #££ bersabda:

() iorls cils anloly, (A3 il 5LE 5 (YO2 & Fag)

“Engkau telah menjadikanku setara (sebagai tandingan) dengan
Allah, tetapi katakanlah: Terserah apa yang dikehendalki oleh Allah
saja”.(HR. Ahmad dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Bangkitlah wahai muslim dengan membantu orang-orang yang
melakukan pengingkaran terhadap perbuatan-perbuatan haram dan
syirik tersebut sesuai dengan kesanggupanmu. Bersungguh-
sungguhlah untuk membuat sarana yang bisa mencegah terjadinya
perbuatan bid’ah ini, dengan cara menyampaikan kepada pihak
berwenang dan para pemimpin tentang perbuatan yang dilakukan
oleh orang-orang yang tidak tahu tersebut.
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ZIARAH KUBUR

Ziarah kubur terbagi menjadi empat macam:

Pertama: Ziarah yang disyari’atkan

Yaitu ziarah yang disunnahkan (diajarkan) oleh Nabi 42, dan dia

mendorong umatnya untuk melakukannya. Syarat-syaratnya adalah:

1-

Ziarah tersebut dilakukan tanpa perlu mempersiapkan bekal (tanpa
perlu melakukan safar), berdasarkan sabda Rasulullah 4 dalam hadits
Abu Sa’id &

- € 3 2.5 -

domedls 1R (gdoetis fl;sl-l doeld) Ui 536 ) V& AEY)

Sl of 5, ( sad Y
“Tidak boleh melakukan perjalanan ibadah (karena keberkahan

tempat) kecuali ke tiga mesjid; mesjid Haram, mesjidku ini dan
mesjid Agsha”. (HR. Syaikhani).

Penziarah tidak boleh mengucapkan perkataan yang diharamkan,
seperti menangis (dengan keras), mengusap kuburan dan perbuatan
lainnya yang diharamkan, berdasarkan sabda Rasulullah £ dalam
hadits Buraidah <.
» 0 j{: T~ B’/of/’affz’f:"rf _:a P R Gjﬂfff

el ol C172b V8535 53248 555 5 3131 638, 21 35003 (8 25855)
“Dan aku melarang kalian dari ziarah kubur, maka siapa yang ingin
untuk  menziarahinya maka lakukanlah, dan janganlah dia

mengatakan hujran (perkataan yang buruk)”. (HR. Nasai — Hadits
Shahih).

Ziarah tersebut untuk laki-laki bukan untuk wanita. Karena
Rasulullah #£ sebagaimana di sebutkan dalam- hadits Abu Hurairah
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“(Beliau) melaknat wanita-wanita yang sering menziarahi kuburan”.
(HR. Tirmizi dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Sunnah dan Adab Ziarah Kubur

a_

Disunnahkan bagi laki-laki, tidak termasuk wanita:
Melakukan ziarah kubur. Lakukanlah ziarah kubur sesuai dengan

syari’ah, berdasarkan sabda Rasulullah % dalam hadits Buraidah -
- 2 - A 2 Seo
-EET )'gf LM T R L N T AL B Fati mogrs O 2 G"_’/’_ a:’ °z
11»-}9 LBy;958 4al _:?33_,1.1.2 L},ML’?‘ ng?a."g)lg"goﬁr.{;r Eo5 A8 )

(C:J‘w) Lé.’uﬂ_):.n al‘g__) ( E}-":"-\’” j%jj:

“Sungguh saya sebelumnya melarang kalian dari ziarah kubur.
Sungguh sudah diizinkan bagi Muhammad untuk meziarahi kuburan
ibunya, maka berziarah kuburlah kalian, karena sesungguhnya
ziarah tersebut mengingatkan kalian dengan akhirat”. (HR. Tirmizi
— Hadits Shahih).

Disunnahkan bagimu wahai penziarah untuk mengingat akhirat,
hendaklah hatimu menjadi lembut dan air matamu keluar,

berdasarkan sabda Ra,sulullah 4 dalam hadits Anas s :
P AP K PP N a° T T ° L2
JQ}JI&.&Jgrw1gjvyu}jjgaylgéd1g‘)_aoﬁ :‘é—-.‘.%..b)

(rmnod oSU ol (173041 55 Y 555291 555
“Sebelumnya saya melarang kalian dari ziarah kubur, ziarahlah ke
kuburan, karena ziarah tersebut akan melembutkan hati,

mengeluarkan air mata, mengingatkan akhirat dan janganlah kalian
mengucapkan perkataan yang buruk”. (HR. Hakim — Hadits Shahih).

Disunnahkan bagimu wahai penziarah untuk mengingat kematian,
berdasarkan sabda Rasulullah #£ dalam hadits Abu Hurairah & -

. TR A A 2
r.hﬂ)b_g'l)ﬁb‘..l.‘aob)(&yjll’ J.T\.ﬁé.ﬁ)}’;d“‘gjj}-’)

“Ziarahilah kuburan itu karena dia akan mengingatkan dengan
akhirat”. (HR. Muslim, Abu Daud dan lainnya).
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d- Disunnahkan bagimu ketika menziarahi kuburan orang Islam untuk

mengucapkan (doa) yang diajarkan oleh Rasulullah # dalam haditg
Abu Hurairah &

R ul,wyrjsjisgﬂ;rMIdw M!_fi%mwy 50
Wclj‘)(oﬁyr%

“Bahwasanya  Rasulullah %8 mendatangi  kuburan,beliay
mengucapkan: Assalamu’alaikum (keselamatan bagi kalian) wahai
penghuni kubur, dan kami insyadllah akan menyusul kalian”. (HR.,
Mouslim).

Atau kamu mengucapkan (doa) yang bersumber dari Nabi i
dalam hadits Buraidah 4, dia berkata :

:,i'u!gi_g)‘_gd Mbum,,wunyfu‘:{m%wuywm
;,g.gglu,ug.uu Jﬁ:lrﬁl.’ch| &5 &5, 5 L6 J.m Je
r.l.....aob)( L'J‘rg_gUdﬂdLﬂ‘qudﬂlﬁng‘b”’gwb

“Rasulullah ¥ mengajari mereka (para sahabat) apabila mereka
berangkat ke kuburan. Diantara mereka ada yang mengucapkan
seperti yang terdapat dalam riwayat Abu Bakar (vaitu) “keselamatan
bagi kalian wahai penghuni kampung ini”, dan di riwayat Zuhar:
“keselamatan untuk kalian wahai penghuni kubur dari orang-orang
mukmin dan muslim, kami insyadllah akan menyusul kalian, kami

memohon keselamatan dari Allah untuk kami dan untuk kalign”.
(HR. Muslim).

Dan Imam Muslim dalam riwayat lain menambahkan:
:/n}r s . u’a, o B
(G ARl b Seiand dil 05 353)

“Dan semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang-orang
yang telah terdahulu dari kami dan orang-orang yang datang
kemudian”.
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Atau kamu mengucapkan (doa) yang diajarkan oleh Rasulullah 4

dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha, Rasulullah % mendatangi
kuburan, kemudian beliau mengucapkan

‘:.i"ﬁgjﬁyr.gﬂ‘db 'p'ﬂr&hl;wyr;j'w}m”
(&p—).k&"le\‘})(‘:.élcfu‘y"

“Keselamatan bagi kalian wahai penghuni kampung orang-orang
yang beriman, dan kami insyaallah akan menyusul kalian. Kemudian
beliau berdoa: Ya Allah, janganlah engkau menghalangi kami dari
pahala mereka, dan janganlah engkau menjadikan fitnah pada kami
sepeninggal mereka”. (HR. Ahmad — Hadits Hasan).

Doa-doa ini hanya diucapkan apabila engkau melakukan ziarah
ke kuburan orang-orang Islam saja. Adapun mengingat mati,
mengingat akhirat, melembutkan hati dan mengeluarkan air mata
maka semua itu dilakukan ketika menziarahi kuburan orang-orang
Islam dan juga kuburan orang kafir.

Disunnahkan bagimu untuk menziarahi kuburan secara umum,
meskipun itu adalah kuburan orang kafir sehingga kamu ingat dengan
kematian dan akhirat, tetapi tidak boleh mendoakan ampunan untuk
orang-orang kafir. Dalam hadits Abu Hurairah < dia berkata:

P B l T

2
(..uuﬁww@wu;udwﬁ“ °'¢53T3u.§.n;iﬂ%‘_,.Jl,1,
a5, (S 538 G 5 28 uwga;u G 5550 o g s g 8%

s

“Nabi $& menziarahi kuburan ibu beliau, beliau menangis dan
membuat orang yang ada disekeliling beliau juga menangis. Beliau
bersabda: Aku memohon izin kepada Tuhanku untul dibolehkan
meminta ampunan untuk ibuku, tetapi aku tidak diizinkan
(melakukannya), dan aku meminta izin untuk menziarahi kuburannya,
maka Tuhanku mengizinkannya. Ziarahilah kuburan, karena dia akan
mengingatkan kalian dengan kematian”. (HR. Muslim).

I\n
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f- Jika anda wahai muslim melewati kuburan orang kafir maka
kabarkanlah mereka tentang neraka, karena Nabi 4 bersabda kepada
seorang arab badui dalam hadits Ibnu Umar s -

@ ’g’f a A Y "o—
(@»M)A:{-Lao.gial_;)(gﬁ%i}@?;ﬁﬁ@)ﬁ‘gg)

“Dimanapun kamu melewati kuburan orang musyrik maka kabarilah
dia akan neraka”. (HR. Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Masalah: Orang Mati Mendengarkan (Ucapan) Orang Hidup.
Orang yang sudah meninggal (bisa) mendengarkan orang yang

masih hidup, sebagaiamana sabda Rasulullah %2 :

Sltllely, (3658 5 2520 &)
“Sesungguhnya dia (orang yang dikuburkan) mendengarkan suara
sandal mereka”. (HR. Syaikhani).
Dan juga sabda Rasulullah #£ tentang Ahlul Qulaib:

° A z 4
ou._,ulol_,,(‘:;;ﬁa,ilgéz,:g(;’mu)

“Kalian tidaklah lebih mendengarkan apa yang aku ucapkan
dibanding mereka”. (HR. Syaikhani).

Bagian Ke Dua Dari Ziarah Kubur: Ziarah Bid’ah.

Ini adalah ziarah yang diharamkan, yaitu: apabila orang yang
berziarah itu bertujuan untuk bertawassul dengan mereka {guna
disampaikan) kepada Allah. Misalnya dia mengatakan: “Ya Allah, aku
meminta dan berdoa kepada-Mu dengan hak para penghuni kuburan ini,
atau dengan hak pengisi kuburan ini, atau dengan hak si fulan, atau
dengan jasad si fulan, atau dengan kedudukan sifulan, atau dengan hak
nabi fulan, atau dengan hak rasul Engkau, atau dengan kedudukan
mereka. Semua ini merupakan bid’ah yang buruk yang diharamkan,
Karena orang tersebut telah berdoa dan beribadah kepada Allah tidak
sesuai dengan syari’at-Nya. Rasulullah $2 bersabda:

-~
o AT ~af 9

¥ ¢ /o’/fzfo:-f -
Dt ol (35 565 & LJ GIAA € 4T 3 80020 53

“Siapa yang membuat amalan yang baru dalam urusan {agama)
kami ini yang tidak ada sumbernya maka amalan itu tertolak”. (HR.
Syaikhani).
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Dan dalam riwayat lain (disebutkan):

ool (33 365 G331 e 2352 Jok 50)
“Siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya
(dari) kami, maka (amalan itu) tertolak”. (HR. Muslim).

Dan Nabi 2% bersabda:

r & g”.a/’ L —“.-:’° 1}51 e
>_5|.>_,.3|J.J..?-'|91}J(4.‘§Lai.c-..l.£ ) Jiuﬁfgéégjjglg?u&_’rsgb)

“Dan berhati-hatilah kalian dari perbuatan yang baru (dalam
agama), karena semua yang baru (dalam agama itu) bid’ah, dan
bid’ah itu sesat”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmizi, Ibnu Majah dan
Hakim — Hadits Shahih).

agian Ke Tiga Dari Ziarah Kubur: Ziarah Syirik.

Ziarah ini seperti orang yang menziarahi kuburan untuk berdoa
spada penguhuninya, atau melakukan nazar untuk mereka (penghuni
iburan), atau menjadikan mereka sebagai perantara yang dia yakini
tan memberikan syafaat baginya di sisi Allah, atau dia meminta dari
ereka supaya istrinya bisa (dijadikan) hamil, atau dia meminta manfaat
i mereka dan lain sebagainya. Semua ini merupakan perbuatan syirik
ssar terhadap Allah ta’ala. Allah berfirman:

o - /°/’ﬂ o e e ”9,‘/. @ b P '4/
(8203 1 Raig ¥ LR g6 Of ol e G IAT U 655 (e 5585 D3 )
et se e T 0l 0 v {nrnzm—a PrYPRPY. Hee IR N P
{5 e SEE 3 05 5 5088 20l 105 450 1 520 G 5200 15
SLAEEPRTY
“Dan orang-ovang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jilka kamu menyeru
mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka
mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu.
Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan

tidak ada yang dapat memberi keterangan kepadamu sebagaimana
yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui”. (QS. Fathir: 13-14).
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Surat Buat Orang-Orang Yang Meminta Kepada Para Penghunj
Kuburan.

Orang-orang yang meminta kepada penghuni kuburan,
mempersekutukan mereka dengan Allah (seperti yang dilakukan dj
kuburan Badawi, Dasuqi, Zianab, Husain dan lainnya), mereka
menyembah Allah di kuburan tersebut dengan melakukan thawaf, I’tikaf
dan menjadikan penghuni kuburan itu sebagai penyebab untuk
mendapatkan manfaat atau mudharat, hendaklah mereka mengetahui ha)-
hal berikut ini:

a- Mereka itu masuk ke dalam laknat Allah, sebagaimana sabda
Rasulullah #&:

- 8 /.’r f '-‘fE -~ ’; - /9 T2 5“‘ ,a’

W dasle <6 L (Inlas fgldl 5.5 1,381 (3L 5 st J2 W1 )
Y PRPYL Y I

O&,ﬂ\nljj(lj‘;éapujié):&ﬁ

“Laknat Allah ferhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani yang
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai mesjid”. Aisyah
radhiyallahu ‘anha berkata: beliau mengingatkan (melarang) apa
yang telah mereka lakukan”. (HR. Syaikhani).

b- Mereka itu termasuk kedalam orang yang disebutkan dalam sabda
Rasulullah $€ di hadits Abu Hurairah «:

bty (Sl gl 5 281, 3805 4 an J56)
“Semoga Allah memerangi orang-orang Yahudi, mereka menjadikan
kuburan para Nabi mereka sebagai mesjid”. (HR. Syaikhani).

c- Mereka itu merupakan makhluk yang jahat di sisi Allah, sebagaimana
sabda Rasulullah #% dalam hadits Ibnu Mas’ud %

iy (o 5580 Sy S vt s o &8 32 W 58 50 B

(o) Ol O Al

“Sesungguhnya diantara manusia yang buruk adalah orang-orang
yang mendapati hari kiamat dalam keadaan hidup, dan orang-orang
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yang menjadikan kuburan sebagai mesjid”. (HR. Ahmad dan Ibny
Hibban — Hadits Hasan).

Mereka termasuk orang-orang yang mendapat murka yang keras dari
Allah. Rasulullah # bersabda dalam hadits Abu Hurairah « -

3 =z .

3 - PR ] 9/2:/ e €f§ oy ’/5.'. ] °
(C_:Ju.a).lﬁ*lnb_)(-lq-l-wﬂ r@L:ﬁ‘)}?ﬁi_lefﬁ&ﬂ‘W "1)

+

“Kemarahan Allah bertambah keras terhadap orang-orang yang
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai mesjid”. (HR.
Abmad ~ Hadits Shahih).

Tidak ada bedanya antara orang yang berdoa kepada penghuni
kuburan dan meminta manfaat serta mudharat dari mereka dengan
orang-orang yang menyembah berhala latta dan ‘Uzza, mereka semua
adalah musyrik yang menyembah selain Allah.

Mereka itu mengikuti orang-orang Yahudi dan Nasrani. Rasulullah 5
bersabda:
I A, 0 T N A R I - T s, wv, & ‘-3_/
wrébﬂ«ﬂd’@gbbwgﬁ‘wé@wwo%“
Ol tllely; (525 6 (30203 5 4 G 025 w IS 2,205
“Sungguh kalian akan mengikuti jejak orang-orang sebelum kalian
sejengkal demi sejenghal, sehasta demi sehasta, sehingga walaupun
mereka masuk ke lobang biawak maka kalianpun akan mengikutinya.
Kami (sahabat) bertanya: Ya Rasulullah, (apakah mereka) orang-

orang Yahudi dan Nasrani?. Beliau menjawab: siapa lagi (kalau
bukan mereka). (HR. Syaikhani).

Wahai orang-orang yang menyeru (berdoa kepada) Badawi, Husain,
Zainab dan lainnya, atau kalian melakukan ibadah di kuburan
mereka, waspadalah kalian dari laknat Allah, kemarahan-Nya yang
besar, mengikuti orang-orang Yahudi dan Nasrani dalam
kemungkaran yang besar ini dan ikut terjerumus menjadi manusia-
manusia jahat di sisi Allah. Bertaubatlah dan kembalilah kepada
Allah, tinggalkan perbuatan syirik dan bid’ah tersebut. Pintu taubat

masih terbuka. Rasulullah & bersabda dalam hadits Abu Musa dinr
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“Sesungguhnya Allah membentangkan tangan-Nva di malam hari
supaya orang yang melakukan kesalahan di siang hari bisq
bertaubat, dan Dia membentangkan tangan-Nya di siang hari supaya
orang yang melakukan kesalahan di malam hari bisa bertaubat. (Ini

dilakukan-Nya) sampat matahari terbit di tempatnya terbenam (bumi
bagian barat})”. (HR. Muslim).

%,
L

Bagian Ke Empat Dari Ziarah Kubur: Ziarah Maksiat Yang
Diharamkan.
Yaitu ziarah kubur yang dilakukan oleh para wanita. Dalam

hadits Abu Hurairah «, bahwasanya Nabi $2 :
Jo PP
(wo-)a:-tndi_g(é.lsﬂ|n\_9J(g_;;jjl't;)‘;]"jo-d)

“(Beliau) melaknat wanita-wanita yang (sering) ziarah kubur. (HR.
Tirmizi dan Ibnu Majah — Hadits Hasan).

e Wahai para wanita, jika engku menziarahi kuburan, berdoa kepada
penghuni kubur bukan kepada Allah, atau engkau melakuan thawaf
untuk penghuninya, atau beri’tikaf di samping kuburan itu untuk
penghuninya dan perbuatan sejenis lainnya, maka dosa dan kesalahan
engkau lebih besar lagi, karena itu merupakan syirik besar.

Hendaklah engkau - wahai para wanita ~ bertaqwa kepada Allah.
Siapa yang terlanjur melakukan apa yang sudah disebutkan itu maka
hendaklah dia bertaubat kepada Allah, sama saja (hukumnya apakah
engkau melakukannya di) kuburan Badawi, Husain, Zainab, ‘Idrus
ataupun kuburan lainnya.

Hukum-Hukum Terkait Kuburan
e Janganlah kamu menembok kuburan, karena menembok atau
memasang keramik di kuburan hukumnya haram. Nabi £&

o o .
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“(Beliau) melarang (umatnya) menembok kuburan:. (HR. Muslim
dari Jabir ).

Jangan menuliskan nama mayat atay (tulisan) lainnya di atas
kuburan, karena membuat tulisan di atas kuburan hukumnya haram.
Dalam hadits Jabir « bahwasanya Nabi & :

(@w)cﬁ;@haolJJ(%csiﬁi&;jg;aTu}z)
“(Beliau) melarang (umatnya) menulis apapun di atas kuburan”.
(HR. Ibnu Majah dan lainnya — Hadits Shahih).
Jangan membuat bangunan di atas kuburan, karena itu diharamkan.
Dalam hadits Abu Sa’id & (disebutkan) bahwasanya:
caz 0%

‘“é”?’_)-‘b"g"p-\--‘j(?w)bhdlob)(ﬁ;ﬁl&dﬁb|é)

“Nabi 5& melarang mendirikan bangunan di atas kuburan”. (HR,
Ibnu Majah - Hadits Shahih - dan Muslim dari Jabir ).
Disunnahkan bagimu wahai muslim untuk menandai kuburan. Dalam
hadits Anas s

(g forla cypol (5%9;359;5%;;5‘;.&1%31%53 ab)

“Bahwasanya Rasulullah % menandai kuburan Utsman bin Mazh'un
dengan sebuah baty”. (HR. Tbnu Majah ~ Hadits Hasan).

Janganlah duduk di atas kuburan (Haram duduk di atas kuburan),
berdasarkan sabda Rasulullah 4% dalam hadits Abu Hurairah « -

FAE U G D55 il J;ﬁuﬁqdfﬁg}é&zr%jg APELD
V.L«.nn\_g‘)(_;?g&p

“Lebih baik bagi seseorang duduk di atas bara hingga terbakar
bajunya dan sampai kekulimya dari pada dia duduk di atas
kuburan”. (HR. Muslim). '

Jangan memakai sandal ketika berjalan di antara kuburan, karena
Rasulullah % melihat seorang laki-laki berjalan diantara kuburan
dengan kedua sandalnya, beliau bersabda:

%@L&Ia@q»os(w)ia—bwlabj(@iml%% g
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“Wahai pemakai sabtiyataini (sandal kulit), lepaskanlah keduanya™.
(HR. Tbnu Majah — Hadits Hasan dari Basyir bin Al-Khushashiyah
).

“Sabtiyatain” adalah nisbah kepada “Al-Sabt”, yaitu kulit sapi yang
disamak (dibersihkan) dengan daun kayu, kemudian dibuatkan jadi
sandal.

Kamu wajib menghancurkan kubah-kubah yang dibangun di atas
kuburan, dan wajib untuk meratakan kuburan yang tinggi,
sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hayyaj:

ol oy, (SN} 6 22175Y3)
“Dan (jangan kamu meninggalkan) kuburan yang tinggi melainkan
kamu ratakan”. (HR. Muslim).
Disunnahkan kuburan itu ada gundukannya sedikit sehingga
diketahui (bahwa itu merupakan kuburan), dan karena Sufyan At-
Tammar melihat kuburan Nabi v ada gundukannya.
Jangan berbolak-balik (mengunjungi) kuburan sehingga menjadi ‘Zed
(tradisi tahunan seperti hari raya) karena itu diharamkan, dan haram
juga (hukumnya) menjadikan kuburan Nabi 5§ sebagai (tempat) “ed
(hari raya yang rutin dikunjungi dalam waktu tertentu setiap tahun),
berdasarkan sabda Rasulullah %2 :

) I P R 2 S8, o ez & T
G R 1500 B0 e 15055 155 (K08 Y51k 8 S Y)
=

“Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai ‘ied (hari raya),
dan jangan pula kalian menjadikan rumah-rumah kalian sebagai
kuburan. Bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya shalawal
kalian tersebut akan sampai kepadaku dimanapun kalian berada™.
Syekh Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan: (hadits ini) diriwayatkan
oleh Sa’id bin Manshur — Hadits Shahih).
‘Jed adalah istilah yang dipakai untuk pertemuan umum yang biasa
dilakukan (tradisi), bisa jadi dilakukan secara tahunan, bulanan atau
pekanan.
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BAB
TENTANG TAWASSUL

Tawassul kepada Allah ada dua jenis:

Jenis Pertama: Tawassul Masyru’ (Yang disvari’atkan).

Tawassaul ini ada empat macam:

1.

Pertama: Tawassul kepada Allah a’ala dengan nama-nama dan
sifat-sifat-Nya untuk meminta hujan dan lainnya. Tawassul seperti
yang disebutkan dalam sabda Rasulullah 2&:

ot o 7 ¢ . < "/'/ Ko ,’/ ’:’f - f’
G 84255 duge Je Ul 83 015 gl &

-

-
- 8
.

)

( { a’l : o‘
“Ya Allah, Engkaulah Tuhan kami, tidak ada Tuhan yang berhak
kami sembah selain Engkau, Engkau ciptakan kami, aku adalah
hamba-Mu, dan aku berada dalam Jawji dan ancaman-Mu selama
aku sanggup ",

-
-
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Ke dua: Tawassul kepada Allah dengan amal shaleh.
Sebagaimana kisah tiga orang yang berlindung di goa, kemudian
pintu goa tertutup oleh sebuah batu. Masing-masing mereka
kemudian bertawassaul kepada Allah dengan amat shalehnya. Hadits
tersebut terdapat di Shahih Bukhari dari Abdullah bin Umar sma,
dia berkata.
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(it p A AN L2 HE 4 255 1k Ga Ge 3 556 G5 206
“Berangkatlah tiga orang dari ummat sebelum kalian, sampai
mereka bermalam masuk ke sebuah goa lalu tiba-tiba jatuhlah
sebuah batu besar dari gunung dan menutupi mulut goa itu. Mereka
berkata: tidak ada yang bisa menyelamatkan kalian dari batu ini
kecuali kalian berdoa kepada Allah dengan menyebutkan amal
shaleh kalian. Salah seorang dari mereka berkata: Ya Allah, saya
punya ibu bapak yang tua renta, saya tidak pernah mendahulukan
memberikan  minuwman  kepada  keluarga  ataupun  harta
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(budak/hewan) sebelum (memberikannya kepada) keduanya. Suaty
hari saya pergi jauh untuk suatu keperluan, dan ketika saya pulang
saya dapati keduanya sudah tertidur. Aku tidak suka memberikan
minuman (susu) kepada orang lain sebelum (memberikan kepada)
mereka. Maka saya menunggu keduanya terbangun sambil
memegang tempat susu dengan tanganku hingga terbit fajar. Lalu
keduanya terbangun dan segera meminum susu tersebui. Ya Allah,
Jika saya melakukannya benar-benar ikhlas hanya mengharap ridha-
My maka bukalah pintu goa ini dari batu yang menutupi ini, maka
batu itu pun bergeser sedikit tetapi mereka belum bisa keluar.

Nabi % bersabda lagi: laki-laki lainnya berkata: Ya Allah, ale
mempunyai sepupu perempuan yang sangat aku cintai, aku meminta
dia menyerahkan kehormatannya, tetapi dia menolak, hingga suatu
waktu dia mengalami paceklik (kemarau), dia datang menemuiku.
Aku memberikan kepadanya uang seratus dua puluh dinar (emas)
dengan syarat dia menyerahkan kehormatannya. Maka diapun
akhirnya menyetujuinya. Ketika aku bisa dengan leluasa melakukan
(apa yang ku inginkan darinya), dia berkata; tidak halal bagimu
untuk memutuskan cincin (mengambil kehormatan) kecuali dengan
haknya. Sayapun takut melakukan (apa yang ku inginkan) darinya,
maka saya pergi meninggalkannya, padahal dia adalah wanita yang
paling kucintai. Aku meninggalkan uang emas yang ku berikan
kepadanya. Ya Allah jika aku menghindari maksiat ini karena takut
kepada-Mu, maka bebaskanlah kami dari kesulitan ini, maka batu
pun bergeser tetapi mereka masih belum bisa keluar dari goa itu.

Rasulullah % bersabda lagi: Laki-laki yang ketiga berkata: Ya Allah,
Saya menyewa banyak pekerja dan saya telah memberikan semua
upah pekerja saya kecuali satu orang, ia pergi sebelum menerima
upahnya. Maka upahnya itu aku investasikan sehingga menghasilkan
harta yang banyak. Setelah sekian lama orang itu datang dan
berkata: "Wahai hamba Allah, berikanlah upah yang dahulu belum
aku terima. Saya berkata kepadanya: semua yang kau lihat berupa
unta, kambing, dan budak adalah upahmu. Orang itu berkata: Wahai
hamba Allah janganlah tuan mempermainkan saya?. Sava berkata:
saya tidak mempermainkan kamu. Maka orang itu mengambil dan
menggiring semuanya dan tidak menyisakan sedikitpun. Ya Allah,
Jika saya melakukan ity semua karena mengharap ridha-Mu maka
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bebaskanlah kami dari kesulitan ini, maka batu itupun bergeser
sehingga mereka bisa berjalan ke luar”.

Ini merupakan tawassul yang masyru’ (disyari’atkan), baik untyk
meminta hujan ataupun meminta yang lainnya.

Ke tiga: Tawassul kepada Allah dengan menyebutkan kondisi yang
dialami kepada-Nya.
Sebagaimana disebutkan dalam (Allah) dalam ucapan Nabj
Ayyub:
T CAPI < P A ity A A 5 ey
“Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Yq
Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Enghau
adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang”,
(QS. Al-Anbiya: 83).
Ini termasuk tawassul yang masyru’ (dibolehkan).

Ke empat: Tawassul dengan meminta doa dari orang-orang shaleh.
Dengan cara meminta dari mereka supaya berdoa kepada Allah

(untuk) kebaikannya. Ini juga termasuk tawassul yang masyru’

(dibolehkan), berdasarkan hadits Usair bin J ablr afég dia berkata:
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“Umar bin Khattab (selalu) bertanya jika datang rombongan dari
Yaman: apakah diantara kalian ada Uwais bin ‘Amir?, sehingga dia
(Umar) sampai ke Uwais. Dia berkata: apakah kamu Uwais bin
Amir?. Uwais menjawab,; Ya. Benar. Umar bertanya lagi; Kamu
berasal dari Murad dan kemudian dan Qaran?. Uwais menjawab;
Ya benar. Umar bertanya lagi; Apakah kamu pernah terserang
penyakit kusta lalu sembuh kecuali tinggal sebesar mata uang
dirham pada dirimu? Uwais menjawab: Ya benar. Umar bertanya
lagi; Apakah ibumu masih ada?. Uwais menjawab; Ya. Umar
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam bersabda: Uwais bin Amir akan datang kepadamu
bersama rombongan orang-orang Yaman yang berasal dari Murad
kemudian dari Qaran. la pernah terserang penyakit kusta lalu
sembuh kecuali tinggal sebesar uang dirham, ibunya masih hidup
dan ia selalu berbakti kepadanya. Kalau ia bersumpah atas nama
Allah maka akan dikabulkan sumpahnya itu, maka jika kamu dapat
memohon agar dia memohonkan ampunan untuk engkauw maka
lakukanlah!. Oleh karena itu (hai Uwais), mohonkanlah ampunan
untukku! Lalu Uwais pun memohonkan ampunan untuk Umar...”
(HR. Muslim).

Dan juga telah diriwayatkan dari Rasulullah # dalam hadits
shahih bahwasanya para sahabat bertawassul dengan doa beliau

" untuk mereka. Diantaranya adalah tawassul Umar dengan Abbas

ketika meminta hujan. Jadi ini merupakan jenis tawassul yang
dibolehkan karena Umar bin Khattab & :
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“Apabila mengalami musim kemarau maka beliau melakukan
istisqa’ (shalat minta hujan) dengan Abbas bin Abdul Muththalib,
dia (Umar) berkata: Ya Allah, sesungguhnya dahulu kami
bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu, maka Engkaupun
memberikan kami hujan, dan sekarang kami bertawassul dengan
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paman Nabi-Mu, maka berilah kami hujan. Maka merekapun dibeyi
hujan (oleh Allah). (HR. Bukhari dan lainnya — Hadits Shahih).

Ini merupakan perbuatan (tindakan) Umar < ketika melakukan
istisqa’ . Apabila mereka (orang yang mengalami kekeringan)
bertawassul dengan doa orang-orang shaleh ketika mereka berangkat
untuk melaksanakan shalat istisqa’ sebagaimana dilakukan oleh Umar,
maka itu dibolehkan (masyru’).

Jenis Kedua: Tawassul Mamnu’ (Yang Diharamkan).

Yaitu tawassul dengan zat (pribadi) orang-orang shaleh. Jika
diyakini bahwa mereka (orang-orang shaleh tersebut) bisa memberikan
manfaat dan mudharat tanpa (izin) Allah dan yang semisal dengannya
maka ini merupakan syirik besar.

Apabila tidak disertai dengan keyakinan tersebut, tetapj karena
(diyakini) mereka punya kedudukan disisi Allah sehingga tawassul
dengan zat atau kedudukan mereka itu dilakukan, maka ini merupakan
bid’ah buruk yang diharamkan, bukan termasuk syirik, tetapi merupakan
wasilah (sarana) menuju kesyirikan.

Adapun berdoa kepada penghuni kuburan dan meminta
(dipenuhi) kebutuhan hidup dari mereka, maka perbuatan ini termasuk
syirik besar.

* Adapun tawassul orang buta kepada Allah dengan Nabi # maka
sesunggunya dia (hanyalah) meminta dari Nabi £ untuk didoakan.
Maka Nabi # pun mendoakannya dan Allah menyembuhkannya, Jadi
bukan tawassul dengan zat (pribadi) Nabi 4.

* Boleh saja kalau ada yang mengatakan: kita diberi hujan diwaktu
bintang ini. Ini sama halnya dengan perkataannya: kita diberi hujan
pada bulan ini, pada hari ini.
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BAB
TENTANG SIHIR

ilam bab ini ada beberapa permasalahan:

Pengertian Sihir.
Sihir adalah jampi-jampi, jimat-jimat dan ikatan-ikatan yang
iiup oleh penyihir dengan menggunakan syetan atau meminta bantuan
ri syetan tersebut,

Hukum Sihir.

Mempelajari sihir hukumnya adalah kufur dan syirik besar
‘hadap Allah ta’ala, membatalkan dasar tauhid, sama saja halnya
akah sihir itu dipraktekkan atau tidak, berdasarkan firman Allah ta’ala:

[\-r:sﬁ;\]{,&%ﬁyéuﬁﬂfbi&dwuj}

“Dan keduanya (malaikat) tidak mengajarkan (sesuatu) kepada
seorangpun sebelum mengatakan: Sesungguhnya kami hanya cobaan
(bagimu), oleh karena itu janganlah kamu kafir”. (QS. Al-Baqarah:
102).

Hakekat Sihir.

Sihir adalah suatu hal yang nyata dan memberi pengaruh —
ngan izin Allah -, Diantaranya ada yang bisa menyebabkan orang
enjadi sakit, terbunuh, dan ada juga yang bentuknya hanya halusinasi
hayalan). Sebagaimana Allah fa’ala berfirman:

el € S o s ba k) B2 Y

“Dikhayalkan (terbayang) kepada Musa dengan sihir mereka
seakan-akan ia (tali dan tongkat itu) merayap cepat”. (QS. Thaaha:
66).
Sihir tersebut hanya bisa mencelakakan orang dengan takdir dari
llah, sebagaimana Allah ta‘ala berfirman:
fi [
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“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak bisa memberi mudharat dengan
sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah”. (QS. Al
Bagqarah: 102).

Nabi # Disihir.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits Aisyah radhiyailahu ‘anha,

dia berkata:

- ‘/ - /}’/: /”f 7 - o /:5.& T - ”/ el -‘°:.°
.L.cf»-y“g‘s.»b.l..f .b-lu...l,_ag)&:’-%;;b-dbml Pt WG Ry
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“Nabi # telah disihir hingga terbayang oleh beliau seolah-olah
berbuat sesuatu padahal tidak. Hingga pada suatu hari ketika beliau
berada di rumahku beliau berdoa kepada Allah dan Allahpun
memanggil beliau. Kemudian beliau (Nabi) bertanya: Wahai Aisyah,
apakah kamu menyadari bahwa Allah telah menjawab apa yang
kutanyakan?. Saya (Aisyah) bertanya: apakah itu ya Rasulullah?.
Beliau menjawab: telah datang kepadaku dua orang pemuda, salah
satunya duduk di dekat kepalaku dan yang lain duduk di dekat
kakiku. Kemudian salah seorang dari mereka berkata kepada
temanyan: “Apa sakit orang ini?. Temannya menjawab. “la terkena
sihir.” Temannya bertanya lagi: “Siapa yang menyihirnya?” Yang
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satu menjawab: “Labid bin Al-A’sham seorang Yahudi dari Bani
Zuraiq”. Yang satu bertanya lagi: “Dengan cara apa ?” Dijawab:
“pakai Musythin (sisir), Musyathah (rambut yang rontok saat disisir)
dan Juffi Thal’ah (tempat tandan buah kurma)”. Berkata yang satu ,
lagi: “Dimana diletakkan sihir itu?” Yang lain menjawab: “Di ‘
sumur Dzi Arwan”. Perawi mengatakan: maka Nabi 3 pergi
mendatangi sumur tersebut bersama beberapa sahabatnya, beliau
melihat ke dalamnya, dan di atasnya ada pohon kurma. Kemudian
beliau kembali menemui Aisyah dan beliau (Nabi) bersabda: Demi
Allah, seolah-olah air sumur tersebut terkena daun inai, dan putik
kurmanya seperti kepala-kepala syetan. Aku (Aisyah) bertanya:
Wahai Rasulullah, Apakah anda sudah mengeluarkannya?. Beliau
berkata: Tidak, karena Allah telah menyembuhkanku. Namun aku
khawatir akan mempengaruhi pengaruh buruk kepada manusia.

Kemudian beliau (Nabi) memerintahkan untuk menimbunnya”. (HR.
Syaikhani).

Musyathah adalah rambut yang tertinggal di sisir.

Musythin adalah: jari-jari sisir yang dipakai untuk merapikan rambut.
Juffi Thal’ah adalah: kulitnya, yaitu rongga tempat munculnya tandan
kurma.

» Kebanyakan sihir dibuat dengan menggunakan rambut seseorang
vang ingin disihir. Oleh karena itu, siapa yang takut disihir maka
hendaklah dia memusnahkan rambut (yang sudah roritok) itu, jangan
membiarkannya terserak sehingga dipermainkan oleh fukang sihir.

» Sihir yang dilakukan terhadap Nabi # hanya mempengaruhi jasad
(tubuh) beliau saja, tidak mempengaruhi akal, ruh, hati dan ilmu
beliau. Sihir yang beliau alami hanyalah khayalan, sehingga
dihalusinasikan (dibayangkan) kepada beliau melakukan suatu
pekerjaan padahal beliau tidak melakukannya.

5. Mudharat Mempelajari Sihir.
Orang yang mempelajari sihir berarti dia sudah mempelajari apa
yang akan mencelakakannya dan tidak memberi manfaat kepadanya. Di

-281 -



EELT .,

akhirat dia tidak akan mendapatkan bagjan (keuntungan) karena dia telah
kafir. Allah 7a 'ala berfirman:
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“Dan mereka mempelajari sesuatu mencelakakan dan tidak memberj
manfaat kepada mereka. Dan sungguh mereka telah mengatahyi
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab A llah) dengan sihir ity,
tiadalah baginya keuntungan di akhirat”. (QS. Al-Bagarah: 102).

6. Sihir Merupakan Dosa Besar.
Sihir termasuk salah satu dari tujuh perkara yang mencelakakan,
berdasarkan sabda Rasulullah 4 dalam hadits Abu Hurairah
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“Jauhilah tujuh  perkara yang membinasakan!. Para sahabat
bertanya, apakah (twjuh perkara) ity wahai Rasulullah?. Beliay
menjawab:  menyekutukan Allah, sihir, membunuh Jiwa yang
diharamkan Allah kecuali dengan (alasan yang)} benar, makan riba,
memakan harta anak yatim, melarikan diri dari medan perang dan

menuduh wanita baik-baik yang beriman yang memelihara divi (dari
berzina)”. (HR. Syaikhani).

0w

7. Had (Hukuman) Untuk Penyihir.
Had (hukuman) bagi penyihir adalah hukuman mati dalam

kondisi murtad, baik penyihirnya laki-laki ataupun perempuan. Dari
Bajalah bin ‘Abadah, dia berkata:
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“Umar 4% menulis (memerintahkan) supaya membunuh semua
penyihir laki-laki dan perempuan. Dia (perawai) berkata: maka
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kamipun telah membunuh tiga orang penyihir {wanita)”. (HR.
Ahmad — Hadits Shahih).

Ini merupakan mazhab (pendapat) Umar & bahwasanya
(hukuman untuk) penyihir adalah dibunuh. Rasulullah £ telah bersabda:
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“lkutilah  sunnahku dan sunnah para khalifah rasyidin yang

mendapat petunjuk”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmizi dan Ibnu
Majah — Hadits Shahih).

8. Taubat Penyihir.
Taubat seorang penyihir di hadapan hakim tidak diterima, baik
dia laki-laki ataupun perempuan, tetapi dia harus dibunuh. Tetapi taubat

antara dia dengan Allah diterima. Rasulullah £& bersabda:

-
. 0L Ry

ot Toar )’:’ﬁ‘,‘ ¢
(W)Jo&alul.gda-yiq-b&gb&giaﬂlab)(J.fﬁ u‘:“*—““ﬁ&:‘z’.“‘dl)

“Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama
nyawa belum ditenggorokan”. (HR. Tirmizi dan Ibnu Majah dari
hadits Ibnu Umar — Hadits Hasan).

9. Siapa Yang Biasa Melakukan Sihir?

Yang banyak melakukan sihir adalah wanita. “Wanita-wanita
yang meniup pada buhul-buhul (ikatan-ikatan”. (QS. Al-Falag: 4). Jadi
para wanitalah yang membuat buhul-buhul dan meniupnya.

10. Antisipasi Terhadap Sihir

Wahai hamba Allah:
a- Bertawakkallah kepada Allah. Ketahuilah bahwasanya tidak ada yang
bisa menimpamu kecuali apa yang sudah dituliskan oleh Allah akan

menimpamu. Rasulullah #% bersabda:
(@u«:),&ﬁ|@gl@l;rsulaljg(&@;ngékiégwium(;:LEG )
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“Ketahuilah bahwasanya apa yang menimpamu tidak akan mungkin
meleset (salah)”. (HR. Hakim dan Thabrani di 47-Kabiir — Haditg
Shahih).

Berlindunglah kepada Allah dengan membaca surat Al-Falaq dan Ap-
Naas. Dalam hadits Abu Sa’id - bahwasanya Nabi $&:
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“(Beliau) berlindung dari jin dan ‘ain manusia, sehingga turun surat
Al-Mu'awwidzatani. Ketika kedua surat tersebut sudah diturunkan,
maka Rasulullah memakai  keduanya dan meniggalkan yang
lainnya”. (HR. Tirmizi, Nasai dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Apabila kamu mau tidur di malam hari maka disunnahkan bagimu
untuk mengucapkan (doa) yang terdapat dalam hadits Abi Al-Azhar
Al-Anmari 4 bahwasanya:
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(Rasulullah % apabila pergi tidur di malam hari maka beliqu
mengucapkan: dengan nama Allah, aku letakkan punggungku. Ya
Allah, ampunilah dosaku, usirlah syetanku, bebaskanlah belengouku

dan tempatkanlah aku bersama malaikat yang tinggi”. (HR. Abu
Daud -- Hadits Shahih).

Apabila kamu disihir maka pakailah rugyah syar’iah (ruqyah yang
dibolehkan) atau obat-obatan yang dibolehkan yang merupakan
penyebab kesembuhan, sementara yang menyembuhkan adalah Allah
Jjallawa ‘ala.

Jenis-Jenis Sihir:

Pertama: setiap orang yang membuat buhul-buhul (ikatan) kemudian dia
meniupnya dengan menggunakan syetan, mdaka berarti dia telah
melakukan sihir.
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“Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang meniup pada
buhul-buhul”. (QS. Al-Falaq: 4).

Kedua: llmu nujum (perbintangan) yaitu semua yang diklaim bisa
mempengaruhi (kehidupan). Hal-hat yang terkait dengan ilmu nujum ini
adalah:

a-

llmu #ujum itu sendiri yang diklaim bisa mempengatuhi, itu termasuk
sihir, berdasarkan sabda Rasulullah £& dalam hadits Ibnu Abbas -
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“Siapa yang mengambil ilmu dari nujum (bintang) maka berarti dia
sudah mengambil satu bagian dari sihir, (bagian itu) semakin
bertambah dengan bertambahnya (ilmu yang dipelgjari)”. (HR.
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah — Hadits Shahih),
Setiap kali orang itu menambah mempelajari ilmu nyjum yang
mereka klaim bisa memberi pengaruh di alam maka berarti dia sudah
menambah mempelajari sihir.

Termasuk dalam kategori mempelajari bintang-bintang yang
merupakan sihir adalah apa yang ditulis dalam surat kabar dengan
nama zodiac, dan bahwasanya zodiac itu bisa mempengaruhi (apa
yang ada) di alam. Siapa yang zodiac (bintang)nya ini maka dia akan
mendapatkan itu. Ini merupakan sihir, oleh karena itu, hal ini harus
diwaspadai dan diingkari dengan sungguh-sungguh, dan orang yang
punya kemampuan untuk melarang surat-surat kabar tersebut
melakukan perbuatan itu maka dia harus melakukannya dan memberi
sanksi kepada para karyawannya.

Haram mempercayai ilmu nujum atau yang disebut juga dengan
“ilmu pengaruh”. Rasulullah # bersabda dalam hadits Abij Mihjan
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“Saya mengkhawatirkan tiga hal terjadi pada umatku setelah aky

(meninggal). ketidakadilan pemimpin, percaya dengan bintang dan
mendustai tagdir”. (HR. Ibnu ‘Asakir — Hadits Shahih).

Dan beliau £ bersabda dalam hadits Anas «%: ,
& Pl P a b o ot T "y
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“dku mengkhawatirkan dua hal akan terjadi pada umatku setelah

aku (meninggal): mendustai taqdir dan mempercayai bintang”. (HR.
Abu Ya’la — Hadits Shahih).

Ketiga: Orang yang mempelajari huruf 4bgjad dengan menggunakan
syetan. Ini termasuk sihir, Ibnu Abbas < berkata:
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“Bisa jadi orang yang melihat (percaya) dengan bintang-bintang
dan mempelajari huruf Abajad (Rajah) tidak akan mendapathan
(keuntungan) disisi Allah”. (HR. Abdurrazzaq dan Baihaqi — Hadits
Shahih).

Permasalahan: Orang Yang Meminta Dibuatkan Sihir atau
Menyetujuinya.

Haram hukumnya bagi seseorang meminta untuk dibuatkan sihir
dari orang lain atau menyetujuinya. Perbuatan ini termasuk dosa-dosa
besar. Apabila ada orang yang membenarkan penyihir ataupun orang
lainnya yang mengklaim mengakui perkara ghaib, maka ini termasuk

kufur besar. Rasulullah # bersabda dalam hadits ‘Imran bin Eushain Lo
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“Tidak termasuk golongan kami (Rasulullah) orang yang melakukan
tathayyur (bersikap pesimis atau merasa bernasib sial karena
melihat atau mendengar sesuatu) atau minta dilakukan tathayyur
untuknya, meramal sesuatu yang ghaib (dukun) atau minta
diramalkan untulnya, dan melakukan sihiv atau minta disihirkan
untuknya”. (HR. Bazzar dan Thabrani di 4/-4usahth dari hadits Ibnu
Abbas — Hadits Shahih).

1al-hal Yang Mempunyai Efek Sihir Tetapi Bukan Sihir
Jiantaranya:
1- Al-Bayan (Penjelasan).

Sebagaimana Rasulullah £ bersabda dalam hadits Tonu Umar .
g__;Jub__hot”(!j;...:Jggjlj,gél)

“Sesungguhnya diantara bayan (susunan kata yang indah) itu
terdapat (kekuatan) sihir”. (HR. Bukhari).

Apabila fashahah (kemampuan berbahasa) dan kekuatan mantiq
(logika) digunakan untuk membuat kebenaran jadi salah dan salah
menjadi benar maka itu merupkan perbuatan tercela yang
diharamkan. Adapun jika bayan, fashahah dan mantiq digunakan
untuk menampilkan kebenaran dan memperjelasnya serta menolak
kebathilan maka itu merupakan tindakan terpuji dan wajib dilakukan.

Orang yang memiliki kemampuan fashahah maka haram baginya
menggunakan kemampuan itu untuk menolong kebathilan, dan wajib
baginya memanfaatkan kemampuan itu untuk membantu dan
meninggikan kebenaran.

- An-Namimah (Mengadu Domba)

Namimah mempunyai efek sihir dengan memisahkan antara orang-
orang yang saling menyayangi, antara suami dan istrinya,
menimbulkan permusuhan antara saudara, ini merupakan efek dari

perbuatan sihir. Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Tbnu Mas’ud .
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“Apakah kalian ingin kuberatahu apa itu Al-‘Adh-hu (sihir)? Dig
adalah Namimah, yaitu orang yang suka berbicara diantara manusig
(untuk mengadu domba)”. (HR. Muslim).

Dan beliau £ bersabda:
Sttty (S £y J4 5 ¥)

“Tidak akan masuk surga Qattat (pengadu domba)”. (HR.
Syaikhani).

¢- Orang yang mengembangkan kebaikan atau mengantakan
kebaikan untuk mendamaikan diantara manusia.

Ini (Dia) tidak termasuk pendusta, amalannya itu boleh dilakukan

bahkan dia mendapatkan pahala atas usahanya. Rasulullah

bersabda dalam hadits Ummu Kaltsum bin ‘Ugbah radhivallahu

‘anha:
5
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“Tidak dinamakan pendusta orang yang mendamaikan antara
manusia, dia mengembangkan kebaikan atau  mengucapkan
kebaikan”. (HR. Syaikhani).

Wahai hamba Allah:

1- Bertagwalah kamu dalam ucapan dan sastramu, jadikanlah sastramu
itu untuk menjelaskan, menolong dan meninggikan kebenaran, baik
itu melalui ucapanmu dalam sya’ir (puisi), cerita, tulisan di koran dan
majalah, di internet, televisi dan media (lainnya). Jadikanlah ayat
berikut ini senantiasa di depan matamu,
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kalian kepada

Allah dan ucapkaniah perkataan yang benar”. (QS. Al-Ahzab: 70).
Janganlah ~ kamu  menjadikan  fashahah  (kemampuan |

berbahasa)mu untuk dusta, menyebarkan dan”membela kebathilan.

Ingatlah selalu sabda Rasulullah £&:
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“Apakah ada yang menjerumuskan manusia ke dalam neraka di atas

wajah-wajah mereka kecuali buah dari wcapan lisan-lisan mereka”.
(HR. Tirmizi, Ibnu Majah dan Ahmad — Hadits Shahih).

Waspadalah terhadap namimah. Pelakunya termasuk orang yang

diazab di kuburannya. Rasulullah % melewati dua kuburan, beliau

bersabda:
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"Keduanya sedang disiksa, keduanya disiksa bukan karena dosa

besar. Adapun salah satunya adalah karena dia tidak menutupi

(tempat) ketika buang air kecil. Sementara yang satunya lagi karena

dia berjalan dengan mengadu domba (namimah)...”. (HR.

Syaikhani).

Ikut sertalah dalam mendamaikan manusia. Allah fa ‘ala berfirman:

-
1
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“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia)

memberi  sedekah, atau berbuat ma'ruf  atau mengadakan
perdamaian di antara manusia”. (QS. An-Nisa: 114),

VIengobati (Membuka) Sihir

Cara mengobati sihir dari orang yang kena sihir terbagt menjadi dua

-eadaan:
- Cara Yang Dibolehkan, yaitu dengan cara-cara berikut ini:

a- Mengeluarkan dan menghancurkan (benda yang dijadikan) sihir
apabila diketahui. Ketika Rasulullah #  disihir, Aisyah
radhiyallahy 'anha berkata:
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“Apakah anda sudah mengeluarkannya...”. (HR. Syaikhani).

Dalam hadits Zaid bin Arqam 5, dia berkata:
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“Nabi £ disihir oleh seorang  laki-laki  Yahudi. Beligy
mengeluhkan itu beberapa hari sehingga Jibril ‘alaihissalan
mendatangi  beliau. Jibril berkata: seorang laki-laki telah
menyihirmu,  dia  membuat buhul-buhul  untukmu dan
meletakkannya di sumur ini dan ini. Rasulullah 2 kemudian
mengirim (sahabat-sahabatya), maka mereka mengeluarkan
sihir tersebut dan dibawa kepada beliau. Maka Rasulullah 4

bangkit seolah-olah beliau bary terbebas dari belenggu”. (HR.
Nasai dan Ibnu Abi Syaibah — Hadits Shahih).

Mengobati  sihir dengan membaca 1g ‘awiidz  (doa-doa
perlindungan), doa-doa dan ruqyah syar’ivah dari Al-Qur’an dan
Sunnah. Inilah yang disyari’atkan. Jibri] ‘alaihissalam meruqyah
Nabi # dan berkata:
P ke I8 e s o J6 053 JE cosedi 352 )
o el (31351 200 el i bl s e 5 5 6
“Wahai Muhammad, apakah kamu sakit?. Beliau menjawab: Ya.
Jibril berkata: Dengan menyebut nama Allah akuy merugyahmuy,
dari segala sesuaty yang mengganggumu, dari kejahatan setiap
Jiwa ataw  mata  dengki,  Allah  semata yang  Maha

menyembuhkanmuy, — dengan menyebut © nama  Allah  aku
merugyahmu”. (HR. Muslim).
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c- Diantara cara mengobati sihir adalah: mengambil tujuh lembar
daun sidir (bidara) yang masih hijau, daun itu ditumbuk diantara
dua batu di dalam air yang cukup untuk dipakai mandi, air itu
dibacakan ayat kursi dan surat Al-Ikhlas, Al-Falag dan An-Naas,
kemudian ditiupkan ke air tersebut. Kalau seandainya bisa
dibacakan ayat-ayat yang menyebutkan sihir di dalam Al-Qur’an
maka itu lebih bagus, diantaranya adalah surat Thaha, surat Asy-
Syw’ara, surat Yunus dan surat Al-A’raf. Surat-surat tersebut
dibacakan di air yang sudah dicampur dengan sidir tadi. Air tadi
diminum oleh orang yang sakit (kena sihir) sebanyak tiga kali
tegukan dan memakai sisanya untuk mandi. Ini sangat bagus
untuk orang yang terkena sihir dan untuk laki-laki yang terhalang
dari (mendekati) istrinya. Wallahu a’lam.

2- Cara Yang Diharamkan.
Yaitu membuka (menghilangkan) sihir dengan sihir lainnya,
maka ini hukumnya haram. Dalam hadits Jabir -, dia berkata:
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“Rasulullah % ditanya tentang Nusyrah (mengobati sihir dengan
sihir), beliau menjawab: itu merupakan perbuatan syetan”. (HR.
Abu Daud dan Ahmad — Hadits Shahih).
Karena mengobati sihir dengan sihir merupakan salah satu bentuk
menolong syetan dan pengakuan terhadap perbuatannya. Allah ta’ala
berfirman:
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“Janganlah kalian saling membantu dalam berbuar dosa dan
permusuhan”. (QS. Al-Maidah: 2).
Hendaklah seorang muslim waspada (tidak boleh) mendatangi
para penyihir untuk melakukan pengobatan. Siapa yang telah terlanjur
melakukannya maka hendaklah dia bertaubat kepada Allah !.
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BAB
- DUKUN, PARANORMAL DAN LAINNYA

Dalam bab ini ada beberapa permasalahan:

a- Pengertian Dukun :
Dukun adalah orang yang mengaku mengetahui hal-hal yang
ghaib akan terjadi pada masa yang akan datang.

b- Siapakah Paranormal?

Syekh Islam Ibnu Taimiyah rehimahullahu mengatakan:
Paranormal adalah nama lain untuk dukun, munajjim, peramal dan yang
semisal dengan mereka yang berbicara tentang perkara-perkara ghaib
dengan cara tersebut, maksudnya (mereka) mengetahui hal-hal yang
ghaib dengan (tanda-tanda) pendahuluan yang dijadikan dasar untuk
mengetahui barang curian atau memberitahukan apa yang ada di dalam
hati orang, dan sebagainya.

¢- Hukum Perdukunan.

Perdukunan itu memakai jin dengan cara melakukan tumbal
kepada mereka. Ini merupakan kufur dan syirik besar yang menafikan
asal tauhid. Dukun berarti musyrik kepada Allah dengan syirik besar.

d- Cara-Cara Yang Ditempuh Dukun Untuk Mengelabui Manusia.

Dukun yang mengaku-ngaku mengetahui hal-hal  ghaib,
melakukan hal itu untuk orang lain dengan berbagai cara yang kelihatan
(lahiriyah), seperti membaca telapak tangan, piring, garis-garis, bintang,
melemparkan kerikil atau biji coklat dan melihatnya. Sebagian manusia
tertipu dengan hal itu, dan mereka mengira bahwa itu merupakan ilmu
yang mereka dapatkan dari apa yang baru saja mereka lakukan, padahal
hakekatnya perbuatan mereka tersebut hanyalah tipuan, dan apa yang
mereka sampaikan adalah hasil dari penggunaan (jasa) syetan dan jin
atau melalui mereka. Hendaklah setiap muslim waspada dari
membenarkan atau mendatangi mereka.
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e- Beberapa Hal Terkait Dengan Dukun Dan Orang Yang
Mendatanginya.

Wahai muslim, wasapadalah anda dari hal-hal berikut:

1- Para dukun itu tidak ada apa-apanya, satu kebenaran (kata) mereka
barengi dengan berbohong lebih dari seratus kali, maka janganlah
percaya pada mereka. Dalam hadits Aisyah radhivallahu 'anha, dia
berkata:
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“Ada sekelompok orang yang bertanya kepada Rasulullah tentang
dukun, Beliau menjawab: Mereka tidak ada apa-apanya. Orang-
orang itu berkata lagi: Wahai Rasulullah, terkadang mereka
membicarakan sesuatu yang benar. Maka Rasulullah % menjawab:
Kalimat tersebut bersumber dari Allah yang dicuri oleh jin, lalu
dibisikkan ke telinga wali (pengikut)nya seperti berkoteknya ayam,
lalu wali-wali jin ini mencampurinya dengan seratus kedustaan”.
(HR. Syaikhani).

2- Kebanyakan hal yang diucapkankan oleh para dukun merupakan
kebohongan, bukan kebenaran, kecuali kalimat yang didengarkan dari
langit. Apabila dukun tersebut berkata benar tentang kalimat yang
didengar dari langit tersebut, maka orang-orang yang mendatanginya
akan membenarkan juga kalimat-kalimat lain yang disampaikannya
meskipun dukun tersebut berbohong. Rasulullah #£ bersabda dalam
hadits Abu Hurairah « :

IR uu;it.g.;y;u OISR PATIE R B D
55 J6 o4 ¢ s $K5 JE 566 L 53 85 ) 56 pizis Jo
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“Apabila di langit Allah menetapkan sebuah perkara, maka parg
malaikat mengibaskan sayap mereka karena tunduk (takut) terhadap
Jirman Allah ta’ala, seakan-akan (ada) suara rantai yang tergerus di
atas batu licin. Sehingga ketika telah dihilangkan ketakutan dari hayi
mereka, mereka berkata (kepada malaikat yang menyampaikan
wahyw): Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-Mu?. Dig
menjawab: “Kebenaran, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar.”
Lalu berita tersebut didengar oleh pencuri berita (jin atau syetan),
pencuri berita ity ada bertingkat-tingkat seperti ini - Sufyan (perawi
hadits) menggambarkannya dengan langannya, dia merengganghan
telapak tanggannya dan membuka Jjavijjemarinya- . Pencuri tersebut
mendengarkan  beritanya dan menyampaikan  kepada pencuri
dibawah (setelah)nya, kemudian pencuri (kedua) itu menyampaikan
kepada yang lain di bawahnya sehingga sampai ke lidah penyihir
atau dukun. Dan kadang-kadang pencuri ity tevkena (lemparan)
bintang sebelum dia menyampaikannya, dan kadang-kadang dia
sudah  menyampaikannya  sebelum terkena lemparan itu. Dia
menyisipkan seratus kebohongan dalam satu kebenaran. (Lalu)
dikatakan kepada orang: bukankah dia (dukun/ penyihir) itu sudah
berkata benar kepada kita pada hari fulan tentang ini dan itu?. Maka
(dukun) itupun dibenarkan (dipercayai ucapannya) dengan satu
kebenaran yang didengarnya dari langit”. (HR. Bukhart).

Janganlah sekalipun mempercayai dukun. Siapa yang mendatangi
dukun dan mempercayai apa yang dikatakannya maka dia telah kufur
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(mengingkari) apa yang diturunkan kepada Muhammad 4,
berdasarkan sabda beliau dalam hadits Abu Hurairah «#:

PR 4 o oz A3 LE B e e L P T TR
8 03l o 788 e J 4 o Bad Cal 5 W5 S 5180 5l L 3T o)
(@M)@UJ“UJ(:\@

“Siapa yang menggauli wanita haidh atau perempuan di duburnya,
atau (mendatangi) dukun kemudian dia membenarkan apa yang
dikatakannya maka dia telah hufur dengan apa yang diturunkan
kepada Muhammad”. (HR. Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Abu Daud meriwayatkannya dengan lafaz:

w5 TIEE o o o nd g 24 s2d g v . 8 TES s E ool
bwdbdfltjlﬂwl‘pdﬂ\éd&m&é? Lrydb\.-e\sdﬂw)
P2 . % fz-’t 2. 8 e 38 J"",o ‘Qﬁ/) ’:./"/9 i’z el )’:’°
(‘ Je ;l@g;mu;aémlﬁawd 317l 51 o LSl &5l 7l
&

“Siapa yang mendatangi dukun (Musa mengatakan dalam haditsnya)
dan dia membenarkan apa yang diucapkan oleh dukun tersebut,
kemudian keduanva (bersepakat), atau dia mendatangi wanita
(Musaddad mengatakan: wanitanya) dalam keadaan haidh, atau
mendatangi wanita (Musaddad mengatakan: wanitanya) di duburnya
maka sungguh dia telah terlepas dari apa yang diturunkan kepada
Muhammad”. (Hadits Shahih).

Siapa saja yang membenarkan dukun tentang klaimnya
mengetahui hal-hal yang gaib dalam ucapannya maka dia telah
melakukan kufur besar yang mengeluarkan dia dari agama Islam,
karena dia sudah mengetahui dari sabda Nabi £ bahwasanya (dukun)
tersebut menyisipkan seratus kebohongan dalam satu kebenaran
ucapannya, jadi tidak mungkin semua yang diucapkannya itu benar.
Siapa yang membenarkan {mempercayi)nya maka dia telah
mendustakan Rasulullah #% sehingga dia telah kufur dengan kufur
besar.

Janganlah kamu mempercayai paranormal dan dukun. Siapa saja
yang mendatangi paranormal atau dukun, kemudian dia menanyakan

-295 -




=

tentang sesuatu, maka shalatnya tidak akan diterima selama empat

puluh malam, berdasarkan sabda Rasulullah % dalam hadits sebagian
istri-istri beliau:
2767 ¢ rcs‘f’/ /0/:‘30/ 0 : 0 - ’;r: D '_‘:e,
Wn'};(@&ﬁ)‘ﬂhﬁyé:guﬁﬁu'U'JQLS:‘&A)
“Siapa saja yang mendatangi paranormal kemudian dia menanyakan
tetang sesuatu maka tidak akan diterima shalatwya selama empat
puluh malam”. (HR. Muslim).
Ini (hukuman) bagi orang yang menanyakan saja tanpa
membenarkan (mempercayai)nya, sama seperti orang yang bertanya

tentang  sesuatu, kemudian dia mengatakan: “saya tidak
mempercayainya, tapi saya ingin menanyakannya saja”.

Adapun orang yang mendatangi paranormal atau dukun kemudian dia
bertanya kepadanya dengan tujuan untuk mengingkarinya atau
mengujinya guna untuk ditangkap, maka tindakan ini tidak masuk
dalam larangan tadi, bahkan wajib hukumnya mengingkari perbuatan
dukun dan paranormal tersebut. Dia wajib dibawa dan diberi
pelajaran sesuai dengan hukuman syari’at.

Stapa yang bertanya kepada paranormal atau dukun setelah dia
(paranormal dan dukun tersebut) bertaubat dari apa yang
dilakukannya dahulu maka hukamnya boleh, sebagaimana Umar
bertanya kepada Sawad bin Qarib. Wallahu a’lam.

Hukum Orang Yang Rela Dengan Perdukunan atau Memintanya
Dari Orang Lain.

Orang yang melakukan perdukunan, atau rela dengan perdukunan

tersebut, atau memintanya dari orang lain maka dia bukan termasuk
(pengikut) Nabi #2, sebagaimana sabda beliau dalam hadits ‘Imran bin

Hushain «.:
:’,sx’.‘«?,ﬁ,:Jﬁzﬁ’fofw":ogﬂ,ﬁ{w’a,-/:w? -
ooy (8 Jed 5l 525 5118 S5 51 5688 31 4 75 55 N5 7 s by 20D
() S5
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“Tidak termasuk golongan kami (Rasulullah) orang yang melakukan
lathayyur (bersikap pesimis atau merasa bernasib sial karena
melihat atau mendengar sesuaty) atau minta dilakadean tathayyur
untuknya, meramal sesuatu yang ghaib (dukun) atau minta
diramalkan untuknya, dan melakukan sihir atau minta disihivkan
untuknya”. (HR. Bazzar — Hadits Shahih).
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BAB
TATHAYYUR

Dalam bab ini ada beberapa permasalahan:

a- Pengertiannya.
Tathayyur adalah bersikap pesimis ataupun optimis dengan
melihat pergerakan burung atau hewan lainnya.

b- Pergerakan Burung Itu Sesuai Dengan Taqdir.

Seorang muslim mesti mengetahui bahwa semua yang terjadi dj
alam ini berdasarkan tagdir dari Allah, baik itu pergerakan ataupun
diamnya burung, ataupun hewan lainnya. Allah fa’ala berfirman:

Lo 1,08 S o8 B G))

“Sesungguhnya segala sesuatu itu Kami ciptakan dengan tagdir”,
(QS. Al-Qamar: 49).

Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Aisyah radhiyallaiu ‘anha:
() p5W a1, e (o4 5a1)
“Burung itu bergeral dengan tagdir”. (HR. Hakim — Hadits Hasan).

¢- Tathayyur Tidak Khusus Dengan Burung Saja.

Rasa pesimis dan optimis tidak khusus terkait dengan
(pergerakan) burung saja, tetapi Juga masuk di dalamnya adalah
kejadian-kejadian, orang, waktu dan tempat yang menyebabkan orang
melakukan atau membatalkan maksud (tujuan)nya,

Kalau ada seorang muslim keluar dari rumahnya dengan tujuan
tempat dia bekerja dan di pintu rumah dia melihat rubah (hewan) atau
laki-laki buta sebelah matanya kemudian dia (muslim tadi) pesimis,
kembali masuk rumah dan tidak pergi ke tempat kerjanya maka berarti
dia sudah terperangkap dalam perilaku thivarah (merasa sial) yang
diharamkan dan dilarang oleh Nabi 2%,
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d- Thiyarah Itu Tidak Ada Pengaruhnya.
Thiyarah (rasa sial) itu tidak ada pengaruhnya. Rasulullah 4
bersabda dalam hadits Abu Hurairah .

Dbwdloly, (b Y35 542 Y)
“Tidak ada penyakit menular dengan sendirinya dan tidak ada juga
thivarah (kesialan)”. (HR. Syaikhani).
Thiyarah itu hanyalah bisikan (angan-angan) di dalam diri saja,
tidak ada pengaruh (efek)nya terhadap gadha dan gadar Allah. Suaty
ketika Mu’awiyah Al-Sulamy berkata kepada Rasulullah £&:

A 't + 87 ’,,,;’f’:-; u’,"/ 5/
(rbas of 5 (Ff@%ﬂg;i’aéijgiﬁﬁwﬂladbgg%db_gbﬂg)
“Diantara kami ada orang yang bertathayyur. Beliau bersabda: Itu
merupakan angan-angan yang mereka dapatkan dalam dada mereka,
maka janganlah hendaknya hal tersebut menghalangi mereka (dari
tujuan mereka)”. (HR. Muslim).

e- Thiyarah Terbagi Menjadi Dua Bagian.

Pertama: Orang tersebut berkeyakinan bahwa apa yang
ditathayyurkannya (dianggap sial) — baik itu orang, hewan, perkataan,
burung dan sebagainya - bisa secara independen melakukan
(mempengaruhi) kejadian, atau bisa mencegah terjadinya musibah
secara mdependen, maka itu merupakan syirik besar dalam
Rububiyyah Allah, karena dia berkeyakinan bahwa ada pencipta lain
bersama dengan Allah. Apabila orang tersebut takut terjadi sesuatu
pada dirinya dari apa yang ditathayyurkannya maka berarti dia telah
melakukan kemusyrikan dalam ibadah (ibadah khauf). Rasulullah 3£
bersabda dalam hadit Tbnu Mas’ud -

(@.:-u.a) Ju?j; &Jid&TobJ(z‘};ﬁé‘}:\Lﬂ )

“Thiyarah ity syirik”. (HR. Ahmad dan Ahlussunan — Hadits
Shahih).

Ke dua: Orang tersebut berkeyakinan bahwa apa yang

ditathayyurkannya (dianggap sial) tidak sendirian melakukannya, tapi

dia menjadi sebab timubulnya kebaikan atau kejelekan, dan
bahwasanya Allah lah yang menjadi Pencipta segala sesuatu. Ini
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merupakan syirik kecil, karena dia menjadikan sesuatu yang bukap
sebab menjadi sebab. Rasulullah #£ bersabda:

(CM)MUMIMAJJ(J”SJ&J;)

“Thiyarah ity kemusyrikan”. (HR. Ahmad dan Ahlussunan ~ Hadits
Shahih).

Muslim dan Thiyarah (Kesialan)

Wahai muslim, anda tidak boleh bertathayyur dengan apapun (haram
bertathayyur). Dalam hadits Buraidah <, bahwasanya:

() 251 5l ol 5, ( ;’:&5 o jf[—;}:‘i 58)

“Rasulullah % ftidak pernah bertathayyur dengan apapun”. (HR,
Abu Daud — Hadits Shahih).

Wahai muslim, anda wajib melanjutkan rencana anda, jangan pernah
surut karena thiyarah, bertawakkallah kepada Allah ta’ala. Rasulullah

# bersabda dalam hadits Ibnu ‘Amru <
(o) Aol (85380 338 215 38 850 255 00)

“Siapa yang membatalkan rencanyanya untuk mengerjakan sesuaty
karena thivarah maka dia telah melakukan kemusyrikan”. (HR.
Ahmad — Hadits Shahih).

Apabila seorang hamba bertawakkal kepada Allah, maka Allah
akan menghilangkan rasa was-was (bisikan) tathayyur dari dirinya.
Ibnu Mas’ud & berkata:

2 1 4 5;’ ¢ . s g o
(cpw)b_gbyiob)(JSf-‘L! ﬁ:—e.bfﬂi OQJYL‘LELOJ)
“Siapa diantara kita yang tidak merasakan (bisikan tersebut)?, tetapi

Allah menghilangkannya dengan tawakkal (kepada-Nya). HR. Abu
Daud — Hadits Shahih).

Apabila thiyarah tersebut tidak menghalangimu dari maksudmu, dan

kamu tidak peduli dengannya, bahkan kamu berpaling darinya
(meninggalkannya) maka kamu tidak berdosa atas tindakanmu itu,
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bertawakkallah kepada Allah, berprasangka baik kepada-Nya, dan
ketahuilah bahwa segala sesuatu itu untuk Allah,

Hendaklah kamu wahai muslim waspada, jangan sampai thiyarah
menghalangimu dari tujuanmu, karena Nabi # melarang seorang
muslim merasa terhalang oleh thiyarah. Beliau bersabda dalam hadits
‘Ugbah bin ‘Amir & tatkala disebutkan kepada beliau tentang
thiyarah:

(?W)JJ'IJJ{TDIJJ(QJA“ WiJ’YJdLﬂ."L&:}‘)

“Yang terbaik adalah optimis, dan janganlah sampai (thiyarah
tersebut) menghalangi seorang muslim (dari keperluannya)...”. (HR.
Abu Daud — Hadits Shahih).

Apabila anda melihat sesuatu yang anda benci, maka lakukanlah
hal-hal berikut ini:

1- Lanjutkan keinginanmu dan jangan mundur (membatalkannya).

2- Bertawakkallah kepada Allah

3- Ucapkanlah apa yang diajarkan oleh Nabi £ dalam hadits ‘Uqbah
bin ‘Amir i, yaitu sabda beliau 4

@.u‘:l,uwluwuuui;g.m ;s:u[.s.wd' 3)

(c?hﬁ)éjléﬁ'lﬁlljj(d{ YJ_EJSYEJ_’-;'YEGLJ‘Yl?L:;J‘

“Apabila salah seorang diantara kalian melihat sesuatu yang
dibencinya maka hendaklah dia mengucapkan: Ya Allah, tidak
ada yang bisa mendatangkan kebaikan selain Engkau, dan tidak
ada yang bisa menolak keburukan selain Engkau, tidak ada daya
dan kuasa kecuali dengan Engkau”. (HR. Abu Daud — Hadits
Shahih).

4- Berikanlah (ucapkanlah) penghapus/penangkal terhadap apa yang

ada dalam dirimu itu dengan membaca doa yang diajarkan dalam
hadits Ibnu ‘Amru 4%, mereka (para sahabat) bertanya:
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(@h@)dﬁiﬁb)(gj%ﬂlgjaﬁy‘!j@
“Wahai Rasulullah, apa kaffarah (penghapus)nya?. Beliay
bersabda: Hendaklah dia mengucapkan: Ya Allah, tidak adg
kebaikan kecuali kebaikan dari-Mu dan tidak ada kesialan

kecuali kesialan yang berasal dari-Mu, dan tidak ada Tuhan
selain Englau”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

Ketahuilah bahwasanya sebaik-baik prasangka adalah rasa
optimis, berdasarkan sabda Rasulullah # dalam hadits ‘Uqgbah

(@M)Jﬂbﬁiﬂ_})(jﬁ‘ Lg«:«;j)

“Sebaik-baik thiyarah adalah (rasa) optimis”. (HR. Abu Daud —
Hadits Shahih).
Disunnahkan bagi scorang muslim untuk menynkai 4/-Fa’l
(optimis) berupa ucapan yang baik. Rasulullah #£ bersabda dalam
hadits Anas 5.

Sttt (it B0 56 JU 5 s 36 T _2os)

“Dan saya takjub dengan Al-Fa'l (optimis). Beliay dltanya.
Apakah Al'Fa’l itu?. Beliau berkata: Kalimat yang baik”. (HR.
Syaikhani).

Dan dalam hadits Abu Hurairah bahwasanya Nabi #:

(o) 2585 sl o, (3 5o s s I 2sfs s B aed)

“(Beliau) mendengarkan sebuah kalimat (ucapan), dan kalimat
itu membuat beliau takjub (kagum), beliau bersabda: (rasa)
optimisme-mu dari mulutmu”. (HR. Abu Daud — Hadits Shahih).

Dalam hadits Anas (disebutkan) bahwa Nabi %

o e D

(o) s A1 51”(5:_3&1.;15 _C._wui s 5 £ 18] Zoef 58)
“dpabila beliau keluar untuk suatu keperluan belzau takjub
(kagum) bila mendengarkan (orang méngatakan), wahai orang
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yang cerdas, wahai orang yang sukses”, (HR. Tirmizi- Hadits
Shahih).
Dalam hadits Buraidah (disebutkan) bahwasanya Nabj

2 Seo0f 27 T PP 7 o
&&i@liapﬂﬁ;lgzduyﬁuaﬁm "
> §

M AIET 0k 0 A TN 2
T OB5 el be ZE Y §

®
G

t

T - ﬂ/"{‘r,,’,jﬁzo/’f’ dr-’f_gi,jp v
b!-’ﬁ'g"r-"i‘&b%l;ngMIG{Sd;j&g?j‘é‘ﬂébf"ztfbjﬂfo

-

P 14

[ [ B4 ° ~5 8 ’//0:3.” e 0 - 4,:,0:/71
Ol 4g>5 4 2 7 B3 Ep al bt PO lgesl (8 IS &35 143
e o . oot 8 e L (e o
(c_.:-uﬂ).a_gb}ﬂob)(%e-&dd.lé%l;djl{&w‘n;

“Rasulullah %% tidak pernah  bertathayyur dengan apapun.
Apabila  beliau  ingin mengirim orang (petugas), beliau
menanyakan siapa namanya. Apabila nama tersebut beliay sukai
maka beliau gembira, dan kegembiraan tersebut tergambar di
raut wajah beliau. Dan apabila namanya tidak beliau sukai,
maka ketidaksukaan itu terlihat di raut wajah beliau. Apabila
beliau memasuki sebuah kampung, beliau menanyakan nama
kampung tersebut. Apabila namanya beliau sukai maka beliau
gembira, dan kegembiraan tersebut akan terlihat di raut wajah
beliau, don apabila beliay tidak menyukainya  maka
ketidaksukaan tersebut akan terlihat di wajah beliau”. (HR. Abu
Daud- Hadits Shahih).

Al-Fa’l (optimis) tersebut terpuji karena orang yang
optimis itu berbaik sangka (husnuzhan) dengan Allah azza wa
Jalla, mengharapkan apa yang ada disisi-Nya, yakin dengan janji-
Nya dan mengacuhkan (membiarkan) upaya syetan untuk
membuatnya sedih,

[y s bt 1€ 14T 50001 52500 3
“Supaya orang-orang yang beriman it berduka cita”. (QS. Al-
Mujadilah: 10).

Wahai muslim, wajib bagimu untuk bertawakkal kepada Allah
dalam semua urusanmu, yakin pada Allah dengan hatimu.
Hendaklah engkau melakukan sebab-sebab (usaha) syar’i dan
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gadari dengan keyakinan bahwa semua itu adalah penyebab saja,
sementara Allah lah yang menciptakan penyebab itu dan juga
hasilnya. Hanya Allah sajalah sebagai pencipta segala sesuatu.

Disyari’atkan bagimu untuk tidak mempedulikan thivarah
sedikitpun, dengan tetap bertumpu pada Allah, mengikhlaskan
ibadah kepada-Nya, percaya dengan-Nya, berhusnuzhan dengan
Tuhanmu, sehingga kamu bisa masuk ke dalam tujuh puluh orang
yang akan memasuki surga tanpa perlu di hisab dan diazab,

sebagaimana sabda Rasulullah £ dalam hadits Ibnu Abbas !

e 2 e 2 e R SN AN LA AN
OUrillols; (68T 5 U85 5073 50505 Y5 5 5505 Y)
“Mereka adalah orang-orang yang tidak meminta untuk

dirugqyah, tidak berthiyarah dan tidak berobat dengan besi panas,
dan bertawakkal hanya kepada Tuhan mereka”. (HR. Syaikhani),
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BAB
‘ADWA (PENULARAN PENYAKIT)

* 'ddwa adalah: meyakini perpindahan penyakit dari penderitanya
kepada orang lain dengan sendirinya tanpa perantara Allah.

» Haram hukumnya meyakini terjadinya ‘adwa (penularan penyakit);
dan keyakinan tersebut terbagi menjadi dua bagian:

Pertama: orang yang meyakini bahwasanya penularan itu terjadi
dengan sendirinya dan berpengaruh secara independen (sendiri tanpa ada
hal lainnya). Ini merupakan syirik besar dalam (tanhid) Rububiyyah
Allah. Syirik ini menafikan dasar tauhid.

Kedua: apabila diyakini bahwasanya ‘adwa (penularan) tersebut
menjadi penyebab perpindahan penyakit, maka ini termasuk syirik kecil,
menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib, karena dia (orang yang
meyakininya) telah menjadikan suatu hal yang bukan penyebab scbagai

penyebab. Rasulullah 4§ bersabda dalam hadits Abu Hurairah s
Ottty (o Y3 A Y3870 Y3 5532 Y)
“Tidak ada ‘adwa (penyakit yang menular dengan sendirinya), tidak

ada (kesialan karena) burung, tidak ada (kesialan karena) hantu, dan
tidak ada (kesialan karena) bulan Shafar”. (HR. Syaikhani).

Wahai hamba Alla:
I- Katakanlah tidak ada ‘adwa (penyakit yang menular sendiri). Karena

Nabi # sudah menafikan keberadaannya. Beliau berkata: tidak ada
‘adwa. Dan beliau bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud .-

smr g2 FoL 8 1 L O L B Tr A o s o847
s.’_;..u:qf.:.eg.,s.x,u:.:l-l@}ijgglwldj.i)g&lfidm&:;‘é‘s:d%ﬁ)
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“Sesuatu tidak bisa menular kepada yang lainnya. Seorang arap
badui bertanya: wahai Rasulullah, bagaimana dengan kemaluan
unta yang bevkudis melalui ekornya kemudian menular keseluryh
Unta? Maka Rasulullah pun menjawab: Siapakah yg menjadikan
kudis pada unta pertama?. Tidak ada penyakit menular dan tidak adg
(kesialan) di bulan Shafar, Allah telah menciptakan setiap yang
bernyawa dan mencatat  hidupnya, rizkinpa dan  musibah-
musibahnya”. (HR. Tirmizi dan Ahmad — Hadits Shahih)/

Kalau anda meyakini ada penularan penyakit dengan sendirinya maka
berarti anda memiliki keyakinan jahiliyah, berdasarkan sabda

Rasulullah #£ dalam hadits Abu Hurairah -
so 1 o g8, e ot s » - s;f . ook
LS Gais S L 56 15 g 1 A G )
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“Ada empat hal di umathu yang merupakan tradisi (keyakinan)
Jahilivyah yang tidak akan ditinggalkan oleh manusia: Niyvaahah
(meratapi mayat), mencela keturunan, penularan penyakit (dimana
divakini) ada unta yang terserang kudis maka dia akan membuat
seratus unta lain juga terserang kudis, siapa yang menyebabkan
kudis pada unta pertama?, dan Al-Anwaa (meyakini bintang dengan
mengatakan) kami diberi hujan dengan bintang ini dan ini”. (HR.
Tirmizi — Hadits Hasan).

Apabila anda mendengar ada wabah penyakit di suatu kampung maka
Janganlah kamu memasuki kampung tersebut. Dan jika kamu sedang
berada di kampung (yang sedang ada wabah penyakitnya) maka
Janganlah kamu keluar dari kampung tersebut karena lari dari wabah

itu, berdasarkan sabda Rasulullah £&:
o
1
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-
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“Bila kalian mendengar ada wabah penyakit di suatu daerah maka
Jjangan masuk ke daerah wabah tersebut. Dan bila wabah tersebut
telah terjadi di suatu daerah sedang kalian berada di situ, maka

Jjangan keluar dari daerah tersebut karena lari dari wabah itu”. (HR.
Bukhari).

Janganlah kamu membawa (mencampurkan) unta, kambing, sapi dan
hewan ternak lainnya yang sakit dengan hewan ternak yang sehat,

berdasarkan sabda Rasulullah #&:
Sttty (gt B8 5 £ 58,4 Y)

-

“Janganlah (hewan) yang sakit dicampurkan dengan hewan yang
sehat”. (HR. Syaikhani).

Hadits Usamah s sama sekali tidak menunjukkan adanya ‘adwa
(penyakit menular dengan sendirinya), di mana Rasulullah #&

bersabda dalam hadits Usamah bin Zaid <&
3 E S o3k o815 85 55 41 46 ool o B B )

bt oly, (22 1515

“Bila kalian mendengar ada wabah penyakit di suatu daerah maka
Jjangan masuk ke daerah wabah tersebut. Dan bila wabah tersebut
telah terjadi di suatu daerah sedang kalian berada di situ, maka
jangan keluar dari daerah tersebut kavena lari dari wabah itu”. (FHR.
Bukhari).
Dan beliau bersabda dalam hadits Abu Hurairah .

DUl oy, (G S8 5 £ 55,4 Y)

-

Janganlah (hewan) yang sakit dicampurkan dengan hewan yang
sehat”. (HR. Syaikhani).

Kedua hadits tersebut tidak menyatakan adanya ‘adwa (penyakit
menular dengan sendirinya), Rasulullah mengatakan hal tersebut —
Allah a'lam — karena menjaga tauhid dan juga celah-celah (jalan)
menuju kepada kemusyrikan. Siapa yang ditimpa penyakit maka
janganlah dia mengatakan bahwa penyakit itu karena ketularan (dari
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orang lain), tetapi hendaklah dia mengetahui bahwa penyakit ity
sudah ditagdirkan untuknya dari Allah fa’ala, karena Nabi £ telah
mengatakan: tidak ada penyakit menular (dengan sendirinya)”.
Ketika dikhawatirkan orang yang kena penyakit tersebut akan
mengatakan: “ini merupakan penyakit menular”, maka Nabi &
melarangnya untuk memasuki (daerah) yang ada wabah penyakitnya,
dan beliau juga melarang orang yang ada di daerah tersebut kehar
dari sana karena lari dari wabah itu, karena jika dia meyakini ada
‘adwa (penyakit yang menular dengan sendirinya) maka dia telah
terjerumus ke dalam syirik kecil atau besar. Jadi larangan yang

dilakukan oleh Nabi # tersebut adalah untuk menjaga tauhid.
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BAB
KEYAKINAN TERKAIT TANJIM (PERBINTANGAN)

Hal lain yang menyebabkan hilangnya dasar tauhid atau
kesempurnaannya adalah keyakinan terkait bintang.

Keyakinan terkait dengan bintang terbagi menjadi beberapa bagian:

Bagian Pertama: meyakini bahwa bintang-bintang bisa
melakukan sendiri dan berpengamh dengan sendirinya terhadap kejadian-
kejadian di bumi, sebagaimana diyakini oleh orang-orang Shabi-ah
penyembah bintang (gugusan bintang). Ini merupakan kufur dan syirik
besar dalam Rububiyyah Allah ta’ala. Jika (orang yang meyakininya)
menyembah bintang-bintang (gugusan bintang) tersebut maka berarti dia
juga mempersekutukan Allah dalam ibadah (syirik ibadah), dan
perbuatan ini menafikan dasar tauhid.

Bagian Ke dua: meyakini bahwa bintang-bintang tersebut
menjadi penyebab kejadian yang terjadi (di bumi), dan bukan
meyakininya sebagai pelaku yang mempengaruhi kejadian, seperti orang
yang meyakini bahwa bintang-bintang tersebut menjadi penyebab
turunnya hujan, sehingga dia mengatakan: “kami diberi hujan karena
bintang ini dan ini”. Keyakinan ini termasuk kufur kecil dan syirik kecil
yang menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib, dan ini merupakan
perbuatan jahiliyah. Rasulullah € bersabda dalam hadits Abu Malik Al-
Asy’ari L@a

uum X) u,.w, uww J A g SN Dk ,,; e u,,; J ’é’j'i )
s ol € aadl, 22805 {._,;jéjg AFRERAN A

“Ada empat hal di umatku yang merupakan tradisi jahilivah yang
tidak mereka tinggalkan: membangga-banggakan leluhur, mencela
nasab, meminta hujan dengan bintang dan niyahah (meratapi
mayat)...” (HR. Muslim).
Tatkala Nabi # telah selesai melaksnakan shalat subuh di
Hudaibiyah setelah turun hujan pada malam harinya, beliau menghadap
kepada orang-orang yang ada dan bersabda:
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“Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh Rabb kalian?”,
mereka menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. Beligy
bersabda : Dia berfirman: “pagi ini ada diantara hamba-hambaky
yang beriman dengan-Ku dan ada pula yang kafir, adapun orang
yang mengatakan : hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah,
maka ia telah beriman kepadaKu dan kafir kepada bintang,
sedangkan orang yang mengatakan : hujan turun karena bintang ini
dan bintang itu, maka ia telah kafir kepadaKu dan beriman kepada
bintang”. (HR. Syaikhani).

Apabila ada orang yang meminta hujan dari bintang-bintang, dan
dia meyakini bahwa bintang-bintang tersebut yang menurunkan hujan
dan mempengaruhi turunnya hujan dan Juga kejadian-kejadian lainnya
yang terjadi di bumi, maka dia menjadi kafir dengan kekafiran besar
yang menafikan dasar (asal) tauhid.

Bagian Ke tiga: mempelajari tempat-tempat bintang, seperti
mempelajari arah kiblat, dan juga apa yang dipelajari oleh para petani
terkait waktu-waktu yang pantas dan tidak pantas untuk bercocok tanam
dimana mereka mencermati bintang-bintang dan pergerakannya sebagai
tanda untuk waktu-waktu bercocok tanam dan sebagainya, maka itu
hukumnya boleh. Allah ta’ala berfirman:

D111 55 4 r-"r:Jlij oUe; )

“Dan (Allah menciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan), dan dengan
bintang mereka mendapat petunjuk (tersebut)”. (QS. An-Nahl: 16).

Wahai hamba Allah:

Sesungguhnya Allah menciptakan bintang-bintang dan gugusan
bintang untuk kemashlahatan (kepentingan) hamba-Nya, berdasarkan
hikmah yang diketahui-Nya. Hikmah yang diberitahukan kepada kita
maka kita ambil, diantaranya adalah: .
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- Bintang-bintang tersebut merupakan pemberi rasa aman bagi langit,
sebagalmana sabda Rasulullah & dalam hadits Abu Musa
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“Bintang-bintang adalah pemberi rasa aman bagi langit, jika
bintang mati, maka datanglah pada langit sesuatu yang dijanjikan
kepadanya (mengancamnya). Dan aku adalah pemberi rasa aman
bagi sahabatku, jika aku mati, maka datanglah kepada para sahabat
sesuatu yang dijanjikan kepada mereka. Sahabathu adalah pemberi
rasa aman umatku, jika mereka mati, maka datanglah kepada umatku
sesuatu yang dijanjikan kepada mereka”. (HR. Muslim).

- Bintang-bintang tersebut merupakan hiasan langit, sebagaimana
firman Allah ta’ala: '

v et ] 380 £ e 65 0 )

“Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia dengan hiasan,
yaitu bintang-bintang”. (QS. Al-Shaffaat: 6).

- Bintang-bintang tersebut merupakan penjaga langit dari (gangguan)
syetan, sebagaimana firman Allah ta’ala:

Te7 Za . M0 L
[v:cblall 1,8 s 5 fpo a3 3

“Dan memeliharanya dari setiap syaitan yang sangat durhaka”.
(QS. Al-Shaffaat: 8).

- Bintang-bintang itu berfungsi sebagai pelempar syetan, sebagaimana
firman Allah ta’ala:

[o et € blid) U35 BIRs 5 )
“Dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan”.
(QS. Al-Mulk: 5).

- Tanda yang dijadikan sebagai petunjuk, sebagaimana firman Allah
ta’ala:

[xv:&di]éé;iﬁﬁiéﬂgseu%ﬁ
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“Dan (4ljah menciptakan) tanda-tanda (petunjuk Jalan), dan deng,
bintang merejg mendapat petunjuk (tersebut)”. (QS. An-Nahi: 16).

Wahai Muslim!

Janganlah kamu memaksakan diri untuk m

clakukan apa yap
tidak ada ilmunya padamu,

diantaranya adalah apa-apa yang tidg,
diberitahukan kepada kita terkait dengan bintang-bintang. Maka kit

tidak boleh memaksakan dirj untuk mengungkapkan apa yang tidak ad;
ilmunya pada kita. Rasulullah £ bersabda dalam hadits

AT L Ee G LA Lode L f s
S A fomdl o385 15 o1& gbesl 55503

(C?W)J}ﬁln:gglfH“IJJ(!t
“Apabila disebut-sepyy (dzpermasalahkan) para sahabatku mapyg
diamlah, dan apabila disebut-

sebut tentang bz‘ntang-bintang maka
diamliah, dan apabila disepyy-

sebut tentang tagdir maka diamian»
(HR. Thabrani dj Al-Kabiir - Hadits Shahih).

Permasalahan terkajt mempelajari tempat bulan,

Boleh mempelajari tempati-tempat bylan. Berdasarkan firman
Aliah ta’ala:

Lo: minl{ ldi; ol 3381 2003 s 20 5

L]
“Dan Diq (Allah) menetapkan manzilah-manzij

ah (tempat—tempaz)
bagi perjalanan buian itu, supaya kamy mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (wakti)”. (QS. Yunus: 5).

Sungguh Allah telah memberikan ni’mat kepada hamba-Nya
dengan mempelajarinya, jadi (hukumnya) boleh.
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BAB
TERMASUK SYIRIK
ORANG YANG BERAMAL KARENA DUNIA

Iradah (keingingan/niat) dalam beramai terbagi menjadi beberapa
macam;

Pertama: Orang melakukan ibadah karena Allah dan ingin
(beruntung di) akhirat, Orang ini melaksanakan shalat, puasa dan ibadah
sejenisnya yang tidak ada ganjaran (balasan) duniawinya, ia melakukan
ibadah tersebut karena Allah dan mengharapkan keberuntungan dj
akhirat. Ini merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang
hamba, dia tidak boleh melakukan ibadah tersebut karena mengharapkan
(keuntungan dunia) dan dia Juga tidak boleh melakukannya karena
mengharapkan keuntungan akhirat dan dunia sekaligus, misalnya dia
melakukan shalat karena Allah dan ingin olah raga badan. Allah ta'ala
berfirman:

,»‘“_,,j‘,’f, ;;)" R SR L PRkl 4//?.’,.:'0/,; &
{IJM@UK#JL&ﬁJﬁJL@WB@MJOJ{'YIJJ‘OAJ}

“Dan  barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan
berusaha ke arah ity dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah
mukmin, maka mereka ity adalah orang-orang yang usahanya akan
dibalasi dengan baik”, (QS. Al-Isra’: 19)

Adapun melakukan tradisi (adat kebiasaan) maka tidak masalah
jika ketika melakukannya bukan karena mengharapkan wgjah Alah dan
pahala akhirat, tetapi jika pekerjaan tersebut dilakukan dengan niat baik
dan dengan harapan bisa membantunya untuk meningkatkan ketaatan
kepada Allah maka dia mendapat pahala atags usahanya itu.

Ke dua: Orang melakukan shalat, puasa dan ibadah lainnya
hanya mengharapkan (keuntungan) dunia. Atau dia melakukannya karena
mengharapkan wajah Allah, tetapi dia shalat, berpuasa dan melakukan
ibadah lainnya dengan ikhlas hanya karena ingin badannya kuat dan
berolah raga, dia berpuasa supaya badannya sehat dan terbebas dari
berbagai penyakit, dia tidak menginginkan pahala dari Allah ataupun
keuntungan akhirat dari semua ibadahnya, maka perbuatan seperti ini
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tidak akan dilakukan oleh seorang mukmin, (karena) pekerjaan ity adalgh
kemusyrikan (mempersekutukan) Allah g5 . Syirik ini adalah syirik besar
yang menafikan dasar tauhid. Allah ta ala berfirman:
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"Barangsiapa  yang menghendaki  kehidupan  dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasqn
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia
itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperolel
di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirar ity apa yang
telah mereka usahakan di dunia dan sig-sialah apa yang telgh
mereka kerjakan”, (QS. Hud: 15-16).

Ke ftiga: Orang melakukan ibadah yang dijanjikan oleh Allah
pahala dunia dan akhirat seperti silaturrahmi, sebagaimana sabda
Rasulullah &5 dalam hadits Anas .-

05&»‘«-‘“"})(%JMEfﬁéﬁwmjﬁﬁgéﬁméii;&
“Siapa yang senang wuntuk diluaskan rizkinya, dipanjangkan
umurnya maka hendaldah dia melakukan silaturrahmi (menjalin
hubungan keluarga). (HR. Bukhari).
Demikian juga halnya dengan infaq, karena Rasulullah 4 bersabda
dalam hadits Abu Hurairah .

AT e B °z55 - /:’ ,: ’°, ’/,s + /D @ . 2 -
L G2 2l £l ST 8 oV 5 o) S0 2t o35 1)
Fe. @, o 0% 5 4% i-r" £a
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“Tidak ada hari dimana seorang hamba mendapati pagi harinya
melainkan akan ada dua orang malaikat yang turun (ke bumi), salah
seorang diantara keduanya berdoa: Ya Allah, berikanlah kepada
orang yang berinfagq ganti (balasan)nya. Malaikat lainnya berdoa:

Ya Allah, berikanlah kepada orang -yang tidak berinfag
kehancuran”. (HR, Syaikhani).
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Apabila ada orang yang menjalin silaturrahmi karena ingin
E mendapatkan wajah Allah (ikhlas) dan pahala di akhirat serta kelapangan
 rizki, dia berinfaq karena mengharapkan wajah Allah (ikhlas), pahala di
E akhirat dan balasan (ganti) dari Allah, maka amalan tersebut tidak
¢ masalah untuk dilakukan, dan juga tidak ada makruhnya.

< g

Ke empat: Orang yang pada asalnya melakukan ibadah-
* jbadahnya karena ikhlas dan mengharapkan pahala di akhirat, tetapi bisa
* jadi dicampuri oleh riya, maka riya tersebut menghilangkan pahala
~ amalan yang disertainya.

Ke lima: Ibadah yang dikerjakan seseorang tidak seperti shalat
dan puasa, tetapi levelnya berada di bawah ibadah tersebut, dan orang itu
memiliki dasar keimanan, seperti orang yang menuntut ilmu hanya untuk
mendapatkan ijazah dan pekerjaan saja, atau belajar Al-Qur’an karena
ingin mejadi guru di tempat tahfiz sehingga dia mendapatkan uang, maka
perbuatannya ini tercela, karena ini termasuk syirik kecil. Nab #
bersabda dalam hadits Abu H}lrairah !

- < agn e, . e g 8RR > P .o PP P 8 .
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“Celakalah hamba dinar, hamba dirham dan hamba pakaian,
apabila diberi dia rela (menerima dengan senang) dan apabila tidak
diberi dia marah. Celaka dan tersunghuriah dia, dan apabila
tertusuk duri semoga tidak tercabut”. (HR. Bukhari).

Wahai hamba Allah:

1- Jauhilah keinginan untuk mendapatkan (keuntungan dunia) dalam
mengetjakan ibadahmu. Mintalah pahala yang dijanjikan oleh Allah
dan (keuntungan) akhirat, schingga engkau tidak terjerumus ke dalam
kemusyrikan, dan tidak masuk ke dalam doa Nabi #£ bagi orang yang
melakukan amalan karena mengharapkan dunia tersebut.

2- Perhatikan maksud dan niatmu dalam setiap amalan!. Hendaklah
kamu menyadari apa yang kamu inginkan. Hendaklah semangatmu
tinggi dalam melakukkan setiap aktifitas, sehingga semua gerak dan
diammu, ucapan dan fikiranmu hanya untuk Allah saja,
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mengharapkan pahala-Nya. Perhatikan akhiratmu, sehingga semua
usahamu disyukuri dan diberkahi oleh Allah, dan Allah akan
menambah karunia—Nya kepadamu, sebagalmana firman Allah ta’ala;
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“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami
tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di
akhirat”. (QS. Syuura; 20).

Dan Nabi # bersabda:
- “ F . = E L
St ey (g 55 G g3 I G153 G0 SY1 )

“Sesungguhnya semua amalan itu (tergantung) niatnya, dan setiap
orang akan mendapatkan apa yang diniatkannya...”. (HR.
Syaikhani).

Jagalah hatimu dengan benar. Berusahalah supaya semua hidupmu
hanya untuk Tuhanmu, baik itu amalan, perbuatan dan keinginanmu,

diantaranya keinginan untuk melakukan kebaikan. Rasulullah #
bersabda:

-
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“Siapa yang berkeinginan untuk melakukan sebuah kebaikan
kemudian dia tidak bisa melakukannya, maka baginya dituliskan
sebuah kebaikan...”. (HR. Muslim),
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BAB
KETAATAN KEPADA ULAMA DAN PEMIMPIN
DALAM MENGHARAMKAN APA YANG DIHALALKAN OLEH
ALLAH DAN MENGHALALKAN APA YANG DIHARAMEKAN
OLEH ALLAH

* Wajib bagi seorang hamba untuk mentaati Allah azza wa jalla
dengan menghalalkan apa yang dihalalkan oleh Allah dan
mengharamkan apa yang diharamkan-Nya. Tidak ada orang yang
boleh menghalalkan atau mengharamkan sesuai dengan keinginannya
saja. Siapa yang mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah atau
menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah maka dia telah kafir
dengan kekafiran besar yang menafikan dasar tauhid. Allah ta’ala
berfirman:

%, - Pt e (Fee Bl L L 28 . 9% 5 . o« B Ee T
A J6 158 s 1385 Jols 18 D3R BRET L 01 35 Y )
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“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut
oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram”, untuk mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang
yang mengada-adakan kebohongan fterhadap Allah tidak akan
beruntung”. (QS. An-Nahl: 116).

¢ Ketaatan kepada para ulama dan pemimpin ity mengikuti ketaatan
kepada Allah, sebagaimana firman Allah ta'ala:

&
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri (pemimpin) di antara kamu”. (QS. An-
Nisa:59).

* Apabila mereka memerintahkan untuk melakukan kemaksiatan, maka
tidak boleh untuk ditaati. Rasulullah £ bersabda dalam hadits Ali s

B’ ._:’5 ﬁs.‘, - L Eg e 1l
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“Tidak ada ketaatan kepada seseorang dalam berbuat maksiay
kepada Allah, ketaatan it hanya dalam melakukan perbuatan
ma’ruf”. (HR. Syaikhanij).

Dan belian #& bersabda dalam hadits Imran dan Hakam bin ‘Ammy
radhiyallahu ‘anhuma:
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“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam berbuat maksiat kepada
Al-Khaliq (Pencipta)”. (HR. Ahmad- Hadits Shahih).

Dan Rasulullah 5% bersabda dalam hadits Anas «%:

(GM)MGIJJ(Q%w“c;;;I&:LiEtLi)
“Tidak ada ketaatan bagi orang yang tidak mentaati Allah 3", (HR.
Ahmad — Hadits Shahih).

Orang yang melakukan ijtihad, mengetahui dalil atau sampai
kepadanya dalil, maka dia tidak boleh meninggalkannya, wajib
baginya untuk berpegang dengan dalil tersebut, haram baginya
meninggalkannya karena mengikuti orang lain siapapun dia. Allah
ta’ala berfirman:

< 5.0 ot T % “
SRR IL R SRS IR

“Ikutilah apa  yang diturunkan (diwahyukan) kepadamu dari
Tuhanmu...”. (QS. Al-A’raf: 3).

Orang yang bukan mujtahid (tidak bisa berijtihad), maka dia harus
bertanya kepada ulama mujtahid yang dia percayai, sebagaimana
firman Allah ta’ala:

o oaTes T o708, 0 LR S };o’:
ev: gt € §AT5 Y (28 3y Flur AT Jad

“Maka bertanyalah kepada ahluzzikvi (ulama) jika kalian tidak
mengetahui”. (QS. An-Nahl: 43)

Taat kepada ulama, pemimpin dan lainnya dalam berbuat maksiat
kepada Allah terbagi kepada beberapa bagian; yaitu:
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Bagian Pertama: taat kepada mereka dalam menghalalkan yang haram
dan mengharamkan yang halal

Seperti ketika ada ulama atau pemimpin yang menghalalkan riba,
kemudian ada orang Islam yang mentaati mereka dan menjadikan riba itu
halal karena mentaati keputusan mereka, padahal dia mengetahui bahwa
riba itu hukumnya haram, maka ini perbuatan merupakan kufur besar
yang membatalkan dasar tauhid. Dalam hadits ‘Adiy bin Hatim «&, dia

mendengar Rasulullah % membaca ayat )
35001 455 2 G Ju(m 095 5 UGS SHCASS aR e 321 ))

sty (3355 B 1l l_,jj;bljijl,’::;tl:,;r.u,u.ilsu,fts.;ﬁ,ﬂg

(ynn) (oo 30 S im y (ko 301 5
“Mereka menjadikan ulama dan para rahib mereka sebagai tuhan
selain Allah”. Rasulullah bersabda: mereka itu tidak menyembah
ulama dan rahib tersebut, tetapi tatkala mereka (ulama dan rahib
tersebut) menghalalkan sesuatu untuk mereka maka merekapun
menghalalkannya dan  apabila mereka (ulama dan  rahib)
mengharamkan sesuatu maka merekapun ikut mengharamkannya’”,

(HR. Ahmad dan Tirmizi. Lafaz ini adalah redaksi Tirmizi — Hadits
Hasan).

Bagian Kedua: Mentaati mereka dalam melakukan kemaksiatan yang
tidak menyebabkan pelakunya kafir, baik itu dalam menghalalkan
ataupun mengharamkan. Hal ini ketika seseorang tersebut masih
berkeyakinan bahwa yang haram tetap haram dan yang halal tetap halal,
tetapi mereka (orang tersebut) mentaati para ulama dan pemimpin
tersebut misalnya dalam melakukan kezhaliman dan memanjangkan
celana (islbal). Maka perbuatan ini termasuk kemaksiatan kepada Allah.
Hukum orang yang mentaati mereka dalam hal ini adalah sama dengan
pelaku kemaksiatan lainnya yang masih mempunyai dasar keimanan.
Mereka ini masuk ke dalam kelompok orang-orang yang mendapat
ancaman (dari Allah) apabila mereka meninggal dalam kondisi demikian
tanpa bertaubat, kecuali jika Allah memaafkan kesalahan mereka.
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Bagian Ketiga: Mentaati mereka dalam melakukan kemaksiatan yang
menyebabkan pelakunya menjadi kafir. Seperti orang yang mentaat
mereka untuk meninggalkan shalat, meskipun dia tetap meyakin;
kewajiban shalat tersebut. Dia menjadi kafir karena meninggalkannyg,
berdasarkan sabda Rasulullah 4 dalam hadits Jabir .

TGy Syae 948, L o Zorw it < om
F.L.Mlﬂ(gwlﬂ;i.aﬂij;lfwuy&}é)lga)

“(Batas) antara seorang laki-laki (muslim) dengan kemusyrikan day
kekafivan adalah meninggalkan shalat”, (HR. Muslim).

Wahai hamba Allah:

I- Ketahuilah bahwasanya menghalalkan dan mengharamkan adalah
wewenang Allah ta’ala dalam kitab-Nya (Al-Qur’an) dan sunnah
Rasulullah #8, dan kamu tidak punya pilihan dalam hal itu. Allah
fa'ala berfirman:

z, 5.
Gorlimamithogs

e T tey. oo
D55l (o8 13) £a32Y3 0l S L5)

[ oY1)

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka”. (QS.Al-Ahzab: 36).

2- Janganlah kamu mentaati seorangpun untuk berbuat maksiat kepada
Allah, apapun status orang tersebut!. Ketahuilah bahwa mentaat]
sebagian besar orang yang ada di bumi (akan menjerumuskanmu) ke
dalam kesesatan dari jalan Allah, sebagai}mana firman Allah ta’ala:

. [ T . g - 5; . - -1 . » - ’»‘oz oy £ -
U} 845 o V) i of s 8 B, o 0 3 5 g3
[V sl 1 € 50502
“Dan jika kamu mentaati (menuruti) kebanyakan orang-orang yang
ada di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari
Jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan

belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta {terhadap Allah)”.
(QS. Al-An’am: 116).
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Dan Allah juga berfirman:
[V er s iy 1€ Gaets Eub 5 J5 Ll 28T

“Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu
sangat menginginkannya”. (QS. Yusuf: 103).

Ketahuilah bahwa ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan
kemenangan. Allah za’'ala berfirman:

Lot 5] € opplal 4 et s 325 8,853 di o 055 )
“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut

kepada Allah serta bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah
orang-orang yang mendapat kemenangan”. (QS. An-Nuur: 52).

Oleh karena itu, ikutilah jalan kemenangan dan kesuksesan mulai dari
sekarang.
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BAB
TENTANG KENIKMATAN

Hal-hal yang terkait dengan kenikmatan adalah sebagai berikut:
Wajib bagimu wahai hamba Allah untuk mengetahui bahwa semua
kenikmatan itu berasal dari Allah. Allah berfirman:

[or: J;..Jl](wlu,é"‘” ‘.Svu_,

“Dan nikmat apa saja yang ada padamu maka itu datangnya dari
Allah”. (QS. An-Nahl: 53).

Wajib bagimu wahai hamba Allah untuk menisbahkan kenikmatan ity
kepada Allah, dan hendaknya engkau memuji-Nya. Apabila seorang
hamba memuji Tuhannya maka Dia akan meridhainya, sebagaimana

sabda Nabi *&55 dalam hadits Anas «5;
2aa B oy o e 2aeag 16N B 3T 12 Sd D

ol (el

“Sesungguhnya Allah akan meridhai seorang hamba yang apabila
dia memakan makanan kemudian dia memuji-Nya atas nikmat
makanan tersebut, atau dia meminum minuman kemudian dia
memuji-Nya atas nikmat minuman tersebut”. (HR. Muslim).

Wajib bagimu untuk menyanjung Allah atas nikmat-Nya dan
membicarakannya {(dengan orang lain). Disunnahkan bagimu untuk
memohon kepada Allah supaya Dia menjadikanmu sebagai orang
yang bersyukur dan memuji-Nya atas nikmat tersebut, dan memohon
supaya Dia menyempurnakan nikmat-Nya. Dalam hadits
(disebutkan):

,

oSy, (Gl (G G S8 e 6 Gl Seng 7y s A
cb-ﬁ[l_;rlm».bfit}ﬁ@n«ﬂ

“Dan jadikan kami orang-orang yang mensyukuri nikmat-Mu, orang-
orang yvang memuji-Mu karenanya, orang-orang yang menerimanya,
serta sempurnakanlah nikmat tersebut untuk kami”. (HR. Hakim,
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hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim, tetapi tidak
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).

Wahai hamba Allah, mintalah kepada-Nya di akhir shalatmu supaya
Dia membantumu untuk berzikir, bersyukur dan melakukan ibadah
yang baik kepada-Nya. Amalan ini sunat hukumnya bagimu.
Rasulullah % bersabda kepada Mu’adz

-

oz’eid"’o - 5:5”‘: "a:o:_’, it s T ome (T
ﬁ;ﬂﬁ}ﬂﬁf&ﬁlr{ﬂ‘dﬂ& 2)&-&‘}5;3@&944\,)
(Cfuﬁ) JL“J‘J JJI'J ﬁi_, J.?'T ol_’_) (é—l;;l;f

“Janganlah kamu meninggalkan (doa) di akhir shalatmu dengan
mengucapkan: Ya Allah, bantulah aku untuk berzikir, bersyukur dan
melakukan ibadah dengan baik kepada-Mu”. (HR. Ahmad, Abu
Daud dan Nasai — Hadits Shahih).

Disyari’atkan bagimu wahai hamba Allah untuk memperlihatkan
kepada Allah bekas (hasil) nikmat-Nya kepadamu. Rasulullah b
bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru «s:
6. . .0 4/; o 8 oz -]
(o) g 1ok, (o 12 52 3 535 51 20 B

M

“Sesungguhnya Allah ingin melihat bekas (hasil) nikmat-Nya pada
hamba-Nya”. (HR. Tirmizi — Hadits Hasan).

Bertagwalah kamu kepada Allah dalam menggunakan nikmat-Nya.
Termasuk mensyukuri nikmat Allah apabila nikmat tersebut
digunakan dalam rangka ketaatan kepada Allah 5, (Sebaliknya)
termasuk kufur nikmat apabila nikmat tersebut digunakan untuk
berbuat maksiat kepada Allah &&. Hendaklah seorang hamba
bertaqgwa kepada Allah dalam menggunakan nikmat yang diberikan-
Nya.

Janganlah kamu menisbahkan nikmat itu kepada selain dalam
ucapanmu. Siapa yang melakukan hal tersebut maka dia telah
melakukan syirik kecil terhadap Allah yang menafikan kesempurnaan
tauhid yang wajib. Seperti orang yang mengatakan: “kalau bukan
karena si fulan tentu saya tidak akan mendapatkan jabatan ini, dan
sebagainya. Allah ¢a’ala berfirman:
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“Mereka  mengetahui  nikmat  Allah,  kemudian merekq

mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
kafir”. (QS. An-Nahl:73).

Janganlah kamu menisbahkan nikmat tersebut kepada selain Allah
dengan anggapan bahwa dia merupakan pemberi nikmat. Siapa yang
melakukan hal tersebut maka dia telah melakukan kemusyrikan
dalam Rububiyyah (syirik besar). Allah ta'ala berfirman:

- N .°:r - ° .1)5". Lo, - {0,
Cav: Jout 1€ 5,580 LA 7515 R PR
“Mereka  mengetahui  nikmat  Allah,  kemudian mereka

mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
kafir”. (QS. An-Nahl:73).

Siapa yang menyandarkan nikmat tersebut kepada sebab (datangnya)
kenikmatan itu baik secara syar’i ataupun secara hissiy (diketahui
melalui panca indera), atau dia menyandarkan hilangnya suatu
kemudharatan (kejahatan) kepada sebab (hilangnya) kemudharatan
tersebut baik secara syar’i ataupun hissiy tanpa melupakan penyebab
(Allah), maka itu dibolehkan. Rasulullah £ bersabda tentang paman
beliau:

RIESLA (Z@Jl o J.E..:Yi ;ljill L;,ulﬁ & ‘:1’3]3 )

“Kalaulah bukan karena aku, tentu dia (pamanku) akan berada di
kerak neraka”. (HR. Syaikhani).

Menyandarkan nikmat kepada sebab dengan melupakan pencipta
sebab (yaitu Allah %) seperti orang yang mengatakan: “hartaku ini
merupakan warisan dari bapak moyangku”, dengan melupakan
bahwa harta tersebut berasal dari Allah to ‘ala, maka itu merupakan
syirik kecil (kufur nikmat).

Apabila sesuatu itu sebab datangnya nikmat, maka boleh bagimu
wahai hamba Allah untuk mengucapkan: “kalau bukan karena Allah
kemudian si fulan, tentu telah terjadi itu”. Dan tidak boleh kamu
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mengucapkan: “kalau bukan karena Allah dan si fulan, tentu telah
terjadi itu”, karena hanya Allah lah yang menciptakan sebab dan juga
musabbab (penyebab).

Ketahuilah bahwasanya sebab itu tidak bisa berfungsi (berpengaruh)
secara bersendiri, bisa jadi di sana ada yang menghalanginya, semua
itu karena taqdir Allah. Allah lah yang menciptakan segala sesuatu.
Rasulullah v bersabda dalam hadits Abu Hurairah s

LS {,Z" L I o . ’o-_foz/:,g ° - ’ug"n:’a LT
(UTQQ“JY'WYJ‘J;E-‘JB;MO'Mlﬂ;l;jﬁs\!g@@ia@)

rlmﬁ ol_j_)
“Bukanlah (dikatakan) kemarau (pancekiik) di mana kalian tidak
diberi hujan, tetapi kemarau (panceklik) adalah ketika kalian diberi
hujan dan diberi hujan lagi, tetapi tanah tidak menumbuhlan
apapun”. (HR. Muslim).

Kebanyakan makhluk menisbahkan kenikmatan kepada selain Allah.
Ada diantara mereka yang menisbahkannya kepada dirinya sendiri
atau kepada sebab (kenikmatan). Hati-hatilah dan nisbahkanlah
nikmat tersebut kepada Allah 3. Jadikanlah ayat ini selalu berada di
depan matamu:

[or:&dl]é?ul&gig.@é‘:&uj}
“Dan nikmat apa saja yang ada pada kamu, maka (semua itu datang)
dari Allah”. (QS. An-Nahl: 53).

. e 2E N Gee., daze L
.[Vi.ﬁﬁ1ﬁl]{Lﬁj‘MY¢U|MUMQ‘b}

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan
bisa menghitungnya”. (QS. Torahim: 34).

Haram bagimu wahai hamba Allah untuk mengatakan: “Maa syaa
Allahu wa syaa fulan (tergantung kehendak Allah dan kehendak si
fulan)”, namun hendaknya kamu mengatakan: “Maa syaa Allahu
tsumma syaa fulan” (tergantung kehendak Allah kemudian kehendak
si fulan)”. Apabila ada orang yang mengatakan: “Maa syaa Allahu
wa syaa fulan (tergantung kehendak Allah dan kehendak si fulan)”,
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maka dia telah melakukan syirik kecil. Kalau dia berkeyakinay,
bahwa kehendak si fulan itu menyamai kehendak Allah dan dig i
fulan itu) bersama-sama dalam berkehendak, maka dia telah
melakukan syirik besar. Rasulullah # bersabda dalam haditg
Hudzaifah «:

- 5’:

oty ol eld Banabu J 8 00 W sy w sl w1 J

(c?r-«ﬂ) Sy 5,0 oy
“Janganlah kalian mengucapkan Maa syaa Allah wa syaa fulay
(tergantung kehendak Allah dan kehendak si fulan), tetapi
ucapkanlah: Maa syaa Allahu Tsumma syaa fulan (tergantung
kehendak Allah kemudian tergantung kehendak si fulan)”. (HR.
Abmad, Abu Daud dan Nasai — Hadits Shahih).

Haram bagi seorang hamba untuk mengucapkan: “aku berlindung
kepada Aliah dan kepadamu”. Boleh baginya untuk mengucapkan:
“aku berlindung kepada Allah kemudian kepadamu”. Karena
ungkapan (kedua) itu mengandung makna faraakhiy (ada jarak antara
keduanya).

Tidak boleh bagimu wahai hamba Allah untuk mengucapkan: “saya
tidak akan bisa mencapai (tujuanku) kecuali dengan (pertologan)
Allah dan (pertolongan) anda”. Dan boleh bagimu untuk
mengucapkan: “saya tidak akan bisa mencapai (tujuanku) kecuali
dengan (pertolongan) Allah kemudian (pertolongan) anda, karena
ungkapan seperti ini terdapat dalam ucapan malaikat dalam hadits
(yang menceritakan tentang) si botak, si buta dan si penderita kusta:

- /?5& ¢ ’alﬂ Pt
oug__uuuj(a_h‘:sa.ulf\llryl@\pb)

“dku  tidak akan bisa mencapai tujuanku kecuali dengan
pertolongan) Allah kemudian (pertolongan) anda”. (HR. Bukhari).
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BAB
BERSUMPAH DENGAN (NAMA) ALLAH
DAN BERSUMPAH DENGAN SELAIN ALLAH

hai hamba Allah:
Jika kamu ingin bersumpah, maka janganiah kamu bersumpah
dengan selain Allah, berdasarkan sabda Rasulullah # dalam hadits
[bnu Umar <%:

(@w)gu\akjj(hbﬁliﬁ%%@\;f)@éj)
“Siapa yang bersumpah maka janganlah dia bersumpah dengan
selain (nama) Allah”. (HR. Nasai — Hadits Shahih).

Dan Rasulullah %€ bersabda dalam hadits Umar <
st € 2l N5 0y Lo 5 56 (28

“Siapa yang bersumpah maka hendaklah dia bersumpah dengan
(nama) Allah, kalau tidak (dengan itu) maka hendaklah dia diam’'.
(HR. Syaikhani).

Janganlah kamu bersumpah dengan selain Allah, baik itu (dengan
nama) bapak atau ibumu, thagut ataupun sembahan selain Allah.

Rasulullah %& bersabda dalam hadits Abdurrahman bin Samurah .
w,»hw(;@}h&‘ﬁéﬁ;@l,ﬁ;ﬁ\f)

“Janganlah kalian bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kalian
dan juga jangan (bersumpah dengan nama) thagut. (HR. Ahmad dan
Muslim).

Dan Rasulullah # bersabda dalam hadits Abu Hurairah o
sy (bt 8 )02 7 8 3 255620 5 0 1,2 )
(@h—.ﬂ) ‘:;L...:J'l_, )_3'|.>

“Janganlah kalian bersumpah dengan (nama) bapak-bapakmu, ibu-
ibumu ataupun sembahan-sembahan selain Allah. Janganlah kamu
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bersumpah kecuali dengan (nama) Allah”, (HR. Abu Daud dan Naga;
— Hadits Shahih).

Jika kamu bersumpah dengan (nama) Allah maka kamu harus Jjujur,
Rasulullah %£ bersabda dalam hadits Abu Hurairah «:

e - 2 - u’f:z ﬁg:‘ 'g°: T~
(GM)L“;L_.J%JAJI;)JHUJ(ngLaﬁl_ngmLzb.a;lﬂYJ)

“Janganlah kalian bersumpah kecuali kalian berada dalam keadaan
Jujur”, (HR. Abu Daud dan Nasai — Hadits Shahih).

Dan beliau #£ bersabda dalam hadits Ibnu Umar <.
(pr)i}bd\al_”(éi::;i;:ijb;ﬂj;&z)

“Siapa yang bersumpah dengan (nama) Allah maka hendakiah dig
Jujur”. (HR. Tbnu Majah- Hadits Shahih).

Jagalah ucapanmu dari sumpah dengan selain (nama) Allah yang
biasa terjadi dalam ucapan, karena itu merupakan syirik kecil dan

kufur kecil. Rasulullah %% bersabda dalam hadits Ibnu Umar -

(ms) o o1, ( 3531 31588 S8 G, Lk 9)
“Siapa yang bersumpah dengan selain (nama) Allah maka dia telah
berbuat kufur atau syirik”. (HR. Tirmizi ~Hadits Shahih).

Ini merupakan syirik kecil yang menafikan kesempurnaan tauhid
yang wajib,

Siapa yang bersumpah dengan selain (nama) Allah, dimana sumpah
tersebut berisi pengagungan terhadap makhluk sama seperti
pengagungan terhadap Allah — seperti sumpah yang dilakukan oleh
para penyembah kuburan dengan orang-orang yang sudah mati -
maka itu merupakan syirik besar yang menafikan dasar tauhid.

H

Ketauilah bahwa bersumpah dengan selain Allah seperti bersumpah

dengan amanah, dengan Nabi % dengan kemuliaan seseorang atau
persaudaraannya, dengan orang tua dan- semisalnya, maka itu
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termasuk dosa-dosa besar. Rasulullah #& bersabda dalam hadits
Buraidah

(c_?hp)ajhﬁiobJ(GﬂJ“;Ij;quf&i;&;)

“Siapa yang bersumpah dengan (mengucaplkan demi) amanah maka
dia bukan termasuk (golongan) kami”. (HR. Abu Daud — Hadits
Shahih).

Kalau kamu mendengar orang bersumpah dengan ka’bah maka
beritahulah dia bahwa itu haram hukumnya, dan arahkan dia untuk

bersumpah dengan Tuhan Pemilik Ka’bah, karena Rasulullah
bersabda dalam hadits Qutailah binti Shaifi radhivallahu ‘anha:

a PRV -
. .

(@m)&ioljj(giﬁlé}wgﬂl;&;s

“Siapa yang bersumpah maka hendakiah dia bersumpah dengan
Tuhan Pemilik Ka’bah”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

Bersumpah dengan (nama) bapak-bapak (orang tua) sudah
dihapuskan. Sebelumnya manusia bersumpah dengan orang tua
mereka, orang Quraisy bersumpah dengan (nama) bapak-bapak
mereka. Ini terjadi pada awal-awal (Islam), diantaranya adalah
ucapan Nabi 2&-

Wol);(éiééé%i_;éiﬁ)
“Dia beruntung demi bapaknya jika dia jujur”. (HR. Muslim).

Hadits ini dihapuskan (dinasakh) dengan larangan dari Nabi &
setelah itu.

Janganlah kamu bersumpah dengan agama selain Islam. Rasulullah
# bersabda:

Ol oy, (Ll JB S 568 636 Xyl 2 aly, Lils 29)

“Siapa yang bersumpah dengan agama selain Islam dengan
berbohong maka dia sebagaimana sumpahnya tersebut...”. (HR.
Syaikhani).
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Dan dalam hadits Buraidah <, beliau $£ bersabda:
Galio 8 3f5 J6 18 385 B8 56 56 r;mn et 5 G Lk )

(car-w)c-buﬂ};}b_ylol;)(uhr)ﬂm‘}”diC-:J.,Q,[,

“Siapa yang bersumpah dengan mengatakan: saya berlepas dari dari
Islam, apabila dia berbohong maka dia sebagaimana sumpahnyq,
dan apabila dia jujur maka dia tidak akan kembali ke dalam Islam
dengan selamat”. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Janganlah kamu bersumpah dengan Jafta, ‘Uzza dan lainnya selain
Allah. Siapa yang bersumpah dengan nama-nama tersebut, maka
hendaklah dia mengucapkan apa yang terdapat dalam hadits Abu

Hurairah <, bahwa Nabi $& bersabda:
sorbal 06 535 40 N Y R 33005 55 sl B8 Ll )

:""r’af’u f{”’
oLt |o'n_5_,(d.‘.».dmb‘: .’J;ﬁb!dw

“Siapa yang bersumpah dan dia mengucapkan dalam sumpahnya:
demi latta dan ‘uzza, maka hendaklah dia mengucapkan Laa ilaaha
illallah (tidak Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah). Dan
siapa yang mengatakan kepada saudaranya: kesinilah, aku akan
mengundimu, maka hendaklah dia jujur”. (HR. Syaikhani).

Jika kamu ingin bersumpah maka janganlah kamu bersumpah kecuali
dengan nama Allah atau dengan salah satu sifat-Nya. Dalil yang
menunjukkan bahwa boleh bersumpah dengan sifat Allah adalah

sabda Rasulullah £ dalam hadits Abu Hurairah & -.@g
U &) g5 35 el e ady (o Jo s Jasi s B gis 0

Y 5 St SEE5e5) W1 e b A Y 3 2 38 Gl
(CLM)L_SJ"JUlJ&;"L*leJdeJJ(J;i%

“Ketika Allah telah menciptakan surga dan neraka, Allah mengutus
malaikat Jibril...”, dalam hadits ini (disebutkan) tentang surga:
“Maka dia (Jibril) kembali mendatangi Allah dan berkata: demi
kemuliaan-Mu, sungguh saya khawatir tidak akan ada orang yang
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akan memasukinya”. Dan (discbutkan) tentang neraka: “demi
kemulian-Mu, sungguh saya khawatir tidak akan ada orang yang
bisa selamat darinya”. (HR. Ahmad, Nasai dan Tirmizi — Hadits
Shahih).

Apabila ada orang yang bersumpah dengan nama Allah kepadamu
maka ridhalah (terimalah). Karena siapa saja disampaikan kepadanya
sumpah dengan nama Allah — dari orang-orang yang menyampaikan
sumpah atau lainnya kepadanya — dan dia tidak rela (tidak
menerimanya), maka dia termasuk orang-orang yang tidak
merealisasikan kesempurnaan tauhid yang wajib, karena dia tidak rela
ketika Allah diagungkan di hadapannya. Rasulullah %8 bersabda
dalam hadits Ibnu Umar .

(e il il (it gy 5B 0ty 35 53 B 0 B L 545)
“Siapa yang disampaikan kepadanya sumpah dengan nama Allah

kemudian dia tidak ridha dengan (nama) Allah itu maka dia bukan
termasuk (hamba) Allah”. (HR. Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Dan beliau #& bersabda:

G -gﬁ‘zﬁ’ <o ~ 2 -5 ’..f‘o’a o,’,,,n,
ﬁ&;ﬁpL_S.,umuysduu;.‘lﬁdwdﬁwjffwlw@,)

sr 2 [~ ) - w
o&fﬂlnlj)(@pqx_,mt,mlﬂdm

“Isa bin Maryam melihat seorang laki-laki mencuri, kemudian Isa
berkata kepadanya: apakah kamu mencuri?. Dia berkata; tidak, demi
Allah yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia. Maka
Isa berkata: aku beriman dengan Allah dan aku mendustai mataku”.
(HR. Syaikhani).

Tetapi apabila orang yang bersumpah tersebut dikenal sebagai orang
yang melakukan kejahatan, dan terbukti bahwa dia berbohong, maka
boleh tidak ridha dengan sumpahnya tersebut.

Janganlah kamu bersumpah dengan thalak (perceraian) seperti
ucapan: “saya bersumpah dengan thalak terhadap istri saya”, atau
(jangan bersumpah) dengan kehidupan, jadi jangan kamu
mengatakan: “demi kehidupanmu”, karena sumpah tersebut masuk
dalam sumpah dengan selain Allah (syirik kecil). Maka hendaklah
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hamba tersebut bertaqwa kepada Allah dan menjaga lidahnya dari
semua itu.

Wahai muslim, jagalah sumpahmu (yang disyari’atkan), sebagaimana
firman Allah ta’ala:

a ] € oK 1 sy

“Jagalah sumpah-sumpah kalian”. (QS. Al-Maidah: 89).

Contohlah Rasulullah #£ dalam sumpahmu, sebagaimana disebutkan
dalam hadits Rifa’ah Al-Juhani .

(@w)iz—i.acﬂ'lab)(g&ﬁﬁéﬂljj@&ﬂ;ﬁl)

“Jika beliau (Nabi) bersumpah beliau mengatakan: demi yang jiwa
Muhammad berada tangan-Nya”. (HR. Tonu Majah — Hadits Shahih).
Dan dalam lafaz lain (disebutkan):

L

ol el (o @Eé-}jgim :C-E‘ ié-';j G :‘5:&: g:j‘ %fwl dJ""'J Q“"" =)

(C_?u.ﬂ) Lo
“Sumpah Nabi 55 yang dipakainya untuk bersumpah — saya bersaksi
di sisi Allah - adalah: demi jiwaku yang berada di tangannya”. (HR.

Ibnu Majah — Hadits Shahih).
Dan dalam hadits Ibnu Umar ., dia berkata:

(o) ola cpliol g ( u.,.l.a.\lu 5Y%w‘d}w4¢\‘u|w‘.§)

“Sumpah Nabi %5 adalah: tidak, demi (Allah) yang membolak-
balikkan hati”’. HR. Tonu Majah- Hadits Hasan).

Apabila seorang muslim bersumpah dengan (ungkapan) itu, maka dia
akan ingat bahwa hatinya ada di tangan Allah, sehingga dia berusaha
untuk memperbaiki hatinya, mensucikan dirinya dengan melakukan
ama! shaleh.

[4: it € BES 32 cm.u}

“Sungguh telah beruntung orang yang mensucikan jiwanya”. (QS.
Asy-Syamsi;9).
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Wahai muslim, berdoalah kepada Allah dengan doa yang disebutkan
dalam hadits Abu Musa 4% ketika dia berkhutbah dengan
mengatakan:

o5 b1 5 £y g0 P s 1 AETES
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“Wahai sekalian manusia, takutlah kalian kepada syirik, karena ia
lebih tersembunyi dari pada tersembumyinya rayapan (langkah)
semut. Maka Abdullah bin Hazn dan Qais bin Al-Mudharib berdiri,
dan keduanya berkata,"Demi Allah, engkau harus menjelaskan apa
yang telah enghau katakan, atau kami akan mendatangi Umar, baik
kami diizinkan ataupun tidak. Abu Musa berkata: “Akulah yang akan
menjelaskannya (pada kalian). Suatu hari Rasulullah  SAW
berkhutbah kepada kami, maka beliau bersabda, "Wahai manusia,
takutlah kalian kepada syirik, karena ia lebih tersembunyi
dibandingkan dengan rayapan (langkah) semut. Maka sesorang
berkata kepada beliau, bagaimanakah caranya agar kami dapat
menghidarinya, sementara ia lebih tersembunyi jika dibandingkan
rayapan (langkah) semut? Beliau bersabda: Ucapkanlah, Ya Allah,
sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari mempersekutukan-
Mu dengan sesuatu yang kami ketahui, dan kami memohon ampun
kepada-Mu  terhadap  perbuatan  syirik yang kami tidak
mengetahuinya”. (HR. Ahmad). '
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BAB
MENCELA AD-DAHRU (MASA/WAKTU)

Dalam bab ini terdapat delapan permasalahan:

1-

Janganlah kamu mencela ad-dahru (masa/waktu), karena mencac;
waktu itu haram hukumnya. Rasulullah #2 bersabda dalam hadits Aby
Hurairah !

WclJJ(ﬁblﬁ%|5§ﬁ3H;¢fg)

“Janganlah kalian mencela masa, karena Allah adalah penciptq
masa”. (HR. Muslim).

Ketahuilah bahwasanya mencela masa itu menyakiti Allah &,
Rasulullah gé bersabda dalam hadits Abu Hurairah «%:

1:(;5.1;-1& -'mﬁmww,a:gsu RN J53 5 4 J6)

o oty (gt Eig ugogt‘zgu.:u_..u|j.muu_jgﬁjj

“Allah $5 berfirman: anak Adam (manusia) menyakititu, dia

mengatakan: alangkah sialnya masa (waktu). Janganiah salah

seorang diantara kalian mengatakan: alangkah sialnya masa

(waktu), karena Aku lah (pengatur) masa itu, Aku yang membolak

balikkan —(mempergantikan) malam dan  siangnya. Jika Aku
berkehendak maka Aku akan menahan keduanya”. (HR. Muslim).

Rasulullah 32 bersabdi dalam hadits Abu Hurairah

oy (545 B S50 N1 g 2A0 G Al :,..’;.: (,31 M sE)
Oelll

“Anak Adam menyakiti-Ku. Dia mencela waktu, padahal Aku adalah

(pengatur) waktu, Aku lah yang membolak-balikkan malam dan

siang”. (HR. Syaikhani).

Ketahuilah bahwa mencela masa dengan maksud mencela

pengaturnya (Allah) maka itu merupakan kufur besar yang menafikan
dasar tauhid.
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Siapa yang mencela masa dengan maksud mencela zaman (malam
dan siang) karena dia mengalami kesusahan di zaman tersebut maka
itu merupakan syirik kecil yang menafikan kesempurnaan tauhid
yang wajib, karena mencela masa berarti mencela pengaturnya, jadi
itu merupakan celaan terhadap Allah 3.

Janganlah kamu mengatakan: masa (zaman) telah mencelakakan kita,
atau zaman ini telah mencelakakan kita dan yang semisal dengannya,
karena haram hukumnya menisbahkan kecelakaan (kehancuran) dan
lainnya kepada masa (zaman). Allah ta’ala berfirman ketika
menghina orang-orang musyrik:

[y &3] € A0 Y] G2 1 6oy &,25 G s ) a1 065

“Dan mereka berkata: Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan
di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan
membinasakan kita selain masa (waktu) . (QS. Al-Jatsiyah : 24).

Siapa yang berkeyakinan bahwa masa (malam, siang dan zaman)
merupakan pelaku yang menggerakkan (kejadian), maka ini
merupakan syirik besar yang menafikan dasar tauhid.

Ketahuilah bahwa bukan termasuk mencela masa (ketika ada orang)
mensifati hari dengan sial (jelek) dan yang semisalnya (seperti : ini
tahun duka cita), berdasarkan firman Allah ta‘ala:

[V eta 1AL gliad o 3170 55 &, 1ol €asB )

“Maka Kami meniupkan angin yang amat bergemuruh kepada
mereka dalam beberapa hari yang sial...”. (QS. Fushshilat: 16).
Dan firman Allah fa’ala:

V4wt 1€ 56200 oo g )
“Pada hari nahas yang terus menerus”. (QS. Al-Qamar: 19).

Demikian juga halnya, boleh mensifati tahun dengan (kata) sulit.
Allah ta’ala berfirman:
»
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“Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat suli,
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit) itu...”. (QS. Yusuf: 48).

Demikian juga kalau ada yang mengatakan: musim panas itu panas,
musim dingin itu dingin, hari ini dingin, semua itu boleh {diucapkan)
karena itu hanyalah menyampaikan berita, dan bukan mencela
(mencaci) masa. Nabi Luth ‘alaihissalam berkata:

[VVZ)_,A]{M?}.E‘:LE}

DG

“Ini hari yang sangat sulit”. (QS. Hud: 77).

Ad-Dahru (masa) itu bukan nama Allah, karena Allah lah yang

membolak-balikkan (mengatur) masa itu, berdasarkan sabda Nabi $%
dalam hadits qudsi:

" - ’oﬁ =ﬁ’°
(Ol Joln Z461)
“Aku yang membolak-balikkan malam dan siang”,
Dan juga karena nama-nama Allah itu juga mengandung sifat, jadi
nama-nama itu merupakan a /am (nama) dan sifat, sementara itu Ad-

Dahru tidak mempunyai sifat, karena itu merupakan nama untuk
masa. Allahu a’lam.

Wahai hamba Allah:

Pergunakanlah zaman (umur) ini dalam ketaatan kepada Allah,

karena kamu akan mempertanggung jawabkannya pada hari kiamat.
Rasulullah #£ bersabda:

. 0 . % b . ’ga PR S R R S PR 3 EEEN1
(b a8 BB i 8 U 5 45 e Cpe AR B3 3T o 638 035 Y)
VS PP QURRE SRR o

“Kaki anak Adam (manusia) tidak akan beranjak dari sisi Tuhannya
pada hari kiamat sehingga dia ditanyakan tentang lima hal, tentang
umurnya, untuk apa sqja digunakannya...?”. (HR. Tirmizi).
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BAB
TENTANG KATA “LAW” (SEANDAINYA)

Wahai hamba Allah:

1- Ketahuilah bahwasanya segala sesuatu sudah ditagdirkan oleh Allah,
oleh karena itu maka berusahalah untuk melakukan kebaikan. Jadilah
kamu sebagai orang yang selalu berhusnuzhan kepada Allah,
waspadalah dari tipu daya syetan!. Syetan itu selalu berusaha untuk

membuat seorang mukmin bersedih. Oleh karena itu Rasulullah #&
melarang seorang hamba mengatakan: “seandainya” ataupun kata
yang semisal dengannya yang menunjukkan kesedihan, penyesalan
dan kegelisahan terhadap sesuatu yang sudah terjadi, karena itu akan
menyebabkan hati bergantung dengan sebab dan berpaling dari taqdir
Allah. Sesungguhnya Allah lah yang mengatur (segala sesuatu) dalam
kerajaan-Nya. Meskipun demikian, seorang hamba harus berusaha
untuk mendapatkan kebaikan dengan meminta tolong kepada Allah
dan meninggalkan kemalasan. Apabila terjadi sesuatu terhadapnya
maka janganlah dia mengatakan: “kalaulah seandainya aku
mengerjakan ini tentu hasilnya akan begini”. Hendaklah dia
mengatakan: “sudah ditaqdirkan oleh Allah, Dia melakukan apa yang
dikehendakinya”. Rasulullah bersabda dalam hadits Abu Hurairah .
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“Berusahalah mendapatkan apa yang bermanfaat untukmu, minta
tolonglah kepada Allah dan jangan engkau merasa lemah. Apabila
kamu ditimpa sesuatu maka janganlah kamu mengatakan: kalau
seandainya kau melakukan ini tentu hasilnya akan begini dan begitu,
tetapi katakaniah: Allah sudah mentaqdirkannya dan Dia melakukan
apa yang dikehendaki-Nya. Karena sesungguhnya kata “‘seandainya”
itu membuka kesempatan untuk syetan”. (HR. Mushm).
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Haram bagimu mengatakan “seandainya” karena penyesalan,
kesedihan atau karena tidak menerima taqdir Allah, sebagaimana
firman Allah ta’ala tentang orang-orang munafik di Uhud:

2 < 1% o7 T 4 TP
[Vt ee JT1 148 W 6200 51530085 055y 136 0y
“Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan

mereka tidak turut pergi berperang: "Sekiranya mereka mengikuti
kita, tentulah mereka tidak terbunuh”. (QS. Ali Imran: 168).

Kondisi-kondisi diperbolehkan memakai kata “Law” (Seandainya).

a-

Wahai hamba Allah, boleh bagimu memakai kata “law” (seandainya)
untuk urusan yang akan datang jika tidak mengandung unsur
penentangan terhadap taqdir. Jika engkau mengucapkan “seandainya”
karena mengharapkan kebaikan, menginginkan apa yang ada di sisi
Allah dan dengan meminta tolong kepada Allah maka itu boleh
dilakukan, sebagaimana disebutkan dalam hadits:

(W)L;uﬂljmlolj_,(owMMYuJS?j)

“Kalau seandainya saya mempunyai harta, niscaya sava akan
melakukan amalan seperti si fulan”. (HR. Ahmad dan Tirmizi -
Hadits Shahih).

Boleh memakai kata “seandainya” untuk masa yang telah lewat jika
bertujuan untuk menjelaskan kecintaan dan keinginan kepada
kebaikan tanpa berkeluh kesah, dan bukan karena menentang taqdir,

scbagaimana sabda Rasulullah #E kepada para sahabatnya
radhiyallahu 'anhum:

Ot al g, ( Epddl. Ls.n.&l Lauj;.xlfaludfiuﬁg.mwijl)

“Seandainya aku bisa mengulang kembali apa yang sudah berlalu

1

maka aku tidak akan menggiring (membawa) hewan kurban ini...”.
(HR. Syaikhani).

Boleh memakai kata “seandainya” untuk menjelaskan ilmu yang

bermanfaat, sebagaimana sabda Rasulullah 5}‘; tentang Nabi Sulaiman
‘alaihissalam:
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“Kalau seandainya dia mengucapkan insya Allah maka tentu akan
terjadi seperti dengan yang dikatakannya”. (HR. Tirmizi dan Ibnu
Majah — Hadits Shahih).

Siapa yang mengatakan “seandainya” karena penyesalan dan
berkeluh kesah maka tauhid yang wajibnya berkurang, jadi
hendaknya seorang hamba mewaspadai hal tersebut.

Boleh bagi seorang hamba untuk mengucapkan: “seandainya aku
begini tentu hasilnya akan begini” jika yang disebutkannya itu adalah
sebabnya dengan tetap meyakini bahwa semua hal terjadi karena

Allah. Rasulullah #£ bersabda tentang paman beliau:
Sl ol (U1 Fp JASYI 85001 3 SET 6T 5T5)

"Dan seandainya bukan karena aku tentu dia akan berada di kerak
neraka”. (HR. Syaikhani).
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BAB
TERMASUK MENGAGUNGKAN ALLAH & Dalam Berjanji Dan
Lainnya Dengan Menjaganya Dan Tidak Memberikan Janji Allah
Kepada Siapapun, Dan Tidak Memastikan Bahwa Seseorang Ity
Sudah Menghukum Dengan Hukum Allah Jika Dia Tidak
Mengetahui Apakah Orang Itu Sudah Benar Sesuai Dengan Hukum
Allah Atau Belum

¢ Mengagungkan Allah itu hukumnya wajib. Seorang pemimpin atay
wakilnya tidak boleh memberikan janji Allah & atau janji Nabi-Nya
% kepada seseorang dalam berjihad ataupun urusan lainnya. Dia
tidak memberikan kepadanya hukum Allah dan Nabi-Nya, tetapi
hendaknya dia memberikan kepada orang tersebut janji dan
hukumnya sendiri. Setiap celah yang mungkin ada resiko salahnya
maka tidak boleh seseorang itu diberikan hukum Allah dan Rasul-
Nya dan tidak boleh dinisbahkan kepada Allah dan Rasul-Nya,
Rasulullah #2 bersabda dalam hadits Buraidah <.
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“Apabila  kamu  mengepung benteng musuh lalu  mereka
menginginkan agar engkau berikan kepada mereka perlindungan dan
jaminan Allah serta Nabi-Nya, maka jonganlah engkau berikan
kepadanya perlindungan Allah serta Nabi-Nya. Tetapi, berilah
mereka perlindungan dan jaminan davi kamu sendiri dan pasukanmu.
Karena jika kamu melanggar (membatalkan) perlindungan dan
Jaminanmu beserta pasukanmu, maka itu lebih ringan resikonya
daripada engkau melanggar (membatalkan) perlindungan dan
Jaminan Allah serta Nabi-Nya. Apabila kamu mengepung benteng
musuh lalu mereka ingin agar engkau memberiakukan kepadao
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mereka hukum Allah, maka janganlah engkau berlakukan hukum
Allah kepada mereka. Tetapi, berlakukanlah kepada mereka hukum
Y dari kamu sendiri; karvena kamu tidak tahu apakah kamu benar-benar
telah memberlakukan hukum Allah kepada mereka atau belum”.
(HR. Muslim).

o Ketahuilah bahwasanya melanggar (membatalkan) jaminan Allah dan
Rasul-Nya dalam hal tersebut menafikan kesempurnaan tauhid yang
wajib, demikian juga halnya dengan memberlakukan (memastikan)
hukum yang kamu berikan kepada musuh sebagai hukum Aliah juga
menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib.

o Seorang hakim atau orang yang mendamaikan perselisihan dalam
masalah ijtihad tidak boleh mengatakan : “ini adalah hukum Allah”,
tetapi hendaknya dia mengatakan: “saya menghukum kamu dengan
ini”; karena hakim tersebut berijtihad, bisa jadi dia benar dan bisa
jadi dia salah. Rasulullah #& bersabda dalam hadits ‘Amru bin Al-
‘Ahs & -
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“Jika seorang hakim menghukum maka dia berijtihad, kemudian dia
benar (dalam ijtihadnya) maka baginya ada dua pahala, dan jika dia
menghukum dan dia berijtihad kemudian dia salah (dalam
ijtihadnya) maka baginya ada satu pahala”. (HR. Syaikhani).

e Wahai hamba Allah, janganlah kamu memberikan janji Allah dalam
perjanjian dan akadmu, tetapi berikanlah janjimu kepada orang orang
yang melakukan akad denganmu, karena bisa jadi kamu
menyalahinya (melanggarnya). Melanggar janjimu lebih ringan
resikonya daripada melanggar janji Allah.

Hendaklah kamu memahami masalah ini dengan baik.

e Wahai hamba Allah, tepatilah janji dan akadmu yang baik!. Allah
ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, tepatilah janji kalian”. (QS, Al
Maidah: 1).

Janganlah kamu melanggar janji dan akad yang benar, Kkareny
melanggarnya adalah perbuatan haram.

Tunaikanlah janjimu, waspadalah dari sifat orang munafiq! Jika dia

berjanji dia mungkir. Alangkah banyaknya orang yang tidak menepati
janjinya kecuali orang yang dirahmati oleh Allah &%.
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BAB KE TUJUH
DOSA-DOSA

DOSA DOSA TERSEBUT ADA YANG MENAFIKAN
KESEMPURNAAN TAUHID DAN ADA JUGA YANG
MEMBATALKAN DASAR TAUHID

Dosa-dosa terbagi menjadi beberapa bagian:
Pertama: Dosa-dosa yang menafikan dasar tauhid, yaitu syirik besar
terhadap Allah ta’ala.

Ini merupakan dosa besar. Allah fa’ala berfirman:

LE P -1
AR RPN
“Sesungguhnya syirik tersebut merupakan kezaliman yang besar”.

(QS. Lugman: 13).
Dan Allah juga berfirman:

eananl € 2U5 1 G5 55 G ks 0 B B 28y By )
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya”. (QS. An-Nisa: 48).
Rasuluilah # bersabda dalam hadits Anas «s :

E
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“Dosa yang paling besar adalah mempersekutukan Allah (syirik),
membunuh orang (tanpa hak), durhaka kepada kedua orang tua dan
kesaksian palsu”. (HR. Bukhari).
Kesyirikan tersebut berlaku (bisa terjadi) dalam tauhid
Rububiyyah, Uluhiyyah serta asma’ dan shifat.

Beberapa Hal Terkait Syirik Besar

1- Siapa yang mati dalam keadaan melakukan syirik besar maka Allah
tidak mengampuni dosanya apabila dia termasuk orang yang sudah
sampai kepadanya hujjatur risalah (dakwah tauhid).
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Syirik besar menghancurkan semua amalan apabila pelakuknya ma
dalam kemusyrikan itu, sebagaimana firman Allah ta’ala:

o e dles Shesd e345 1)

“Jika kamu melakukan kesyirikan maka pasti amalanmu  akgy
gugur....”. (QS. Az-Zumar: 65).

Dan Allah ta’ala juga berfirman:
& ",o, ?’ Lo f. T 7 ’,:Eﬂ’—
[ancplai] 0 0050 1598 1 1858 Tad 1 B 231 355)
“Kalau seandainya mereka melakukan kesyirikan maka akan

guguriah semua amalan yang telah mereka kerjakan”. (QS. Al
An’am: 88).

Syirik besar tidak akan diampuni oleh Allah kecuali dengan
bertaubat. Adapun orang yang pada awalnya kafir kemudian dia
masuk Islam, maka Keislamannya tersebut menghapuskan semua
dosa yang sebelumnya.

Wahai hamba Allah, sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekututkan-Nya, dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
jauhilah dosa-dosa besar niscaya kamu akan masuk surga,

sebagaimana sabda Rasulullah # dalam hadits Abu Ayyub .

o sl o o g B 04,2 g i P 7 A TIPS B30 . 00 b,
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Y5
(c:>u.ﬂ) L’;Lmﬂhb_) (4.'41:-14.‘

“Siapa yang datang menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-
Nya dengan apapun juga, (dia) mendirvikan shalat, membayarkan
zakat dan menjauhi dosa-dosa besar maka dia akan mendapatkan
surga”. (HR. Nasai — Hadits Shahih).

Ketauhilah wahai muslim bahwasanya masuk surga itu merupakan
karunia dan rahmat dari Allah semata, adapun iman dan amal shaleh
hanyalah sebab, sebagaimana firman Allah 7 ala:

0¥ gt € 6258 28 1240
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“Masuklah kalian ke dalam surga itu disebabkan oleh apa yang telah
kalian kerjakan”. (QS. An-Nahl: 32).

‘ Dan Nabi %% bersabda:
)63 36 % T, ¢ 28 506 B e 188080 ek D)

ele o 5 “rl HEE Lo, E
‘JL’E“*]“‘JJ(““!.J;"":}&JJMMEN‘QM

“Amalan seseorang diantara kalian tidak akan memasukkannya ke
dalam surga. Mereka (sahabat) bertanya: sekalipun anda wahai
Rasulullah ?. Beliau menjawab: sekalipun saya juga, kecuali (jika)
Allah memberikan keutamaan (karunia) dan rahmat (Nva). (HR.
Syaikhani).

o Orang kafir yang masuk Islam maka amalan kebaikannya sebelum
berislam akan diperhitungkan, berdasarkan sabda Rasulullah #£
dalam hadits Hakim bin Hizam -

abeloly, (AE Sp ki J2 E2L0D
)

“Engkau masuk Islam dengan kebaikan yang telah engkau lakukan ™.
(HR. Syaikhani).

Kedua: Syirik kecil (Riya).

Dosa-dosa ini tidak menafikan dasar tauhid, tetapi dia menafikan
kesempurnaan tauhid yang wajib, dan menggugurkan amalan yang
menyertainya.

Ketiga: Dosa-dosa selain kesyirikan
Dosa-dosa ini tidak membatalkan dasar tauhid, tetapi dia
melemahkan dan menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib.

Hal-Hal Terkait Pelaku Dosa Besar:

1- Siapa yang melakukan dosa besar seperti zina, meminum khamar dan
sebagainya, kemudian terhadapnya ditegakkan had (hukuman) dosa
perbuatannya tersebut, maka hukuman itu menjadi penebus
(penghapus) dosanya, berdasarkan sabda Rasulullah #8 dalam hadits
Khuzaimah .
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“Siapa yang melakukan dosa kemudian terhadapnya ditegalkan hgq

(hukuman) doa perbuatannya itu, maka (hukuman) itu merupaigy,
kaffarah (penghapus) dosanya”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

Jika pelaku (dosa besar) bertaubat, maka taubat yang jujur akap
menghapuskan dosa tersebut, meskipun tidak diberlakukan jgy
(hukuman) terhadapnya.

Pelaku dosa besar yang meninggal tanpa bertaubat dan belum
ditegakkan had atas perbuatan dosanya maka dia termasuk dalam
kelompok yang mendapat ancaman, posist dia tergantung masyiah
(kehendak) Allah, apabila Allah berkehendak maka dia akan diazab
sesual dengan kadar dosanya kemudian dimasukkan ke surga, dan
apabila Allah berkendak (lain) maka Dia akan mengampuninya,
sebagaimana firman Allah ta’ala:

Lentn € 2Las LGS 543 1 ik
“Dan Dia (4llah) mengampuni dosa selain itu (syirik} bagi siapa
saja yang dikehendaki-Nya”. (QS. An-Nisa: 48).

Berlarut-larut dalam dosa kecil akan menyebabkan (dosa itu) menjadi
dosa besar. Wallahu a’lam.

Beberapa Hal Terkait Dosa Besar:

Dosa besar adalah setiap dosa yang diancam oleh Allah dengan
neraka, azab, laknat, kemarahan, kemurkaan, had (hukuman), atay
Rasulullah # mengatakan tentang pelakunya: bukan dari kami,
pekerjaannya tidak ada perintahnya dari kami, atau saya berlepas diri
darinya, dan sebagainya.

Dosa besar sangat banyak, yang paling besar adalah menyekutukan
Allah (syirik besar dan syirik kecil), setelah itu membunuh orang lain
tanpa hak, durhaka kepada kedua orang tua dan bersaksi palsu,

sebagaimana sabda Rasulullah % dalam hadifs Anas % :
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“Dosa yang paling besar adalah mempersekutukan Allah (syirik),
membunuh orang (tanpa) alasan yang benar, durhaka kepada kedua
orang tua dan bersaksi palsu”. (HR. Bukhari).

Dan beliau $€ bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru s
-9 e L Bax - £ PRy
oty ( o AR sy il 55 caish 8285 40, _\1,,y1 sCK)
“Dosa-dosa besar adalah berbuat syirik kepada Allah, durhaka
kepada kedua orang tua, membunuh jiwa (tanpa alasan yang benar)

dan bersumpah palsu”. (HR. Bukhari).
Dalam hadits Anas s :

- P el L0E . 2 =
St el (a3l I35 J6 58D 731 23&T )

“Apakah kalian ingin aku beritahukan dosa paling besar?. Beliau
(kemudian) berkata: kesaksian palsu”. (HR. Syaikhani).

Rasulullah # bersabda dalam hadits Tbnu Abbas & aw

<, L} ) 4 & st
(L').-.o-))l}_Jlol‘” { l J:.’.?'_;u.g.la‘,.ﬁﬂ‘g cw!c’;)uﬂ u.»l??”_g uwb JJ..».” "'LSJ‘)
“Dosa-dosa besar adalah syirik kepada Allah, putus asa dari
bantuan Allah (terhadap hal-hal yang tidak diinginkan) dan putus
asa dari rahmat Allah”. (HR. Bazzar — Hadits Hasan)
Dalam hadits Abu Sa’id Al—Khudri L@a
G385 Gy N g ! g 155 il _n,.::n e FE8)
é‘;&%‘ /1’_,.;-)13nr,_=)‘d\-n i IJS1JLW)1L)AJ1JAJ1J<.A~Q;J|
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“Dosa-dosa besar itu ada tujuh: syirik kepada Allah, membunuh jiwa
yang diharamian oleh Allah kecuali dengan hak, menuduh
perempuan baik-baik melakukan zina, lari dari medan perang,
memakan riba, memakan harta anak yatim dan kembali (kehidupan)
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masa lampau setelah berhijrah. (HR. Thabrani di A~ Aushath _
Hadits Hasan).

Ke empat: Dosa-dosa kecil

Dosa-dosa ini tidak menafikan dasar tauhid, tetapi dia menafikap
kesempurnaan tauhid yang wajib. Dosa-dosa ini bisa dihapuskan dengan
shalat yang lima waktu, puasa Ramadhan, (melaksanakan) jum’at ke
jum’at berikutnya dengan (tetap) menjauhi dosa-dosa besar. Allah ta’alq
berfirman:

{108 Wl (Kiadis (Koo 1R 5K 42 53 U 308 1452 1)
[Y'\:gl..“;]]]

“Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar yang dilarang maka Kami
akan menghapuskan kesalahan-kesalahan (dosa kecil) dan Kami
akan memasukkan kalian ke tempat yang mulia”. (QS. An-Nisa: 31)

Rasulullah %% bersabda dalam hadits Abu Hurairah «%:
-5 o o G Sron (T 1.’ - 4 Tt ‘4 pp -7 %
sy GREN Edat e 3 U Biue pads ) Badey Jads Sigla

s

“Shalat yang lima waktu dan (shalat) jum’'at ke jum’at berikutnya
merupakan penghapus dosa-dosa (kecil) yang terjadi diantaranya
selama dijauhi dosa-dosa besar”. ((HR. Muslim).

Diantara Perbuaatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang

Wajib adalah:

Menghambakan Nama Kepada Selain Allah Atau Memberi Nama

Dengan Nama Yang Hanya Khusus Untuk Allah

1- Ibnu Hazm mengatakan: Ulama sepakat untuk mengharamkan nama
yang dihambakan kepada selain Allah seperti; Abdu Umar (Hamba
Umar), Abdul Ka’bah (Hamba Ka’bah) dan sejenisnya, selain Abdul
Muththalib.

2- Janganlah kamu menghambakan nama seseorang kepada selain
Allah, baik itu untuk anak atau orang lain. Dalil yang mengharamkan
penghambaan nama kepada selain Allah adalah bahwasanya Allah
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ta’ala mencela orang yang menghambakan anaknya kepada selain
Allah, karena berarti dia telah menjadikan tandingan (sekutu) bagi
Allah, sebagaimana firman Allah fa’ala:

[va oo € 31, BT s 28 2 0 vos o GAGT IS )

“Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang
sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap
anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu...”. (QS.
Al-A’raf: 190).

Dalam tafsiran ayat ini, Ibnu Abbas menyebutkan:

ot 7 7’1"",«/,17,}7; 1 ’°"°f5433:/}: ”/”,:;’°°?
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“Sesungguhnya iblis mendatangi keduanya (orang tua anak tersebut)
dan meminta dari mereka untuk menamakan anak meveka dengan
nama Abdul Haris, namun keduanya tidok mau. Anak itupun lahir
dalam keadaan mati. Demikian juga pada kehamilan kedua. Pada
kehamilan ketiga, keduanya sudah sangat merindukan kehadiran
anak, maka merekapun menamakannya Abdul Haris. Itulah firman
Allah: “maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak
yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu”. (HR. Tonu Abi
Hatim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmizi dan dikatakannya
hadits hasan, dan diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Hakim, ia
mengatakan hadits ini shahih sanadnya namun tidak diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Taimiyah
dan Ibnui Qayyim).

Perlu anda tahu bahwa menghambakan nama kepada selain Allah
dalam penamaan — seperti Abdunnabi, Abdul Ka’bah dan sejenisnya
~ merupakan syirik kecil yang menafikan kesempurtaan tauhid yang
wajib.
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Kesyirikan yang terjadi dalam penamaan Nabi Adam dan Hawj
terhadap anak mereka dengan nama Abdul Haris termasuk ke dalam
syirik ketaatan — taat kepada syetan — dalam pemberian nama, bukan
termasuk ke dalam syirik ibadah. Ini merupakan pendapat Qatadah.

Ketahuilah bahwasanya sabda Nabi # -
[ A . I T
(i 26 s )

“Saya adalah Nabi, bukan pendusta, sava putra Abdul Muththalib”
(beliau) ucapkan untuk menjelaskan nasab beliau. Abdul Muththalib
sudah terkenal dengan nama tersebut sebelumnya. Namun pendapat
yang lebih kuat adalah bahwasanya tidak boleh memberikan nama
dengan Abdul Muththalib setelah itu.

Apabila namamu atau nama orang lain dihambakan kepada selain
Allah, atau dalam nama tersebut terdapat ungkapan yang jelek, atau
mengandung pensucian terhadapnya, maka anda wajib untuk
mengubahnya sesuai dengan kemampuan anda. Dalam hadits Tbnu
Umar « disebutkan:

ot - d; e 14 G:‘ 1 - =
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“Bahwasanya Rasulullah % mengubah nama ‘Ashiyah (wanita

pelakuk maksiat) menjadi Jamilah (wanita cantik)”. (HR. Muslim,
Tirmizi dan Tonu Majah).

.
i

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha:
(W)L_giﬂﬁm“(ém.’aﬂ‘;; [ 455 ”E%‘,Jl;'i

“Bahwasanya Nabi 3& mengubah nama yang jelek”. (HR. Tirmizi -
Hadits Shahih).

Dalam hadits Abu Hurairah <% disebutkan;

PRLY P - 2ot -7:-)
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“Bahwasanya nama Zainab sebelumwya adalah Barrah (wanita
baik), kemudian dikatakan kepadanya: Dia menyucikan (memuji)
dirinya sendiri?, maka Rasulullah menamakannya Zainab”. (HR.
Syaikhani).

Janganlah anda menamakan anak anda dengan Yasaar (kiri), Raafi’
(Pengangkat), Barakah (Keberkahan), Aflah (Yang Menang), Rabaah
(Yang Beruntung) dan Ngjith (Orang Yang Sukses), karena Nabi £
melarang orang memberi nama Raafi’ dan dan Yasaar, sebagaimana
sabda beliau dalam hadits Umar .
2. PP B s . Jaﬁ,:*

(o) g Al el (33 B335 w315 423 31 fY)
“(Demi Allah) saya akan melarang orang diberi nama Raafi’,
Barakah dan Yasaar”. (HR. Tirmizi — Hadits Shahih).

Dalam hadits Samurah % bahwasanya Nabi 4& bersabda;
- 8. . e P - T [ ’?; [ P - 3 -
_}Jo'u_) (y d@ﬁ%ﬁdwcﬁa_J.yj SL:J:YJ &lﬁ‘ YJ E’}-jjdjv;y;‘;ij)
(C;aua) g g 350
“Janganlah kamu menamakan anakmu dengan nama Rabaah, Aflah,
Yasaar dan Najiih. Yang nanti kalau ada orang bertanya: Apakah
ada dia (misalnya Najiih atau orang yang sukses pent), akan
dijawab; tidak ada (Najiih — orang yang sukses)”. HR. Abu Daud
dan Tirmizi — Hadits Shahih).

Dan dalam hadits Samurah <&, Nabi %% bersabda:
LT ’,,’f: 7 LT (% ﬁ/,’,/’.‘ #,'S 1
r.l.....ﬂolu_)(bhgby‘jclﬂy‘gli)%yjl}-g)dlﬂwrmy)

“Janganlah kamu menamakan anakmu dengan nama Rabaah,
Yasaar, Aflah dan Naafi'. (HR. Muslim).

Disyari’atkan bagimu untuk menghambakan nama kepada Allah.
Nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah dan dan

Abdurrahman, kemudian Abdurrahman dan seterusnya. Rasulullah 2
bersabda dalam hadits Ibnu Umar
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“Nama yang paling disukai oleh Allah & adalah Abdullah dan
Abdurrahman”. (HR. Muslim, Tirmizi dan Ibnu Majah — Hadits
Shahih).

Dan beliau 2% bersabda dalam hadits Jabir <

e 5, (A X8 S (2T
“Namailah anakmu dengan Abdurrahman’. (HR. Muslim).

Atau namailah anak anda atau orang lain dengan nama para Nabi.
Anda juga boleh menamainya dengan nama bapak anda jika nama
tersebut baik. Dalam hadits Anas bin Mali <, dia berkata:

0§ ey ez .t sl 278 - .04 4. 14
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e

“Rasulullah 5& berkata: tadi malam anakku lahir dan kuberi nama
dengan nama bapakku yaitu Ibrahim...”. (HR. Muslim).

Ketauhilah bahwasanya nama yang paling jujur adalah Haris dan
Hammam, dan yang paling jelek adalah Harb dan Murrah.

Rasulullah 82 bersabda dalam hadits Abu Wahab Al-Jasymi .
MRS IR ER PR PR S e e TN P 2sh)
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“Nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah dan

Abdwrrahman, dan yang nama yang paling jujur adalah Haris dan

Hammam, dan yang paling jelek adalah Harb dan Murrah”. (HR.
Abu Daud — Hadits Shahih).

Janganlah anda menamai anak anda atau orang lain dengan nama

yang mengandung kekerasan. Apabila ada nama yang mengandung

kekerasan maka ubahlah menjadi nama yang mengandung
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kemudahan. Dalam hadits Sa’id bin Al-Musayyib dari bapaknya dari
kakeknya, bahwasanya Nabi £ bersabda kepadanya:

By L wopa, T2 oeg,
sy (s E51JE G55 J6 AW

“Sigpa namamu”. Dia menjawab: Hazan (sedih). Beliau berkata:
Engkau adalah Sahal (mudah)”’. (HR. Bukhar).

Haram memakai nama dengan nama-nama yang khusus untuk Allah
ta’ala, seperti: Allah, Ar-Rahman, Ar-Razzaq, Malikulmulk (Raja
para raja) dan sejenisnya seperti Hakimul Hukkam (Penguas para
penguasa), Qadhi Al-Qudhaah (Hakimnya para hakim). Rasulullah
4 bersabda dalam hadits Abu Hurairah «:
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“Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi Allah adalah orang
yang memakai nama Malik Al-Amlaak (raja seluruh yang ada), lbny
Abi Syaibah dalam riwayatnya menambabkan: “Tidak ada Raja
(penguasa) selain Allah”. (HR. Syaikhani).

Siapa yang memakai nama Malik Al-Amlaak atau yang sejenis
dengannya secara lafaz saja (tanpa keyakinan) maka itu telah
menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib. Namun jika dia
berkeyakinan bahwasanya dia merupakan raja dari seluruh yang ada
(Malik Al-Amiak) maka berarti itu syirik besar yang membatalkan
tauhid seutuhnya.

Janganlah anda menamai anak anda dengan nama-nama yang kKhusus
dipakai oleh orang kafir, karena memakai nama tersebut berarti

menyerupai (meniru) mereka. Rasulullah g bersabda:
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. o H° R
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“Siapa yang meniru suatu kaum maka dia termasuk (kelompok)
mereka”. (HR. Abu Daud — Hadits Shahth).
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14- Janganlah engkan menamai anak anda dengan nama orang-orang

fasiq seperti ‘Ashi (pelaku maksiat). Nabi & mengubah nama
“Ashiyah (wanita pelaku maksiat) menjadi Jamilah. (HR. Muslim).
Juga seperti Fasig, Khammar (peminum khamar), Sarig (pencuri),
dan juga memakai gelar (fasiq) seperti: Abu Syar (bapak kejahatan),
Abu Syarrain (bapak dua kejahatan), dan hendaknya nama tersebut
diubah menjadi (gelar) lainnya.

Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang
Wajib adalah:

Ungkapan (Doa): Ya Allah, Ampunilah Aku Jika Engkau
Menghendakinya.

Wahai hamba Allah:

Wajib bagimu untuk menundukkan hati, merendahkan dan
menghadapkannya kepada Tuhanmu, memperlihatkan kemiskinanmu
kepada-Nya, serta serius dalam berdoa dan meminta kepada-Nya.

Rasulullah #% bersabda dalam hadits Abu Hurairah iy
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“Janganlah salah seorang diantara kalian mengatakan: Ya Allah,
ampunilah aku jika Engkau berkehendak (mau), Ya Allah, rahmatilah
aku jika Engkau berkehendak. Hendaklah dia serius dalam berdoa,
karena tidak ada yang memalksa-Nya”. (HR. Bukhari).

Hendaklah engkau serius dan bersungguh-sungguh dalam semua
doamu, janganlah engkau mengucapkan dalam doamu: “jika engkau
berkehendak”, baik doa itu dalam rangka meminta ampunan, rahmat

ataupun permintaan karunia Allah lainnya. Rasulullah £ bersabda
dalam hadits Abu Hurairah:

erabJ(ﬁEﬂiELB ’&;L}ﬂ|5§553\]|éé};§)
“Hendaklah dia serius (bertekad kuat) dalam berdoa, karena

sesungguhnya Allah melalukan apa yang dikehendaki-Nya, tidak ada
yang (bisa) memaksa-Nya”.
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o Wahai hamba Allah, haram bagimu mengucapkan dalam doa: “Ya
Allah, ampunilah aku jika Engkau menghendakinya, Ya Allah,
rahmatilah aku jika Engkau menghendakinya, dan doa-doa lainnya.
Siapa yang melakukan hal tersebut seperti mengucapkan: Ya Allah,
ampunilah aku jika Engkau menghendakinya...” berarti dia telah
mengurangi kesempurnaan tauhidnya yang wajib.

o Adapun ucapan Nabi # kepada orang yang menderita demam panas :
(1 5L3 ) 3 048)

Penghapus (dosa) Insyaallah (jika Allah menghedali)”
maka ungkapan itu bukanlah doa melainkan berita, dan bisa jadi juga

untuk mendapatkan keberkahan (dari ucapan tersebut), seperti firman
Allah ta’ala:

PR -8 s 5.
[49: iy 1€ Gl 1 5LE ) sl b330 3

“Masuklah ke Mesir dalam keadaan aman insyaallah (jika Allah
menghendaki)”. (QS. Yusuf: 99),
Dan juga firman Allah ta’ala:

Ly i) € S 0208 3y i ot 51550
“Kalian akan memasuki masjid Haram insyaallah dalam keadaan
aman”. (QS. Al-Fath: 27). :

e Jika anda ingin untuk memakai kata Insyaallah dalam berdoa dengan
tujuan untuk mendapatkan berkah, maka kami sarankan untuk
memakainya sesuai dengan doa-doa yang ada nash (dalil)nya saja,
karena itulah yang disyari’atkan, diantaranya adalah doa untuk orang
sakit: “Penghapus dosa Insyaallah”, dan doa ketika melakukan ziarah
kubur: “Dan kami insyaallah akan mengikuti kalian (ke dalam
kubur”. Dan jangan memakai kata Insyaallah dalam doa-doa lainnya.

e Wahai hamba Allah, berdoalah kepada Allah dalam kondisi anda
yakin bahwa doa tersebut akan dikabulkan, hendaklah kamu berdoa
dengan menghadapkan hati sepenuhnya kepada Allah, jangan biarkan
dia lalai dan bermain-main. Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Abu
Hurairah .
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“Berdoalah lkepada Allah dengan penuh keyakinan  bahwa dog
tersebut akan dikabulkan. Ketahuilah bahwasanya Allah tidak akan
mengabulkan doa yang timbul dari hati yang lalai lagi bermain.
main”. (HR. Tirmizi dan Hakim — Hadits Hasan).

e Wahai hamba Allah, bersungguh-sungguhlah dalam berdoa kepada
Allah, dan perbanyakiah mengucapkan : Ya Dzal Jalaali Wal Ikraam

dalam doa. Rasulullah £ bersabda dalam hadits Anas s ,
(e o 15 315 JHLI 5 1)

“Perbanyaklah (teruslah) berdoa dengan (mengucapkan): Ya Dzal
Jalaali Wal Ikraam (Wahai Yang Maha Agung lagi Maha Mulia”,
(HR. Tirmizi — Hadits Shahih).

Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang
Wajib atau bahkan Dasar Membatalkan Dasar Tauhid Seutuhnya:
Bersumpah atas nama Allah karena Takabur, Sombong dan
{Merasa) Berkunasa.
* Bersumpah atas nama Allah disini maksudnya adalah; seseorang
melakukan sumpah bahwa Allah tidak akan melakukan ini atau itu.
* Bersumpah atas nama Allah seperti ini terbagi menjadi beberapa
bagian:
Bagian Pertama: Haram
Yaitu bersumpah atas nama Allah karena takabur, merasa
berkuasa dan sombong bahwa Allah akan melakukan apa yang
diinginkannya, inilah yang disebut dengan “Mutalliy (Bersumpah)”,
seperti orang yang mengatakan: Demi Allah, Allah tidak akan
memberikan kepada si fulan ini dan itu, atau (dia mengatakan): Demi
Allah, Allah tidak akan merahmati si fulan, dan ungkapan sejenisnya.
Perbuatan ini menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib, dan bisa jadi
membatalkan tauhid seutuhnya jika dia berkeyakinan bahwa sumpahnya
itu ada pengaruhnya terhadap Allah, dan bahwa dia menyamai
(menyaingin) Allah dalam sumpahnya itu. ’
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“Bahwasanya Rasulullah % menceritakan bahwa ada seorang laki-
laki berkata: demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si fulan,
Allah ta’ala berfirman: siapakah yang bersumpah atas nama-Ku
bahwa Aku tidak akan mengampuni si fulan, sungguh Aku telah
mengampuni si fulan dan Aku hilangkan (hancurkan) amalanmu’”.
(HR. Muslim).

Bagian Kedua: Boleh

Yaitu bersumpah atas nama Allah dengan keyakinan bahwa
sangkaannya itu benar terhadap suatu kejadian yang sudah terjadi, atau
kejadian yang akan terjadi disertai dengan prasangka baik terhadap
Allah, merendahkan diri kepada-Nya dan memperlihatkan kebutuhan dan
kemiskinan kepada-Nya, sebagaimana dalam hadits Anas bin Al-Nadhar

5!

Sl of, AN &‘;;st,ig,z?ul sle Ha )

“Sesungguhnya diantara hamba Allah ity ada orang yang kalau
bersumpah maka Allah akan mengabulkannya”. (HR. Syaikhani).
Hadist tersebut Beliau ucapkan tatkala Anas bin Al-Nadhar «
(bersumpah) bahwa gigi Al-Rabi’ bint Al-Nadhar tidak akan dipecahkan
(dicabut), maka dia berkata:

(G 258 By g o3
“Demi (Allah) yang telah mengutus anda dengan kebenaran, giginya
tidak akan dipecahkan”. Maka Allah mengabulkan sumpahnya tersebut
karena keluarga (orang yang dirusak giginya) rela dan memaafkan
tuntutan gisas.
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Hendaknya seorang muslim itu waspada jangan sampai dia
bersumpah atas nama Allah dengan takabur dan merendahkan orang
lain, sehingga dia merasa bahwa dia berhak untuk (mengintervensi)
Allah supaya Allah melakukan apa yang diinginkannya untuk dirinya
ataupun untuk orang lain, atau supaya Allah tidak melakukan ha]
tersebut. Hendaknya seorang hamba mengetahui bahwa kalau dia
bersumpah atas nama Allah, bisa jadi Allah akan menghapuskan
amalannya karena sumpah yang disertai dengan rasa takabur dan
sombong tersebut sehingga dia merugi di dunia dan akhirat. Dalam
hadits Abu Hurairah < tentang seorang laki-laki dari Bani Israil yang
berkata kepada saudaranya:
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“Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni dosa-dosamu”, Abu
Hurairah mengatakan: “Demi Allah yang jiwaku berada ditangannya,

dia telah mengucapkan suatu ungkapan yang menghancurkan dunia
dan akhirat”. (HR. Abu Daud — Hadits Shahih).

Wajib bagimu wahai hamba Allah untuk menghadapkan (hatimu)
kepada Allah, menundukkannya kepada Allah, mengharapkan
(keridhaan)Nya, mencintai-Nya, mengagungkan-Nya  dengan
sebenar-benarmya, menyadari kemiskinanmu terhadap karunia-Nya,
dan keperluanmu terhadap-Nya. Hendaklah hamba tersebut
menyadari bahwa  berapapun ibadah dan pujian  yang
dipersembahkannya kepada Allah, maka dia tidak akan bisa

menghitungnya, sebagaimana sabda Rasulullah # -
L

st (CL1E 26 o221 Y)
“Saya tidak bisa menghitung pujian terhadap-Mu”. (HR. Muslim).

Hendaklah dia berhusnuzhan dengan Tuhannya, dan menganggap
dirinya telah melakukan perbuatan jelek, sehingga dia berusaha
mendorong dirinya untuk melakukan apa yang diperintahkan Allah
dan meninggalkan larangan-Nya. Hendaklah dia khawatir sehingga

jangan sampai hatinya menyimpang. Rasulullah #£ bersabda:
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“Sesungguhnya hati anak Adam (manusia) itu semuanya - diantara
dua jari dari jari-jari Allah - seperti satu hati saja, Dia (Allah)
mengarahkannya ke mana saja Dia menghendakinya”. (HR. Muslim
dari Tbnu Umar ).

Hendaklah seorang hamba tersebut mengevaluasi dirinya,
pendengaran, penglihatan, ucapan, kondisi dan semua pergerakannya
sampai dia menemui Allah (meninggal).

Diantara perbuatan yang diharamkan Allah adalah meminta syafa’at
dari Allah untuk menghadapi makhluk-Nya (menjadikan Allah
sebagai perantara untuk menghadapi makhluk-Nya), karena semua
urusan itu ada pada Allah, Dia lah yang menguasai semua urusan.
Menjadikan Allah sebagai perantara untuk menghadapi makhluk-Nya
bertentangan dengan pengagungan yang wajib dilakukan terhadap
Allah, dan menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib. Tatkala
seorang arab badui berkata kepada Rasulullah %
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“Sesungguhnya kami menjadikanmu sebagai pemberi syafaat bagi
kami terhadap Allah, dan kami menjadikan Allah sebagai pemberi
syafaat (perantara) bagi kami terhadap dirimu. Rasulullah #E
bersabda: celakalah kamu, apakah kamu tahu apa yang kamu
ucapkan?. Maka Rasululliah bertasbih (menyucikan Allah dari segela
kekurangan) dan terus bertasbih sampai kelihatan (keheranan) di
wajah para sahabat beliau. Kemudian beliau bersabda: celakalah
engkau, tidak boleh menjadikan Allah sebagai pemberi syafaat untuk

- 359 -




AP RN B
‘ e b ,h»' \\

O

menghadapi makhluknya. Allah itu maha Agung dari permintaan ity,
celakalah kamu, apakah kamu tahu apa (keagungan) Allah....?”
(HR. Abu Daud dan dihasankan oleh Az-Zahab).

» Wahai hamba Allah, agungkanlah Allah dengan sebenar-benarnya,
hormatilah Allah dengan penghormatan yang sebenarnya dalam
ucapan dan perbuatanmu. Inkarilah terhadap orang  yang
mengucapkan perkataan yang mengandung pelecehan terhadap Allah
dan bertasbihlah dengan sebanyak-sebanyaknya, sucikan Dia darj
semua kekurangan dan aib. Dalam hadits arab badui (disebutkan)
bahwa Nabi £ mendengamya mengucapkan:
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“Dan kami menjadikan Allah sebagai pemberi syafaat (perantara)
bagi kami terhadap dirimu. Rasulullah $ bersabda: celakalah kamy,
apakah kamu tahu apa yang kamu ucapkan?. Maka Rasulullah
bertasbih (menyucikan Allah dari segela kekurangan) dan terus
bertasbih sampai kelihatan (keheranan) di wajah para sahabat
beliau.?”. (HR. Abu Daud —Hadits Hasan).

Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang

Wajib adalah:

Membuat Gambar (Membentuk Rupa) Makhluk Bernyawa,

Wahai hamba Allah:

* Ketahuilah bahwasanya menggambar makhluk bernyawa hukumnya
adalah haram. Adapun menggambar benda mati, tumbuh-tumbuhan
dan pepohonan maka hukumnya boleh, berdasarkan sabda Rasulullah

4 dalam hadits Ibnu Abbas «4:
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“Siapa yang membuat suatu gambar di dunia maka dia akan
diperintahkan untuk meniupkan ruh ke ganibar tersebut, dan dia
tidak akan bisa meniupkannya”. (HR. Syaikhani).
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Wahai para pelukis (penggambar) makhluk bernyawa, anda orang
yang tercela, karena:

a-

Membuat gambar merupakan tandingan (terhadap Allah). Jadi
pembuat gambar tersebut telah menjadikan dirinya sebagai
tandingan bagi Allah dalam Rububiyyah , karena menggambar
(membentuk rupa) merupakan perbuatan Allah, dan diantara
nama-nama Allah adalah Al-Mushawwir (Pembentuk Rupa),
sebagaimana firman Allah:

Dve: 1€ 55t 00 S
“(Dialah Allah) Yang Menciptakan, Yang Mengadakan dan Yang
Membentuk Rupa”. (QS. Al-Hasyr: 24).

Dan diantara sifat Allah adalah bahwasanya Dia
membentuk rupa (menggambar), sebagaimana firman Allah
ta’ala:

[ 0hpos T 1€ 200 L8 o551 34355040 01 54 )

“Dialah yang membentuk rupamu di dalam rahim sebagaimana
dikehendaki-Nya”. (QS. Ali Imran: 6).

Gambar yang engkau buat merupakan salah satu sarana menuju
kemusyrikan tethadap Allah fa’ala. Karena kemusyrikan yang
dilakukan oleh kebanyakan orang musyrik adalah bersumber dari
gambar. Jadi pembuatan gambar makhluk bernyawa menafikan
kesempurnaan tauhid yang wajib.

Tidak ada orang yang lebih zhalim darimu wahai para
penggambar makhluk bernyawa. Sebagaimana sabda Rasulullah

% dalam hadits Abu Hurairah e
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“Allah ta’ala berfirman: siapakah yang lebih zhalim dari orang
yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku. Cobalah mereka
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membuat dzarrah (benda yang paling kecil) atau cobalah merekq
menciptakan satu buah biji atau satu buah gandum”. {HR,
Syaikhani).

Apabila tukang gambar tersebut membuat gambar patung untuk
disembah, seperti orang yang membuat gambar Budha untuk
disembah, atau menggambar Al-Masih bagi orang-orang Nasranj
untuk mereka sembah, maka ini merupakan syirik besar yang
mengeluarkan pelakunya dari Islam.

Apabila tukang gambar tersebut berkeyakinan bahwasanya dig
menyamai ciptaan Allah, sehingga dia melihat bahwa gambarnya
lebih baik dari ciptaan Allah atau menyamainya, maka ini
merupakan syirik besar yang mengeluarkannya dari agama,
Rasulullah # bersabda dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha:

g, L - - - -4 ,,,_9 P R S = -'ef:
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“Orang yang paling keras siksaannya pada hari kiamat adalah
orang yang menyaingi (menyamai) ciptaan Allah”. (HR,
Syaikhani).

Apabila tukang gambar tersebut tidak beranggapan bahwa
gambarnya lebih baik atau menyamai ciptaan Allah, maka
perbuatannya terscbut merupakan salah satu dosa besar apabila
dia meninggal tanpa bertaubat darinya. Pada hari kiamat
urusannya akan diserahkan kepada Allah, kalau Dia berkehendak
maka Dia akan mengazabnya sesuai dengan dosanya tersebut, dan
kalau Allah berkehendak maka Dia akan mengampuninya.

Apabila tukang gambar tersebut meninggal tanpa bertaubat dari

perbuatannya, maka Rasulullah %% bersabda dalam hadits Ibnu
Abbas &
LS
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“Setiap tukang gambar tempatnya i Neraka, diciptakan
untuknya (dari) setiap gambar yang ia buat sebuah nyawa (jiway,
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sehingga nyawa tersebut akan menyiksanya di neraka
Jahannam”. (HR. Muslim).

Wahai para penggambar, bertagwalah kepada  Allah,
tinggalkanlah perbuatan menggambar makhluk bernyawa!.
Ketahuilah bahwasanya setiap kali kamu menambah gambar itu
maka dosa, hukuman dan azabmu juga bertambah. Bagaimana
pendapatmu dengan orang yang telah menggambar ratusan atau
bahkan ribuan gambar?!. Apakah dia sudah memahami dan
merenungi hadits ini?, bahwa setiap gambar yang dibuatnya akan
dibuatkan satu jiwa yang akan mengazabnya di neraka
Jahannam?.

Wahai para penggambar, pahamilah hadits ini, yaitu sabda
Rasulullah #&:
2% ]
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“Sesungguhnya pemilik (pembuat) gambar-gambar ini akan
diazab pada hari kiamat, dan dikatakan kepada mereka:
hidupkanlah apa yang sudah kalian ciptakan!”. (HR. Syaikhani).
Bertaubatlah kepada Allah dari perbuatan ini (menggambar
makhluk bernyawa).

Wahai muslim:
o Ketahuilah bahwasanya pembuat gambar itu terlaknat, karena Nabi 8%

bersabda:

et s, (53 o iy ea gt As 25 0 JsT 55)

“Beliau melaknat orang yang memakan riba, yang memberikan riba,
orang yang membuat tato dan meminta dibuatkan tato, serta orang-
orang yang membuat gambar (tukang gambar). (HR. Bukhari).

Wajib bagimu untuk menghapus gambar-gambar yang tidak
dibutuhkan karena keperluan darurat. Dalam hadits Abu Hayyaj
bahwasanya Ali <% berkata kepadanya:
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"Apakah engkau mav aku utus untuk suatu wrusan sebagaimang
Rasulullah %2 mengutusku?. Janganlah kamu membiarkan kuburan
yang tinggi melainkan kamu ratakan, dan (jangan kamy

membiarkan) gambar ada di rumah melainkan kamu hapuskan”,
(HR. Muslim dan Nasai. Ini merupakan redaksi Nasai).

e Janganlah engkau memasukkan gambar-gambar makhluk bernyawa
ke dalam rumah kalau bukan karena keperluan darurat.
Memasukkanya ke rumah adalah haram, siapa yang memasukkannya
kalau bukan karena darurat maka dia berdosa. Rasulullah # bersabda
dalam hadits Abu Thalhah .

7 b, e de, A B, -
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“Malaikat tidak akan memasuki rumah yang didalamnya terdapat
anjing, dan juga gambar”. (HR. Syaikhani).

Dan beliau bersabda dalam hadits Abu Sa’id .
EE L e B pe tea g
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“Sesungguhnya malaikat tidak akan memasuki rumah yang di
dalamnya terdapat patung dan gambar”. (HR. Ahmad dan Tirmizi —
Hadits Shahih).

Beberapa Masalah Terkait Dengan Gambar.

1- Menggambar makhluk bernyawa semuanya haram hukumnya, baik
gambar itu ada bayangannya ataupun tidak, baik dilakukan dengan
dengan alat fotografi atau dengan tangan berdasarkan keuniversalan
hadits-hadits tentang hal itu, dan tidak ada yang dibolehkan kecuali
karena darurat saja.

2- Apabila bagian kepala dari gambar tersebut dipotong maka
hukumnya boleh. Dalam hadits Jibril ‘alaihissalam:
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“Maka perintahkanlah untuk memotong kepala patung yang ada di
rumah”, (HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmizi — Hadits Shahih).

3- Patung-patung makhluk bernyawa adalah gambar yang diharamkan
secara 1jma’ (konsesus) ulama.

Diantara Perbuatan Yang Membatalkan Kesempurnaan Tauhid :

Mencaci Maki Angin.

e Sifat Angin, Hukum Mencacinya, Keyakinan Tentang Angin.
Diantara hal-hal yang terkait dengan angin adalah:;

a-

Angin tersebut merupakan makhluk yang diatur, taat kepada
Allah ta’ala, dia melakukan apa yang diperintahkan oleh
Tuhannya (Allah) @. Oleh karena itu haram melaknat dan
mencacinya. Mencacinya akan melemahkan iman yang wajib.
Dalam hadits Tbnu Abbas .

:,S-J:,;Li_,zj_,iut;b Y RAPPEE PP RBAPNESED
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“Ada seorang laki-laki melaknat angin di dekat Nabi & maka
beliau bersabda: janganlah kamu melaknat angin, karena angin
tersebut itu diperintah (menjalankan perintah Allah). Siapa yang
melaknat sesuatu yang tidak pantas dilaknat maka laknat itu
berbalik kembali kepada pelaknatnya”. ((Hadits Riwayat Tirmizi
— Hadits Shahih).

Siapa yang berkeyakinan bahwa angin tersebut bergerak sendiri
melakukan kebaikan ataupun keburukan, mendatangkan rahmat
ataupun azab, maka orang tersebut menjadi musyrik dengan syirik
besar, ini (termasuk) syirik dalam Rububiyyah .

Angin termasuk rahmat Allah &, maka janganlah kamu

mencacinya wahai muslim. Rasulullah $& bersabda dalam hadits
Abu Hurairah «:
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“Angin merupakan rahmat Allah, dia datang membawa rahmat
dan azab. Jika kalian melihatnya maka janganiah kalign
mencacinya, mintalah kepada Allah  kebaikannya, dan
berlindunglah kepada Allah dari kejahatannya”. (HR. Abu Daud
dan Hakim — Hadits Shahih).

Angin datang membawa rahmat. Allah menolong Nabi-Nya #

dengan angin tersebut, sebagaimana sabda Rasulullah # dalam
hadits Ibnu Abbas «s:

RESEVRIRY (CORES A NI
“Saya ditolong (oleh Allah) dengan Ash-Shaba (angin dari
timur)...”. (HR. Syaikhani).

Allah juga mengirim angin tersebut dengan membawa
berita gembira, sebagaimana firman Allah ta’ala:

[f'l:rJJJl](u:Ji ”’ )l&a)ulmuu,”>

“Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira”. (QS. Ar-
Ruum; 46.

Dan Allah juga mengirimkan angin untuk pembuahan

(pada tanaman). Allah berfirman:
¥y s i 1€ 315 FN EE5T5)
“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-

tumbuhan)”. (QS. Al-Hijir: 22).

Pada angin tersebut juga terdapat rahmat Allah lainnya
untuk makhluk-Nya sepertt untuk menggerakkan kapal dan
lainnya.
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Angin juga datang membawa azab dan kehancuran.
Rasulullah #& bersabda dalam hadits Ibnu Abbas -

@ P ez,
QMHUJ(JJ:-ULEZLPW A "5)

“Dan kaum ‘ad dihancurkan dengan Ad-Dabuur (angin dari
barat)”. (HR. Syaikhani).

Seorang hamba Allah harus berkeyakinan bahwasanya
Allah menciptakan dan mengirim angin sesuai dengan hikmah
yang diketahui-Nya. Setiap hamba Allah harus mentaati perintah
Tuhannya, menghentikan apa yang dilarang-Nya dan berusaha
untuk menolong agama Allah sesuai dengan kesanggupannya.

Apa yang harus diucapkan atau dilakukan jika angin bertiup
(badai) atau (ketika) melihat mendung.

1-

Apabila angin berhembus (badai) maka disunnahkan bagimu wahai
hamba Allah untuk mengucapkan (doa) seperti yang terdapat dalam
hadits Aisyah radhivallaiu ‘anha:

-
of 2

Tz iz s af R TR TR 29 .

U 525 e G 585 s SLT Gy Sal 6 &h Saas 158 250 )
e n} B " s (v BE e w @ A :4 L gz

Oaeidlol g (4 “LJ*;'JT b s g B 2y B 25 L &l -“J}"ﬁ 4 ko |

“Apabila angin (badai) berhembus maka Nabi % mengucapkan : Ya
Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan yang ada
di dalamnya serta kebaikan yang karenanya angin tersebut di kirim,
Aku  berlindung kepadamu dari kejahatannya, kejahatan yang
terkandung di dalamnya dan kejahatan yang karenanya angin
tersebut di kirimkan”. (HR. Syaikhani).

Wahai hamba Allah, jika engkau melihat mendung atau angin maka
hendaklah engkau takut dari azab Allah, dan hendaknya ketakutanmu
itu terlihat di wajahmu, sehingga apabila hujan turun maka itu akan
menenangkan hatimu. Dalam hadits Aisyah radhivallahu ‘anha:

Tt EEL 7 PEVELE- T4 [P AT AN R of .z z,ff’

- -~ - + » B’,:”’/ v e - ,°’ - .
Lol 301 G 3 Ed 5z 5 6y By sl g 5 K s 2

- -0
T

ey ’:/
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“Bahwasanya Nabi % apabila melihat mendung atau angin makq
akan kelihatan (kegelisahan) di wajahnya. Aisyah bertanya: Yq
Rasulullah, saya memperhatikan orvang kalau mereka wmelihat
mendung maka mereka gembira dengan harapan akan ada hujan,
(namun) saya memperhatikan dirimu jika melihatnya akan terlihat

diwajahmu ketidaksukaan. Aisyah melanjutkan, maka Rasulullah &
bersabda: Wahai Aisyah, apa yang bisa menjamin untuldy
seandainya padanya terdapat azab?. Kaum Nuh di azab dengan
angin, dan ada kaum yang melihat azab maka mereka mengatakan:
Inilah awan yang akan menurunkan hujan”. (HR. Syaikhani).

Dan Nabi $£ -
Olillol s, (48 (g 24 22l Skl 34

“apabila turun hujan maka hati beliau menjadi tenang”. (HR.
Syaikhani).

Diantara Perbuatan Yang Membatalkan Kesempurnaan Tauhid
adalah : Tidak Mau Memberi Kepada Orang Yang Meminta Dengan
Nama Allah.

Di sini ada beberapa permasalahan:

a- Termasuk salah satu bentuk pengagungan terhadap Allah adalah
memberi kepada orang yang meminta dengan nama Allah. Apabila
ada orang yang meminta haknya atau terpaksa harus meminta, atau
karena kebutuhannya, dan orang yang diminta itu tidak akan
mengalami masalah (kemudharatan) karena ada kelebihan (rizki)
padanya, jika dia tidak memberinya padahal dia sanggup untuk
memberi maka dia menjadi orang yang kurang keimanannya yang
wajib; karena dia tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan
yang sempurna yang semestinya. Rasulullah £ bersabda dalam hadits
Umar «: -

* %,

L';Tuu.)_gbﬁin]_g)(l.:ﬁ-lg-l...gjhﬁ 4.ULi /:)3)

- M
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“Siapa yang meminta dengan nama Allah maka berikanlah
(kepadanya)...”. (HR. Abu Daud dan Nasai).

Apabila orang tersebut meminta sesuatu yang diharamkan atau
dimakruhkan atau dia tidak sanggup untuk melakukannya, atau akan
menyebabkannya mendapat kemudharatan jika dia memberi, maka
tidak wajib baginya untuk memberikan (apa) yang dimintanya.
Adapun jika yang diminta itu haram maka haram juga
memberikannya, dan jika makruh maka makruh  juga
memberikannya.

Siapa yang diminta dengan (menyebut) wajah Allah dan dia tidak
memberikan apa yang wajib diberikannya kepada peminta tersebut,
maka berarti dia tidak mengagungkan wgjah Allah, dia adalah orang
yang kurang keimanan dan tauhidnya yang wajib. Dia termasuk

orang yang dikatakan oleh Rasulullah %
0%
(@w)éhﬂlal”(ﬁiﬁﬁ qu,M.w rsﬁ- D

“dApakah kalian mau aku beritahukan siapa manusia yang paling
jahat?. (Dia) adalah orang yang diminta dengan (nama) Allah dan
dia tidak memberikannya”. ((Hadits Riwayat Tirmizi — Hadits
Shahih).

Wajib bagimu - wahai hamba Allah - untuk melindungi orang yang
meminta perlindungan dengan (nama) Allah dan engkau sanggup
untuk melakukannya serta tidak terlarang secara syari’at, seperti
orang yang berlindung dengan Allah dari kezhaliman, maka kamu

wajib melindunginya. Rasulullah 5% bersabda:
2 tet, . ®
(G,....a)‘_;L...J\J .:_j'lé yT o]J_) (LL_{JA-‘ ij.i:.fu ‘ﬁJL! .:‘:L;.'L;‘ O:O' )
“Siapa yang meminta perlindungan dengan (nama) Allah maka

lindungilah dia...”. (HR. Abu Daud dan Nasai — Hadits Shahih).
Bahkan wajib bagimu — wahai hamba Allah — untuk menolong

orang yang dizhalimi, sebagaimana sabda Rasulullah #£ dalam hadits
Anas #»:

Lg;b:Jan_;(Lo‘,naﬁ iL:l fi %_).\4")
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“Bantulah saudaramu yang berlaku zhalim ataupin yang dizhalimi”
{(HR. Bukhari).

Dan yang lebih mulia bagimu adalah engkau tidak meminta dengan
(nama) Allah kecuali permintaan yang tinggi. Engkau meminta surga
kepada Allah dengan wajah-Nya, engkau berlindung dengan wajak
Allah dari neraka, dari azab dan dari syetan vang terkutuk. Jabir bin
Abdullah = .

o"uﬂfﬂ 7. a‘go’d ’_av,": ’f} :o -2 Bﬁq ‘/'.'. £ T ”f"‘
€38 o 02 1500 Sy 38 o 5800 32 ) 88 00 0,25 05 5556
of L oAl L OO S S ) ot T of e . 4 aE e
ﬂ) djﬁbuﬂ.ﬁqﬁa}adb( /:a_)l\;..{-w_ﬂ) uilg.:.-ﬁ:_,.éldb

A Y S ) T L ey e

ol ol 5, ( 2231 51 451 guudu(u@wprs@&.gjuﬁ‘.s.,,g

“Ketika turun kepada Rasulullah % ayat “Katakanlah: Dia (Allah)
yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu dari (arah) atas
kamu”, beliau berkata: aku berlindung dengan wajah Engkau. “atau
dari arah bawah kakimu”, beliau berkata: aku berlindung dengan
wajahmu. Tatkala turun (lanjutan) ayat: “atau Dia mencampurkan
(menjadikan) kamu bergolong-golongan (vang saling bertentangan),
dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan sebahagian

yang lain”, beliau berkata: yang dua ini lebih ringan atau lebih
enteng”, (HR. Bukhari).

Dan dalam hadits Abdullah bin ‘Amru & -
T - 8 P o . e 4, 2 :/:, 4 LAV IR S
Ot el glalhg o) K1 gt 35 0l iy 3561 06 Joeld) 5515 58)

//////

J‘gl.: yT

“Bahwasanya Nabi # jika masuk ke dalam masjid mengucapkan:
aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung dan dengan wajah-
Nya yang Mulia, dan kekuasaan-Nya yang abadi dari syetan yang
ferkutuk”. Dan beliau (juga) bersabda: “Jika dia mengucapkannya
maka syetan (akan) berkata: dia (orang itw) dijaga dari
(gangguan)ku selama hari ini”. (HR. Abu Daud).
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Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang
Wajib atau Dasar Tauhid adalah:

Suuzhan (Berburuk Sangka) Kepada Allah.

Pembahasan tentang masalah ini sebagai berikut:

Wajib bagimu — wahai hamba Allah — untuk Ausnuzhan (berbaik
sangka) kepada Allah fa’ala. Haram hukumnya suuzhan (berburuk
sangka) kepada Allah subahanahu. Orang yang husnuzhan dengan Allah
dan berbaik sangka dengan Allah maka dia akan mendapatkan kebaikan
yang besar. Dan jika dia berprasangka buruk dengan Tuhannya maka dia
akan terjerumus ke dalam dosa. Dalam hadits Abu Hurairah < dari Nabi

anlaly, (@8 125 u-‘wb '”uubo L5 1B Lo GTJE B4 1)

“Bahwasanya Allah berfirman: Aku sesuai dengan prasangka
hamba-Ku terhadap-Ku, apabila dia berprasangka baik pada-Ku
maka dia akan mendapatkan kebaikan, dan apabila dia
berprasangka buruk maka dia akan mendapatkan keburukan”. (HR.
Ahmad — Hadits Shahih).

Dan Nabi # bersabda dalam hadits Watsilah .
- ﬁ} o o T .o “
(@pu.a)rsu-b.l?'io‘_’_)(;L:LS?‘D-E:JJ&J.@%SL&?U‘)
“CtAllah berfirman): Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku

terhadap-Ku, maka hendaklah dia menyangka terhadap-Ku apa
yang diinginkannya”. (HR. Ahmad dan Hakim — Hadits Shahih).

Bentuk-bentuk sunzhan dengan Allah.
Pertama: (seseorang) berprasangka kepada Allah dengan hal-hal
yang menyalahi tauhid.

Seperti orang yang menyangka bahwasanya sembahan-sembahan
orang musyrik — yang mereka sembah selain Allah — bisa memberi
syafa’at kepada mereka di hadapan Allah, atau dia menyangka bahwa
Allah mempunyai sekutu, bapak atau anak. Atau dia menyangka bahwa
Allah tidak akan merealisasikan kejadian hari kiamat dan sebagainya.
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Prasangka seperti ini merupakan kekufuran kepada Allah (kufur besar),
dan termasuk kategori prasangka jahiliyah. Allah fa’ala berfirman:

[votiol e J1€ B30 Zhatdt 55 3128 %0 5 200 )
“Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti
sangkaan jahilivah”. (QS. All Imran: 154).

Prasangka (zhan) dalam ayat tersebut ada yang ditafsirkan dengan
(pemahaman): “bahwasanya Allah tidak akan menolong Rasul-Nya £
dan bahwa (agama vyang dibawa oleh) Rasul akan mengalami
kemunduran. Dan ada juga ditafsirkan dengan (pemahaman): bahwa
musibah yang dialami oleh Rasulullah % bukan karena taqdir dan

hikmah dari Allah. Yang benar adalah bahwasanya ayat tersebut lebih
umum dari tafsiran tersebut.

Kedua: (seseorang) berprasangka kepada Allah dengan hal-hal yang
tidak menyebabkan kekufuran, tetapi mengurangi kesempurnaan
iman yang wajib.

Ini seperti yang terjadi pada hati sebagian manusia yang tidak
menerima taqdir dan malah mencacinya. Misalnya dalam dirinya muncul
(fikiran): seharusnya Allah memberikan rizki kepadaku lebih banyak
dibandingkan si fulan, karena saya lebih banyak mentaati-Nya dibanding
si fulan itu, dan semisalnya. Ini biasanya terjadi pada diri orang yang
ingin mendapatkan nikmat lebih banyak lagi dan merasa kurang (sedikit)
dengan rizki yang telah diterimanya.

Nasehat Bagi Orang Yang Mengalami Suuzhan Dengan Allah.

Banyak orang yang terjerumus ke dalam prasangka buruk
terhadap Allah terkait apa yang mereka alami dan yang dialami oleh
orang lamn. Tidak ada yang selamat dari prasangka buruk tersebut kecuali
orang yang mengetahui (memahami) nama-nama dan sifat-sifat Allah,
dan juga efek (hasil) dari hikmah dan pujian (kepada) Allah.

Wahai hamba Allah:

1- Wahai hamba Allah yang mau menasehati dirinya, perhatikanlah
urusan ini dengan baik!. Perbanyaklah taubat kepada Tuhanmu, minta
ampunlah dari prasangka buruk yang kamu lakukan terhadap-Nya,
perbaikilah hatimu. Jangan kamu biarkan nafsu ammarah bissuu’
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(nafsu yang mengajak kepada kejahatan) menguasai dirimu sehingga
dia leluasa membuatmu berburuk sangka terhadap Tuhanmu.
Hendaklah kamu mengetahui bahwa musibah yang sudah ditagdirkan
oleh Allah untukmu ada hikmahnya yang diketahui oleh Allah. Wajib
bagi seorang hamba untuk bersabar dan introspeksi diri guna
menghapuskan dosa-dosanya, meninggikan derajatnya dan Allah
akan menyempurnakan pahalanya tanpa batas, sebagaimana firman
Allah ta’ala:

-

[V )l](ul«&_}w‘:ﬁ"i;)f‘-ﬂj‘dyhﬂ )

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang
dicukupkan pahala mereka tanpa batas”. (QS. Az-Zumar: 10).
Semoga Allah memberikan taufig-Nya.

Wajib bagimu wahai muslim untuk meyakini bahwa Allah pasti

menolong Rasul-Nya #E menolong agama-Nya, dan akan
menyempurnakan cahaya-Nya. Allah 7a 'ala berfirman:

[Aiat 15538000 5 J30, 4 02405
“Allah pasti menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang kafir
membencinya”. (QS. Ash-Shaaf: 8).

Dan juga wajib bagimu wahai muslim untuk meyakini bahwa orang
yang berprasangka bahwa Allah tidak akan menolong Rasul-Nya dan
tidak akan meninggikan agama-Nya, maka mereka itu berada dalam
kerugian dan tipu daya mereka akan sirna. Allah ta’ala berfirman:

da.a.J l;:.JiJ1 AR 3!|,L.,.01dwnﬂ.ﬂ_,iui;h,uls i}
[vo:pit1€ Bg e 2% Sads Ji sls

“Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada
menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia
merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya,
kemudian hendaklah ia pikivkan apakah tipu dayanya itu dapat
melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya”. (QS. Al-Hajj: 15).
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Diantara Perbuatan Yang Membatalkan Kesempurnaan Tauhiq
adalah:

Ucapan majikan kepada Hambanya: “4bdi (Hambaku laki-laki) dap
Amati (Hambaku wanita)”, dan ucapan orang tersebut Kepada
majikannya: “Rabbi (Tuhanku)”.

Ketahuilah wahai hamba Allah:

1- Karena ucapan tersebut (ucapan seseorang kepada majikannya: Rabbi
(Tuhanku) mengindikasikan adanya keikutsertaan (kebersamaan)
orang tersebut dalam Rububiyyah (ketuhanan) Allah — sesungguhnya
hanya Allah lah Tuhan yang berhak untuk itu -, maka Nabi &
melarangnya sebagai salah satu adab (tatakrama yang baik) dengan
Allah subhanahu wata’ala. Rasulullah £ bersabda dalam hadits Aby
Hurairah & -

a,:/g/ 5,0}}/: p':/ ’,- ’sta%/’ﬁzﬂozzﬁz - 0 ,)3,; a:”
J-ﬂ:-‘.ngpS-*""Jﬂiyﬁﬂe.:w:ﬂup-}h‘dwqw‘rs-l"‘J‘:‘Y)
Ol::-:.r:.ﬂ a'l_g) ( &Y;j ‘5-};:5
“Janganlah seseorang diantara kamu mengucapkan: berilah
minuman  kepada tuhanmu (majikan), berilah makanan kepada
tuhanmu, berilah air wudhu’ untuk tuhanmu. Dan Jangan pula dia

mengucapkan: Rabbi (tuhanku), namun hendaklah dia mengucapkan:
tuanku, atau maulaky”’. (HR. Syaikhani).

Larangan ini berlaku umum untuk seorang budak dan juga orang lain,
maka janganlah sampai ada yang mengucapkan kepada budaknya:
“berilah makanan kepada tuhanmu”, tetapi hendaklah dia
mengatakan: “berilah makanan kepada tuanmu atau maulamu . Siapa
yang mengucapkan: “berilah makanan kepada tuhanmu”, atau
seroang budak berkata kepada tuannya: “Rabbi (tuhanku)”, maka
berarti keimanannya yang wajib tidak sempurna, karena dia
melakukan perbuatan yang diharamkan. Maka wajib untuk menjauhi
ungkapan-ungkapan tersebut karena mengindikasikan adanya
kebersamaan (keikutsertaan) dengan Allah dalam Rububiyyah -Nya.

Rasulullah % bersabda dalam hadits Abu Hurairah -
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“Janganlah seorang budak mengucapkan: rabbi atau rabbati
(tuhanku laki-laki dan wanita). Dan hendaklah pemilik (budak
tersebut) mengatakan (memanggil): Fataaya dan Fataati (anak
mudaku laki-laki dan wanita). Dan hendakiah budak tersebut
mengucapkan: sayyidi dan sayyidati (tuanku laki-laki dan wanita).
Kalian (kita) semua merupakan milik (hamba) Allah, dan Allah lah
Tuhan untuk semua”. (HR. Abu Daud — Hadits Shahih).

Haram bagimu untuk mengucapkan kepada budakmu: ‘abdi dan

amati (hambaku laki-laki dan wanita), karena adanya unsur
kesyirikan dalam ungkapan tersebut, karena sesungguhnya semua
makhluk adalah ‘abid (hamba) Allah, dan semua wanita merupakan
Imaa’ (hamba wanita bagi) Allah. Rasulullah 52 bersabda dalama
had1ts Abu Hurairah i :

;,ﬂ,m m;s:uuy,aiu‘.ﬂs‘quﬁ° 15,5 Y)

-5 - "?
r.l.«ﬁo‘_j)(gmjébéjg}jgl?jgﬂw

“Janganlah seorang diantara kalian mengucapkan: ‘abdi atau amati
(hambaku laki-laki dan wanita). Kalian semua adalah ‘abid (hamba)
Allah, dan semua wanita kalian merupakan Imaa’ (hamba wanita
bagi) Allah, tetapi katakanlah: ghulami, jariyati, fataaya dan
Jfataati”. (HR. Muslim).

Dalam riwayat Abu Daud:

et ( é@j ;:;Eg uiqﬁ.‘ ji:j‘; )
“Dan hendaklah pemilik budak tersebut mengucapkan (memanggil)
dengan sebutan: fataaya dan fataati”. (Hadits Shahih).

Siapa yang mengatakan: ‘abdi dan amati maka dia berarti

mengurangi kesempurnaan tauhidnya. Nabi #£ sudah melarangnya,
beliau bersabda:
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“Janganlah seorang diantara kalian mengucapkan: ‘abdi atan amqyi

(hambaku laki-laki dan wanita). Hendaklah dia mengatakan: Jataaya,
Jataati dan ghulami”. (HR. Syaikhani).

Hukum perkataan: Sayyidi (Tuanku)

Adapun panggilan sayyidi (tuanku) maka itu boleh dilakukan,
baik dari seorang hamba (budak) ataupun orang lain, karena kata tersebut
disandarkan kepada manusia, jadi bisa cocok. Dalam hadits disebutkan
bahwa Nabi & berkata kepada kaum anshar:

Olettlaly; (R55 J1153 3)
“Bangkitiah (berdirilah) kalian menemui sayyid (tuan) kalian”

(HR. Syaikhani).
Sayyid (tuan) mereka yang dimaksud adalah Sa’ad bin Mu’adz.

Ucapan: Si fulan As-Sayyid
Tidak boleh mengucapkan tentang si fulan: As-Sayyid (tuan),
tanpa menggabungkannya dengan kata lain, karena As-Sayyid itu adalah

Allah. Rasulullah £ bersabda dalam hadits Abdullah bin Asy-Syakhir

(@?&ﬂ)é}bﬁi)&iol_’)(&‘m‘)

“As-Sayyid hanyalah Allah”. (HR. Ahmad dan Abu Daud — Hadits
Shahih).

Ucapan: Sayyiduna kepada orang munafik

Haram bagimu wahai hamba Allah untuk mengucapkan
sayyiduna (fuan kami) kepada orang munafik, berdasrkan sabda
Rasulullah # dalam hadits Buraidah té‘:ea

Sy aataly, (38 0555 il B u:.;q:u! 56 xs ‘,,Lﬁun,l
(ceu‘o)‘_jlﬂﬂl‘;a‘,l:

“Janganlah kalian memanggil orang munafig dengan kata sayyid,
karena kalau memang dia itu sayyid maka sungguh kalian telah
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membuat Tuhan kalian marah”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasai
—Hadits Shahih).

jcapan: Rabbuddar (pemilik rumah) dan yang sama dengannya.

Adapun menggabungkan kata Rububiyyah (rabb) dengan benda
ang tidak mukallaf (selain manusia dan jin) maka itu boleh dilakukan,
an tidak masalah. Jadi boleh saja sesecorang mengatakan: rabbuddar
pemilik rumah), rabbu ibilihi (pemilik untanya), rabbu ghanamihi
oemilik kambingnya), rabbulmal (pemilik harta) dan lainnya. Karena
sasksudnya jelas diketahui yaitu menyatakan kepemilikan terhadap
arang-barang tersebut, dan tidak ada keyakinan bahwa benda-benda
arsebut melakukan sembahan (ibadah) kepada pemiliknya, karena
enda-benda tersebut bukan termasuk mukallaf.

‘ermasalahan:
Adapun sabda Rasulullah %

et (J5 5 0 2295 86 (655 o2 K1 s N9)
“Janganlah seorang hamba (budak) memanggil majikannya dengan
kata maulaya (waliku), karena sesungguhnya maula (wali) kamu
semua adalah Allah 3. (HR. Muslim).
Para ulama mengatakan bahwa hadits ini tidak mahfuzh, dan
vadits yang terdapat dalam shahihaini yaitu sabda Rasulullah o

7® - - Y ,:’o -
(V3 ks J&39)
“Dan  hendaklah dia mengatakan: sayyidi maulaya”, lebih

didahulukan dari hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.
Wallahu a’lam.

Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang
Wajib adalah:

Memberikan nama kepada makhluk dengan nama-nama Allah yang
tidak layak dipakaikan kecuali untuk Allah saja.

Penjelasannya sebagai berikut:

1- Haram menamakan seseorang dengan salah satu nama Allah yang
tidak layak dipakai kecuali oleh Dia, seperti Allah, Al-Khallag, Rabul
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Alamin, ‘Allamul Ghuyuub, Al-Quddus, Maalilul Mulk. Termagyk
juga di dalamnya adalah nama 4/-Hakam. Kalau ada orang yang
menamai dirinya atau orang lain dengan nama A4/-Hakam, maka
perbuatannya itu haram hukumnya, dan menafikan kesempurnaan
tauhid yang wajib. Dalam hadits Abu Syuraih 4 bahwasanya dig
dahulu diberi gelar 4by Al-Hakam, maka Nabi & berkata kepadanya;

1A 38 By 06 S K s 2 <3 o5 3% 5

wdpladwludbwﬂ'%s‘ﬁﬁdmuﬁw

k8T 58 06 24025 e Le ﬁ%dé VAT
(W)JL,,JI} J_Jb _,._v| o|_5J ( cz}::.,
“Sesungguhnya Allah, Dia lah Al-Hakam (Yang Maha Bijaksana),
dan kepadanya hukum dikembalikan, Kenapa engkau digelari Aby
Al-Hakam?. Dia menjawab: sesungguhnya kaumku apabila merekq
berselisih dalam satu masalah maka mereka mendatangiku,
kemudian aku menghukum di antara mereka, lalu kedua belah pihak
ridha (menerimanya). Rasulullah bersabda: Sungguh ity sangat
bagus, siapa (nama) anak laki-lakimu?. Dig menjawab. sayaq
memiliki (anak bernama) Syuraih, Abdullah dan Muslim. Rasul
bertanya: siapa yang paling besar?. Dia menjawab: Syuraih. Nabi
berkata: engkau adalah Abu Syuraih”, (HR. Abu Daud dan Nasai -
Hadits Shahih).
Tidak masalah memberikan sifat Hakam (bijaksana) kepada orang

yang menghukum dengan hukum Allah, hukumnya boleh tanpa
dibenci (tidak makruh), sebagaimana Allah berfirman-

~0F o s o ok e e Lony
[Yorelii] {L@-’Lb!o.gl;ia-_g 5.’l.n:lo.3lf.<:—l_,3‘.n.3b>

“Maka kivimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang
hakam dari keluarga perempuan”, (QS. An-Nisa’:35).

Dan Allah ta'ala berfirman:
- ’0’5.";/ & ,u:a;"_f”‘:/ - ’u,ﬂe”’
€ a8 2815 2y L gigdl 12 a3 1,5 pis 3 G 195
[YAAL 2]
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“Dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
dengan tujuan kamu dapat memakan sebahagian daripada harta
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui”. (QS. Al-Baqarah: 188).

Haram memakai gelar dengan nama yang khusus untuk Allah,
sebagaimana halnya Nabi # mengingkari laki-laki yang digelari
dengan Al-Hakam, karena Allah 3% tidak beranak dan tidak
dilahirkan”.

Gelar (Kun yah) adalah nama yang diawali dengan kata Abu atau
Ummu. Siapa yang digelari dengan abu fulan atau ummu fulan maka
berarti dia telah memakai nama tersebut, karena kurn yah (gelar)
tersebut termasuk isim ‘alam (nama yang sudah jelas), sebagaimana
Tbnu Malik mengatakan:

Woiydlbufl_g W'delpl_g

"Nama Kun yah dan laqab ﬂgelar) akhirkan (urutan) laqab apabila
disertai oleh selain kun ya.

Apabila ada yang memakai nama yang khusus untuk Allah maka dia
wajib mengubahnya. Demikian juga halnya dengan gelar,
sebagaimana Nabi #& mengubah gelar laki-faki tadi. Beliau berkata
kepadanya:

r'e

;/é/
J.:&LJU)

(@

-

k{

“Engkau adalah Abu Syuraih”.

Kalau nama tersebut merupakan nama musytarakah (dipakai untuk
Allah dan juga dipakai untuk makhluk) maka nama tersebut boleh
dipakai untuk makhluk seperti Al-‘Aziz, Al-Karim. Dalam hal ini
maka nama untuk Allah fa’ala adalah sesuai dengan derajat yang
layak untuk-Nya dan bagi makhluk juga sesuai dengan derajat yang
layak untuknya.

antara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang

ajib adalah:
engucapkan salam kepada Allah.

-379 -




R

1- Haram mengucapkan : Assalamu ‘alallahi (keselamatan untuk Allah),

karena Allah & Maha Kaya dari hamba-Nya. Ucapan tersebut
merupakan doa, dan Allah tidak membutuhkan doa, karena Allaj
terbebas dari semua kekurangan. Allah maha sempurna pada zat-Nya,
sifat-sifat dan nama-nama-Nya. Dia tidak untuk didoakan supaya
selamat, tetapi hamba (manusia)lah yang butuh keselamatan. Dalam
hadits Tbnu Mas’ud «, dia berkata:

o Ja poha sste e an Jo ok €8 ol 5 48 20 1 65 0
ket ol (PRI SR 55 Jo 2ol J Y a2, 2 35 o
“Dahulu kami ketika bersama dengan Rasulullah & dalam shalar,

kami mengucapkan: keselamatan untuk Allah dari hamba-hamba-

Nya, keselamatan untuk si fulan dan si fulan. Maka Nabi 4
bersabda: janganlah kalian mengatakan: keselamatan untulk Allah,
karena Allah itu Dia lah Yang Maha Selamat”. (HR. Syaikhani).

Siapa yang mengatakan: “keselamatan untuk Allah” maka
imannya yang wajib sudah berkurang, karena ucapan tersebut
menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib, sehingga ditarang oleh
Nabi 4.

As-Salam merupakan salah satu nama Allah, sebagaimana Allah
berfirman:

. A b
AAEFEIEER P (R (V6T
“ds-Salam (Yang Maha Selamat), Al-Mulmin (Yang Mengaruniakan

Keamanan), Al-Muhaimin (Yang Maha Memelihara)...”. (QS. Al-
Hasyr: 23)

Dan sebagaimana sabda Rasulullah &
S IATAYT)
“Sesungguhnya Allah, Dia lah Yang Maha Selamat (sejahtera)”.

Jadi Allah ta’ala itu maha sempurna dalam nama-nama dan sifat-

sifat-Nya, selamat dari segala kekurangan dan aib, dan Dia lah yang
menyelamatkan hamba-hamba-Nya dari kesalahan dan kejahatan.
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Wahai hamba Allah:

a_

Wajib bagimu untuk bertawakkal kepada Allah dalam semua
urusanmu, bertawakkal kepada-NYa, melakukan sebab yang
mengantarkan kepada keselamatan dunia dan akhirat dan menjauhi
hal-hal yang akan memberi mudharat di dunia dan akhirat. Rasulullah

4 bersabda:

Trte oy el ol Gle Y3 555 YD
“Tidak boleh ada melakukan hal yang memudharatkan  tidak
disengaja ataupun disengaja”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah”.
Wajib bagimu untuk berserah diri kepada Allah pada setiap urusan

yang disyari’atkan-Nya. Jangan kamu bertanya: kenapa di syari’atkan
begini?. Allah fa’ala berfirman:

ARERIBIL ,JL.,: AT ).

“Dia tidak ditanya tentang apa yang dilakukan-Nya dan merekalah
yang ditanya tentang apa yang mereka lakukan”. (QS. Al-Anbiya’:
33).

Hendaklah kamu melakukan apa yang diwajibkan oleh Allah
kepadamu, dan berhenti melakukan apa yang d1haramkar1~Nya Allah
ta’ala berﬁrman

: : . - L] - n’ ) -
,_-_,..33334-1‘..&:0_,& il D255 o G55 5] LB Y5 el BB U3 )
[¥ 20t 53] (ﬁ.efﬁ

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka”. (QS. Al-Ahzab: 36).

Hendaklah seorang hamba Allah mengetahui bahwa apa yang
disyari’atkan-Nya di dalam kitab-Nya (Al Qur’an} dan sunnah
Rasul-Nya #& terdapat kesejahteraan dan keselamatan dari
kehancuran. Allah f¢’ala berfirman tentang orang-orang mau
mengikut Aliah dan Rasul-Nya:
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“Bagi mereka itu Daarussalam (surga tempat kesejahteraan) di sisi
Tuhan mereka...”. (QS. Al-An’am: 127).

Disunnahkan bagimu untuk berusaha melaksanakan amalan-amalan
sunnah sehingga semakin melengkapi tauhid yang wajib, dengan
cara menambah amalan dari tuntutan tauhid yang wajib seperti:
mengucapkan salam kepada orang lain. Rasulullah # bersabda dalam
hadits Abu Umamah «:

(@’M)°}|"ﬁi°‘JJ(rﬂJL! E.;T:\;EJ;:&LEU.»GJ“;J‘ ,;}1)

“Orang yang lebih utama di sisi Allah adalah orang yang memulai
mengucapkan salam kepada mereka”. (HR. Abu Daud - Hadits
Shahih).

Disunnahkan bagimu untuk bersungguh-sungguh menyebarkan salam
untuk mewujudkan rasa cinta di antara sesama mukmin sebagai
sebuah syarat keimanan (loyalitas di antara sesama mukmin).
Keimanan merupakan syarat untuk masuk surga dengan karunia dan

rahmat dari Allah. Rasulullah 4% bersabda dalam hadits Abu Hurairah

2

EIN'S S 59 0,

27 9E ’f: 34 :n - e ""/ .-/“p - 1 - onf -ﬂ/
STV 212 B V5148 25 T 56 Y o okl sdl3)
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“Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan masuk
ke dalam surga sampai kalian beriman, dan kalian tidak akan
beriman sampai kalian saling mencintai. Apakah kalian mau aku
tunjukkan suatu amalan yang jika kalian kerjakan maka kalian akan

saling mencintai, sebarkanlah salam diantara kalian”. (HR.
Muslim).

Termasuk menyebarkan salam adalah engkau mengucapkannya

kepada orang yang engkau kenal maupun tidak engkau kenal,
sebagaimana sabda Rasulullah # dalam hadits Abdullah bin ‘Amru
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« ketika Rasulullah #£ ditanya tentang bagian Islam yang lebih baik,
beliau bersabda:

10 wr 7 b 0, 5o W2 ’:’:””ﬁ H
Ot ol (D 238 G35 E378 5 J2 LI585 pladalt Lolad )
“Engkau  memberi makan kepada orang yang kelaparan,

mengucapkan salam kepada orang yang engkau kenal dan orang
yang tidak engkau kenal”. (HR. Syaikhani).

Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang
Wajib adalah:
Tidak menjaga sumpah.

Wahai hamba Allah:

1~

Jangan terburu-buru melakukan sumpah jika bukan karena darurat,
karena kebutuhan atau karena tujuan syar’i. Allah ra’a/a berfirman:

[A4:5501T € ‘.Z\;:? l;jé};—lj}
“Dan jagalah sumpah kalian”. (QS. Al-Maidah: 89).
Siapa yang tidak menjaga sumpahnya, bahkan justru memperbanyak
sumpah tersebut dalam ucapan-ucapannya bukan dalam keadaan
darurat, atau karena kebutuhan atau tujuan syar’i, maka berarti dia

tidak mengagungkan Allah, jadi dia orang yang kurang
kesempurnaan imannya yang wajib.

Jangan bersumpah dengan tujuan supaya dagangan laris. Orang yang
bersumpah supaya barang dagangannya cepat habis, membeli dan
menjual barang dengan bersumpah, maka berarti dia tidak

mengagungkan Allah %. Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Salman

o
s, ’//”‘ - ) - P - afz ..,,D,O,o oy 3 ’9, f;:
b Jaz Jor53 98Gna Jal8 s ol Jaan il 1l 657 o) At TR Y B)
G s S G G by ( esms Y 3 Y3 ek V] (s A1 Y EBLG

“Ada tiga golongan yang Allah tidak akan melihat kepada mereka
pada hari kiamat: orang tua yang berzina, orang miskin yang
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sombong, dan orang yang menjadikan Allah sebagai barang
dagangannya, dia tidak membeli kecuali dengan bersumpah (dengan
nama Allah} dan tidak menjual kecuali dengan bersumpah (dengap,
nama Allak)”. (HR. Thabrani di A/-Kabiir dan Baihaqi di Asy-Syu’ap
— Hadits Shahih).

Dan beliau #£ bersabda dalam hadits ‘Ishmah bin Malik <%:
5, %3 -‘3.0’3,/_’ % ffg"’ - “ %ot AT e ot L ’.°, B -
&JSJJ;%@L@;,\;:WM!J;—”@,&,; :1.\9‘..@,_leij.la;aﬂ43>ﬁ)
b o 19,5., R .
(W)J:.:iﬂégby‘aﬂol_g)(j;_}ﬁdwj:.gﬁj ‘LH’L.'J

“Tiga golongan yang Allah tidak akan melihat kepada mereka nanti:
orang tua yang berzina, laki-laki yang menjadikan sumpahnya
sebagai barang dagangan, dia bersumpah dalam setiap kebenaran
dan kebatilan, dan orang fakir yang sombong lagi takabur”. (HR,
Thabrani di 4/-Kabiir - Hadits Hasan).

Jadi haram hukumnya bagi seseorang untuk menjadikan nama Allah
& untuk menjual dan memberi barang, meskipun dia jujur dalam
sumpahnya.

Ketahuilah bahwsanya orang yang bersumpah atas barangnya dalam
berjual beli maka Allah akan menghukumnya dengan menghilangkan
keberkahan usahanya, karena dia tidak menjalankan perintah Allah
untuk menjaga sumpah tersebut, dia tidak mengagungkan Allah.

Rasulullah % bersabda dalam hadits Abu Hurairah «:

5% 2t et A%
OM‘EBJ(MMMMQ}JJ)

“Sumpah itu menghabiskan barang dan menghapuskan keberkahan
usaha”. (HR. Syaikhani).

Ketahuilah bahwa orang yang bersumpah atas barangnya dengan
berbohong, atau dia berbohong untuk mengambil harta seorang
muslim, maka dia itu lebih berkurang lagi keimanannya yang wajib
dibandingkan orang yang bersumpah dengan jujur untuk menjual

barangnya. Rasulullah % bersabda dalam hadits Abu Hurairah .
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“Adda tiga golongan yang Allah tidak akan mengajak mereka
berbicara dan tidak melihat kepada mereka pada hari kiamat;
(pertama) seorang laki-laki yang bersumpah atas barong dagannnya
(dengan mengatakan bahwa) sungguh tadi ada yang mau beli dengan
harga yang lebih mahal, padahal ia dusta, dan (kedua) orang yang
setelah shalat Ashar bersumpah dengan sumpah palsu guna
merampas harta seorang muslim, dan (ketiga) orang yang enggan
memberikan kelebihan air (vang ada di sumurnya), dan kelak Alléh
Subhanahu wa Ta’ala akan berfirman: pada hari ini aku akan
menghalangimu dari keutamaan (karunia)-Ku, sebagaimana dahulu
engkau telah menghalangi kelebihan sesuatu hal yang bukan
dihasilkan oleh kedua tanganmu”. (HR. Syaikhani).

Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang Wajib
atau Dasar Tauhid adalah:sebagai berikut:

Kesombongan; karena orang yang sombong berarti menantang

1-

(merebut) pakaian Allah.

2- (Merasa memiliki) Kemuliaan; karena yang bisa mengaku memiliki
kemuliaan itu hanyalah Allah, berarti dia telah menantang (merebut)
selendang.

3- Ragu dengan perintah Allah.

4- Berputus asa dari rahmat Allah.

Dalil semua itu adalah sabda Rasulullah # dalam hadits Fadhalah

bin Ubaid e

L .78 L w B o
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“Ada tiga golongan yang tidak perlu ditanya tentang mereka in,
(dan langsung dimasukkan neraka) yaitu : (pertama) Orang yang
merebut selendang Allah, sesungguhnya selendangnya Allah in,
adalah kesombongan dan selendang-Nya adalah kemuliaan; (keduq)
orang yang ragu-ragu lerhadap perintah Allah dan (ketiga) orang
yang putus asa dari vahmat Allah”. (HR. Thabrani di A/-Kabiir —
Hadits Shahih).

Apabila dia berkeyakinan bahwa kesombongan dan kemuliaan
yang dimilikinya sama dengan yang ada pada Allah maka berarti dia
sudah menggugurkan dasar tauhidnya. Demikian juga halnya kalau dia
berputus asa dari rahmat Allah sebagaimana dilakukan oleh orang-orang
khawarij yang mengkafirkan orang karena melakukan perbuatan dosa,
dan mereka berpendapat bahwa pelaku kemaksiatan yang meninggal
tanpa bertaubat dari kemaksiatannya tersebut maka dia tidak akan masuk
surga sama sekali. (Demikian juga halnya) dengan orang yang ragu
dengan firman Allah, dan sabda Rasul-Nya, atau ragu dengan (akan
terjadinya) kiamat. Semua ini menafikan dasar tauhid.

Adapun orang yang takabur atau merasa mulia, tetapi tidak
sampai pada taraf keyakinan seperti yang sudah disebutkan, atau dia ragu
pada permasalahan-permasalahan yang memang tidak semua orang
mengetahuinya, atau dia berputus asa dari rahmat Allah tetapi tidak
sampai pada tidak mengharapkan rahmat itu sama sekali, maka semua ini
menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib. Wallahu alam.

Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang
Wajib adalah sebagai berikut:

1- Membangga-banggakan keturunan (nenek moyang).

2- Mencela nasab,

3- Meminta hujan dengan (mengharapkan) bintang {seperti ucapan:
kita diberi hujan karena bintang ini), dimana dia berkeyakinan bahwa
bintang tersebut menyebabkan turunnya hujan.

4- Meratapi mayat.

5- Mengatakan ada penyakit menular dengan sendirinya.

Dalil semua itu adalah sabda Rasulullah # dalam hadits Abu

Musa Al-Asy’ari #z:

- 386 -



uL...M ) L3 s..JL...:-YI 55 S S Zlatd ,ST o d,wi J (-_u" )

‘..L...a o'._,_) ( &L_&“‘; r‘gk_r.'JL! c-'l.i.f..;.&\“j

“Ada empat hal yang merupakan tradisi jahiliyah yang belum

ditinggalkan oleh umatku (yaitu); (pertama) membangga-banggakan

keturunan, (kedua) mencela nasab, (ketiga) meminta hujan dengan
bintang, dan (keempat) meratapi mayat”. (HR. Muslim).
Dan Nabi # bersabda dalam hadits Abu Hurairah «s:

chn sty (AT [ 3505 22§ 2alad i u»u,,w 4 o8

o

“Ada dua hal yang menyebabkan manusia menjadi kafir (yaitu):
(pertama) mencela nasab dan (kedua) meratapi mayat”. (HR.
Muslim).

Dan dalam hadits Abu Huran'ah L@ (Juga):

oA Je Bdg ol § G o Saele f et A 2 D)
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“Ada empat hal yang merupakan perbuatan jahiliyah yang belum
ditinggalkan oleh manusia, yaitu: (pertama) mencela nasab, (kedua)
meratapi mayat, (ketiga ucapan) kita diberi hujan karena bintang ini
dan ini, (ke empat berkeyakinan) adanya penyakit menular (dengan
sendirinya dengan mengatakan) satu ekor unta kudisan, kemudian
dia membuat seratus unta lain kudisan juga. Siapa yang membuat
unta pertama kudisan?”. (HR. Ahmad dan Tirmizi — Hadits Hasan).

Wahai hamba Allah:
1- Berhentilah membangga-banggakan nenek moyangmu!. Ketahuilah

bahwa seluruh manusia merupakan anak cucu Adam. Adam
diciptakan dari tanah. Rasulullah #8 bersabda dalam hadits Abu
Hurairah «.
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“Hendaklah kaum-kaum yang membangga-banggakan nenek moyang
mereka yang telah mati berhenti dari perbuatannya. Sesungguhnya
mereka (nenek moyang tersebut) hanya arang neraka Jahannam,
Atau (kalau mereka (kaum-kaum itu tidak berhenti) mereka akan
menjadi lebih hina di sisi Allah dari seekor kumbang yang
mengendus kotoran dengan hidungnya, Sesungguhnya Allah telah
menghapus dari kalian seruan Jahiliyyah dan berbangga-bangga
dengan nenek moyang. (vang ada) hanyalah orang mukmin yang
bertakwa dan orang fajir (pendosa) yang celaka. Manusia semuanya
adalah anak Adam, dan Adam diciptakan dari tanah.” (HR. Tirmizi
—Hadits Shahih).

Waspadalah wahai muslim dari perbuatan bangga tersebut, seperti
yang dilakukan oleh sebagian orang dengan mengatakan: (orang
tersebut dari kalangan) voltase dua ratus dua puluh.

Jauhilah perbuatan mencela nasab orang, karena itu termasuk sifat
Jahiliyah. Ketahuilah bahwasanya engkau dan juga orang yang
engkau cela nasab mereka itu berasal dari sumber yang satu. Bapak
kalian semua itu satu yaitu Adam ‘alaihissalam, Adam diciptakan
dari tanah, jadi kenapa kamu mencela mereka atau membanggakan
diri di atas mercka?!.

Janganlah kamu termasuk orang yang meminta hujan kepada bintang-
bintang!. Jauhilah perbuatan meratapi orang yang sudah meninggal 1.

Karena perbuatan meratapi mayat kebanyakan dilakukan oleh wanita,

maka hendaklah anda wahai para wanita bertaqwa kepada Allah!.
Tinggalkanlah perbuatan meratapi mayat, bertaubatlah kepada Allah
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dari perbuatan tersebut sebelum engkau meninggal. Rasulullah
bersabda dalam hadits Abu Malik Al-Anshary «.
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“Wanita yang meratapi mayat jika dia tidak bertaubat sebelum
meninggal maka pada hari kiamat dia akan dibangkitkan dengan
memakai baju dari timah panas dan mantel dari aspal panas”. (HR.
Muslim).

Janganlah kamu mengatakan (berkeyakinan) penyakit menular
dengan sendirinya (‘adwa) . Rasulullah $£ bersabda:

(u-“") L_g.uj.\l_, .L?-T G‘JJ (J;“Y1 :-:J’l:.:“ L;J;.‘-:-T EJ';)
“Sigpa yang membuat unta pertama kudisan”. (HR. Ahmad dan
Tirmizi — Hadits Hasan).

Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang

Wajib adalah:
Mengklaim atau mengingkari nasab, atau mengklaim apa yang
bukan menjadi miliknya.

1- Siapa yang mengklaim nasab yang tidak diketahui, atau mengklaim

nasab kepada orang yang bukan bapaknya, atau menasabkan dirinya
kepada bukan walinya dan dia mengetahui hal itu, jika dia melakukan
itu karena menghalalkan apa yang sudah diharamkan oleh Allah
maka itu merupakan kufur besar yang menafikan dasar tauhid.
Namun jika dia tidak menghalalkannya maka berarti dia telah
melakukan kufur kecil yang menafikan kesempurnaan tauhid yang
wajib. Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Sa’ad dan Abu Bakrah
radhiyallahu ‘anhuma:

a&,:ﬂob)(F!}&ﬁ@éﬁ;;ﬁjﬁé‘oj}u&il&;)

“Siapa yang mendakwakan (mengklaim) nasabnya kepada orang
yang bukan bapaknya dan dia mengetahuinya maka surga haram
baginya”. (HR. Syaikhani).
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Dan Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Anas .
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“Siapa yang mendakwakan (mengklaim) nasab bukan kepada
bapaknya, atau menishahkan dirinya kepada bukan walinya makg

untuknya laknat Allah yang berkelanjutan sampai hari kiamat”. (HR.
Abu Daud -- Hadits Shahih).

Dan Rasulullah #% bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru .
ui| o - -0 A8 e ? - "fp :’f.f 2 "/9/ £ e% 7 P
Blo b 35t (i A3 5] l‘@%{dé}‘ﬁ*"?““’ebCﬁeﬁ%‘fdédﬁﬂoﬁ)

(CM' )Z:-Lo U"' a'lj_) (rl.é

“Siapa yang mengklaim nasab bukan kepada bapaknya maka dia
fidak akan mencium harumnya surga, dan sungguh harumnya itu

bisa dicium dari jarak perjalanan lima ratus tahun”. (HR. Tbnu
Majah — Hadits Shahih).

Siapa yang mengingkari nasab meskipun remeh, jika dia
melakukannya karena menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah
maka itu merupakan kufur besar yang menafikan dasar tauhid. Kalau
dia melakukannya bukan karena menghalalkannya maka itu
merupakan kufur kecil yang menafikan kesempurnaan tauhid yang

wajib. Rasulullah $£ bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru:
(o) Trle ol ol (35 313 800 51 8 55 ¥ 2521830 14 o0, 356)
“Kekufuran seseorang (bisa terjadi) karena dia mendakwakan
(mengklaim) nasab yang tidak diketahuinya atau mengingkari nasab
tersebut meskipun remeh”. (HR. Ibnu Majah — Hadits Hasan).

o

Dan Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Abu Bakar <

Gitye ot Baf g0l
() 3ol (33 Ol3 s e 55 b j.af)
o - -

-
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“Termasuk kufur kepada Allah (orang) yang berlepas diri dari
(tidak mengakui) nasab meskipun remeh”. (HR. Bazzar — Hadits
Hasan).

Wahai muslim, janganlah kamu mendakwakan (mengklaim) apa yang
bukan milikmu. Rasulullah 3£ bersabda dalam hadits Abu Dzar <.

(cw)u.udm,)(,ul" ”"”?ﬁ,b&.’.\: G 2359

“Siapa yang mengklaim (mendakwakan) apa yang bukan miliknya
maka dia bukan termasuk golongan kami, dan hendaklah dia
menyiapkan tempat duduknya di neraka”. (HR. Ibnu Majah — Hadits
Shahih).

Cara menghapuskan atau meminta ampunan dari dosa.

Wahai muslim, bersungguh-sungguhlah dalam melakukan amal

shaleh!. Lakukanlah perbuatan yang dengannya Allah akan menutupi dan
menghapuskan kesalahan-kesalahanmu. Diantara perbuatan tersebut
adalah:

Hal-hal yang menimpa seseorang seperti musibah, keresahan,
kegelisahan, kesedihan dan kelelahan, kemudian dia bersabar dan
mengharapkan pahala dari Allah maka Allah akan menutupi
kesalahan-kesalahannya, sebagaimana sabda Rasulullah #8 dalam
hadits Abu Sa’id dan Abu Hurairah radhiyallahu anhuma

d.:-r.Dch;ﬂ\JJQFYJVAYJWJYJMQAP.LM%LA)
dwngw(au&;;ﬁtﬂm,ﬁuu ARl

“Tidak ada yang menimpa seorang muslim berupa kelelahan,
kecapekan, kegelisahan, kesedihan, penyakit, kegelisahan bahkan
tusukan duri yang mengenainya melainkan Allah akan menutupi
kesalahan-kesalahannya dengan semua yang dialaminya itu”. (HR.
Syaikhani).

Maka bersabarlah dan harapkanlah pahala dari Allah dalam setiap
musibah, kegelisahan dan hal lainnya yang menimpa dirimu.
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Perbanyaklah mengucapkan: Laa ilaaha illallah wahdahu lag
syariika lahu (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah,
dialah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya). Ucapkanlah
sebanyak seratus kali atau lebih dalam sehari.

Rasulullah $£ bersabda dalam hadits Abu Hurairah < o

i@,‘sﬂ&s&;ﬁgmw,qm ‘uq,fy::b;.mwi 1Y J6 20
;i,:,*uuws' GEns HL T ook ,uu)ﬁpd.u M\Ss;zuff;;‘j

dbmJlo‘J)(Jb&ﬁ‘J.ﬁ-ﬁb‘

“Siapa yang mengucapkan Laa ilaaha illallah wahdahu laa syariik
lahu, lahul mulku walahul hamdy wahuwa ‘ala kulli syaiin gadiir
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dialah Yang
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya semua kerajaan, dan
milik-Nya semua pujian, Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu)
sebanyak seratus kali dalam sehari, maka dia mendapatkan pahala
seperti memerdekakan sepuluh budak, dituliskan untuknya seratus
kebaikan, dihapuskan darinya seratus kesalahan, dan dia punya
benteng dari (gangguan) syetan pada hari itu sampai sore harinya.
Tidak ada orang yang mendapatkan lebih dari apa yang sudah
dilakukannya kecuali orang lain yang melakukan lebih banyak dari
itu”. (HR. Syaikhani).

Ucapkanlan : subhanallah wa bihamdihi (Maha Suci Allah dan Maha

Terpuji) dalam sehari sebanyak seratus kali. Rasulullah 3£ bersabda
dalam hadits Abu Hurairah «:

:ij*eéiﬁégjimh;@}E;zgrydomg B S J6 )

owlaljJ(}Ql

“Siapa yang mengucapkan subhanallah wa bihamdihi (Maha Suci
Allah dan Maha Terpuji) dalam sehari sebanyak seratus kali maka
dihapuskan darinya kesalahan-kesalahannya meskipun seperti buih
di lautan”. (HR. Syaikhani).
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o Ucapkanlah (doa) yang terdapat dalam hadits Sa’ad s, Rasulullah 58
bersabda:

“Siapa yang mengucapkan ketika (setelah) dia mendengar azan:
Asyhadu An Laa ilaaha illallah wahdahu laa syariikalahu wa Anna
Muhammadan ‘Abduhu wa rasuuluhu, radhiitu billahi rabban wa bi
Muhammad rasuulan wa bil islaami diina (Aku bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Dia Maha Esa, tidak
ada sekutu bagi-Nya, dan (aku bersaksi) bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya, aku ridha Allah menjadi Tuhanku,
Muhammad sebagai Rasul-Nya dan Islam sebagai agamaku), maka
akan diampuni dosanya. (HR. Muslim).

o Apabila kamu berada di suatu pertemuan, maka ucapkanlah (doa)
yang terdapat dalam hadits Jubair «%, Rasulullah £ bersabda:

VY o s Buns 24l dBs2 sy i BsLS 1 06 59)

55 « 416 Jkf s 58 33 4% UG ¢ Bty & 5 Bl &

(@M)VSU-UL—;L.JHUJ(Q’%SLZ?&@téjﬂ;édg
“Siapa yang mengucapkan: “Maha Suci Allah, dan Maha Terpuji.
Maha Suci Engkau Ya Allah dan Maha Terpuji, Aku bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau, aku memohon
ampunan dari-Mu, aku bertaubat kepada-Mu”, dia mengucapkannya
di majlis zikir maka itu menjadi seperti stempel (kebaikan) baginya.
Dan siapa yang mengucapkannya di tempat pertemuan untuk main-
main, maka itu menjadi penutup (penghapus) kesalahannya”. (HR.
Nasai dan Hakim — Hadits Shahih).
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e Jika kamu sudah memasuki waktu pagi maka ucapkanlah; “Tidak ady
Tuhan yang berhak disembah selain Allah, tidak ada sekutu baginya”,

Rasulullah % bersabda dalam hadits Abu ‘Ayyasy Al-Zuraqi <

-
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“Siapa yang mengucapkan di pagi hari: Laa ilaaha illallah wahdahy
la syariik lahu, lahul mulku walahul hamdu wahuwa ‘ala kulli syaiin
gadiir (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dialah
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya semua
kerajaan, dan milik-Nya semua pujian, Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu) maka dia mendapatkan pahala seperti memerdekakan
seorang budak dari keturunan Nabi Ismail, dituliskan untuknya
sepuluh  kebaikan, dihapuskan darinya sepuluh kesalahan, dia
diangkat sepuluh devajat, dan dia punya benteng dari (gangguan)
syetan pada hari itu sampai sore harinya. Dan jika di sore hari (dia
mengucapkan seperti itu maka dia akan mendapatkan ganjaran
tersebut) sampai pagi hari. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah
— Hadits Shahih).

» Jika kamu terlanjur melakukan dosa, maka ikutilah dosa tersebut
dengan kebaikan schingga kebaikan tersebut menghapusnya.

Rasulullah £ bersabda:
(o) cgin i oh gy (gt G L B2 &9

“Dan iringilah perbuatan buruk itu dengan melakukan perbuatan
baik niscaya dia akan menghapuskannya...”. (HR. Tirmizi — Hadits
Hasan).

¢ Bertaubatlah kepada Allah dari segala dosa maka dosa itu akan
dihapuskan dan diganti dengan kebaikan-kebaikan. Perbanyaklah
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taubat kepada Allah &&. Allah berfirman tentang orang-orang yang
bertaubat:

T My Ty L N L I ’r”’:’:
[y 205,00 { 315,585 40 563 6o B i J13 0,6 )
“Mereka itu akan Allah ganti kesalahan-kesalahan mereka dengan

kebaikan-kebaikan. Dan Allah ity Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. (QS. Al-Furgan: 70).

Dan Rasulullah %8 bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud s:
() Bl ot o, (8 CS3Y 328 L3001 5 SsB)

“Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak ada
dosanya”. (HR. Ibnu Majah — Hadits Hasan).

Wahai muslim, beristighfarlah (minta ampuniah) kepada Allah dari
segala dosal. Allah ta’ala berfirman dalam hadits Qudsi:

ol o.f: RS
r.l.on‘_g_)(r.ﬂ}.g.ﬂ"‘&éjjg.i&wb)

“Maka beristighfarlah kepada-Ku pasti Aku akan mengampuni
kalian”. (HR. Muslim),

Berdoalah untuk mendapatkan mati syahid di jalan Allah dengan

memerangi orang kafir. Rasulullah 38 bersabda dalam hadits Ibnu
‘Amru e ‘

s @ PP . Pact
Wo‘})(&-ﬂ‘ y;g&ﬁ;&ﬁ&lﬁ‘iﬂl)
“Terbunuh di jalan Allah (mati syahid) menghapuskan semuanya
kecuali hutang”. (HR. Muslim).

Berprasangka baiklah kepada Allah, bersungguh-sungguhlah
melakukan amal shaleh. Tinggalkanlah semua yang diharamkan,
Allah ta’ala berfirman dalam hadits Qudsi:

o it oty CIBIZE 5B 045 Bis oy 0B & o e 5B L BD)

ol o
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“Aku bertindak sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-Ky
Apabila dia berprasangka baik maka baginya kebaikan, dan apabila
dia berprasangka buruk maka baginya keburukan”. (HR. Ahmad
dari hadits Abu Hurairah ).

Jadilah orang yang mudah (dalam berurusan) dan penuh toleransj
dalam berjual beli, memutuskan hukuman dan memperkarakan orang
lain, sehinga engkau mendapat ampunan dari Allah. Rasulullah &
bersabda dalam hadits Jabir:

Y Q- [P AP LN P HA TSP M R P TR

T S P PPPRER POPAWE |

“Allah mengampuni seorang laki-laki sebelum kalian, dia itu orang
yang mudah jika wmenjual, mudah jika membeli, mudah jika

memperkarakan (orang Ilain)”. (HR. Tirmizi dan Ahmad. Bukhari
juga meriwayatkan hadits yang mirip dengan ini).

Bersedekahlah dengan air, berilah minuman kepada orang yang
membutuhkannya, meski. hewan sekalipun, sehingga Allah

mengampunimu. Rasulullah #8 bersabda dalam hadits Abu Hurairah
&

’:’ P 3’*::, e N ':' PP g’ <. H M- ) ..;,-u ,-‘:
ot 4z 35 JU Sl (55 W5 JB SIS S A sh 1Y T42)
“T T LA Foe S8 Leer Lo snZeiT SR8 o e
L_g_)'l:n.."nl_j_;(dj:!-‘-:L&:;&AﬁfulwﬁupuJ"e;{}" JULG.G;G:.-&}U
“Seorang wanita pelacur diampuni dosanya, dia melewati seckor
anjing yang berada di atas sumur sedang menjulurkan lidahnya,
kehausan hampir saja membunuhnya. Maka wanita itu membuka
sepatunya dan mengikatnya dengan selendangnya, kemudian dia
mengambilkan air untuk anjing tersebut. maka dosanya pun
diampuni karena perbuatannya itu”. (HR. Bukhari).

Dirikanlah bulan Ramadhan, berpuasalah karena iman dan

mengharapkan pahala dari Allah. Dirikanlah malam qadar dengan
penuh keimanan dan mengharap pahala dari Allah, sehingga dosa-
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dosamu yang telah berlalu diampuni. Rasulullah 3£ bersabda dalam
hadits Abu Hurairah «:

DUttty (455 e 35 W 8 540 G101 Gl GR35 52 59
“Siapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan penuh

keimanan dan mengharapkan pahala dari Allah, maka akan
diampuni dosanya yang telah berlalu”. (HR. Syaikhani).

Dan Rasulullah #£ bersabda:
Ot oy, (433 ug(’-JZLZﬁJA; Blogsis gl SLkss 56 %)
“Siapa yang mendirikan bulan Ramadhan dengan penuh keimanan

dan mengharapkan pahala dari Allah, maka akan diampuni dosanya
yang telah berlalu”. (HR. Syaikhani).

Dan beliau #£ bersabda:
oliedosy a5 e 355 8 558 s Gigy 380 BT 96 )

“Siapa yang mendirikan malam qadar dengan penuh keimanan dan
mengharapkan pahala dari Allah, maka akan diampuni dosanya yang
telah berlalu”. (HR. Bukhari).

Tunaikanlah ibadah haji dengan penuh keikhlasan, jangan berkata
kotor dan jangan berlaku fasiq. Rasulullah # bersabda dalam hadits
Abu Hurairah <.

E-‘ [ P e et~ :’.‘a,n’f M
odhols; (G183 055 235 il G335 (b o o)
“Siapa yang melakukan haji karena Allah, dia tidak berkata kotor

dan tidak berlaku fasiq maka dia kembali (dari haji itu) seperti hari
dia dilahirkan oleh ibunya”. (HR. Bukhari). :

Jagalah shalat Jum’at, puasa Ramadhan, dan shalat lima waktu serta
jauhilah dosa-dosa besar, sehingga dosa-dosa kecilmu yang ada di

antara amalan-amalan tersebut diampuni. Rasulullah #E bersabda
dalam hadits Abu Hurairah <.
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“Shalat yang lima waktu, Jum’at ke Jum’at berikutnya menjadi

penghapus (dosa kecil) yang terjadi diantaranya selama dijauhi
dosa-dosa besar”, (HR. Muslim).

Apabila imam mengucapkan Aamiin (perkenankanlah ya Allah)
ketika shalat, maka ucapkan jugalah aamiin tersebut. Rasulullah &
bersabda dalam hadits Abu Hurairah «s:

oy (a5 n 5205 2 53 8ol 5 245 585 20 8851 1568 A IHIE))

Ol t]
“dpabila imam (shalat) sudah mengucapkan  “aamiin”, maka
ucapkan jugalah “aamiin”, karena siapa yang ucapan “aamiin "nya
bersamaan dengan ucapan “aamiin’ malaikat maka diampuni dosa-
dosanya yang telah berlalu”, (HR. Syaikhani).

Berpuasalah pada hari Arafah jika anda tidak melaksanakan haji.
Berpuasalah pada hari ‘Asyura (10 Muharram). Rasulullah 4
bersabda dalam hadits Abu Qatadah «;

Pl 1y 0 Eli; 8 SEN G T fe LB o3 fl)
o 5,; ’5_’ esﬁb - fo”’ {, o,
p-'L-“"’"JJ(i'L:"_;.‘;Jiu‘)@d"ﬂl&;&{iﬂ)""‘bfﬁ

"Puasa hari Arafah, saya mengharapkan Allah akan mengampuni
dosa-dosa tahun sebelumnya dan tahun setelahnya. Puasa pada hari

‘asyura saya harapkan Allah akan mengampuni dosa-dosa tahun
tahun sebelumnya”. (HR. Muslim),

Baguskanlah wudhu’ sehingga kesalahan-kesalahanmu juga keluar,
sebagaimana sabda Rasulullah 4% dalam hadits Abu Hurairah «:
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“Jika seorang Muslim atay Mukmin berwudhu, maka ketika ia
membasuh wajahnya, semua dosa pandangan matanya berguguran
bersama alivan air atau tetesan terakhir air itu. Ketika ia basuh
kedua tangannya, dosa-dosa kedua tangannya berguguran bersama
alivan air atau tetesan terakhir air tersebut. Ketika ia basuh kedua
kakinya, maka semua dosa kakinya berguguran bersama aliran air
atau tetesan terakhir air itu. Sehingga ketika selesai wudhu, ia telah
suci dari berbagai dosa”. (HR. Muslim).

Wahai para lelaki, lakukanlah shalat wajib secara betjama’ah setelah
engkau membaguskan wudhu’. Berangkatlah ke mesjid untuk shalat

berjama ah dengan orang Islam lainnya. Rasulullah % bersabda:
L

;.:’swu::.iu" FYet GMIL;](;_;;‘::aﬂJJi;.;;hrswuﬂat)
Jtlsfozizas gigmth.-»md;:m’mca:p“ Loz G

(o) 2t o5y (Epidel. . D 7k 281K 4 qu J.Mu L;.T :,L; s
“Jika seseorang diantara kalian berwudhu dan dia membaguskan
wudhu’'nya, kemudian dia pergi shalal, maka tidaklah dia
mengangkat kaki kanannya melainkan Allah menuliskan untuknya
sebuah kebaikan, dan tidaklah dia meletakkan kaki kirinya melainkan
Allah menghapuskan satu kesalahanya. Hendaklah dia atau hamba
itu memendekkan langkahnya. Jika dia mendatangi mesjid dan shalat
berjama’ah maka diampuni dosa-dosanya...”. (HR. Abu Daud-
Hadits Shahih).

Perbanyaklah melakukan kebaikan sehingga pada hari kiamat nanti
timbangan kebaikanmu menjadi berat. Allah fa’ala berfirman:
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“Siapa yang berat timbagan (kebaikannya) maka mereka itulagh
orang-orang vang beruntung”. (QS. Al-Mukminun: 102),

Realisasikanlah syahadat: Laa ilaaha illallah dengan cara melakukan
(tuntutan)nya dalam kehidupanmu. Dalam hadits bithagah (kartu)
disebutkan: *

. 2:"° °"::/‘¢ﬁ = °:lf
(C:M) ixle o.!'l_) Léin_j]l ol (QUQ.;J‘ C..Lﬂ.»_g L.'ZJ)L?;.J‘ l.l-wua.&)

“Catatan-catatan  tersebut melayang (terangkat) dan kartu
(syahadat) menjadi berat”. (HR. Tirmizi dan Ibnu Majah- Hadits
Shahih).

Untuk menjaga diri dari dosa dan gangguan syetan, maka jika kamu
keluar rumah ucapkanlah (doa) yang terdapat dalam hadits Anas «,
dari Nabi 4

1

/5"
dLaj‘ LS8 Y5

J5J; imuyyx;mrwugfcpuduw)

(e} (o 0ol 5 (QLE.....Jl iz u.-;rjj s;..s_;j g:.....aS
“Siapa yang mengucapkan ketika dia keluar dari rumahnya :
“Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada daya
dan kekuatan kecuali dari Allah”, maka akan dikatakan kepadanya:
“kamu  sudah  dicukupkan (kebutuhanmu) dan kamu  dijaga”,
syetanpun akan menjauh darinya”. (HR. Tirmizi — Hadits Shahih).

Dan ucapkanlah

le%>lj{Jb|ﬁ‘JbT $ads
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]
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“Ya Allah, dku berlindung kepada-Mu dari kesesatan atau
disesatkan, (aku berlindung kepada-Mu) dari ketergelinciran atau
digelincirkan, (aku berlindung kepada-Mu) dari melakikan

kezhaliman atau  dizhalimi, (aku berlindung kepada-Mu) dari
kebodohan atau dibodohi orang”.

—
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Jauhkanlah benda-benda yang menyakiti orang lain dari jalanan
berupa duri, batu, kaca dan lainnya. Rasulullah 4 bersabda dalam
hadits Abu Hurairah -
i y ety ’fzf ¢ . el . 0t .. ! a,“’ - e
(@ 75 T j3E A g b Jo 833 s 553 Gl (o247 J25 62D
Oltdol g
“Ketika seorang laki-laki sedang berjalan di jalanan, dia
mendapatkan  ranting berduri di jalan itu, maka diapun
membuangnya (menjauhkannya dari jalan), maka Allah berterima
kasih kepadanya dan Allah mengampuninya”. (HR. Syaikhani).

Kembalilah kepada Allah dalam semua urusanmu, berlindunglah
kepada Allah dari syetan yang terkutuk, dari segala kejelekan, dari

segala dosa, dan dari hutang. Rasulullah 3£ berlindung kepada Allah
dari:

Ulor.:_.-:-.” a‘_’_)( r;h‘:g VJ?U-D
“dosa-dosa dan hutang”. (HR. Syaikhani).
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Pasal
BEBERAPA MASALAH TERKAIT DOSA-DOSA BESAR

Permasalahan Pertama:

Dosa-dosa besar itu banyak, diantaranya ada yang disebutkan oleh

Rasulullah #& bahwa itu merupakan dosa besar, sebagaimana
disebutkan dalam hadits-hadits yang telah berlalu, diantaranya sabda

Rasulullah #&:
Sy wws o 322 B, L, P T )
A ely; (bl 35 5ye .17_;';.5]!_3 ) z35o L;:Lﬁb cabls 8 220 j.i\.:ﬁl)
“Dosa-dosa besar adalah syivik kepada Allah, putus asa dari

bantuan Allah (terhadap hal-hal yang tidak diinginkan) dan putus
asa dari rahmat Allah”. (HR. Bazzar).

Diantara dosa-dosa besar itu ada yang dihukum (di dunia) dengan
had, seperti zina dan pencurian. Allah ta’ala berfirman:

00 915005 Bl (e 13 J8 153056 s i)

“Pezina laki-laki dan pezina perempuan, maka cambuklah setiap
mereka itu dengan seratus kali cambukan...”. (QS. An-Nuur:2).

Dan Allah ta’ala berfirman:
) P - e - ~ . n"' ’.‘.f:.'ﬁ z I{ [T
S a3 5 2 YIS 28 o 2155 gaudl 1,0086 B 005 S0 )
[\“A:a.nlli](

“Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, maka potonglah tangan
keduanya sebagai balasan atas apa yang mereka lakukan dan
sebagai siksaan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa Lagi
Maha Bijaksana”. (QS. Al-Maidah: 38).

Perbuatan yang diancam oleh Allah dengan kemarahan dan laknat

termasuk dosa besar, sebagaimana sabda Rasulullah £ dalam hadits
Abu Hurairah

.0 E, [

(o) a1 ol (18 Ciaks JLJ; o)
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“Siapa yang tidak meminta kepada Allah maka Allah akan marah
kepadanya”. (HR. Tirmizi — Hadits Shahih).

Dan sabda Rasulullah #& dalam hadits Ali -

- - rd -

() 3513 il ety g 31y art oy, (8 ity Jlsds it 250)

“Allah melaknat muhallil (laki-laki yang bekerja sama untuk

menghalalkan wanita yang sudah diceraikan oleh suaminya sebanyalk

tiga kali), dan muhallal (laki-laki yang meminta untuk dihalalkan

kembali istrinya)”. (HR. Ahmad, Tirmizi, Nasai dan Abu Daud —
Hadits Shahih).

Dan beliau 4% bersabda dalam hadits Ibnu Umar %
o o’p,z:, AP <1 ﬂ’o'./ﬁ’ At by et
Ol ol 5 (Lo el A5 51 dlop sidl Aol i il 730 )

“Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan wanita
yang meminta untuk disambungkan rambutnya, orang yang membuat
tato dan meminta dibuatkan tato”. (HR. Syaikhani).

Dan beliau #£ bersabda:
’a‘ - < -, 5; o
(Gov..p)E}Laua'l_gt_g.u_ﬁjljé_;by‘i}.wto'u)(&}1}&])1&&‘%&])

“Laknat Allah kepada orang yang memberi suap dan yang disuap”.
(HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmizi dan Tbnu Majah — Hadits Shahih).

Yang termasuk dosa besar juga yaitu perbuatan-perbuatan yang
diancam oleh Allah dengan azab yang pedih, atau Dia tidak akan
melihat kepada pelakunya dan tidak akan berbicara dengannya pada
hari kiamat, sebagaimana sabda Rasulullah $£ dalam hadits Abu Dzar
i .

q’f % - o",a ”,‘ 0 0 },.°, (PP M D’J”} T AT
J& MRS Y r.g.Jl,la:.»‘J;g.aL,a.!l ’a.u|r+o.l..(1'943")

¢
-
o 2 : 1%
L—J

Gn
-
—1—_‘\

o o o, 1 - rz,:f
-~ ;i o 5 .

ruw,b)(L,,uU|;4bLuz;x“‘yL1 U3 Joodi
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“Ada tiga golongan orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allgh
pada hari kiamat, Allah tidak akan melihat kepada mereka dan tidak
akan membersihkan (dosa) mereka, dan bagi mereka itu azab yang
pedih. Dia (perawi hadits) berkata: maka Rasulullah &
mengucapkannya sampai tiga kali. Abu Dzar berkata: mereka akan
kecewa dan merugi. Siapa mereka itu wahai Rasulullah?. Beliqy
menjawab:  (pertama) musbil (orang yang memanjangkan
pakaiannya), (kedua) orang yang menyebut-nyebutkan kebaikannya,
dan (ketiga) orang yang menjual barang dagangannya dengan
sumpah palsu”. (HR. Muslim).

Rasulullah 4 bersabda dalam hadits Abu Hurairah

Ed al Sude od5 ngly i V5 g% V5w {:;:mu IR YD
r.L,..a ol (’i\ﬁ:ﬁ.ﬂ J.ZLE-_; t.:JL.ls “ﬂ-l;_; 9‘_)

“Ada tiga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh Allah dan
Dia juga tidak akan mensucikan mereka, serta Allah tidak akan
melihat kepada mereka, bagi mereka itu azab yang pedih; (pertama)

orang tua vang berzina, (kedua) raja yang suka berbohong dan
(ketiga) orang miskin yang takabur”. (HR. Muslim).

Dalam hadits-hadits yang lain disebutkan: orang fakir yang sombong,
orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, wanita yang
menyerupai laki-laki, Dayyuts (orang yang membiarkan istrinya
selingkuh), orang yang kecanduan meminum khamar, orang yang
punya kelebihan air di padang pasir tetapi tidak mau memberikannya
kepada musafir, orang yang membat’at pemimpin untuk tujuan dunia
saja, jika keinginannya dipenuhi maka dia memenubhi janji bai’atnya,
namun jika tidak maka dia tidak memenuhinya juga.

Termasuk dosa besar perbuatan yang diancam Allah dengan
menyebutkan bahwa perbuatan tersebut sangat dibenci-Nya.

Rasulullah ‘g"\_i% bersabda dalam hadits Abu Dzar

/}“’ s }Sz

Al ol (deuU J‘-“J‘J okl J..a..."_g '._a)\:LI J:-Ul & r.h}...s ;,.:.Ub )

(@:’uﬂ)
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“Dan orang-orang yang sangat dibenci oleh Allah adalah pedagang
yang suka bersumpah, orang bakhil yang suka menyebut-nyebut
pemberiannya dan orang miskin yang sombong”. (HR. Ahmad —
Hadits Shahih).

Termasuk dosa besar juga perbuatan orang yang dikatakan oleh
Rasulullah #% bahwa beliau berlepas diri darinya. Rasulullah &
bersabda dalam hadits Abu Musa Al-Asy’ati e

s ol s (&5 5L2) e 5’5?‘954'?61)

thl £

“dku berlepas diri davi orang yang melakukan “halag”, salaq” dan
“kharaq”. (HR. Muslim).

“Halag” yaitu orang yang mencukur rambutnya karena mendapat
musbah. '
“Salag” yaitu orang yang meninggikan suaranya (berteriak-teriak)
ketika mendapat musibah.

“Kharag” yaitu orang yang merobek-robek pakaiannya ketika
mendapat musibah.

Dan Rasulullah 2 bersabda dalam hadits Jarir <.
PRI N - <. od ez - & L - &
S5 G640 05250106 s A1 80 G 1t 102 08 (v £ D

1 /, PTI
(M)L_s-lﬂjsjl_g J}b _3.3‘ c‘_g_) (th!)b

“dku berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di antara orang-
orang musyrik. Mereka bertanya: Ya Rasulullah, kenapa demikian?.
Beliau menjawab: “Kedua api mereka tidak boleh saling terlihat”.
(HR. Abu Daud dan Tirmizi — Hadits Hasan).

Termasuk dosa besar juga dosa-dosa yang Rasulullah katakan bahwa
pelakunya bukan dari golongan kami. Rasulullah #8 bersabda dalam
hadits Buraidah .

% we a., He 0k 8o 0 o Te LB B e A e e -
oy (Ge 2l 88 JE 51 235 15 31 B S O35 9““;*‘1"&"‘1&‘.:-:])

(c_?r—.d) VSL:L'U Jal
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"Tidak termasuk golongan kami orang yang bersumpah (dengan
mengucapkan) “demi amanah”, orang yang merusak hubungan
seseorang demgan istrinya, atau hamba sahaya (budak) yang
dimilikinya (maka dia bukan davi golongan kami)”. (HR. Ahmad dan
Hakim — Hadits Shahih).

Dan Rasulullah #£ bersabda dalam hadits Abu Hurairah <.
(@’“")‘-‘?L‘Cﬁb-’}bﬁiji?'h]}.ﬁ(QE';EJ-;E'&J";])

“Tidak termasuk golongan kami orang yang menipu”, (HR. Ahmad,
Abu Daud dan Tbnu Majah- Hadits Shahih).

Dan Rasulullah 4 bersabda:
o 2 L ey 4 e, 4 ,/’0,6 - o
e Dl ol (ol 383 B35 Sttt 335 5,00 (I s G 1)
& FLu ‘:’J_l Sl
“Tidak termasuk golongan kami orang yang memukul-mukul pipi
(wajah)ya, merobek-robek kantong (pakaian)nya dan menyeru

(mengucapkan) seruan jahiliyah”. (HR. Syaikhani dari hadits Ibnu
Mas’ud ).

Permasalahan Ke dua:
Dosa-dosa besar dan juga dosa-dosa kecil sebagiannya lebih besar
dibandingkan sebagian yang lainnya. Dalam hadits Abdullah, Rasulullah

32 bersabda:
’:—3:gf}°£ LA A 5_ L “ 0% of ’:,’_,: f? :?,:5‘._ T s ’}":,‘
dbu,‘l t&b%ﬁj‘.\gw‘}#b‘db lu_u.md“wi | gy _CJJ)
3

, ’/’5,’ PR ,’.a)as ’:‘2:5’ - " .
fu‘dﬁb-’-‘_;‘-?%dbﬁ'a‘dbd! 5d c.‘J.mJS ¥

e ooy CEIN QT 525,20 5003 ) 88 200 038 Gt
“Saya bertanya: Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?,
Beliau menjawab: Engkau membuat tandingan bagi Allah padahal
Dia telah menciptakanmu. Saya bertanya lagi: kemudian dosa apa

lagi?. Beliau menjawab. engkau membunuh aviakmu karena kamu
takut dia akan makan (vizkimu) bersamamu, Saya bertanya lagi:

- 406 -




kemudian dosa apa lagi?. Beliau menjawab: enghau berzina dengan
istri tetanggamu. Kemudian Allah menguatkan perkataan Nabi-Nya
dengan menurunkan ayat: Dan orang-orang yang tidak menyeru
tuhan lain bersama dengan Allah”. (HR. Bukhari dan Muslim).

*ermasalahan Ke tiga:

Dosa besar dan kecil akan semakin besar pada waktu-waktu atau
empat yang punya keutamaan. Jadi dosa tersebut akan semakin besar
libandingkan waktu dan tempat yang tidak punya keutamaan. Allah
a 'ala berfirman tentang tanah haram:

(vo: 1€ ol 15 5 B8 Tl sy 033 £ 553 )

“Dan siapa yang bermaksud melakukan kejahatan secara zalim di

dalamnya (tanah haram), niscaya akan Kami rasakan kepadanya
siksa yang pedih”. (QS. Al-Hajj: 25).

Dosa yang dilakukan pada bulan Ramadhan lebih besar

libandingkan dosa yang dilakukan pada bulan lainnya, dan dosa yang

lilakukan di tanah haram lebih besar dibandingkan tempat lainnya.
Jemikian seterusnya.

*ermasalahan Ke empat:

Dosa besar dan kecil akan semakin besar ketika sering dilakukan.
Josa kecil yang dilakukan terus menerus akan menjadikannya dosa
resar. Adapun dosa besar yang terus dilakukan maka dosanya akan
emakin besar. Orang yang melakukan. zina dua kali mendapatkan dosa
rang lebih besar dibandingkan orang yang melakukan zina satu kali,
lemikian scterusnya. Rasulullah # menyampaikan bahwasanya orang-
yrang yang membuat gambar maka :

,"‘#/ - %z,f [P - 23 2 Aex
rlwob)(f&?g};zmu*“uJﬂsuﬂi’J%dM)

“Untuk setiap gambarnya akan dibuatkan satu jiwa yang akan
menyiksanya di neraka Jahannam”. (HR. Muslim).

>ermasalahan Ke lima:

Dosa besar dan kecil akan semakin besar apabila bergabung
lengan hal-hal lain, seperti dosa tersebut jika dilakukan terhadap kerabat
lekat, tetangga dan sebagainya. Zina yang dilakukan dengan mahram
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lebih besar dosanya dibandingkan zina dengan orang lain. Zina dengan
istri tetangga lebih besar dosanya dibandingkan dengan yang lainnysa,
Demikian seterusnya. .

Permasalahan Ke enam:
Wahai hamba Allah:

1-

Jagalah hatimu, karena dosa-dosa tersebut akan berpengaruh terhadap
hati. Rasulullah 4E bersabda dalam hadits Abu Hurairah -

t;’z,’.ﬂ,:ozrf’:n,’ 7.’;»0,%°. Q:-:'_‘,:” 1:/22’-’°f°‘:'
TR S N Iy S PR SR R F ) )

<

83 Jo &) b0 5 o0 B3 545 405 5 A g By s g5 408
H “ Sl Al e 22 .
(M)A’bdijgubéhﬂb&]n‘j)((b%!;gurf}b&

“Seorang hamba yang melakukan satu kesalahan (dosa) maka akan
ada noda hitam di hatinya. Apabila dia meninggalkan kesalahan
tersebut dan beristighfar serta bertaubat maka hatinya akan kembali
cemerlang. Apabila dia mengulanginya maka akan bertambah noda
tersebut di hatinya, sehingga menutupinya. Itulah yang dikatakan
sebagai “Ar-raan” (penutup hati) yang disebutkan oleh Allah (dalam
Jirman-Nya): Sekali-kali tidak (demilian), sebenarnya apa yang telah
mereka usahakan itu telah menutupi hati mereka”. (HR. Ahmad,
Tirmizi, Nasai dan Ibnu Majah — Hadits Hasan).

Jauhilah dosa-dosa besar schingga kamu bisa selamat dari laknat,
kemurkaan, azab dan kebencian dari Allah. Dan juga kamu akan

selamat dari keberlepasan diri Rasulullah %, dan hingga kamu juga
tidak masuk dalam golongan orang-orang yang dikatakan oleh
Rasulullah “bukan dari golongan kami”.

Jauhilah dosa-dosa kecil, karena Allah & telah melarang semua
perbuatan dosa. Rasulullah 3£ bersabda:

~ 8 % e o" o
Dty (2 g o 055 58 2 S (3))

“Apabila aku melarang kalian dari suatu perbuatan maka jauhilah
perbuatan tersebut”. (HR. Syaikhani).
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Jadilah orang yang senantiasa bertaubat kepada Allah (dalam sehari
lebih dari seratus kali), kalau di majlis (pertemuan) lakukan lebih dari
tujuh puluh kali. Jika kamu terlanjur melakukan dosa maka segeralah
bertaubat dan perbanyaklah istighfar.

Permasalahan Ke tujuh:

|-

-

>

Wahai muslim, wasapadalah!. Jangan sampai kamu terjerumus ke
dalam dosa.

Taubatlah kepada Allah dari semua dosa, baik dosa besar ataupun
yang lainnya. Allah fa’ala berfirman:

s szfeezty T8 2 Ea . RS
Tz o o] € S poil & j.uult_,i_',,iﬂc,a_.pw_m}

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah
dengan sebenar-benar bertaubat”. (QS. At-Tahrim: 8).

Hendaklah taubat yang engkau lakukan itu taubat nasuha (sungguh-
sungguh/jujur).

Waspadalah, jangan sampai kamu larut dalam perbuatan dosa kecil
atau lainnya. Allah ta’ala berfirman:

- T .0 e _0’: - “ a -
DY 0:01 me S 04000 (A5 1S G (2 155085 )
“Dan mereka tidak meneruskan perbuatan keji (dosajnya sedang
mereka mengetahuinya”. (QS. Ali Imran: 135).

Ingatlah Allah ketika anda melakukan dosa, segeralah beristighfar
kepada-Nya, tinggalkan dosa tersebut segera. Allah ta’ala berfirman:

. . s, s% o, Y. “o. 2B, s
DY 010 e ST AN V] O 01 S5 355 e i) 15525250 0 5555}
“Mereka ingat akan Allah dan mereka segera beristighfar davi dosa-
dosa mereka itu. Dan siapa lagi yang bisa mengampuni dosa-dosa itu
selain Allah?”. (QS. Ali Imran: 135).
Menyesallah atas perbuatan dosa yang telah kamu Jakukan.

Rasulullah % bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud
(c_?r-.a) VSU-\JE::-LA&QU..L?‘TJJJ (E?;?:GJ‘)

“Penyesalan itu adalah taubat”. (HR. Ahmad, Tbnu Majah dan
Hakim — Hadits Shahih).

Apabila dosa yang kamu lakukan itu menyebabkan tersebarnya
kemunkaran, bid’ah dan perbuatan haram lainnya maka segeralah
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bertaubat dan jelaskan (kepada orang lain) bahwa perbuatan itu
merupakan kemunkaran, dan perbaikilah. Allah fa ‘ala berfirman:

-
Fo o8 o7 2,

H ov s~ }€/’£—_‘ G 1ok, 2. F
55 a0 DI 615 18 O S50 1 525 a3 1606 2,001 Y1)

[yveis el
"Kecuali mereka yang telah bertaubat dan mengadakan perbaikan
serta menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aky
menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha Menerima taubat lagi
Maha Penyayang”. (QS. Al-Bagarah: 160).
Apabila lingkungan dan masyarakat tempat kamu melakukan dosa
tersebut merupakan masyarakat yang sudah rusak, maka berusahalah
untuk mengubahnya menjadi masyarakat yang baik, sebagaimana
terjadi pada orang yang telah membunuih seratus jiwa, kemudian ada
orang alim yang menyarankan kepadanya untuk pindah ke kampung
yang terdapat banyak orang shalehnya, sehingga dia bisa menyembah
Allah bersama mereka. (Hadits Shahih).

Menghadaplah kepada Allah dengan hatimu, perbanyaklah
melakukan amal shaleh dan minta tolonglah kepada Allah. Rasulullah
8 bersabda: “Dan minta tolonglah kepada Allah”. Be kerjalah dan
tinggalkanlah kemalasan dan menunda-nunda pekerjaan. Rasulullah
5% bersabda: “Dan janganlah englkau menjadi lemah”. Persiapkanlah
(bekalmu) untuk kematian dan akhiratmu. Rasulullah £ bersabda:

2 L, @
o ol i e dorla il ol y 5 (1 gels s jad )

“Untuk hal-hal seperti inilah maka hendaknya kamu mempersiapkan
(bekal)”. (HR. Ibnu Majah dari Al-Baraa ).
Jadilah kamu di dunia ini seperti orang yang merantau,
sebagaimana sabda Rasulullah -
. %ﬁéﬁwlyt_g)w'uol_”( "’*“./}La\;?:ﬁ.f;élf@t;'h‘é/ﬁ)
“Jadilah kamu di dunia ini seperti orang yang merantau atau
orang yang sedang dalam perjalanan”. (HR. Bukhari dari Ibnu
Umar ).
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Terimalah (gana’ah) dengan rizki yang diberikan kepadamu di
dunia ini. Rasulullah #2 bersabda dalam hadits Abdullah bin
o o5 (OUT (g o) 253 U 5355 180 33 2060 55
“Sungguh beruntung orang yang masuk Islam kemudian dia
mendapatkan rizki yang secukupnya dan Allah memberikan
kepadanya sifat qana’ah (merasa puas) dengan rizki yang
diberikan oleh Allah kepadanya”. (HR. Muslim).
Perhatikanlah dengan serius setiap upaya yang bisa
merealisasikan tauhid (Laa ilaaha illallah  Muhammad
Rasulullah). Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.
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BAB KE DELAPAN
BID’AH

Perbuatan bid’ah dalam agama sangat besar dosa dan
kejelekannya setelah perbuatan syirtk terhadap Allah.

Pengertian Bid’ah:
Bid’ah adalah perbuatan baru dalam agama Allah (Islam) yang
bukan termasuk ajarannya.

Hukum Bid’ah:
Perbuatan bid’ah dalam agama semuanya adalah sesat, dan

hukumnya haram. Rasulullah %2 bersabda dalam hadits Al-*Irbadh bin
Sariyah & )

(C:;pp).)_j\.‘a _}{T_g .L«?~T_9 L_SJ-"}‘J‘ o]_g_) (Ej)L.’a L’:-L;; Jjjﬁﬁﬂ L.:.JG:LZ_; ‘:.}Stjlj )

“Waspadalah kalian dari perbuatan yang baru (dalam agama),

karena perbuatan tersebut merupakan kesesatan”. (HR. Tirimizi,
Ahmad dan Abu Daud — Hadits Shahih).

Rasulullah £ bersabda dalam riwayat lain:
e 3 "f”’. P 5)5 ’1:/0 ---'-”"j ﬁ":f {0 ;/aﬁ, "5’
s aaloly, (NG 384 IS 015 dol Ba2 S 00,4 Y1 LA U5

(('::9‘-_,0) .5\3'!3
“Waspadalah kalian dari perbuatan yang baru (dalam agama),
karena setiap perbuatan yang baru (dalam agama) merupakan
bid'ah dan setiap bid’ah itu sesat”. (HR. Ahmad dan Abu Daud -
Hadits Shahih).

Diantara sifat-sifat bid’ah dan pelakunya.
e Mengikuti manhaj (metode) bid’ah merupakan kehancuran.

Rasulullah #& bersabda ketika beliau ditanya: Apa yang anda
sarankan untuk kami?. Beliau berkata:

? L - - e ",D/ ’ero s o, - %2
(gl U Y] oks 5 g G\ T oL Jo oS85 )

(C:x..o)i:-l_g ol dalels,
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“Sungguh aku sudah meninggalkan di atas (manhaj) yang putih,
malamnya seperti siangnya, tidak akan menyimpang darinya
sepeninggalku kecuali orang yang celaka (binasa)...”. (HR. Ahmad
dan Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Bid’ah merupakan perbuatan baru yang paling jelek. Rasulullah 4§
bersabda dalam khutbah beliau:

o
P B L - - %

o ‘.
g}im }ZJMJJ& Lg..l.M Jadl OJ;}
(c.:-v.so)..ii‘-l ol gy (dJ)L; S-E-LI JSJ l.}‘-‘b:\z

“Amma ba’du (kemudian setelah itu), sesungguhnya pembicaraan
yang paling jujur adalah Kitab Allah (Al-Qur’an), dan sebaik-baik
petunjuk adalah petujuk Muhammad. Sejelek-jeleknya perbuatan
adalah perbuatan yang baru (dalam agama), dan setiap bid’ah itu
adalah sesat”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).
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Pelaku bid’ah biasanya mencintai perbuatan bid’ahnya itu, dan
mereka biasanya susah untuk bertaubat. Rasulullah # bersabda:
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“Sesungguhnya Allah menghalangi taubat dari setiap pelaku
bid’ah”. (HR. Thabrani di 4/-Aushath dan Baihaqi di Asy-Syu’adb ~
Hadits Shahih).

Pelaku bid’ah berusaha untuk menyesatkan manusia dengan
perbuatannya itu dan mengajak manusia untuk melakukannya, dan
mereka bersungguh-sungguh mengajak orang lain. Mereka pada hari
kiamat akan datang sebagalmana disebutkan oleh Allah ta’ala:
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“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya
dengan sepenuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa
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orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang
mereka pikul itu”. (QS. An-Nahl: 25).

Rasulullah £ bersabda dalam hadits Jarir -
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“Siapa yang melakukan perbuatan baik, kemudian perbuatannya itu
ditkuti (orang lain) maka baginya pahalanya dan juga seperti pahala
yang didapati oleh orang yang mengikutinya tanpa mengurangi
pahala mereka sedikitpun. Dan siapa yang melakukan perbuatan
jelek (jahat) kemudian perbuatan itu diikuti (orang lain), maka
baginya dosa perbuatannya dan juga seperti dosa orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun”. (HR,
Tirmizi dan Muslim juga meriwayatkan dengan redaksi yang semisal
dengannya).

Dalam hadits Abu Hurairah £, Rasulullah £ bersabda:
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“Siapa yang mengajak kepada perbuatan sesat maka dia akan
mendapati dosanya dan juga seperti dosa orang yang mengikutinya
tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun”., (HR. Muslim dan
Tirmizi, lafaz ini adalah lafaz Tirmizi).

Ahli bid’ah adalah orang yang mengikuti hal-hal yang mutasyabih
(tidak pasti hukumnya) dan meninggalkan Muhkam {(urusan yang
pasti hukumnya). Oleh karena itu seorang muslim harus mewaspadai
mereka. Aisyah radhivallahu 'anha berkata:
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“Ketika Rasulullah %2 membaca ayat ini: “Dialah yang telah
menurunkan Al-Kitab (Al-Quran) kepadamu. Di antara (isi)nya ada
ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al-qur’an dan
yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat untuk menimbulkan
Sfitnah dan untuk mencari-cari ta’wilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui ta'wilnya melainkan “Allah. Dan orang-orang yang
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak
dapat mengambil pelajaran (davipadanya) melainkan orang-orang
yang berakal”, Aisyah mengatakan: Rasulullah £ bersabda: Jika
kamu melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyabihat
maka mereka itulah vang disebut oleh Allah, maka waspadailah
mereka”. (HR. Syaikhani).

Perbuatan bid’ah yang dilakukan oleh ahli bid’ah merupakan tuduhan
bahwa agama Allah masih kurang sempurna. Allah ta’ala berﬁrman

SB35 6o Lo V5 Gl § 5 rJ"‘ 53 5,58 o g S350 )
[M".ul_,a.p

“Maka apakah mereka mencari agama yang lain davi agama Allah,
padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa”. (QS. Ali Imran:
83).

Dan Aliah t¢’ala berfirman tentang kesempurnaan agamanya;
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Isiam
itu jadi agama bagimu”. (QS. Al-Maidah: 3).

Ahli bid’ah sudah sangat mencitai perbuatan bid’ahnya, dan sudah
terpatri dengan kuat di dalam dirinya. Rasulullah $2 bersabda dalam
hadits Mua’wiyah bin Abi Sufyan .
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“Ketahuilah bahwasanya ahli kitab sebelum kalian terpecah

belah....”, (HR. Abu Daud, Tirmizi dan Ibnu Majah).
Abu Daud menambahkan {dalam riwayatnya):
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“Dan akan muncul di dalam umatku kaum-kaum yang dijalari oleh
hawa-hawa nafsu tadi, sebagaimana penyakit anjing (gila) menjalari
korbannya. Tidaklah tersisa darinya satu uratpun dan satu
persendianpun kecuali dia akkan memasukinya”. (Hadits Hasan).

Amalan ahli bid’ah ditolak kembali kepada mereka, dan tidak

diterima di sisi Allah. Rasulullah # bersabda dalam hadits Aisyah
radhivallahu 'anha:
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“Siapa yang membuat suatu yang baru dalam urusan (agama) kami
ini yang tidak ada dalam (ajaran)nya -maka perbuatannya itu
tertolak”. (HR. Syaikhani).
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Dalam riwayat Muslim:
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"Siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintah dari
kami maka amalan itu tertolak™.

Membuat sesuatu yang baru dalam agama (perbuatan bid’ah) maka
bahayanya sangat besar dalam agama di dunia dan di akhirat. Itu
merupakan perpecahan dalam agama dalam kehidupan dunia.

Rasulullah 4 bersabda dalam hadits Abu Hurairah -
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“Orang Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh
dua golongan. Orang Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh satu
atau tujuh puluh dua golongan. Dan umatku alkan terpecah menjadi
tujuh puluh tiga golongan”. (HR. Abu Daud, Tirmizi dan Ibnu Majah
— Hadits Shahih).
Dalam hadits ‘ Auf bin Malik & (disebutkan):
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“Umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, satu
diantaranya akan masuk surga dan tujuh puluh dua di neraka. Rasul
ditanya: Siapa mereka ya Rasulullah?. Beliau menjawab: (mereka
adalah) jama'ah”. (HR. Ibnu Majah — Hadits Shahih).

Dan dalam hadits tentang Haudh (telaga), Rasulullah 3£
memberitahukan bahwa ada orang-orang yang dihalangi mendatangi
beliau, beliau bersabda:
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“Maka saya katakan: mereka itu umathu. Maka dikatakan kepadq
beliau: engkau tidak mengetahui perbuatan baru yang merekqg
lakukan setelah engkau meninggal. Maka saya katakan: celakalah,
celakalah orang yang mengubah (agama) sepeninggalku”. (HR,
Syaikhani).

Pembagian bid’ah berdasarkan perusakannya terhadap agama.
Semua bid’ah itu merusak agama. Bid’ah tersebut terbagi menjadi
dua bagian:

1- Bid’ah yang menyebabkan kekufuran.

Yaitu orang yang mengingkari urusan agama yang sudah
disepakati secara ijma’ dan sudah pasti merupakan ajaran agama, seperti
orang yang mengingkari amalan-amalan fardhu (wajib), atau mewajibkan
amalan yang tidak wajib dalam agama, atay menghalalkan yang haram
atau mengharamkan yang halal, dan juga tindakan lainnya yang
merupakan pendustaan terhadap Allah atau Rasul-Nya, seperti bid’ah
kelompok Jahmiyah yang mengingkari nama —nama dan sifat-sifat Allah.
Atau bid’ah kelompok Qadariyah yang mengingkari ilmu Allah &,
perbuatan-Nya dan juga taqdir-Nya. Juga seperti bid’ah kelompok
Mumassilah yang menyerupakan makhluk dengan Allah ta’ala dan lain
sebagainya.

2- Bid’ah yang tidak menyebabkan kekufuran.

Yaitu perbuatan yang bukan merupakan pendustaan terhadap
Allah atau Rasul-Nya # seperti bid’ah kelompok Marwaniyah yang
mendahulukan khutbah sebelum shalat hari raya, dan sebagainya,

Pembagian bid’ah berdasarkan keyakinan dan amalan.

1- Bid’ah keyakinan; seperti bid’ah yang meyakini bahwa Allah itu
seperti makhluknya.

2- Bid’ah amalan; seperti memperingati hari kelahiran Nabi
membuat bangunan di atas kuburan dan amalan lainnya.

3- Bid’ah ucapan; seperti zikir berjama’ah dan lainnya.
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Kewajiban seorang muslim terhadap bid’ah.
* Apakah kewajiban kita terhadap perbuatan bid’ah dan pelakunya?
* Kewajiban saya dan juga anda wahai muslim adalah sebagai berikut:

1-

Kita wajib mewaspadai perbuatan bid’ah dan pelakunya.
Rasulullah 3 bersabda dalam hadits Aisyah radhivallahu 'anha:
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“Mereka itulah yang disebut oleh Allah, maka waspadalah

A terhadap mereka”. (HR. Syaikhani).

Kita wajib mengingkari pelaku bid’ah atas tindakan bid’ah yang
mereka lakukan baik perkataan maupun perbuatan mereka sesuai
dengan kesanggupan kita. Ketika Abu Sa’id Al-Khudri
bersama Marwan bin Al-Hakam — waktu itu Marwan merupakan
gubernur Madinah — mereka datang ke lapangan pada hari raya,
tiba-tiba Marwan ingin naik ke atas mimbar untuk berkhutbah
sebelum shalat ‘ied, maka Abu Sa’id menarik bajunya. (Namun)
Marwan menarik Abu Sa’id dan dia tetap naik ke atas mimbar
dan berkhutbah sebelum shalat. Maka Abu Sa’id berkata
kepadanya:

Ubr..‘,.tjlnb_)(&(‘m‘grs_);-'p)
“Sungguh Demi Allah anda telah mengubah (ajaran agama)”.

(HR. Syaikhani).

Kita wajib memberitahu pelaku bid’ah bahwa tindakannya
menyalahi sunnah Rasulullah #8 perbuatan, ucapan atau
keyakinannya menyalahi agama Allah. Abu Sa’id < berkata:
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“Marwan mengeluarkan mimbar pada hari raya, dia memulai
khutbah sebelum shalat. Seorang laki-laki berdiri dan berkata:
Wahai Marwan, engkau telah menyalahi sunnah, engkau
mengeluarkan mimbar pada hari vaya dan sebelumnya tidak
pernah dikeluarkan, engkau memulai khutbah sebelum shalat dan
sebelumnya tidak pernah dimulai dengan khutbah. Abu Sa’id
berkata: Orang ini telah melakukan apa yang menjadi
kewajibannya, saya mendengar Rasulullah % bersabda: “siapa
diantara kalian melihat kemungkaran dan dia sanggup untuk
mengubahnya dengan  tangamnya maka hendaklah  dia
mengubahnya dengan tangannya, jika dia tidak sanggup maka
(hendaklah dia mengubahnya) dengan lidahnya, dan jika dia
tidak sanggup maka (hendaklah dia mengubahnya) dengan
hatinya. Itu merupakan keimanan yang paling lemah”. (HR.
Ahmad, Abu Daud, Nasai dan Tirmizi — Hadits Shahih).

Kita wajib untuk mendakwahi ahli bid’ah kepada jalan Allah 3%,
menolak bid’ah tersebut, membantah syubhat mereka dan
menjelaskan kebenaran kepada mereka. Ini termasuk jihad yang
disyari’atkan dengan lidah, pena dan penjelasan. Para ulama
rahimahumullah telah mengarang buku-buku yang membantah
ahli bid’ah, diantara mereka adalah Syekh Islam Ibnu Taimiyah
dan muridnya Ibnul Qayyim rahimahumullahu.

Siapa yang dikhawatirkan akan terpengaruh ketika berbaur di
majlis ahli bid’ah maka wajib baginya untuk tidak mengikuti
majlis mereka dan tidak bergaul dengan mereka, bahkan haram
baginya melakukan hal itu, karena berbaur di majlis mereka akan
menyeret dia untuk mengikuti manhaj mereka dalam berbuat
bid’ah, dan sarana (perantara) itu mengambil hukum tujuan.

Ahli bid’ah itu tercela (keji) dalam perbuatah bid’ah mereka. Ahti
bid’ah boleh dikatakan keji dalam perbuatan bid’ahnya apabila
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sudah dijelaskan kepadanya. Ketika Ka’ab bin ‘Ujrah «# masuk
mesjid dan (mendapati) Abdurrahman bin Ummi Al-Hakam
sedang berkhutbah sambil duduk, dia berkata
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“Lihatlah orang yang keji ini, dia berkhutbah sambil duduk,
padahal Allah telah berfirman: “Dan ketika mereka melihat
perdagangan  atau  permainan  maka  mereka  pergi
mendatanginya, mereka meninggalkanmu dalam keadaan berdiri
(ketika berkhutbah)”. (HR. Muslim).

Boleh mendoakan atas pelaku bid’ah ketika dia melakukan
perbuatan ‘bid’ahnya dan tidak mau berhenti. Dalam shahih
Muslim dari ‘Ammar bin Ruwaibah % bahwasanya dia melihat
Bisyr bin Marwan di atas mimbar dengan mengangkat kedua
tangannya (ketika berdoa), maka dia (‘Ammar) berkata:
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“Semoga Allah menjelekkan kedua tangan tersebut. Sungguh

saya melihat Rasulullah % (berdoa di akhir khutbah), beliau
tidak menambahkan (melebihkan gerakan tangannya melampaui)
sesuatu lebih dari hal seperti ini. Maka ia mengisyaratkan
dengan jari telunjuknya’.

Dan Thabrani meriwayatkan dalam kitab A/-Kabiir bahwasanya
Sa’ad bin Abi Waqqash 4 mendoakan atas orang yang mencaci
Ali, Thalhah dan Zubair setelah dia melarang orang tersebut,
tetapi dia tetap tidak mau berhenti. Sa’ ad e mengatakan
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“Ya Allah, orang ini mencaci suatu kaum yang sudah dulu dari
mereka (melakukan kebaikan), maka jadikanlah hari ini siksaan
baginya. Maka (iiba-tiba) datang seekor unta betina, orang-
orang menghalaunya, sehingga unta itu menginjak-injaknya”.
Haitsami mengatakan: para perawi hadits ini merupakan perawi
kitab shahih.

Wajib menjauhi ahli bid’ah dan membenci mereka karena Allah
sesuai dengan kadar bid’ahnya. Menjauhi dan membencinya tidak
berarti menghalangi kita untuk mendakwahi mereka ke jalan
Allah, mengingkari perbuatan mereka, meminta mereka untuk
bertaubat kepada Allah & dengan mengingatkan orang lain dari
bahaya bid’ah mereka. Abu Daud membuat satu bab khusus
(tentang ini): Bab Menjauhi Ahli Hawa (Ahli bid’ah) dan
Membenci Mereka.

Apabila memboikot ahli bid’ah dengan tidak mengucapkan salam
kepada mereka akan bermanfaat (punya efek bagus) sehingga dia
mau meninggalkan bid’ahnya maka tidak boleh mengucapkan
salam kepadanya (sampai dia meninggalkannya). Abu Daud
berkata: Bab Tidak Mengucapkan Salam kepada Ahli Hawa (Ahli
Bid’ah). Abu Daud menuliskan hadits ‘Ammar bin Yasir %, dia
berkata
8 e o #8 .. -
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“dku pernah datang kepada keluargaku suatu malam dan kedua
tanganku terluka belah (robek), lalu mereka melumuriku dengan
za faran. Di waktu pagi aku pergi (menemui) Rosulullah & lalu
aku mengucapkan salam kepadanya tetapi Beliau tidak
menjawabnya. Beliau bersabda: “Pergilah dan cucilah (za 'faran)
ini darimu”. (Hadits Hasan).

Apabila ada pemimpin yang menyuruh melakukan bid’ah atau

kemaksiatan, maka tidak boleh ditaati, Dalam hadits Abdullah
bin Mas’ud s, bahwasanya Nabi #£ bersabda:
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“Nanti sepeninggalku, urusan kalian akan dipegang oleh
orang-orang yang wmematikan sunnah dan mengerjakan
bid’ah, mereka mengakhirkan shalat dari waktu-waktunya.
Saya bertanya: Ya Rasulullah, jika saya mendapati mereka,
apa yang harus saya lakukan?. Engkau bertanya kepadaku
wahai Ibnu Ummi ‘Abdin apa yang harus engkau lakukan?,
tidak ada ketaatan kepada orang yang mendurhakai Allah”.
(HR. TIbnu Majah - Hadits Shahih, dan diriwayatkan
sebagiannya oleh Abu Daud — Hadits Shahih).

Kita mengetahui bahwa orang yang berijtthad dalam
melakukan perbuatan bid’ah maka dia tidak akan diberi pahala
atas ijtihadnya dalam bid’ah tersebut. Ini merupakan pendapat
yang dipilih dari beberapa pendapat ulama. Wallahu a’lam.

Kita wajib untuk mengikuti jama’ah kaum muslimin dan tidak
berpisah dari mereka. Allah fa’ala berfirman:
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“Dan bahwasanya inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah
Jjalan tersebut...”. (QS. Al-An’am: 153).

Dan Rasulullah % bersabda dalam hadits Umar «s:
SN s 385 i3l 5 Sl 56 R 565 "’L.J-u e )
Bo 8 - - 0‘

AV PRRVS IR PY (;:..,..1.4-'....&2-1;-{-1 r,Ua :53_-1 i fod .~,|J A

- 423 -




——

“Kalian wajib mengikuti jama'ah, dan jangan sampai kalian
berpecah belah, karena syetan akan bersama dengan orang
yang sendiri. Dia akan lebih jauh dari orang yang berduq.
Siapa yang ingin masuk surga maka hendaklah dia bersamg
dengan jama'ah...”. (HR. Ahmad, Tirmizi dan Hakim -
Hadits Shahih),

Yang dimaksud dengan jama’ah adalah: orang yang berada di
jalan Nabi #& dan para sahabatnya radhiyallahu ‘anhum.
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BAB KE SEMBILAN
KEWAJIBAN UNTUK TAAT
KEPADA ALLAH DAN RASUL-NYA

Wajib berpegang teguh kepada kitab Allah (Al-Quran) dan
sunnah Rasulullah 42 Di dalam ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya
terdapat semua kebaikan. Di dalam pelanggaran terhadap (perintah)
Allah dan Rasui-Nya terdapat semua kejahatan dan dosa. Oleh karena itu

wajib bagi kita untuk mentaati Allah dan Rasul-Nya %,

Ketaatan tersebut dilakukan melalui:

a. Mengerjakan semua perintah Allah 35 dan perintah Rasul-Nya #2
sesuai dengan kemampuan. Sebagaimana firman Allah ta’ala:
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“Bertagwalah kepada Allah sesuai dengan kesanggupanmu....”. (QS.
At-Taghabun: 16).
b. Menghentikan semua yang dilarang oleh Allah atau dilarang oleh
Rasul-Nya %, maka haramkan jugalah. Rasulullah 3% bersabda:

Slirtily, A2 G g 1,86 A % 1P,
“Dan apabila aku melarang kalian dari  sesuatu maka
tinggalkanlah”. (HR. Muslim).

Buah Ketaatan Kepada Allah 3 dan Ketaatan Kepada Rasul-Nya

%
1- Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul-Nya schingga engkau

mendapatkan kemenangan yang besar, sebagaimana firman Allah
ta’ala:
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“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut
kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-

orang yang mendapat kemenangan”. (QS. An-Nur: 52).
Dan firman Allah ta’ala:
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“Dan siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya maka sungguh dia
telah mendapatkan kemenangan yang besar”. (QS. Al-Ahzab: 71).

Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul-Nya sehingga kamu
mendapatkan petunjuk. Allah ta’ala berfirman:

Lot € A1 5058 8 odd o3 )

“Dan  jika kalian mentaatinya maka kalian akan mendapat
petunjuk...”. (QS. An-Nur: 54).

Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul . Ketahuilah

bahwasanya ketaatan kepada Rasul i merupakan ketaatan kepada
Allah. Allah ta’ala berfirman:

LAl € E«_LLI.L‘:SJ}S,J‘C-_!JUS}

“Siapa yang mentaati Rasul maka sungguh dia telah mentaati
Allah”. (QS. An-Nisa: 80).

Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul % Sungguh Allah telah
memerintahkanmu untuk itu. Allah ta’ala berfirman:

(4 5ll) € L. gow M1 205 il o053
“Dan taatilah Allah dan taatilah Rasul...”. (QS. Al-Maidah: 92).

-

Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul & supaya kamu dapat
hidup mulia di dunia dan akhirat. Allah ta’ala berfirman:

Cad i 43 ) g,2005 & 1250 140 5l o ¢ )
REISFA

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi
kehidupan kepada kamu...”. (QS. Al-Anfal: 24).

Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul #; schingga kamu bisa
keluar dari kegelapan menuju cahaya. Allah ta’ala berfirman:
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“Maka bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang
mempunyai akal; (yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya
Allah telah menurunkan peringatan kepadamu, (Dan mengutus)
seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang
menerangkan (bermacam-macam hukum) supaya Dia mengeluarkan
orang-orang yang beriman dan beramal saleh dari kegelapan kepada
cahaya...”. (QS. At-Thalaq: 10-11).

Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul % sehingga kamu
mendapat rahmat dari Allah. Allah ta ‘ala berfirman:

DY e 1 G g5 IR g M5 525 )

“Dan taatilah Allah dan Rasul, mudah-mudahan kalian dirahmati-
Nya”. (QS. Ali Imran: 132).

Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul # supaya Allah
memberikan kamu nikmat untuk berkumpul dengan orang-orang
yang Allah berikan kenikmatan kepada mereka. Allah fa’ala
berfirman:

S 3 o G gl 1 255 ;,,uiec_u,wy)n, B i 553
1% - - oo - f,'a -
[14: ;uu}(mﬁzm_,b,i,‘,u%@bg,,!%

“Siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya maka mereka itulah yang
akan (dikumpulkan) bersama dengan orang-orang yang diberi
kenikmatan oleh Allah kepada mereka dari para Nabi, orang-orang
shiddiq (jujur), para syuhada dan orang-orang shaleh. Mereka itulah
sebaik-baik teman”. (QS. An-Nisa: 69).

Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul #. Dengarkan dan
taatilah supaya kamu termasuk orang-orang yang menang.
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Kemenangan yaitu mendapatkan apa yang engkau inginkan,
keselamatan dari apa yang engkau takuti. Allah fa’ala berﬂrman:

Gra 1552 3 o 235 05255 mi )15 ) Gatl I35 556D
[o\:,,ﬂt](a,:-.}.dlr.milﬂjj AR

“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila merekq
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan

kami patuh". Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (Q8S.
An-Nur: 51).

Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul #, sehingga Allah
memasukkanmu ke dalam surga, sebagaimana Allah berfirman:

S35 G el Y GE o 2 05 Un B 00055 4 g 43)

Dveselan] € aataadl 35301
“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam surga yang mengaliv didalamnya sungai-

sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan
vang besar”. (QS. An-Nisa: 13).

Dan Rasulullah % bersabda dalam Abu Huralrah } s
PR Ju‘_;,uwl*uta,...ﬂ:l,)udvv wu,u.u Ay
L§_)'L>'=?J|ol_}_)(‘_5!1.l.ﬁ.$u ”OIZH‘J’Q

“Setiap umatku akan masuk ke dalam surga kecuali orang yang
enggan (tidak mau). Mereka (sahabat) bertanya: wahai Rasulullah,
siapakah yang enggan itu?. Beliau menjawab: siapa yang mentaatiku
maka dia masuk surga dan siapa yang mendurhakaiku maka sungguh
dia telah enggan (masuk surga)”. (HR. Bukhari).

Wajib bagimu wahai hamba Allah untuk mentaati Allah dan Rasul-

Nya % dengan mengerjakan kewajiban ddn meninggalkan yang
diharamkan. Disunnahkan bagimu untuk mentaati Allah dan Rasul-
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Nya dengan mengerjakan yang disunnahkan dan meninggalkan
yang dimakruhkan. Bersungguh-sungguhlah dalam melakukan
setiap ketaatan meskipun hukumnya hanya sunnah saja; sehingga
kamu mendapatkan kebaikan yang besar, Rasulullah % bersabda
dalam hadits Qudsi yang diriwayatkannya dari Tuhannya 3.

o W

41 > Mdlﬁbjmwﬂ|u‘}iw|pwdmdluﬁb‘g)

L;;)B,.‘JlabJ(c,.jJ:LL.. { % J”'JJL'

“Dan tidaklah hamba-Ku bertagarrub (mendekatkan diri) kepada-
Ku dengan suatu amalan yang lebih Aku cintai dibandingkan
amalan yang sudah Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku
masih saja  bertagarrub kepada-Ku dengan ibadah nawafil
(sunnah) sehingga Aku mencintainya...”. (HR. Bukhari).

Akibat Menyalahi (Perintah) Allah dan Rasul-Nya £
Wajib bagimu wahai hamba Allah untuk berhenti mengerjakan

apa yang dilarang oleh Allah atau Rasul-Nya # dari perbuatan-perbuatan
yang diharamkan oleh Allah. Rasulullah # bersabda:
cJ'L:w..».]'l ol 55 (o}.w..:»-l.i G-‘s.a :,3 ":”' ‘SL.;)
“Apabila aku melarang kalian dari sesuatu maka jauhilah
perbuatan itu”’. (HR. Syaikhani).
Waspadalah wahai hamba Allah, jangan sampai kamu berpaling
dari agama Allah dan Rasul-Nya, karena berpaling dari Allah,

meninggalkan ketaatan kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya merupakan
kehancuran.

Buah Kemaksiatan Kepada Allah dan Rasul-Nya Serta Berpaling
Dari Agama Allah.
1- Wahai hamba Allah, jika engkau menyalahi perintah Allah dan

Rasul-Nya #& dengan cara menentang atau berpaling darinya, maka
itu merupakan kekufuran, sebagaimana firman Allah ta’ala:

fry: o\_,u-dﬂ(kfflﬂ"s_ﬂﬁ-\'w‘ublﬂ;gbdyf“‘gm”}mbfub }
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“Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling,
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”. (QS.
Ali Imran: 32).

Wahai hamba Allah, jika kamu mendurhakai Allah dan Rasul-Nya,

berpaling dari apa yang diajarkan oleh Rasul 3, maka neraka sudah
disiapkan untuk orang-orang yang berbuat demikian, dia akan kekal
di dalamnya, sebagaimana firman Allah ¢a’ala:

(lngh S8 B3 G T T8 A 85,08 T3 0,855 bt add 043 )

[ Ve :ﬁl-\m:JI]
“Dan siapa saja yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya

ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa
yang menghinakan”. (QS. AN-Nisa: 14).

Dan Rasulullah #£ bersabda:

Ssdlels; (G 338 Las 523)

“Dan siapa yang mendurhakaiku maka dia adalah orang yang
enggan (masuk surga)”. (HR. Bukhari),

Ketahuilah bahwasanya menentang Allah dan Rasul-Nya merupakan
kegagalan di dunia dan akhirat. Allah #a ala berfirman:

D s 2 oo lge P At ? e B Y R £
B O el o5, CAIG TLEE 1256 35 4,255 41 183 )
EREREIL SHRAT

“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gagal dan
hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar”. (QS. Al-Anfal: 46).

Ketahuilah bahwasanya orang yang menyalahi perintah Allah dan
Rasul-Nya maka sesungguhnya dia telah terkena fitnah (dalam
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agamanya) dan dia akan diazab dengan azab yang pedih, sebagaiman
Allah ta’ala berfirman:

580 Gl D138 (st 5 (il of o 31 (3 5 i 1556
[y

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih”. (QS. An-Nur:
63). '

Ketahuilah bahwasanya orang yang menyalahi perintah Allah dan

Rasul-Nya #£ maka dia itu telah tersesat dengan kesesatan yang jauh
dan nyata, sebagaimana Allah fa’ala berfirman:

[t 90 {2 0S 15 S8 8,255 41 Laks 33 )
“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka

sungguhlah dia telah sesat dengan sesat yang nyata”. (QS. Al-
Ahzab: 36).

Ketahuilah bahwa siapa yang menentang Rasulullah #8 setelah jelas
baginya kebenaran, maka Allah akan membiarkannya leluasa dalam
kesesatannya, dan Allah akan memasukkannya ke dalam neraka
Jahannam, sebagaimana firman Allah ta’ala:

ﬁ"f - 5/:«7 4 PR . -4 T TGy 00 1 TR TR Py
S5 G435 Gl ot 58 555 MM D FE G e S0 B 535 )
[ vorslad] { s 5055 (565 bl

“Dan siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya,
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, maka
Kami akan biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasainya itu dan Kami akan memasukkannya ke dalam Jahannam,
dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali”. (QS. An-Nisa:
115).

Wahai hamba Allah, taatilah Rasulmu # hentikanlah melakukan
perbuatan yang dilarangnya. Bertagwalah kepada Allah, dan
janganlah kamu melanggar perintah-Nya, karena orang yang
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melanggar itu akan mendapatkan azab yang keras, sebagaimana
firman Allah ta’ala:

(OBt DB dn By 0515 5 2 28068 U5 2,008 U 4 ) 2265

[v: edi]
“dApa yang diberikan (disampaikan oleh) Rasul kepadamu, makq
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah,
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya”. (QS. Al-Hasyr; 7).

Apabila datang perintah atau larangan dari Rasulullah 48 maka kamu
tidak punya pilihan lain, kamu harus menerima dan melaksanakannya
dengan penuh keridhaan dan kegembiraan. Allah ta’ala berfirman:

0 - }/’, s’agﬁj PP f:f [ TRV °”’,/
e i 0 53 ol A0 D055 &l o ] £adA N3 a5 56 G5 3
[T“'l:_'al_p-‘\i’l](‘;.e}i

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang wrusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata”.
(QS. Al-Ahzab: 36).

Bersungguh-sungguhlah dalam mentaati Allah dan Rasul-Nya,
waspadalah jangan sampai melanggarnya, karena melanggar
(perintah) Rasulullah #£ akan membatalkan amalan-amalanmu. Allah
ta’ala berfirman:

rrvies] € BIGT 511 Y5 O g M1 25 0T 0l 5507 280 e 6

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

dan janganlah kamu membatalkan amalan-amalan kanu”. (QS.
Muhammad: 33).

10- Wahai hamba Allah, waspadalah jangan sampai melanggar perintah

Rasulullah #E karena melanggar dan mendustainya merupakan
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kehancuran yang tiada bandingnya, sementara ketaatan kepadanya
# merupakan keselamatan yang terbukti dengan karunia Allah 3.
Nabi 2 telah membuat perumpamaannya dalam hadits Abu Musa

-
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| “Sesungguhnya perumpamaan aku dan perumpumaan apa yang

Allah  mengutus aku dengannya, seperti seseorang yang
mendatangi suatu kaum kemudian berkata, ‘Wahai kaumku,
sesungguhnya saya melihat pasukan dengan kedua mataku dan
sesungguhnya saya adalah An-Nadzir  Al-“Uryan (pemberi
peringatan yang telanjang/ini adalah ungkapan yang menunjukkan
keseriusannya_pent), maka sekelompok dari kaumnya menaatinya
dan bergegas berjalan di malam hari dengan kehati-hatian dan
mereka selamat, sementara sekelompok lain dari mereka
mendustakannya, sehingga mereka tetap di tempatnya, maka
pasukan itu menyerangnya di waktu Subuh, lalu menghancurkan
dan membinasakan mereka. Yang demikian itu perumpamaan
orang yang menaatiku dan mengikuti ajaran yang aku bawa, dan
perumpamaan orang yang bermaksiat kepadaku dan mendustakan
kebenaran yang aku bawa”. (HR. Syaikhani).

Waspadalah kamu dari menyalahi (ajaran) Rasulullah # karena
menyalahai ajaran Rasulullah # merupakan manhaj orang yang
terbelakang. Jadilah pengikut Rasuluilah #, mengambil sunnah-
sunnahnya dan meneladani perintahnya. Rasulullah #% bersabda
dalam hadits Ibnu Mas’ud .
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“Tidak ada Nabi yang diutus sebelumku melainkan dia mempunyai
sekelompok orang dari umatnya yang disebut hawariyun
(penolong) dan para sahabatnya yang mengambil (mengerjakan)
sunnah-sunnahvya dan meneladani perintahnya. Kemudian datang
setelah mereka suatu generasi yang mana mereka mengucapkan
(memerintahkan) apa yang tidak mereka kerjakan dan
mengerjakan apa yang tidak diperintahkan. Siapa yang memerangi
mereka dengan tangannya maka dia adalah mukmin, dan siapa
yang memerangi mereka dengan lidahnya maka dia adalah
mukmin, dan siapa yang memerangi mereka dengan hatinya maka
dia adalah mukmin. Dan setelah itu tidak ada keimanan lagi
meskipun sebesar biji sawi. (HR. Muslim).

Wasapadalah jangan sampai kamu melanggar sunnah Rasulullah

%, Orang yang menentang Rasulullah % berarti dia menentang
Allah. Allah ta’ala berfirman:

AT T I - R AR AT
[: 1€ Ol Lyad it 50 & SLES 25 80,5255 4t 1,515 L U5 )

“Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka
menentang Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah
dan Rasul-Nya, Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya”.
(QS. Al-Hasyr: 4),

Ketahulah bahwasanya sunnah Rasulullah # merupakan wahyu
yang wajib untuk dilaksanakan sebagaimana halnya Al-Qur’an.

Rasulullah % bersabda: .
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“Ketahuilah bahwa aku diberi Al-Kitab (Al-Qur’an) dan semisal
dengannya bersamanya...”. (HR. Abu Daud, Ahmad dan Tirmizi —
Hadits Shahih).

Apa yang diharamkan oleh Rasulullah 4% maka haramkanlah, dan
apa yang diperintahkannya maka lakukanlah dari apa-apa yang

diwajibkan oleh Allah kepadamu dalam sunnah Rasulullah #£. Dan
waspadalah dari orang-orang yang meninggalkan sunnah

Rasulullah & . Rasulullah 3 bersabda:
g Ed J’:« . k4 o £ . Feg 3. /%" o o ’:
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“Hampir saja salah seorang diantara kalian mendustaiku
sementara dia duduk santai di kursinya. Dia diberitahu tentang
haditsku kemudian dia mengatakan: diantara kami dan kalian ada
kitab Allah, apa yang kami dapati di dalamnya berupa hal-hal
yang dihalalkan maka kami akan menghalalkannya, dan apa yang
kami dapati di dalamnya berupa hal-hal yang diharamkan maka
kami mengharamkannya. Ketahuilah bahwasanya apa-apa yang

diharamian oleh Rasulullah $ sama dengan apa yang diharamkan
oleh Allah”. (HR. Ahmad dan Tirmizi — Hadits Shahih).

Wahai muslim, engkau akan melihat perselisihan yang sangat
banyak (banyak kelompok-kelompok, banyak hawa nafsu, banyak
perselisihan, semua itu merupakan jalan-jalan syetan). Adapun
jalan Allah maka dia itu merupakan jalan yang lurus. Tetaplah di
jalan Allah dan ikutilah jalan itu. Waspadalah dari mengikuti jalan-
jalan setan, jangan sampai kamu mengikutinya. Dalam hadits Jabir
%, dia berkata:
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“Kami duduk bersama Rasulullah %8, beliau membuat satu garis
begini di depannya. Beliau berkata: ini merupakan jalan Allah &,
Dan beliau (kemudian) membuat dua garis dikiri dan dua garis
dikanannya. Beliau berkata: ini merupakan jalan syetan.
Kemudian beliau meletakkan tangan beliau di garis hitam (tengah)
dan setelah itu membaca ayat berikut: “Dan bahwasanya (vang
Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah
dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (vang lain), karena
Jalan-jalan tersebut akan mencerai beraikan kamu dari Jjalan-Nya.
Yang demikian itu diperintahkan oleh Allah agar kamu bertagwa”,
(HR. Ahmad, Tonu Majah dan Hakim, dia mengatakan hadits ini
shahih. Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi — Hadits Shahih).

Wahai muslim, jawablah (penuhilan) seruan Tuhanmu.
Sesungguhnya Dia mengajakmu ke Darussalam (surga).
Waspadalah, jangan sampai kamu membuka tirai (penghalang dari
siksaan Allah)!. Kalau kamu membukanya maka kamu akan
terjerumus ke dalam perbuatan yang diharamkan oleh Allah dari
batasan-batasan (agama-Nya). Lihatlah kepada nasehat Allah di
hatimu, sehingga kamu berhenti mengerjakan apa yang diharamkan
oleh Allah, dan kamu melakukan apa yang diwajibkan-Nya di
dalam kitab-Nya dan sunnah Rasul-Nya # Nawwas bin Sam’an
berkata:
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“Sesungguhnya Allah membuat perumpamaan sebuah jalan yang
lurus, di kedua tepi jalan ada dua tembok yang mempunyai
beberapa pintu terbuka, di pintu-pintu itu tirai dan di setiap
penghujung jalan ada penyeru yang menyeru manusia dan penyeru
(lain) yang menyeru di atasnya. Dan Allah menyeru menuju negeri
keselamatan (surga) dan Dia memberi petunjuk kepada siapa saja
vang dikehendaki-Nya menuju jalan yang lurus. Dan pintu-pintu
vang ada di kedua sisi jalan adalah batasan-batasan Allah,
karenanya janganlah ada seorang pun yang jatuh di batasan-
batasan Allah hingga tirai terbuka, sementara yang menyeru dari
atasnya adalah pemberi nasehat dari Rabbnya”. (Hadits Shahih).

Imam Ahmad meriwayatkan dengan redaksi yang hampir sama, di
dalamnya disebutkan:

Jw“tpummtﬂt,gw‘;ﬂl PRy mmmﬁju)

mlh&bbl}’aﬂ‘j}suamub%ﬂlu Bz 1_,(_;.2‘_991.Ul¢1.15_,
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“Jalan itu adalah Islam, dua tembok adalah hudud (batasan ajaran
agama) Allah, pintu-pintu yang terbuka adalah hal-hal yang
diharamkan oleh Allah ta’ala, penyeru di wjung jalan tersebut
adalah kitab Allah 35, penyeru di atas jalan adalah adalah
pemberi nasehat dari Allah di hati setiap muslim”. (Hadits
Shahih).

Wahai muslim, sesungguhnya engkau akan melihat perselisihan
yang sangat banyak (karena hawa nafsu, golongan dan sebagainya),
maka bertagwalah kamu kepada Allah. Dengarkan dan taatilah

kitab Allah (Al-Qur’an) dan sunnah Rasul-Nya %% Dan (taatilah)
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pemimpinmu jika dia memerintahkan melakukan perbuatan ma’ruf,
Waspadalah dari perbuatan bid’ah. Berpegang teguhlah dengan

sunnah Rasulullah #£ dan sunnah para khalifah rasyidin. Rasulullah
42 bersabda dalam hadits Al-‘Irbadh «%;

._, /"'B/°/-,-G - L] /1.‘. /:: o2 {
djriﬂﬁuﬁb &Mgdﬁiwbwbwldﬂéﬁﬂ)
LI o A

P e {’
£155 ri.« s a53f ¢ oeb dhe G AN Bis) ‘.SLLJ 155 G
e s G G 1,58 S0l iy (G £25 22,

(o)
“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertagwa kepada Allah, dan
dengarkanlah serta taatilah (pemimpin kalian) meskipun dia
adalah seorang hamba sahaya dari habasyah (Etiopia), karena
sesungguhnya siapa yang hidup diantara kalian (sepeninggalku)
maka dia akan melihat perselisihan yang sangatr banyak.
Waspadalah kalian dari perbuatan baru (dalam agama), karena
perbuatan tersebut merupakan kesesatan. Siapa yang mendapati
itu diantara kalian maka hendaklah dia berpegang dengan
sunnahku dan sunnah para khalifah rasyidin yang mendapat
petunjuk, gigitlah sunnah tersebut dengan gigi gerahammu
(berpegang teguhlah kamu dengan sunnah tersebut). (HR. Tirmizi
— Hadits Shahih).
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1-

Pasal
Taat Kepada Pemimpin

Ketahuilah — wahai hamba Allah — bahwasanya ketaatan kepada
pemimpin harus sejalan dengan ketaatan kepada Allah. Mentaatai
mereka dalam melakukan perbuatan ma’ruf merupakan ibadah dan
ketaatan kepada Allah, sebagalman ﬁrman Allah ta ala

dri;f::,t;(,@f%uﬁ, g M 13 it el 127 u,.m )

J‘,u‘ PEEE S A LS -

y1'PJ;fyi ,thabuyyrsuldy)i P NP L_S,

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul-Nya, dan ulil amri (pemimpin) di antara kamu. Kemudian jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. An-Nisa: 59).
Wajib bagimu mentaati pemimpin jika mereka memerintahkan
kepada yang ma’ruf, berdasarkan sabda Rasulullah # dalam hadits
Al de: )
aug;mau)(ggjﬁléfémwfl)

“Ketaatan itu hanya dalam (melakukan perbuatan) ma’ruf”. (HR.
Syaikhani).

Wajib bagimu mendengarkan dan mentaati pemimpin dalam
perbuatan ma’ruf, baik kamu menyukainya ataupun membencinya,
ketika kamu sedang sulit ataupun ketika lapang, ketika kamu
bersemangat ataupun ketika kamu sedang tidak suka (melakukannya),
dan meskipun mereka egois (memperhatikan kepentingan mereka

saja). Rasulullah #% bersabda dalam hadits Abu Hura1rah er
olﬂ(d,L‘J.é*"u‘_LmJS.a_,g_Ua“.oJJ ey _\,de Ua.Hj st lJLE)

e
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“Engkau wajib mendengarkan dan mentaati (pemimpinmu) dalam
kesusahan dan kelapanganmu, ketika engkau sedang bersemangat
dan juga ketika engkau tidak suka melakukannya, dan juga ketika
mereka mendahulukan kepentingan mereka di atas kepentinganmu
fegois)’. (HR. Muslim).

4- Tidak wajib mentaati siapapun (kalau disuruh) melakukan
kemaksiatan kepada Allah 35 Dan haram hukumnya mentaati

makhluk dalam berbuat maksiat kepada Allah. Rasulullah % bersabda
dalam hadits Ali <

Ol s, (gt 3 B2l ) il gl § amY BEY)
“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam berbuat maksiat kepada
Allah, ketaatan itu hanya dalam berbuat ma’ruf”. (HR. Syaikhani).

Dan Rasulullah #£ bersabda:
() aloly; ( G £t 3 G5l B0 )

“Tidak ada ketaatan kepada makhiuk dalam berbuat maksiat kepada
Khaliq (Allah)”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih).

Dan beliau # bersabda dalam hadits Anas -

antoly; (B T BB Y)
“Tidak ada ketaatan kepada orang vang tidak mentaati Allah 3"
(HR. Ahmad).

5- Wabhai hamba Allah, apabila kamu diperintahkan untuk mendurhakai
Allah maka haram hukumnya bagimu untuk mendengarkan dan

mentaatmya Rasulullah % g_”? bersabda dalam hadlts Ibnu Umar u,ﬁ
,n OB Lanty 7 25 \Ji 253 Es5 szt 3l r,J,_u NS
Woi})(@w‘yj&z—:w‘kﬁm

“Seorang muslim wajib mendengarkan dan taat (kepada pemimpin)
dalam melakukan apa yang dia suka ataupun dia benci, kecuali jika
dia diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan. Apabila dia
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diperintahkan untuk berbuat maksiat maka tidak perlu di dengar dan
tidak perlu ditaati”. (HR. Muslim).

Dan Rasulullah %% bersabda dalam hadits Abu Sa’id !
(u...o-).l.?'bda-hu.ﬂo'l_,)(".ubwdm G’ ° ‘.S}ﬂu.a)

“Siapa diantara mereka yang memermtahkan kahan untuk
melakukan kemaksiatan kepada Allah maka janganlah kalian taati
dia”. (HR. Ibnu Majah dan Ahmad — Hadits Hasan).

Wahai muslim, wajib bagimu untuk bersabar terhadap apa saja yang
menimpamu baik harta ataupun kekuasan dan lainnya akibat
keegoisan (pemimpin). Rasulullah # bersabda dalam hadits Usaid
bin Hudhair &s:

ut,mn,1,J(up,;1dﬁu,nbft,wuo,,1‘_;¢:; r.iai)

“Sesungguhnya kalian akan menjumpai sepeninggalku (pemimpin
egois), maka bersabarlah sampai kalian menemuiku di telaga
(haudh)”. (HR. Syaikhani).

(Perbuatan) ma’ruf adalah semua yang diperintahkan oleh Allah dan
Rasul-Nya berupa kewajiban ataupun meninggalkan yang
diharamkan, dan juga semua hal yang di dalamnya terdapat
kemashlahatan umat Islam dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an
dan Sunnah. Semoga Allah memberikan taufig-Nya.

Wajib bagimu wahai muslim untuk memberikan nasehat kepada para
pem:mpm Rasulullah 42 bersabda dalam hadits Tamim Ad-Dari .

Saekedy 85 4,255 B85 4 36 mld 56 156 Gl 23 G
e (565

“Agama itu adalah nasehat. Mereka (sahabat) bertanya: untuk siapa
ya Rasulullah?. Beliau menjawab: Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul-

Nya, pemimpin orang-orang Islam dan juga untuk masyarakat
umum"”. (HR. Muslim).
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9- Wajib bagimu untuk berjuang jika pempimpin meminta kamu untuk
berjuang (jihad) di jalan Allah. Rasulullah # bersabda dalam hadits
Ibnu Abbas s:

Ot ol (13456 8534200 55)
“Dan jika kalian diminta untuk berjuang maka berangkatiah
berjuang”. (HR. Syaikhani).

10- Ketaatan kepada pemimpin adalah dalam melakukan hal-hal yang

disanggupi orang tersebut. Rasulullah %% bersabda dalam hadits
Abdullah bin ‘Amru «:

}TT;l’T.E";/ :u‘f‘}o }o’mgzzarax.ﬂ../:w‘guu /,U‘:,/)
> B flazdl of walils 4 J 8 e LY

ot o oly, (AU G214 B L5E

“Dan siapa saja yang telah membaiat seorang imam (pemimpin)
lalu dia memberikan genggaman tangannya dan buah hatinya,
maka hendaklah ia mentaatinya sesuai dengan kemampuannya,
dan jika datang orang lain yang hendak merebut kekuasaannya
maka penggallah orang lain itu”. (HR. Muslim dan yang lainnya).

11- Wajib mentaati pemimpin yang membimbing manusia dengan
kitab Allah (Al-Qur’an) dan sunnah Rasulullah %2 Beliau 4
bersabda:

n ol s, (53l s D1 gz bmiul.i.rs.s_,mm‘.ﬁs (IS
“Kalau seandainya ditunjuk untuk menjadi pempimpin kalian ity
seorang hamba (budak) yang membimbing kalian dengan kitab

Allah (41-Qur’an) maka dengarkan dan taatilah dia”. (HR.
Muslim).

12- Wajib bagi orang yang berperang di jalan Allah untuk
mengharapkan wajah Allah (ikhlas) dalam perperangan tersebut,
mentaati pemimpin dalam melakukan perbuatan ma’ruf dan
menjauhi perbuatan yang merusak, supaya dia mendapatkan pahala

yang sangat besar. Rasulullah £ bersabda dalam hadits Mu’adz ..
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“Perang ada dua macam: Adapun orang yang (berperang)
mencari wajah (keridhaan) Allah, mentaati imam, menginfakkan
harta berharganya, meringankan kawannya, menjauhi perbuatan
merusak, maka tidur dan terjaganya menjadi pahala seluruhnya. |
Adapun orang yang berperang karena riya, dan sum’ah, §
mendurhakai (tidak taat kepada) imam, membuat kerusakan di K
muka bumi, maka dia tidak akan kembali dengan kecukupan’. 7
(HR. Abu Daud dan Nasai — Hadits Hasan).

Allah Lebih Mengetahui. Segala Puji Bagi Allah.

Shalawat dan Salam Untuk Nabi Kita Muhammad 3%, Keluarganya, Para
Sahabatnya, Dan Orang-Orang Yang Mengikuti Mereka Dengan Baik
Sampai Hari Kiamat.
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SOAL-SOAL

Jawablah soal-soal berikut ini, dan sebutkan beberapa arahan terkait soal-
soal yang ada arahan di dalam penjelasannya !

3.

1. Apa pengertian Tauhid Uluhiyah?.
2.

Sebutkan medote Al-Qur’an dalam beragumentasi tentang Tauhid
Uluhiyah!.

Sebutkan beberapa dalil tentang Tauhid Uluhiyah!

Bagaimana tanggapan orang-orang musyrik terkait Tauhid Uluhiyah?
sebutkan dalilnya!

Apa yang menjadi hak Allah atas hamba-Nya dan apa yang menjadi
hak hamba terhadap Allah?, sebutkan dalilnya!

Apakah hikmah dibalik pengutusan para Rasul dan penurunan kitab-
kitab suci?, sebutkan dalilnya!.

Sebutkanlah keutamaan tauhid!

Bagaimana caranya anda bisa menggabungkan sabda Rasulullah #
dalam hadits Ubadah bin Al-Shamit <& (yang berbunyi):

“Siapa saja yang bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya
Muhammad adalah  merupakan hamba dan Rasul-Nya, dan
bahwasanya Isa merupakan hamba Allah dan putra hamba-Nya
(Maryam), dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, dan
ruh dari-Nya, dan bahwasanya surga itu hak (benar) dan neraka itu
hak, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga dari salah
satu pintu yang diingininya dari pintu surga yang delapan”.

Dengan hadits Abdullah bin ‘Amru radhivallahu ‘anhuma (yang
berbunyi):

“Siapa saja yang meminum khamar (minuman memabukkan) dan dia
kemudian mabuk, maka shalatnya tidak akan diterima selama empat
puluh hari, dan apabila dia meninggal maka dia akan masuk ke
dalam neraka...”.

Apakah makna syahadah Laa llaaha lllallah? Sebutkan dalilnnya!.
Dan apakah dua rukun syahadah Laa Haaha Illallah?, serta sebutkan

pengertian kedua rukun tersebut!.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Sebutkan beberapa keutamaan svahadah Laa llaaha llallah beserta
dalilnya!

Sebutkan syarat-syarat Laa llaaha lilallah beserta dalil untuk setiap
syarat tersebut!

Apakah syahadah Laa Illaaha Illallah bisa sempuma tanpa ada
syahadah Muhammadur Rasululullah?, Coba jelaskan!.

Sebutkan beberapa pelajaran yang bisa diambil dari syarat-syarat Laa
Hlaaha Illallah beserta dalilnya!

Apakah hukum berdakwah kepada syahadeh Laa Ilaaha Illaliah?
Sebutkan dalilnya!.

Bagaimana seorang hamba (manusia) bisa merealisasikan
(melaksanakan) syahadatain Laa llaaha Illallah dan Muhammadur
Rasululullah?

Orang yang merealisasikan syahadah Laa IHaaha Illallah (Tauhid)
tetapi dia meminta untuk dirugyah atau melakukan kai (pengobatan
dengan besi panas), apakah dia bisa masuk sorga?, coba jelaskan
disertai dengan dalilnya!.

Kapan seorang hamba (manusia) bisa dikatakan bahwa dia sudah
sempurna imannya yang wajib?. :

Apabila seseorang sudah melakukan keimanan yang diwajibkan,
kemudian dia menambahkannya dengan melakukan amalan yang
disunnahkan dan meninggalkan yang dimakruhkan, maka
bagaimanakah kondisi keimanannya?

Apabila seseorang sudah melakukan dasar-dasar wala’ dan bara’,
tetapi dia mencinta Allah dan Rasul-Nya sebagaimana dia mencintai
dirinya dan tidak mencintai keduanya melebihi kecintaannya kepada
dirinya, atau dia mencintai Allah dan Rasul-Nya tetapi dia lebih
mencintai dirinya dibandingkan mencintai Allah dan Rasul-Nya,
bagaimanakah keimanan orang tersebut dan apa hukumnya?

Apabila seseorang sudah melakukan dasar-dasar wala’ dan bara’, . ..
tetapi dia sesuatu dari ajaran agama Allah, apakah dia masih menjadi

seorang mukmin? Apa dalilnya?

Apabila seorang hamba (manusia) sudah melakukan wala’ dan bara’,
dia mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi kecintaannya kepada
dirinya sendiri, tetapi dia tidak mencintai (kebaikan) bagi orang
mukmin sebagaimana dia mencintai (kebaikan tersebut) buat dirinya
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22.

23.

24,

25.

26.

27.
28.

29.

30.

3L
32.

33

36.

37.

38.

39.

40.

sendiri, bahkan dia lebih mencintai untuk dirinya dibandingkan untuk
saudaranya yang mukmin, maka bagaimanakah keimanannya?
Kapankah seorang muslim itu wajib meninggalkan negara orang-
orang kafir (hijrah) ke negara-negara orang Islam? Sebutkan
dalilnyal.

Sebutkan beberapa bentuk loyalitas (wala”) kepada orang-orang
mukmin beserta dalilnya!.

Sebutkan beberapa bentuk loyalitas (wala’) kepada orang-orang kafir
beserta dalilnyal.

Sebutkan secara rinci hukum safar (bepergian) ke negara orang-orang
kafir!.

Apakah hukumnya memberikan nama dengan nama-nama orang-
orang kafir?, sebutkan dalilnyal.

Apakah pengertian hijrah?

Apakah hukum hijrah dari negara kafir ke negara Islam, sebutkan
beserta dalilnyal.

Apakah pengertian ibadah yang menjadi tujuan penciptaan makhluq?,
sebutkan contohnyal.

Sebutkan pembagian ibdah berdasarkan wajib atau tidaknya beserta
dalil! :

Apa sajakah poros (pilar-pilar) ibadah ayng benar beserta dalilnya?
Apa sajakah yang masuk dalam kategori ibadah?, sebutkan
contohnya!.

. Kapankah sebuah adat (kebiasaan) bisa menjadi ibadah?
34
35.

Sebutkan syarat-syarat sah ibadah beserta dalilnya!

Sebutkan beberapa jenis ibadah disertai dengan dalilnya masing-
masing!

Apa sajakah waktu-waktu dan tempat-tempat doa mustajab (diterima
oleh Allah) beserta dengan dalilnya!

Apakah syarat-syarat taubat?

Apakah pengertian tawakkal kepada Allah? Apakah berusaha dengan
melakukan penyebab (untuk mencapai tujuan} berlawanan dengan
tawakkal kepada Allah?

Keimanan itu lebih dari tujuh puluh cabang, apakah cabang yang
paling tinggi dan yang paling rendah? Sebutkan dalilnya!

Apakah pahala bagi orang yang mengucapkan:” Katakanlah : “Laa
ilaaha illallah wahdahu Laa syariikalahu, lahul mullu walahul
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1

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
50.

51.

52.
53.

54.

55

hamdu, wahuwa ‘ala kulli syai in qadiir” (Tidak ada Tﬁﬁéﬁ'ﬁ%’aﬁﬁ
berhak disembah selain Allah, Dia yang Maha Esa, tiada sekiiti Bagi-
Nya, bagi-Nya semua kerajaan, bagi-Nya segala puji, Did il
Kuasa atas segala sesuatu) scbanyak seratus kali dalam  séhad
semalam?, sebutkan dalilnya! s

. Apakah tanaman (pohon) sorga? Sebutkan dalilnya!
12.

Apakah zikir yang paling baik? Dan apakah do’a yang paling baik?
Sebutkan dalilnya.

Apakah bukum mempelajari Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah &
yang menjadi penentu sah atau tidaknya sebuah ibadah?

Sebutkanlah keutamaan mengajarkan dan mempelajari Al-Qur’an
beserta dengan dalilnya!.

Sebutkan beberapa hal yang disyari’atkan bagi seorang hamba
(manusia) untuk berlindung kepada Allah darinya beserta dalil!.
Apakah hukum berlindung dengan orang lain pada urusan-urusan
yang dia sanggup untuk melakukannya! Sebutkan dalilnya!

Sebutkan jenis-jenis Mahabbah (cinta) beserta hukum masing-masing
jenis tersebut!

Bagaimana kamu membuktikan kecintaan kepada Allah? Sebutkan
dalilnya!.

Sebutkan jenis-jenis Khauf (takut) dan hukum masing-masingnya!
Sebutkan jenis-jenis isti’anah (minta tolong) dan hukum masing-
masingnya!

Sebutkan jenis-jenis Adz Dzabhu (penyembelihan) serta hukum
masing-masingnya!

Sebutkan jenis-jenis nazar dan hukum masing-masingnya!
Jelaskanlah hukum melakukan razar untuk selain Allah dan hukum
nazar maksiat!

Apakah hukum orang yang bernazar melakukan ketaatan kepada
Allah sebelum dia masuk Islam, kemudian setelah itu dia masuk
Islam? Sebutkan dalilnya!

. Apakah hukum melakukan ibadah kepada selain Allah?
56.
57.
58.

Apakah arti Kufur secara bahasa dan istilah?

Sebutkan secara rinci jenis-jenis kekufuran beserta dalinya!

Apakah perbedaan antara kufur besar dengan kufur kecil beserta
dalilnya!
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59.

60.
61.
62.
63.

64.
65.
66.

67.
68.

69.
70.

71.
72.

73.

74.

75

76.

71.

78.

79.

‘Sebutkan beberapa penyebab kekufuran, kemusyrikan dan kesesatan

beserta dengan dalilnyal.

Sebutkan definisi syirik besar!

Sebutkan jenis-jenis syirik!

Kenapa syirik besar merupakan dosa yang paling besar?

Sebutkan pembagian syirik kecil secara rinci beserta dalil dan hukum
untuk masing-masingnya!

Bagaimana kesyirikan terjadi pada anak cucu Adam beserta dalilnya?
Apakah perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil?

Sebutkan definisi Nifag (kemunafik) serta jelaskan hukum dan
dalilnya! '

Sebutkan jenis-jenis kemunafikan!

Apakah yang dimaksud dengan Nifaq I’tigady? Serta sebutkan cirri-
ciri dan sifat-sifat orang munafik keyakinan beserta dalilnya!

Apa sajakah yang termasuk Nifaq I’tigady?

Apakah yang dimaksud dengan Nifag Amaly? Apakah hukumnya?
Apa perbedaan antara dia dengan Nifaq I'tigady?

Sebutkan beberapa hal yang termasuk perbuatan syirik!

Sebutkan hukum memakai jimat secara rinci dan sebutkan jenis-
jenisnya! '

Apakah yang dimaksud dengan rugyah? Sebutkan jenis-jenisnya
secara rinci dan hukum masing-masingnya disertai dengan dalil!

Apa sajakah syarat-syarat bolehnya ruqyah? Dan apa sajakah sunnah-
sunnahnya? Sebutkan beserta dalilnya?

. Apakah yang dimaksud dengan ‘ain? Apakah obat bagi orang yang

terkena ‘ain tersebut? Sebutkan dalilnya!

Sebutkan secara rinci jenis-jenis keberkahan dan macam-macam
tabarruk (mengambil berkah) beserta dalilnya!. Jelaskanlah apa yang
harus dilakukan oleh seorang muslim untuk mendapatkan keberkahan
beserta dalilnya!

Apa sajakah tabarruk yang tidak disyari’atkan? jelaskan hukumnya
secara rinci!

Sebutkan pembagian ziarah kubur dan hukum masing-masingnya
secara rinci disertai dengan dalil!

Sebutkan sunnah-sunnah dan adab ziarah kubur beserta dalill
Sebutkan beberap hukum terkait dengan kuburan beserta dalil!
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80.

8l.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

Sebutkan jenis-jenis tawassul dan pembagian tiap jenisnyanya secara
rinci beserta dalilnya!

Sebutkan pengertian, hukum dan hakekat sihir serta hukuman bagi
pelaku sihir beserta dalilnya! Sebutkan jenis-jenis sihir dan cara
pencegahannya beserta dalil!

Ada beberapa hal yang mempunyai efek sihir tetapi dia tidak
termasuk sihir, apa sajakah itu dan apa dalilnya?

Sebutkan secara rinci hukum menghilangkan sihir dari orang yang
terkena sihir, dan apa dalilnya?

Siapakah yang dimaksud dengan dukun? Dan siapakah yang
dimaksud dengan paranormal?. Apakah hukum melakukan praktek
perdukunan? Apakah cara yang ditempuh oleh dukun untuk
mengelabui manusia?

Apakah hukum dan dalil orang yang mendatangi dukui kemudian dia
membenarkan ucapannya? Dan- apakah' hukum orang yang rela
dengan perdukunan atal’ memintariya’ dari orang lain? Sebutkan
dalilnya!

Sebutkan definisi Tathayyur, dan apakah hal ini hanya berlaku
Khiusus untuk burung saja?. Sebutkan peinbagiani Tathayyur secara
rinci sertai’ penjelasan tentang hukum’ masing-mdsifignya dengan
dalil!!

Apa: yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim apabila dia
melibat'sesuatu yang dibercinya?

Sebutkanlah pengertian ‘Adwa, dan apa- hukum  meyakininya?
Sebutkan pembagian ‘adwa dan hukum masing-masingnya!

Sebutkan pembagian tanjim disertai dengan hukum masing-masing
bagian tersebut!

Dalam Al-Qur’an disebutkan beberapa hikmah penciptaan bintang
dan planet, sebutkanlah hikmah-hikmah tersebut beserta dalilnya!
Sebutkan pembagian iradah (niat’keinginan) dalam melakukan
sebuah amalan disertai dengan penjelasan tentang hukum masing-
masingnya beserta dalilnya!

Jelaskan secara rinci hukum menta’ati ulama dan pemimpin disertai
dengan dalilnya! ,

Apa sajakah yang disyariatkan bagi seorang hamba untuk
dilakukannya terkait dengan kenikmatan, sebutkan beserta dalilnyal
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94. Apakah hukum bersumpah dengan selain Allah?, jelaskanlah secara

95.

96.

97.

98.

99.

rinci!. Apa yang harus diucapkan oleh orang yang bersumpah dengan
menyebutkan “Demi Latta dan Uzza™?, sebutkanlah beserta dalilnya!
Jelaskanlah hukum orang vang mencela Ad-Dahru (masa/waktu)
secara rinci!. Apakah Ad-Dahru termasuk nama-nama Allah?,
Jelaskanlah beserta dalilnya!

Apa hukumnya memakai kata “Jaw” (seandainya) yang digunakan
untuk mengungkapkan penyesalan, kesedihan atau karena tidak
menerima taqdir Allah?. Kapan sajakah kata-kata “Jaw* (seandainya)
tersebut boleh digunakan?, sebutkan dengan dalilnya.

Apakah hukum melanggar (membatalkan) jaminan atas nama Allah
dan Rasul-Nya? Dan apakah hukumnya memastikan bahwa hukum
yang dijatuhkan kepada musuh merupakan hukum Allah?
Sebutkanlah pembagian dosa-dosa secara rinci! Apa sajakah hukum-
hukum yang terkait dengan syirik besar?

Sebutkanlah pengertian dosa-dosa besar dan beberapa contohnya
beserta dalilnya!. Sebutkanlah hal-hal yang terkait dengan pelaku
dosa besar!

100. Apakah hukum menghambakan nama kepada selain Allah,

101.

sebutkanlah beserta dalilnyal. Apa yang wajib dilakukan (olch
seorang muslim) apabila namanya dihambakan kepada selain Allah
atau nama tersebut mengandung arti yang jelek atau pensucian
terhadap dirinya, sebutkan beserta dalilnya! Apakah nama-nama
yang dilarang oleh Rasul, sebutkan beserta dalilnya!. Apakah yang
disyariatkan dalam pemberian nama?

Apakah hukum memakai nama-nama yang khusus dipakai oleh
orang-orang kafir atau nama-nama orang fasik?

102. Apakah hukum mengucapkan “Ya Allah, ampuynilah diriku jika

103.

Englau menghendakinya”, sebutkan beserta dalilnya!

Apakah yang dimaksud dengan bersumpah atas (nama) Allah? Apa
saja pembagiannya dan sebutkan hukum masing-masing beserta
dalil!

104. Apakah hukum meminta syafa’at dari Allah untuk menghadapi

makhluknya (menjadikan Allah sebagai perantara), jelaskanlah
beserta dalilnya?
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105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

Apakah hukum membuat gambar makhluk bernyawa, sebutkan
beserta dalilnya!, Sebutkan beberapa celaan jyang disebutkan terkait
pembuatan gambar makhluk bernyawa disertai dengan dalilnya!
Apa yang harus dilakukan oleh seorang muslim terkait gambar-
gambar makhluk bemyawa yang tidak dibutuhkan (tidak darurat)
beserta dalilnya!. Apa hukum memasukkan gambar makhluk
bernyawa ke dalam rumah beserta dalilnya?. Kapankah gambar
yang haram tersebut boleh (dibuat/dipajang)?. Apakah hukum
patung-patung makhluk bernyawa?, sebutkan beserta dalilnya!

Apa sajakah sifat-sifat angin dan apa hukum mencacinya?,
sebutkan beserta dalilnya. Apakah hukum meyakini bahwa angin
tersebut bergerak sendiri melakukan kebaikan dan keburukan,
mendatangkan rahmat dan azab? Apa yang harus diucapkan dan
dilakukan oieh seorang muslim ketika angin bertiup atau ketika dia
melihat mendung?, sebutkan beserta dalilnya!

Apakah hukum memberikan (apa yang diminta) kepada orang yang
meminta dengan memakai nama Allah?, jelaskanlah secara rinci
dengan dalilnya!. Apakah hukum memberikan perlindungan
kepada orang yang meminta perlindungan dengan nama Allah?,
jelaskanlah secara rinci!

Apakah hukum berburuk sangka kepada Allah? Apa sajakah
bentuk-bentuk berburuk sangka kepada Allah, serta jelaskan hukum
masing-masingnya!

Apakah hukum ucapan seorang majikan yang mengatakan: “Abdi
(Hambaku laki-laki) dan Amati (Hambaku wanita)”, dan ucapan
hamba tersebut kepada majikannya: “Rabbi (Tuhanku)”, sebutkan
beserta dalil dan alasannya!. Apakah hukum mengucapkan “sayyidi
(tuanku), Si Fulan Assayyid, Sayyiduna (tuan kami) kepada orang
munafik, rabbuddar (pemilik rumah) dan semisalnya disertai
dengan dalil!,

Apakah hukum memberikan nama kepada makhluk dengan nama-
nama Allah yang tidak layak dipakaikan kecuali hanya untuk Allah
saja, demikian juga memberikan gelar yang hanya khusus untuk
Allah saja, sebutkan beserta dalilnya!. Apa hukum memakai nama
yang musytarakah, yang merupakan nama Allah dan juga dipakai
untuk nama maklhuk, sebutkan beserta dengan contohnya!
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112.

113.

114.

115.

116.

117.
118.
119.
120.

121.
122.

123,

124.

Apakah hukum mengucapkan Assalamu ‘alallahi (keselamatan
untuk Allah), sebutkan beserta dalil dan alasannya!

Apakah hukum tidak menjaga sumpah, yaitu dengan cara banyak-
banyak melakukan sumpah dalam berbicara tanpa ada kebutuhan
mendesak atau asalan syar’i, sebutkan beserta dengan dalilnya!
Kapan kesombongan, merasa memiliki kemuliaan, ragu, dan putus
asa dari rahmat Allah dianggap menafikan dasar tauhid? Dan
kapan pula hal tersebut dianggap menafikan kesempurnaan tauhid
yang wajib?

Sebutkanlah hadits-hadits yang terkait dengan membangga-
banggakan keturunan, mencela nasab, meminta hujan dengan
mengharapkan bintang-bintang, meratapi mayat dan mengatakan
bahwa ada penyakit yang menular dengan sendirinya!

Sebutkan secara rinci hukum orang yang mengklaim nasab
(keturunan) yang tidak diketahui, atau mengklaim nasabnya bukan
kepada bapaknya, atau manta budak yang menisbahkan dirinya
bukan kepada orang yang memerdekakannya padahal dia
mengetahuinya, atau orang yang mengingkari suatu nasab
keturunan!, sebutkan juga hadits-hadits yang terdapat di dalamnya!
Sebutkan cara-cara menghapuskan dosa atau meminta ampunan
dari dosa beserta dalil-dalilnya!

Sebutkan beberapa hal yang termasuk dosa-dosa besar serta dalil-
dalil yang terdapat di dalamnya!

Apa sajakah yang menyebabkan dosa besar dan dosa kecil menjadi
semakin besar?

Sebutkanlah pengertian bid’ah dan jelaskan hukum serta dalilnya!
Sebutkan sebagian sifat-sifat bid’ah dan pelakunya beserta dalil!
Jelaskan secara rinci pembagian bid’ah berdasarkan kerusakan
yang ditimbulkannya terhadap agama, dan (scbutkan juga
pembagiannya) berdasarkan keyakinan dan amalan beserta dalil-
dalilnya!

Sebutkanlah buah yang bisa dipetik dari keta’atan kepada Allah
dan Rasul-Nya disertai dengan dalil, dan juga buah dari
kemaksiatan kepada Allah dan Rasul-Nya disertai dengan dalil!
Jelaskan secara rinci hukum taat kepada pemimpin beserta
dalilnya!
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